Prolog 


"Ughh.." Rasa pusing benar benar menghantam kepalaku 
saat ini, apa yang terjadi? bukankah seharusnya sekrang 
aku berada di ruang sidang? Jika aku gagal untuk kedua 
kalinya, kemungkinan ibu tidak akan menganggapku 
sebagai anaknya lagi. 


"Yang mulia anda sudah sadar." Ucap seorang wanita yang 
entah datang darimana menunduk hormat padaku. Apa ini 
di rumah sakit? ah ya benar sekarang aku ingat, aku pasti 
kecelakaan namun bukankah seharusnya aku sudah mati 
jika mengingat truk kencang yang menabraku tadi?! 


"Yang mulia apa anda baik baik saja?" Tanya perempuan itu 
lagi, wajahnya sangat bersih tidak menunjukan tipikal orang 
asia sepertiku. Dan tatapan matanya benar benar begitu 
lembut seakan aku sangat rapuh. 


Jika dilihat lihat ini terlalu mewah untuk sebuah rumah 
sakit. Banyak ornamen berkilauan tertanam di dindingnya 
serta kilauan benda berwarna emas menghiasi setiap sudut 
ruangan. Apa itu semua adalah emas? hanya untuk sekedar 
hiasan di dinding?! huaa jika begini lebih baik aku mati 
saja!!! aku tidak akan sanggup membayar biaya rumah sakit 
semewah istana ini. "Saya akan memanggilkan tabib 
istana." 


Hah apa? istana? tabib? apa aku sudah gila atau ini berada 
di alam lain. Dan bukankah sedari tadi dia memanggilku 
dengan sebutan yang yang apalah itu?! Benar aku pasti 
sudah gila, lebih baik meluruskan semua ini dan berkata 
pada wanita itu aku hanyalah seorang mahasiswi yang tidak 
tahu apa apa. 


"Emm.. suster?" Cicitku, yatuhan! aku tidak mengerti 
mengapa harus suara seperti itu yang aku keluarkan. 


Dan benar saja langkah wanita itu terhenti dan berbalik 
menghadapku dengan sebuah senyuman cerah, "Anda 
memanggil saya putri?" 


"Namaku bukan putri." Ucapku dengan berhati hati, sudah 
kutebak dia memasuki kamar yang salah. Semua begitu 
membingungkan Pertama aku terbangun dalam sebuah 
Kamar rumah sakit yang sangat megah kedua ia 
memanggilku dengan sebutan putri. Terlebih bukankah itu 
terlalu bagus untuk pakaian seorang suster? gaun panjang 
bewarna kelabu dan sangat kontras jika di bandingkan 
dengan warna kamar yang saat ini sedang kutempati. "Dan 
rumah sakit mana ini? aku harus memberi tahu keluargaku." 


Wanita itu menatapku dengan pandangan terkejut, hey! apa 
yang salah dengan memberitahukan keluarga sendiri terkait 
Kondisimu. 


"Apa maksut anda yang mulia? tentu putri adalah panggilan 
kebangsawanan anda." Ucap wanita itu masih dengan 
ekspresi terkejut bercampur khawatir. 


Bahkan keluargaku bukanlah seorang konglomerat, kenapa 
Kini aku menjadi seorang bangsawan? 


"Putri apa anda mengenali saya?" Tanya wanita itu 
memastikan. Bagaimana aku dapat mengenalimu bahkan ini 
adalah pertemuan pertama kita. 


"Suster tentu saja karena ini adalah rumah sakit." ucapku 
cepat, sepertinya jawabanku tidak begitu memuaskan 
sehingga membuat wanita itu berkaca kaca. 


Tapi jika dipikir pikir kembali ini semua tidaklah masuk akal, 
terlebih ketika aku meraba rambutku yang tiba tiba tumbuh 
sepanjang punggung dan bewarna putih keperakan, "B- 
BAGAIMANA BISA?!" buru buru aku menuruni tempat tidur 
yang sangat besar itu dan berjalan ke hadapan cermin yang 
menjulang tinggi. 


Dan benar saja, aku menatap pantulan wajah orang lain. 
Rambut perak yang berkilau serta mata biru cerah. Benar 
benar sangat cantik mungkin itu adalah wanita tercantik 
yang pernah kulihat, setiap kali aku mengangkat tangan 
pantulan itu pasti akan melakukan hal yang sama. Apakah 
ini adalah kehidupan baruku setelah kematian? 


"Yang mulia, anda baik baik saja?" Wanita itu terlihat panik 
setelah aku berlari secepat kilat kemari, "Yang mulia tolong 
katakan pada saya jika anda hanya sedang bergurau." 


Permisi, apa aku terlihat sedang bercanda?! 


"T-tolong katakan s-siapa a-aku?" pintaku dengan terbata 
bata, rasa takut benar benar menguasai tubuhuhku saat ini. 
Air mata bahkan perlahan mulai meleleh dan membasahi 
pipiku. Aku ingin kembali bertemu dengan keluargaku! 


Wanita itu kemudian memelukku erat dan berucap sangat 
lembut, "Anda adalah yang mulia putri Dementieva 
Elizabeth II dari Clarindon, pewaris kedua dalam kursi tahta 
kerajaan dan satu satunya putri yang dimiliki oleh yang 
mulia raja Abertus." 


A-AKU SEORANG PUTRI RAJA?! 


Well HEIO, ini adalah cerita kedua aku. buat yang 
ngikutin TQF jangan khawatir karena aku bakal 
update kedua cerita ini secara rutin :))), happy 


reading guys! 


1 


Hari senin adalah hari yang paling dibenci semua orang, 
termasuk aku. Meski begitu aku tidak memiliki alasan yang 
tepat mengapa harus membolos kuliah hari ini, jujur saja 
aku bukanlah seorang gadis dengan akal yang brilian yang 
dapat mengerjakan tugas tugas kuliah tepat pada waktunya 
atau seorang gadis cantik dan populer di kampusnya. Hanya 
seorang gadis biasa, dan itu cukup. 


Rambut pendek hitam sebahu serta mata biru yang begitu 
mencolok membuatku terkadang tidak begitu pd dengan 
penampilan, banyak orang berkata bahwa aku terlihat aneh 
karenanya jika saja bukan karena ayahku yang berwarga 
negara asing mungkin aku tidak akan pernah mendapatkan 
mata aneh namun indah ini. 


"Demyy!!" Teriak gadis berambut panjang itu sambil berlari 
ke arahku. 


Seakan tidak peduli aku kembali menyendokkan sesendok 
es krim mint kedalam mulut yang baru saja kubeli dari 
kantin. Sarah namanya, entah sejak kapan aku sudah 
mengenal gadis mungil cerewet itu. Aku tidak pernah 
menganggapnya sebagai teman semenjak awal pertemuan 
kita namun dia selalu saja menempel padaku seperti 
permen karet. Jika diingat lagi kita tidak memiliki kesamaan 
apapun selera kita benar benar berbeda, dia adalah gadis 
yang populer dan sangat enerjik sedangkan aku hanyalah 
gadis biasa dan terkesan judes mungkin. 


"Demy! kau mengabaikanku." Ucapnya dengan nada kesal, 
sedangkan aku hanya menaikkan sebelah alisku untuk 
menanggapinya, "Ck aku tidak mengerti kenapa kau sangat 
dingin terhadap semua orang." 


"Kalau begitu, tidak usah berteman denganku." Ucapku 
seadanya. 


"Ya ya terserah, ngomong ngomong Profesor Andrew 
mencarimu." Sarah menarik kursi di hadapanku dan duduk 
dengan tenang. 


"Biarkan saja, mungkin aku tidak akan lulus di semester ini 
lagi." jawabku tidak peduli, toh seberapa keras aku 
berusaha pasti akan selalu gagal pada akhirnya dan itu 
membuatku lelah. Seharusnya sedari awal aku sadar bahwa 
jurusan Sastra bukanlah keahlianku. 


Sarah menatapku malas, iapun sepertinya sudah lelah untuk 
menasehatiku setiap saat dan akupun sudah lelah 
mendengarkan ceramahnya yang sudah seperti ibu-ibu 
beranak satu itu. 


"Kau benar benar gila, besok adalah sidang dan kau masih 
menganggapnya remaeh?!" 


Aku tersenyum, "Ingin melakukan sesuatu yang gila?" 


"Tidak perlu aku sudah bersama orang gila." Tunjuknya 
kearahku dan kemudian melihat ke arah jam yang melingkar 
di pergelangan tanganya itu, "Well waktu istirahat kita 
sudah habis. setelah ini adalah mata kuliah profesor 
Imanuel, aku tidak ingin kita terlambat dan harus di bentak 
dulu sebelum memasuki kelas." Aku hanya memutar mata 
malas menanggapinya, well selama ada sarah si murid 
teladan tidak masalah bagiku bukan? 


Kami kemudian berjalan beriringan menuju kelas yang 
kebetulan dengan mata kuliah sama dan itu membuatku 
sedikit malas karena Sarah akan selalu membuat kita 
berdua menjadi pusat perhatian orang orang akan 
kecantikanya itu, meski setiap kali aku protes dia akan 


mengatakan bahwa akulah penyebab utama perhatian itu 
sebenarnya. 


Baru beberapa langkah menaikki anak tangga, seseorang 
dengan sengaja menyandung kaki kiriku dan membuatku 
hampir terguling dari tangga jika saja Sarah tidak memiliki 
refleks yang cepat. Dan benar saja sesuai dugaanku, Shelin 
dan temanya yang benar benar menyebalkan . 


"Ups nggak sengaja." Ucapnya dengan raut wajah yang 
menggelikan itu. 


Aku menatap wajahnya datar, bertengkar denganya 
bukanlah hal baru lagi bagi semua orang. "Oh maklum kok 
sama orang buta." Sarah beserta orang orang yang 
mendengar ucapanku tertawa geli melihat ke arah Shelin 
yang sudah memasang wajah aroganya itu. Jika saja orang 
tuanya bukanlah orang yang berpengaruh bagi universitas 
mungkin saat ini ia sudah di keluarkan dari lama. 


"Kenapa? malu?" Tantangku, pada awalnya aku hanya ingin 
mendiamkan cewek ular itu seperti biasa tapi kali ini aku 
hanya ingin menggodanya sedikit, tidak apa bukan? 
lagipula aku tidak menegerti apa yang membuat gadis itu 
teramat benci padaku. 


Shelin tersenyum miring ke arahku kemudian ia merebut 
minuman milik temanya itu dan diacungkannya tinggi, "Biar 
kuberi tahu padamau apa arti malu sesungguhnya itu 
Dementieva!" Rasa dingin perlahan lahan menyentuh pucuk 
kepalaku dan kemudian mengalir melewati wajah hingga 
leher kemudian tubuhku. Aku dapat mendengar nafas 
terkesiap orang orang yang melihat pertengkaran kami 
termasuk Sarah yang menutup mulut dengan kedua tangan 
miliknya itu. 


Dingin dan lengket itulah yang kurasakan saat ini ketika 
Shelin telah selesai menuangkan seluruh isi minuman itu 
pada tubuhku, "Shelin." Ucapku berusaha mengendalikan 
suara yang ingin meninggi. "Orang sepertimu seharusnya 
telah mendapatkan pelajaran sejak lama." Tangan Kiriku 
mencekal pergelangan tanganya yang memegang gelas 
kosong dan menariknya mendekat. 


PLAKK 
"A-APA?!" 


Rasa panas terasa menyengat di tangan kananku, namun 
justru itu membuat senyumku mengembang. Semua orang 
mungkin tidak akan mengira bahwa aku berani menampar 
nenek lampir itu, hey sialan uang bukanlah segalanya! 
sebelum keadaan semakin memanas Sarah langsung saja 
menggandeng tanganku dan membawaku pergi ketoilet 
yang letaknya sejauh mungkin dari tempat keributan 


"Demy, kau baru saja menamparnya!" Ucapnya histeris 
bahkan kini dia jauh lebih heboh dariku. 


"Sepertinya kau tidak akan bisa mengikuti kelas Profesor 
Imanuel karenaku." Jawabku menimpali tanpa 
mempedulikan ucapan Sarah sebelumnya. 


Sarah memutar matanya bosan, "Siapa yang peduli soal dia 
jika sahabatku harus mandi dengan air dingin seperti ini?" 


"Aku bukan sahabatmu." jawabku bercanda, tapi ketika 
melihat wajah Sarah yang menjadi cemberut sepertinya aku 
bercanda di saat yang tidak tepat, "Bercanda." 


Ekspresinya langsung berubah cerah seketika, "See? kau 
mengakuiku sebagai sahabatmu." 


Aku membasuh tanganku serta wajahku terlebih dahulu, 
Sarah dengan baiknya mulai mengambil tisu dan 
membasahinya sesidikit setelah itu ia mengusapnya pada 
area rambutku yang sudah menggumpal oleh cairan 
lengket. 


"Jika aku menjadi Shelin, aku tidak akan membiarkan gadis 
cantik sepertimu berkeliaran di area kampus." 


"Aku tidak cantik." 


"Aww.." Sarah menarik rambutku tidak setuju, toh memang 
benar aku tidak cantik dan tidak kaya raya seperti dirinya, 
"Itu sakit!" 


"Apa kau sama butanya dengan Shelin, Demy? jika kau 
tidak cantik kenapa ular itu terus menerus 
mengganggumu?" 


"Umm.. terimakasih apa itu pujian?" 


Sarah kemudian menarik wajahku agar menatap lekat 
kearah cermin yang berada tepat di hadapanku, "Lihatlah 
lekat lekat, kau memiliki rambut hitam yang berkilau lalu 
mata biru yang menenangkan dan kulit putih yang 
diinginkan semua orang! Demi tuhan kau sangat cantik 
Dementieva! hanya saja kau tidak terlalu terbuka dan 
mengira seluruh perhatian hanya terfokus padaku." 


Aku tertawa konyol mendengar penuturan sahabatku satu 
satunya itu, semua ucapanya terdengar sangat menggelikan 
dalam pendengaranku, "Sepertinya seseorang tertular virus 
buta disini." 


Berdebat denganku tidak akan membuahkan hasil apapun 
sehingga Sarah lebih memilih untuk melanjutkan 
aktivitasnya yaitu membasuh rambutku dan aku mengelap 


bajuku sendiri sebelum pada akhirnya aku akan pulang 
kerumah. Setidaknya aku harus berterimakasih pada Shelin 
untuk membuatku pulang lebih awal dari neraka ini. 


Sunyi adalah suasana pertama kali yang menyambutku 
begitu aku membuka pintu utama rumah. Seperti biasa 
mungkin ibuku masih berada di tempat kerjanya, aku 
langsung bergegas menaiki tangga dan menuju kamarku 
untuk membersihkan diri. 


Setelah beberapa menit membersihkan diri, aku membuka 
laptop abu abu miliku dan mulai bekutat dengan skripsi 
untuk hari esok. Kali ini aku tidak akan gagal lagi, setelah 
lulus menjadi penulis adalah salah satu impian terbesarku 
dan pindah ke-ibu kota untuk mendapatkan pengalaman 
yang layak. 


"Tinggal kalimat penutup." Ibu aku jamin kau akan bangga 
pada anak perempuanmu satu satunya ini heheh. 


Drrt... drrt.. drrt.. 


Getaran ponsel yang berada diatas meja membuyarkan 
lamunanku, sebuah nomor tak dikenal tertera pada layar. 


"Halo." Ucapku mengawali. 


"Dementieva, apa kamu ingin benar benar lulus?!" Suara 
tegas yang sangat ku kenali. 


"Profesor?" Ucapku ragu, matikau Dementieva!. 


"Bahkan kamu tidak mengirimkan hasil revisi dalam bentuk 
apapun! saya sudah menyuruh nona Thompson memberi 
tahumu untuk menghadap saya." 


Mungkin inilah yang dinamakan saatnya pura pura bodoh, 
"Maksut anda Sarah Thompson prof?" 


"Tentu saja! Ada berapa nona Thompson di dalam fakultas 
jika bukan dia?! sepertimya saya sudah terlalu lunak 
denganmu." 


Aku berusaha menahan tawaku sebisa mungkin ketika harus 
mendengar suara kesal Profesor Andrew, "Setau saya ada 
tiga orang yang memiliki nama Thompson. Adriana 
Thomson, Lily Thompson dan Adel-" 


"Cukup Dementieva, kirimkan saja revisinnya maka saya 
akan mempertimbangkan lagi untuk tidak mencoret nama 
kamu dalam daftar sidang." 


Sambungan telfonpun terputus, hmm sepertinya hari ini 
semua orang tidak dapat meninggalkanku dengan mudah. 


Sial! sial! sial! 


Jarum menunjukkan pukul tujuh tepat ketika aku baru saja 
membuka mata, hari ini sidang skripsi akan diakan pukul 
tujuh lewat tigapuluh menit yang mana aku hanya memiliki 
waktu 20 menit untuk bersiap siap dan 10 menit untuk 
sekedar perjalanan. 


Setelah membasuh tubuh secepat yang kubisa, kemeja 
Kotak kotak dan celana kain adalah pilihan yang tepat untuk 
hari sepenting ini. Semua ini tidak akan terjadi jika kemarin 
aku menuruti Sarah untuk menemui Profesor Andrew dan 
mengurusi segala permasalahan mengenai penelitianku. 


"Mah Demy berangkat." Teriakku sambil buru buru menuruni 
tangga demi tangga, dari arah dapur seorang wanita cantik 
yang telah dimakan usia itu muncul. 


Senyum hangat itu menyapaku seketika, "Sarapan?" 
Tawarnya sambil menunjuk potongan roti yang tampak 
menggiurkan diatas piring bewarna putih itu. 


"Demy sudah telat, hari ini adalah sidang mama." Ibu 
menatapku dengan raut wajah yang kelewat senang. Tentu 
berbahagialah anakmu akan lulus ma. 


"Benarkah? anak mama satu satunya ini akan lulus?" iapun 
mendekapku dengan cukup erat, "Kalau begitu pulanglah 
cepat hari ini kemudian kita akan merayakanya." 


"Bukankah seharusnya mama pergi bekerja?" 


"Mama akan mengambil libur sehari untuk merayakanya 
bersama putri kecilku." 


Ucapan Mama seketika. membuat senyumku melebar, 
setidaknya kini aku memiliki kepercayaan diri untuk 
menghadapi seperti apa kedepanya. "Kalau begitu tunggu 
aku pulang ma." 


Aku tahu ini bukanlah saatnya untuk mengeluh tapi sejauh 
apapun aku berlari di trotoar waktu telah menunjukkan 
pukul tujuh lewat dua puluh lima menit, ini benar benar 
mustahil. Ponsel yang berada di saku celana milkkupun 
bergetar terus menerus sepanjang perjalanan, geez! aku 
bahkan tidak memiliki waktu untuk hanya sekedar 
mengangkatnya. 


Pada akhirnya aku telah berada di dalam MRT yang Kini 
tengah melaju kencang dan membawaku ketempat tujuan. 
Baiklah Dementieva bernafaslah! semua akan baik baik saja 
oke. 


Peluh mulai membasahi dahi serta punggungku ditambah 
saat ini tiba tiba saja perutku terasa melilit, oh benar benar 
hari yang sempurna. 


TING! 


Pintu kereta terbuka secara otomatis pada stasiun yang 
akan kuturuni, oke tidak peduli sekarang pukul berapa 
setidaknya kamu telah berusaha Dementieva. Hanya tinggal 
menyebrang dan aku akan sampai di gedung utama 
kampus. 


Kini aku benar benar berlari segila mungkin, tidak 
memedulikan tatapan orang orang sekitar. Getaran ponsel 
kembali terasa, terpaksa aku mengangkatnya karena itu 
benar benar menggangguku. 


"Ya? | LLI 


"Dementieva diamana kau!" Aku menjauhkan ponselku dari 
telinga ketika mendengar pertanyaan Sarah yang seperti 
teriakan itu. 


"Diamlah, aku sudah sampai." Ucapku sambil menoleh 
kekanan dan kekiri untuk menyebrang. 


Sarah terdiam beberapa detik seakan ia ragu untuk 
mengucapkan kalimatnya, "Demy, Profesor Andrew tidak 
bermain main dengan ucapanya." 


"Apa maksutmu." 


"Sudah kukatakan berkali kali padamu Demy jangan 
meremehkan pria tua itu, terlebih kau belom juga tiba-" 


"Aku hanya terlambat 10 menit Sar!" Ucapku menyela 
ucapanya. 


"Bahkan satu menitpun tidak diizinkan untuk masuk Demy! 
Profesor Andrew telah mencoret namamu dan dia terlihat 
sangat kecewa." Langkahku seketika terhenti mendengar 
teriakan Sarah, gadis itu dia benar benar marah padaku saat 
ini. 


"A-apa?" 


"Demy kau tidak dapat mengikuti sidang ini." Sesalnya dari 
sebrang dan seketika senyum di wajahku luntur. 


Itu hanya sidang kenapa aku harus merasa sekecewa ini? 
bahkan tubuhku terasa kaku, apa yang telah kuperbuat. 
Bayangan ibu yang tengah menunggu kepulanganku 
dengam kabar gembira seketika terlintas dalam benak. 
Sesak itulah yang kurasa saat ini. 


"Demy kau mendengarku?" 
TIN! TIN! TINNN ! 
"Demy! " 


"DEMENTIEVA!" Aku tersadar dari lamunanku seketika jika 
aku masih berada di tengah jalan, namun aku tidak 
mengerti apa yang sebenarnya terjadi saat tiba tiba saja 
sebuah truk kuning besar muncul dan melaju dengan begitu 
cepat ke arahku. 


BRAKKK... 


Aku merasakan tubuhku melayang dan terjatuh dengan 
begitu keras, suara dengingan memenuhi kedua telingaku 
yang kini mungkin tidak berfungsi. Jantungku berdebar 
dengan keras, membuat Adrenalinku berpacu sangat 
kencang. 


Rasa kecewa benar benar meneyelimuti hatiku disaat saat 
terakhir seperti ini, apa ini adalah akhir hidupku? dengan 
mengecewakkan semua orang yang berada di sekitar? 


Cairan merah pekat aku dapat melihatnya, mengalir dari 
atas kepala hingga menetesi mataku. Apakah menangis 
akan mengembalikan semuanya seperti semula? rasa sakit 
ini seperti lullaby yang memaksaku untuk tertidur. Perlahan 
lahan aku mulai menutup mataku ketika rasa kantuk itu 
meyergap secara perlahan dan tubuhku terlalu mati rasa 
untuk di gerakan. 


"Ughh.." Rasa pusing benar benar menghantam kepalaku 
saat ini, apa yang terjadi? bukankah seharusnya sekarang 
aku berada di ruang sidang? Jika aku gagal untuk kedua 
kalinya, kemungkinan ibu tidak akan menganggapku 
sebagai anaknya lagi. 


"Yang mulia anda sudah sadar." Ucap seorang wanita yang 
entah datang darimana menunduk hormat padaku. Apa ini 
di rumah sakit? ah ya benar sekarang aku ingat, aku pasti 
kecelakaan namun bukankah seharusnya aku sudah mati 
jika mengingat truk kencang yang menabraku tadi?! 


"Yang mulia apa anda baik baik saja?" Tanya perempuan itu 
lagi, wajahnya sangat bersih tidak menunjukan tipikal orang 
asia sepertiku. Dan tatapan matanya benar benar begitu 
lembut seakan aku sangat rapuh. 


Jika dilihat lihat ini terlalu mewah untuk ukuran sebuah 
rumah sakit. Banyak ornamen berkilauan tertanam di 
dindingnya serta kilauan benda berwarna emas menghiasi 
setiap sudut ruangan. Apa itu semua adalah emas? hanya 
untuk sekedar hiasan di dinding?! huaa jika begini lebih 
baik aku mati saja!!! aku tidak akan sanggup membayar 
biaya rumah sakit semewah istana ini. "Saya akan 
memanggilkan tabib istana." 


Hah apa? istana? tabib? apa aku sudah gila atau ini berada 
di alam lain. Dan bukankah sedari tadi dia memanggilku 
dengan sebutan yang yang apalah itu?! Benar aku pasti 
sudah gila, lebih baik meluruskan semua ini dan berkata 
pada wanita itu aku hanyalah seorang mahasiswi yang tidak 
tahu apa apa. 


"Emm.. suster?" Cicitku, yatuhan! aku tidak mengerti 
mengapa harus suara seperti itu yang aku keluarkan. 


Dan benar saja langkah wanita itu terhenti dan berbalik 
menghadapku dengan sebuah senyuman cerah, "Anda 
memanggil saya putri?" 


"Namaku bukan putri." Ucapku dengan berhati hati, sudah 
kutebak dia memasuki kamar yang salah. Semua begitu 
membingungkan Pertama aku terbangun dalam sebuah 
Kamar rumah sakit yang sangat megah kedua ia 
memanggilku dengan sebutan putri. Terlebih bukankah itu 
terlalu bagus untuk pakaian seorang suster? gaun panjang 
bewarna kelabu dan sangat kontras jika di bandingkan 
dengan warna kamar yang saat ini sedang kutempati. "Dan 
rumah sakit mana ini? aku harus memberi tahu keluargaku." 


Wanita itu menatapku dengan pandangan terkejut, hey! apa 
yang salah dengan memberitahukan keluarga sendiri terkait 
Kondisimu. 


"Apa maksut anda yang mulia? tentu putri adalah panggilan 
kebangsawanan anda." Ucap wanita itu masih dengan 
ekspresi terkejut bercampur khawatir. 


Bahkan keluargaku bukanlah seorang konglomerat, kenapa 
Kini aku menjadi seorang bangsawan? 


"Putri apa anda mengenali saya?" Tanya wanita itu 
memastikan. Bagaimana aku dapat mengenalimu bahkan ini 
adalah pertemuan pertama kita. 


"Suster tentu saja karena ini adalah rumah sakit." ucapku 
cepat, sepertinya jawabanku tidak begitu memuaskan 
sehingga membuat wanita itu berkaca kaca. 


Tapi jika dipikir pikir kembali ini semua tidaklah masuk akal, 
terlebih ketika aku meraba rambutku yang tiba tiba tumbuh 
sepanjang punggung dan bewarna putih keperakan, "B- 
BAGAIMANA BISA?!" buru buru aku menuruni tempat tidur 
yang sangat besar itu dan berjalan ke hadapan cermin yang 
menjulang tinggi. 


Dan benar saja, aku menatap pantulan wajah orang lain. 
Rambut perak yang berkilau serta mata biru cerah. Benar 
benar sangat cantik mungkin itu adalah wanita tercantik 
yang pernah kulihat, setiap kali aku mengangkat tangan 
pantulan itu pasti akan melakukan hal yang sama. Apakah 
ini adalah kehidupan baruku setelah kematian? Bahkan 
tidak ada bekas luka sama sekali terlebih darah yang 
seharusnya membanjiri kepalaku. 


"Yang mulia, anda baik baik saja?" Wanita itu terlihat panik 
setelah aku berlari secepat kilat kemari, "Yang mulia tolong 
katakan pada saya jika anda hanya sedang bergurau." 


Permisi, apa aku terlihat sedang bercanda?! 


"T-tolong katakan s-siapa a-aku?" pintaku dengan terbata 
bata, rasa takut benar benar menguasai tubuhuhku saat ini. 
Air mata bahkan perlahan mulai meleleh dan membasahi 
pipiku. Aku ingin kembali bertemu dengan keluargaku! 


Wanita itu kemudian memelukku erat dan berucap sangat 
lembut, "Anda adalah yang mulia putri Dementieva 
Elizabeth Il of Clarindon, pewaris kedua dalam kursi tahta 
kerajaan dan satu satunya putri yang dimiliki oleh yang 
mulia raja Abertus." 


Beberapa saat yang lalu aku terkapar di jalan dan kini A- 
AKU SEORANG PUTRI RAJA?! 


Ketika pertama kali aku membuka mata, wanita itu sudah 
berdiri dengan setia disisiku hingga saat ini. Kemudian ia 
menceritakan dan menjawab seluruh pertanyaan yang 
membayangi benakku. Anne namanya, seorang pelayan 
setia yang telah merawatku sedari kecil. 


Mendengar dari penuturan Anne, saat ini aku sedang berada 
di kerajaan Sokrates sebagai perwakilan dari kerajaan 
tempatku berasal. Kekaisaranya yang katanya terbesar ini 
membuat seluruh kerajaan yang berda di bawah naunganya 
termasuk kerajaanku wajib menghadiri perayaan ulang 
tahun sang putri kecil Sokrates. Aku tidak tau jika perayaan 
ulang tahun para darah kerajaan harus semegah ini. 


Rumornya, tidak ada garis keturunan raja yang hidup selain 
dia sendiri dan putrinya yang masih kecil itu. Bahkan sang 
kaisar terkenal dengan ketamakanya akan darah di medan 
pertempuran, membayangkannya saja sudah membuatku 
bergidik ngeri. Aku tidak ingin bertemu denganya! jika 
bukan karena sang raja dari Clarendon yang menyuruhku 
kemari mungkin aku tidak akan pernah berada disini. 


Namun dari itu semua aku tidak bisa memalingkan wajah 
ketika harus menatap betapa indahnya langit malam dari 
jendela besar yang berada di tepi kamarku, sangat jauh 
berbeda dari tempat yangku tinggali sebelumnya. Bintang 
tampak gemerlap menemani bulan yang bersinar sangat 
terang di langit malam. Terlebih aku tidak pernah sekalipun 
tidur di tempat semewah ini dan itu membuat jiwa miskinku 
keluar. 


"Putri, lebih baik anda kembali beristirahat." Ucapnya 
kembali mengagetkanku yang tidak meyadari 
keberadaanya. 


"Apa langit malam selalu seindah ini?" Anne tersenyum 
hangat mendengar pertanyaanku yang sama sekali tidak 
menjawab pernyataanya. 


"Benar, putri selalu menyukai langit malam." Jawabnya 
tenang, seketika aku menolehkan wajahku hey! siapa yang 
tidak menyukai langit malam jika seindah ini! 


Anne mensejajarkan jaraknya pada tubuhku, "Saya senang 
karena anda masih mengingat sebagian memory." 


"Anne, aku ingin pulang. Tidak ada handphone dan internet 
disini! bagaimana aku bisa mengahabiskan waktu huaa." 
Baru beberapa jam saja aku sudah mengalami homesick. 
Siapapun tolong pulangkan aku ke tempat asalku! aku tidak 
tau bagaimana reaksi Sarah ketika temanya harus 
kecelakaan disaat ia sedang menelfonya. 


Meski sempat menatapku bingung, Anne tetap berusaha 
menenangkanku, "Secepatnya putri, setelah urusan kita 
disini berakhir." kemudian ia kembali memelukku, aku tidak 
tau seberapa berat kehidupan yang Dementieva era ini 
harus jalani. Anne memberitahuku bahwa aku telah 
berulang kali melakukan percobaan bunuh diri dan terakhir 
kali aku ditemukan tenggelam di danau kerajaan, ia 
mengatakan jika saja pengawal tidak cepat menemukanku 
maka aku tidak akan lagi berada di sini. 


Dengan seluruh anugrah kecantikan dan kekayaan seperti 
ini bagaimana bisa Putri Dementieva ingin mengakhiri 
hidupnya dengan sia sia! benar benar bodoh. Sangat 
berbanding terbalik denganku meski aku mengakui bahwa 
hidupku memang membosankan namun tak pernah 


sekalinya terpikirkan olehku untuk mengakhiri hidup 
semudah itu. 


"Apa besok aku harus benar benar menghadiri acara itu?" 
Dia menganggukan kepalanya, "Anne, rahasiakan pada 
semua orang jika aku tidak mengingat apapun." Jika mereka 
sadar bahwa aku bukanlah tuan putri mereka maka aku 
akan segera diiusir dan hidup menjadi gelandangan, misi 
utamaku disini adalah bertahan hidup! baru setelah itu 
mencari jalan untuk kembali pulang. 


"Tapi putri itu sed-" 
"Kumohon Anne." Ucapku dengan suara memelas. 


Dan benar saja Anne langsung menyetujui usulanku, kini 
aku harus membereskan masalah selanjutnya untuk esok 
hari. 


"Bagaimana soal putri kecil yang harus kutemui esok?" 


Anne nampak berfikir sejenak, "Yang mulia putri Georgiana 
adalah putri satu satunya pewaris yang sah untuk 
kekaisaran Sokrates dan sang kaisar menjadikan Putri 
Georgiana sebagai favorit yang berarti sangat mengasihi 
dan melindunginya." 


Aku hanya ber-oh ria menanggapi seluruh ucapan Anne, 
"Jadi nama pemimpin kerajaan ini adalah Kaisar Alarick?" 
bayangan pria tua berkumis dan berjenggot tebal 
membayangi pemikiranku. 


"Alarick Stefanus de sokrates IV, segala berkat dan 
pencerahaan atas kekaisaran Sokrates. Raja dari semua raja 
yang tertinggi, dan anda saat ini sebagai salah satu tamu di 
kerajaanya." Aku hanya mampu menganga mendengar 
namanya yang sangat aneh dan rumit itu, lebih baik aku 


memghindari pria itu daripada aku beramah tamah alah 
ningrat. 


Seperti tersadar akan raut wajahku yang menengang, Anne 
menepuk tanganku dengan lembut, "Jangan khawatir putri, 
saya akan selalu menemani di setiap langkah anda. Yang 
anda harus lakukan hanyalah menyapa Putri Georgiana dan 
setelah itu anda dapat pergi kemanapun yang anda 
inginkan esok." 


Huhuhu terimakasih Anne, itulah ucapan yang Ingin 
kudengarkan! 


"Kalau begitu aku akan beristirahat, ini adalah hari yang 
sangat melelahkan untukku." Anne mengangguk setuju dan 
menggiringku ke arah tempat tidur yang terlihat sangat 
menggoda itu. 


Pagi yang indah yang sayangnya di rusak oleh pelayan 
setiaku sendiri membuatku menggerutu frustasi, bukan 
hanya karena dia memaksaku untuk segera bangkit dari 
tempat yang empuk itu kini aku harus dipaksa untuk makan 
sarapan disaat tidak lapar dan kemudian pergi mandi. 


Kekesalanku tidak berakhir disitu berkali kali aku harus 
berdebat dengan Anne hanya untuk sekedar mandi. Wanita 
itu terus menerus menyuruhku untuk melepas pakaian dan 
berendam pada kolam yang terbilang tidak normal hanya 
untuk sekedar mandi ini. Oh yatuhan apa seluruh putri 
bangsawan semanja ini? bahkan untuk mandi di mandiin 
sekalipun? 


"Apa ini adalah semacam bathup?" 


"Bathup?" Anne menatapku binungung, oh salahku aku lupa 
jika mereka tidak mengetahuinya. 


"Tak apa lupakan." 


"Putri, hari ini adalah hari yang penting dan itu tugas saya 
membuat anda nampak bersinar untuk hari ini." Ucapnya 
bersikukuh untuk membantuku menggosok badan. 


"Aku bukan bayi yang harus dibantu ketika mandi! Anne 
keluarlah!" Tolakku dengan menunjukkan wajah kesal, tapi 
memang benar ini benar benar memalukan. Aku tidak tau 
sudah semerah apa wajahku saat ini karena pipiku terasa 
panas. 


Anne tampak gusar ditempatnya, "Yang mulia tolonglah, ini 
demi kebaikan anda juga terlebih apa anda tau cara 
penggunaan semua ini?" tunjuknya pada beberapa 
mangkuk yang berisi krim dengan warna yang berbeda 
beda, oh wow aku hanya memerlukan sabun dan sikat gigi 
maka semua ini akan beres! 


Aku menghela nafas menyerah, jika aku salah 
menggunakan produk yang tidak ada mereknya itu bisa bisa 
aku terlihat bodoh di hadapan mereka semua, "Baiklah, 
terserah kau saja." 


Yang kulakukan hanya menutup mata sajakan? hingga 
semua ini selesai. 


Setelah berjam jam membiarkan Anne menghias seluruh 
wajah beserta tubuhku, aku tidak dapat berkomentar selain 
itu adalah mandi terbaik yang pernah kualami semasa 
hidup. Pantas saja di dalam dongeng seorang putri kerajaan 


memiliki wajah rupawan dan berkulit halus karena mandi 
seperti itulah rahasianya. 


Rambut perakku dibiarkan terurai dengan beberapa 
tambahan aksesoris serta mahkota simbol kerajaanku, gaun 
bewarna hijau tosca yang sangat indah ini melekat sangat 
pas pada tubuhku. Cantik, sangat cantik aku tidak pernah 
memakai baju atau gaun seindah ini. 


"Yang mulia anda tampak sangat menawan." Puji Anne 
dengan raut wajah bangga, ya aku tau ini hasil karyamu 
Anne! 


"Benarkah?" 


"Tentu." Ucapnya tersenyum lagi, aku tidak merasa 
demikian, tenang saja Anne menganggapku jelekpun aku 
tidak akan menghukummu. 


Bukankah ini kesempatan yang cukup langka? aku dapat 
melihat istana dengan mata kepalaku sendiri dan di 
kehidupanku yang sekarang aku tidak ingin mengulangi 
kesalahanku yang dulu yaitu tidak berguna bagi nusa dan 
bangsa. Mulai saat ini aku akan berusaha menjadi putri 
yang berguna bagi rakyatnya meski kata Anne kakaku lah 
sang putra mahkota yang pantas mengatur rakyatnya. 


"Aku ingin berkeliling Anne, bolehkah?" Aku dapat melihat 
sirat keraguan pada wajah Anne, apa dia takut aku akan 
bertindak bodoh lagi? "Tenang saja, selama ada kau aku 
akan aman." Ucapku berusaha meyakinkan. 


"Baiklah putri, udara segar sepertinya memang bagus untuk 
anda." Wajarkah aku merasa sesenang ini, padahal hanya 
untuk sekedar berkeliling istana milik orang. 


Ketika aku baru melangkahkan kakiku keluar dari ruangan, 
dua orang pengawal segera menunduk hormat padaku. Aku 
berdehem untuk mengurangi kecanggungan, aku tidak tau 
harus berbuat apa! 


"Putri Dementieva." Ucap keduanya memberi hormat, aku 
langsung saja menoleh pada Anne yang kini mengangguk 
padaku. Apa maksutnya? 


"S-Selamat pagii!" Ucapku sopan, aahh gatau deh. 


Kedua pengawal itupun berdiri tegak dan menatapku 
dengan pandangan heran, memang menyapa pengawal 
melanggar hukum ya. 


"Aku hanya ingin pergi berkeliling." Seakan mengerti 
mereka kemudian menyingkir dari hadapanku, uh benar 
benar manusia yang kaku. 


Kemudian aku melangkahkan kakiku menyusuri lorong yang 
terdapat banyak pintu, bahkan aku tidak dapat berhenti 
menganga ketika melihat desain interior istana ini. Aku 
hanyalah debu dari seperkian harta yang berada disini. Dan 
ketika aku sampai di taman kerajaan, aku bahkan tidak 
dapat mempercayai bahwa surga dunia itu memang nyata 
adanya. 


Berbagai warna tersusun dengan rapih di setiap sudutnya, 
Anne sesekali tertawa kecil melihat tingkahku yang 
mungkin terlihat seperti orang kampung. Tapi aku 
memanglah orang kampung di kehidupanku sebelumnya. 


Anne selalu menegurku jika aku tidak sengaja tersandung 
atau tidak memperhatikan jalan yang membuatku hampir 
beberapa kali terjatuh, "Saya senang jika anda merasa 
bahagia putri, sudah lama anda tidak menampilkan senyum 
seperti itu." 


Aku kembali teringat ucapan Anne bahwa Putri Dementieva 
adalah seorang gadis pemurung yang sangat membenci 
keindahan selain langit malam, sangat jarang dalam 
sekalipun ia melihat Putri Dementieva tersenyum semenjak 
ibunya meninggal itulah yang Anne katakan padaku. 


"Aku akan berusaha lebih bahagia lagi Anne, jika itu 
membuatmu senang." Dalam seumur hidup aku tidak 
percaya bahwa aku akan mengucapkan hal seperti itu. 


Jangan lupa untuk vote dan komen ya guys, bcs itu 
sangat sangatlah membantu :)), HAPPY READING 
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Angin bergerak menghembuskan bunga-bunga yang jatuh 
berguguran, tidak ada rasa sedingin dan sehangat ini. 
Hanya dengan duduk dan menatap sekitar aku tidak perlu 
lagi memikirkan masalah duniawi yang dulu sangatlah 
membebani pikiranku. 


Aku melirik Anne yang juga tampak menikmati keindahan 
taman kerajaan, "Anne, bukankah katamu hari ini Skrates 
kedatangan tamu dari berbagai kerajaan?" 


"Benar, putri." 


"Lalu kenapa sedari tadi aku tidak melihat seorangpun 
selain pelayan kerajaan?" 


"Itu karena mereka semua menghadiri jamuan di aula 
tengah kerajaan Putri." Sepertinya mereka melupakan 
seorang putri disini sehingga aku tidak mengetahui hal itu. 


"Apa mereka melupakanku?." 


Anne mengatakan padaku jika istana Skrates dibagi menjadi 
4 bagian yang aku sendiripun tidak pahami meski Anne 
telah menjelaskannya padaku beruang kali, yang pastinya 
saat ini aku berada di Istana Emerald dimana tempat 
istirahat para tamu kerajaan yang mengharuskan bermalam 
dan yang paling dekat dengan kastil utama, tempat jamuan, 
dan acara utama akan dilaksanakan nantinya. 


Tiba tiba saja ia menunduk memohon maaf padaku, "l-Itu 
tidak benar putri, saya sendirilah yang menolak undangan 
itu karena sedari dulu anda tidak menyukai jika bertemu 
dengan banyak orang lagi pula itu tidaklah penting. Karena 


yang mulia Kaisar Alarick hanya akan hadir pada pesta 
utama yang mana akan dimulai sekitar beberapa jam lagi." 


Sepertinya putri Dementieva tidak jauh berbeda dengan 
diriku dulu, "Anne itu tidak apa, berdirilah aku tidak akan 
marah hanya saja jika ada sesuatu tanyakan dulu padaku 
mungkin aku dapat berubah pikiran." 


"Tentu putri, saya tidak akan mengulangi kesalahan yang 
sama." 


Meski kenyataanya akupun tidak terlalu menyukai 
keramaian tapi itu berbeda untuk kali ini. Berhubung aku 
menggunakan tubuh milik orang lain, menjadi berbeda 
sepertinya menyenangkan. 


Srek srek srek... 


Aku tidak ingin banyak bergerak dan menyebabkan 
tubuhku berkeringat, jika saja tidak ada suara yang 
membuat rasa penasaranku tumbuh. Di ujung sana terdapat 
semak semak yang cukup tinggi dan tertata, aku tidak 
bermaksut kepedan hanya saja aku merasa ada sesuatu 
yang tengah menatapku dari balik sana. 


"Anne, aku akan melihat sekeliling tidak perlu megikutiku." 
Tidak seperti yang lalu, Anne dengan mudahnya 
menganggukan kepala dan membiarkanku. Maka ini 
kesempatanku, siapapun itu kau tidak akan bisa lari. 


Semakin aku memasuki taman istana maka semakin indah 
pula isinya, lagi lagi aku tidak dapat memahami pola pikir 
Putri Dementieva yang tidak menyukai tanaman terlebih 
warna warna mencolok. Dia benar benar tidak memahami 
arti kehidupan. 


KRAK... 


Buyi patahan ranting yang terinjak membuatku segera 
menoleh ke arah suaranya, "Apa ada orang disana?" 
tanyaku menatap sekeliling dan benar saja tidak ada reaksi 
apapun, ketika aku hendak melanjutkan jalan sebuah liontin 
yang berkilau tergeletak di atas rerumputan. 


Sangat indah, jika aku membawa kalung ini kembali ke 
dunia asalku maka sama saja seperti membawa sebuah 
harta karun dan keluargaku akan hidup dengan tentram, 
"Apa ini milikmu?" Dengan kembali menatap sekitar, tentu 
kalung ini tidak mungkin ada dengan sendirinya bukan. 


"Aku tidak menggigit." Ucapku lagi berusah memancingnya 
keluar meski sepertinya usahaku gagal jika melihat sekitar 
yang tidak ada pergerakan apapun membuatku malu 
seketika. Sedari awal aku tidak seharusnya melakukan 
sesuatu yang bodoh, berbicara sendiri? benar benar 
menggelikan. 


Ketika aku hendak membalikkan tubuh dan kembali ke 
tempat Anne, seseorang menyetop langkahku. "Itu milik 
Agi." Ucap seorang gadis kecil yang akhirnya keluar dari 
tempat persembunyian miliknya. 


Mata violetnya menatapku waspada, rambut pirang 
keemasanya diikat menjadi buntut kuda memperlihatkan 
pipi chubbynya dengan sangat jelas. Tingginya hanya 
sampai pinggulku kurang dikit jika aku tidak salah mungkin 
dia berusia sekitar 8-9 tahunan. 


Aku menatapnya sambil tersenyum kemudian 
mensejajarkan tinggiku dengannya, "Apa yang kau maksut 
adalah kalung ini?" Ucapku sambil mengangkat kalung 
permata itu dihadapanya. 


Gadis kecil itu mengangguk, sangat menggemaskan. Jika 
dilihat dari pakaianya yang mewah itu aku akan berpataruh 


jika dia berasal dari kalangan bangsawan. 
"Kemarilah, biarku bantu untuk memakaikanya." 


Meski sedikit ragu gadis kecil itu tetap saja menghampiri 
langkahku dan berbalik memunggungiku, "Baiklah sudah 
selesai." Aku melingkarkan kalung permata itu dileher 
kecilnya. sangat cocok dengan pakaian yang ia kenakan 
saat ini. 


"Ngomong-ngomong siapa namamu gadis kecil?" 


"Agi." Dia kemudian tersenyum membuatku kembali 
mengembangkan senyum. 


"Agi kenalkan aku Dementieva." Aku megulurkan tanganku 
untuk bersalaman denganya tetapi gadis kecil itu hanya 
menatapku tanpa bereaksi. Apa orang orang kuno tidak 
mengerti artinya bersalaman? 


Aku menarik tanganya lembut dan menggenggamya, "Jika 
seseorang mengulurkan tanganya padamu, maka kau harus 
menerimanya seperti ini." 


"Kenapa harus begitu?" 


"Karena jika kau menerima tangan mereka menandakan 
bahwa kalian mulai dari saat ini berteman." Agi hanya 
menganggukan kepalanya, "Tapi kenapa harus bersembunyi 
Agi? Kau bisa datang dan menghampiriku jika ingin." 
Tanyaku mengingat kejadian sebelumnya. 


Aku hanya tertewa melihat reaksinya yang seperti pencuri 
tertangkap basah, aku ingin memiliki adik menggemaskan 
seperti dirinya... 


"Papa bilang Agi tidak boleh bertemu dengan siapapun jika 
Papa tidak berada di sisi Agi." Ucapnya polos, ah aku 
mengerti sekarang kaum bangsawan memiliki banyak 
musuh sehingga tidak sembarang orang boleh bertemu 
dengan anak mereka. 


Tubuhku tiba tiba saja bergerak dan memeluk gadis itu, 
"Tidak apa Agi kau bertemu denganku, tidak akan ada yang 
menyakitimu selama itu aku. Kupikir ayahmu akan mencari 
sebaiknya kembalilah." Tak kusangka bahwa gadis kecil itu 
akan membalas pelukanku. 


"ika kau ingin mencariku, kau tau dimana dapat 
menemukanya." 


Agipun tersenyum senang sebelum pada akhirnya berlari 
meninggalkanku seorang diri kearah yang berlawanan. Dan 
setelah itu aku dapat mendengar langkah Anne yang 
mendekat dengan raut wajah khawatir miliknya. 


Kini aku berdiri bersampingan dengan Anne yang 
menatapku begitu antusias, Setelah sekian lama akhirnya 
aku berdiri di dalam sebuah aula yang terbilang sangat luas 
jika itu hanya untuk sekedar gedung biasa dan aku dapat 
melihat begitu banyak seorang putri sepertiku yang 
menonjolkan segala gemerlapnya pada pakaian mereka. 


Pesta ulang tahun sang putri sebentar lagi akan dimulai 
namun baru saja berdiri sekitar beberapa menit aku mulai 
merasa tidak nyaman. Begitu banyak pasang mata yang 
menatap ke arahku dengan tatapan yang berbeda beda dan 
Anne mengatakan bahwa aku tidak perlu memedulikan 
mereka semua. Namun tetap saja aku masih tidak terbiasa! 


"Putri Dementieva." Seru seorang pria yang berjalan ke 
arahku, Oh my sangat tampan tidak hanya dia namun 
semua laki laki disini rata rata memang sangatlah tampan 


jauh berbeda dari lingkukan kampusku dulu. "Akhirnya aku 
menemukanmu." 


Aku tersenyum kik kuk menanggapi ucapanya, "Maaf kau si- 


"Zeth? apa kau melupakanku secepat itu bahkan ini baru 
dua hari." Aku melirik ke arah Anne dengan raut wajah 
memohon pertolongan. 


"Ahaha tentu Zeth bagaimana aku bisa melupakanmu." 


Zeth menaikkan alisnya sebelah, "Kau terlihat berbeda 
Demy." 


Deg! 
Seketika aku merasa De javu, "Apa aku terlihat aneh?" 


Dia kemudian tersenyum miring melihat wajahku, "Tidak 
hanya saja aku berfikir bahwa kau tampak lebih hidup 
sekarang." 


Aku mehela nafas legah, jadi dia pikir selama ini aku adalah 
mayat hidup?! Setelah pesta ini berakhir aku harus kembali 
menambah wawasanku soal pertemanan hidup Putri 
Dementieva pada Anne. 


"Demy, dapatkah aku mendapatkan dansa pertamamu?" 
pria bernama Zeth itu kemudian mengulurkan tanganya 
padaku. 


Kami terdiam beberapa saat ketika aku masih belum 
membuka suara, "Enyahlah." Ucapku dengan nada malas 
pada akhirnya. Demi apapun aku tidak tau kenapa harus 
berkata seperti itu pada seorang pria yang belum kukenal! 
jika ini adalah seseorang yang penting maka matilah aku! 


Tiba tiba saja Zeth tertawa geli, "Ternyata kau masih sama." 
Ucapnya seakan telah mengenalku dalam waktu yang lama. 


Baru saja aku hendak membuka mulut untuk membalas 
perkataan Zeth, seorang pengawal yang berdiri di sebelah 
tangga meniupkan terompetnya. Membuat perhatian kami 
semua mengarah padanya. 


"Yang mulia Kaisar Alarick Stefanus de sokrates IV dan yang 
mulia Putri Georgiana Alarick de sokrates." Ucapnya 
memberikan pengumuman. 


Entah kenapa jantungku tiba tiba saja berdebar dengan 
sangat kencang, semua orang yang berada di ballroom 
seketika menghentikan seluruh aktifitasnya ketika nama 
yang terdengar agung tersebut disebutkan serta tatapan 
mereka langsung tertuju pada balkon atas. 


Lalu keluarlah seorang pria yang sedang menggendong 
seorang gadis kecil diikuti dengan dua orang pria di 
belakangnya, aku tidak dapat melihat dengan begitu jelas 
karena mereka semua bergerak dan menghadap samping. 


Semua orang seketika menunduk hormat tanpa terkecuali 
Zeth yang memelototkan matanya ke arahku yang masih 
terpaku berdiri tegak. 


"Segala berkat dan pencerahaan atas kekaisaran Sokrates." 
Ucap mereka semua secara serentak, aku tidak mengerti 
kenapa semua orang terlihat sangat tunduk pada seorang 
pria yang mengenakan mahkota bewarna emas itu bahkan 
dari para tamupun terdapat beberapa raja dari berbagai 
daerah. 


Dan ketika pria yang mengenakan mahkota itu berbalik 
menghadap ke arah tamu, Zeth langsung saja menarik 
tanganku kasar agar segera menunduk dan memberi 


hormat. Dari semua yang terasa asing aku dapat mengenali 
salah satu darinya. 


Gadis bewarna rambut keemasan itu. 


Agi?! 


Semua yang kubayangkan selama ini ternyata sangatlah 
jauh berbeda dari kenyataanya, aku tidak akan menyangka 
bahwa sang kaisar bukanlah seorang pria tua gendut yang 
berkumis melainkan pria bertubuh atletis dan berwajah luar 
biasa tampan. Dalam kehidupan selama dua puluh tiga 
tahunku ini aku tidak pernah melihat wajah seadonis itu, 
bahkan untuk ukuran Zeth sekalipun tidak ada apa apanya. 
Rahang tegas yang ditumbuhi rambut rambut halus justru 
semakin memperparah ketampanan sang raja ditambah 
mata violet yang dimilikinya sangatlah kontras jika 
dibandingkan dengan rambut hitam legam miliknya. Biar 
kutebak usianya pasti sekitar 29 hingga 30-an 


Terlebih ketika aku melihat Agi yang berada di gendongan 
pria itu tersenyum senang, aku tidak tau harus berkata apa 
jika gadis kecil nan menggemaskan itu adalah anak dari 
seorang penguasa yang mengerikan seperti Alarick?! 
Lagipula tatapan mata Agi jauh berbeda dari sang ayah 
yang sangat mengintimidasi itu bagaimana bisa mereka 
adalah sepasang anak dan ayah?! 


"Anne bukankah katamu tuan putri Skrates adalah Putri 
Georgiana?" Tanyaku pada Anne yang masih setia berdiri di 
samping. 


"Benar putri, anda dapat melihatnya secara langsung saat 
ini karena sang putri berada di sana." Anne menunjuk ke 
arah tempat dimana Agi duduk di singgasananya. Agi 
adalah Georgiana? tenang Dementieva jangan panik, semua 
akan baik baik saja. 


Aku menggigit bibir bawahku gugup, bagaimana jika Alarick 
mengetahui bahwa aku berbicara dengan sang putri bahkan 
berani memeluknya! yang pasti Clarendon akan kehilangan 
salah satu pewarisnya. 


Seperti menyadari kegelisahaanku, Anne memegang 
langsung menepuk lenganku pelan. "Putri, apa ada 
masalah?" 


Sangat besar Anne! ingin rasannya kuucapkan kata kata itu 
tapi tidak mungkin juga. Para tamu sedang berdansa 
dengan gembiranya, salah satunya adalah Zeth yang sedari 
tadi mengikutiku dan pada akhirnya ia menyerah untuk 
mengajakku berdansa dan menjadikan Putri dari Ambrosia 
yang memang sangatlah cantik sebagai pasanganya. 
Berbeda halnya denganku yang sedang mandi keringat 
dingin disini. 


"Tidak Ada." Aku berusaha menampilkan senyum terbaikku, 
kemudian aku menatap ke arah podium tempat dimana 
singgasana sang raja berada. Entah ini memang nasibku 
yang sial atau bagaimana secara tidak sengaja mata kami 
bertemu, aku tidak dapat membaca tatapan yang sangat 
kosong seperti itu beruntung suara Anne membuatku cepat 
tersadar dan mengalihkan pandangan. 


"Putri ini adalah waktunya anda untuk menyapa Putri 
Georgianna." Anne mengangguk meyakinkan, sedangkan 
aku berusaha mengolah kembali apa yang barusan 
kudengar. "Yang mulia tenang saja, saya akan selalu berada 
di setiap langkah anda." 


Aku menarik nafas panjang sebelum tersenyum ke arah 
Anne, "Aku baik baik saja, tidak usah mengkhawatirkanku." 


"Jika begitu dapatkah kita pergi sekarang putri." Ucapnya 
menatapku. 


pergi? 
pergi ke akhirat maksutnya?! 
"Tentu!" 


Anne kemudian memanggil salah seorang pelayan yang 
membawa sebuah box berukuran sedang, kemudian di 
serahkannya padaku. Langkah demi langkah terus kupijaki 
hingga tak terasa aku telah sampai di hadapan seorang 
penguasa seluruh kerajaan. 


Adrenalinku mulai berpacu ketika mata kami saling 
bertemu, "Segala berkah dan pencerahaan atas kekaisaran 
Skrates." Ucapku sambil memberi penghormatan. 


Agi melemparkan senyumnya ke arahku yang dengan 
senang hati kubalas, "Jadi anda adalah sang putri, Agi?" 
Kedua orang pria yang berdiri di samping sang raja seketika 
menatapku, begitu juga dengan Anne yang langsung 
menunduk ketakutan. Tolong katakan padaku jika aku tidak 
mencari kematian. 


"Dementieva!" Serunya riang, wow sebuah kejutan dia 
masih mengingatku. 


"Segala keberkahan atas usiamu Putri Georgiana." 
Terimakasih kepada siapapun yang telah mendidikku hingga 
aku setidaknya tau berucap sesopan mungkin. "Terimalah 
hadiah dari saya putri, sebuah hadiah istimea untuk seorang 
yang istimewa." 


Sang kaisar terus saja menatapku dengan tatapan 
mengerikan miliknya tersebut dan aku berusaha sebisa 
mungkin untuk menghindarinya. 


"Sebuah bunga yang hanya akan tumbuh mekar jika 
pemiliknya senang dan gugur ketika anda merasa sedih, 
Agi." 


"Terimakasih Dementieva! Sangat cantik sepertimu." 
Ucapnya polos dan aku tau seseorang tidak akan senang 
dibalik ucapan itu. 


"Sepertinya kau mengenal baik putriku, Putri Dementieva." 
Ucap sang kaisar membuka suara, suara baritonenya yang 
dalam akan membuat siapa saja bergidik ngeri dibuatnya. 


Aku berusaha untuk tidak terlihat gugup, "Hanya pernah 
bertemu sebelum ini, yang mulia." 


"Benarkah?" Jawabnya cepat, "Bukankah kau selama ini 
sibuk untuk bunuh diri, putri?" 


Ucapan macam apa itu dihadapan anak kecil! 
"S-saya tidak mengerti maksut anda yang mulia." 


Raja Alarick tersenyum mencemooh ke arahku, "Apa 
tenggelam di danau tamanku bukanlah salah satu 
percobaan bunuh diri? Apa kau menganggap bahwa kastil 
milikku adalah pilihan yang tepat untuk mengakhiri hidup?" 


Tenang Dementieva, dia hanya memancingmu. 
"Tidak, tentu tidak yang mulia." 


"Jika kau ingin kematian cukup bilang padaku dan aku akan 
memberikanya secara cuma cuma, tidak perlu merepotkan 
orang lain seperti putri yang tidak berguna." 


Terimakasih Raja Alarick karena itulah yang ingin kukatakan 
juga pada putri Dementieva. Tapi bagaimana ia bisa 


mengetahuinya? 


"Itu adalah sebuah kecelakaan kecil yang mulia." Ucapku 
setenang mungkin, berusaha meyakinkan sang raja jika 
tujuanku kemari bukanlah untuk bunuh diri! 


"Dan kini kau dengan beraninya mendekati putriku, apa kau 
Kira aku tidak akan tau jika kau tadi bertemu denganya 
bahkan memeluknya?" Aku hanya dapat menahan nafasku, 
aku tau itu adalah tindakan bodoh tapi bahkan aku tidak 
menyakiti sang putri. Apakah memegang anak orang adalah 
tindakan kriminal disini?! 


Sepertinya mulai sekarang aku harus selalu berhati-hati 
dalam melakukan gerak gerik apapun karena sang raja akan 
tahu pada akhirnya. "Kurung dia dipenjara bawah tanah." 
Aku menatap sang raja dengan pandangan terkejut, 
kemudian dua orang pengawal segera memegangi 
lenganku. 


"Papa!" Seru Agi tidak suka, Annepun telah bersujud 
memohon ampun atasku kepada raja. Sial! 


"Papa biarkan Dementieva pergi! Dia hanya membantuku 
menemukan kalung." Seru Agi sekali lagi membuat senyum 
milik Alarick mengembang. 


"Menarik." 


Dasar ba*i**** tidak tau diri! Apa semudah itu baginya 
memenjarakan orang meski tanpa alasan yang masuk akal. 
Bahkan untuk sekalipun aku tidak akan memohon ampun 
padanya. 


"Jadi rumor itu benar." Ucapku menatap lurus iris Violet itu, 
"Bahwa anda tidak memiliki hati." Oke Aku tidak tau kenapa 
harus berucap seperti itu di situasi seperti ini. 


"Aku tidak membutuhkan hati untuk bertahan." Tatapan 
Alarick sangatlah menakutkan, tapi aku tidak merasa 
setakut sebelumnya. 


Seluruh musik dan kemeriahanpun terhenti, tidak ada yang 
berani menggangu perbincanganku dengan sang kaisar 
selain hanya menatap dalam diam. 


"Saya tidak terlalu setuju." Sergahku, "terlihat jelas sekali 
bahwa anda sangat menyayangi Putri Georgiana yang 
mulia, dan seluruh kasih sayang itu berasal dari hati." 


"Apa yang kau tau Putri Dementieva bahkan ketika hidupmu 
sendiripun bersebelahan dengan kematian." 


"Lebih dari yang anda kira, yang mulia." 


"Papa hentikan! Agi tidak menyukainya." Seakan tidak 
peduli Alarick hanya mendiamkan putrinya tersebut. 


"Yang mulia maafkan kelancangan hamba untuk berbicara, 
namun putri Dementieva tidak dalam keadaan yang sehat, 
hamba harap anda dap-" 


"Bawa pelayanya kedalam penjara." Perintah Alarick 
menunjuk Anne yang sudah sangat pucat, "Agar putri 
Dementieva sadar akan tempatnya yang sebenarnya." 


"Anne!" Teriakku berusaha memanggilnya yang sudah 
digiring menjauh oleh pengawal, "Lepaskan dia yang 
mulia!" 

"Jika aku menolak?" 


"Ini adalah kesalahan saya, biarkan Anne bebas!" 


Alarick tiba tiba saja berdiri dari singgasananya dan berjalan 
ke arahku, "Aku tidak tau bahwa kau memiliki kebranian 
seperti ini." 


"Saya tidak memiliki alasan mengapa saya harus takut 
kepada anda yang mulia." Aku dapat mendengar suara 
terkesiap semua orang yang berada di dalam ruangan sama 
seperti saat aku menghadapi Shelin di masa lalu. 


Seorang pria yang sedari tadi berdiri di sebelah singgasana 
raja membuka suara, "Yang mulia sepertinya putri 
Dementieva memang tidak berada dalam keadaan ba-" 


Alarick mengangkat tanganya membuat ucapan pria itu 
terhenti, "Apa kau mengetahui arti namamu Dementieva." 


Aku menggeleng. 


"Menarilah untukku." Titahnya, sepertinya tidak hanya aku 
saja yang merasa terkejut dengan ucapan sang raja jika 
dilihat beberapa dari mereka membelalakan matanya ketika 
mendengar hal tersebut. 


Anne mengatakan padaku jika putri Dementieva sangatlah 
mahir menari mungkin dapat dikatakan jika menari adalah 
anugrah yang diberikan kepadanya tetapi sang putri tidak 
akan pernah menunjukkannya di hadapan siapapun karena 
sifat tertutupnya itu. Dari sekian cerita yang telah Anne 
sampaikan hanya arti namakulah yang tidak ia sebutkan, 
bahkan ibuku sendiri tidak pernah menyebutkanya 


"Y-yang mulia i-tu-" 


"Jika kau menolak maka tidak akan keberatan bukan bila 
kepala pelayanmu itu akan terpajang di kamar milikmu?" 


Ugh, lagi lagi ancaman aku tidak tau memiliki dosa sebesar 
apa hingga berada di mengalami hal seperti ini. Dan lagi 
aku tidak pernah menari! 


"Sesuai permintaan anda, yang mulia." 


Aku menghela nafas gusar ketika mulai berjalan ke tengah 
tengah ruang dansa, untuk sekalinyapun aku tidak pernah 
menari ataupun berjoged ria dan kini aku harus menari 
untuk raja menyebalkan demi nyawa seseorang! 


Beberapa pelayan menghampiriku, mereka kemudian 
melepas bagian bawah gaunku yang aku tidak akan 
mengira dapat menjadi sebuah dress pendek bertabur 
permata serta lenganku yang kini sudah terbebas dan 
menampilkan kulit putihku. Ini adalah pakaian terpendek 
yang pernah kukenakan selama hidup. 


Jadi semua gaun yang kukenakan memiliki dua fungsi ya. 
"Untuk anda, yang mulia." Ucapku terkesan dingin. 


Para bangsawanpun mengelilingiku dan hanya menyisakan 
lingkaran di tengah. Aku merasa seperti anak bebek yang 
kehilangan induknya di tengah jalan. Lagipula mungkin 
pergerakanku terkesan aneh jika dilihat lihat. 


Musikpun dimulai, aku dapat melihat Agi yang kini tengah 
menatapku khawatir begitu juga dengan Zeth yang 
berulang kali menggelengkan kepalanya memintaku agar 
menghentikan semua ini. 


Sudah terlambat untuk kembali sayangnya. 


Aku mengangkat selendangku tinggi dan menutup mata, 
serta tak henti hentinya berdoa dalam hati agar aku tetap 
hidup. 


Tapi aku merasa aneh ketika tubuhku tiba tiba saja bergerak 
dengan sendirinya mengikuti alunan musik. Kini aku merasa 
takut ketika entah sejak kapan tubuhku menjadi gemulai 
dan sangat lincah, bahkan tatapankupun tak dapat terlepas 
dari iris violet yang tajam itu. 


Aku menari layaknya merak yang bebas, aku tidak dapat 
menjelaskan perasaan ini rasa seperti kau dikurung dalam 
kandang yang kemudian menuntut kebebasan. Rasa senang 
sekaligus takut bersamaan, aku sangat menyukainya. 


Rambut panjangkupun ikut bergerak kesana kemari 
menimbulkan suara gemerincing akibat aksesorisku, aku 
tidak tau apa yang Anne lakukan dengan rambutku tetapi 
mahkota yang kukenakan sama sekali tidak miring ataupun 
terlepas. 


Darisini aku dapat melihat tatapan memuja yang orang 
orang lemparkan padaku, jauh berbeda ketika aku baru saja 
memasuki aula dansa bersama Anne. Namun sepertinya 
tidak semua orang tersihir dengan tarianku, karena sang 
Kaisarsama sekali tidak memberikan ekspresi apapun selain 
Wajah datarnya. 


Lompatan akhir sebelum musik berhenti begitu pula dengan 
tubuhku yang langsung ikut berhenti. 


Clap! Clap! Clap! 


Aku menunduk sekali lagi memberi penghormatan sebelum 
pada akhirnya berdiri dengan tegak. Tepuk tangan 
membanjiri pendengaranku sekarang, begitu pula sang raja 
yang kini tengah berdiri sambil menatapku. 


Mungkin aku berharap terlalu tinggi jika dia akan tersenyum 
dan memuji betapa indah tarianku, nyatanya yang 
dilakukan pria itu hanyalah mentapku dalam diam sebelum 


pada akhirnya ia berbalik badan dan pergi bersama Agi 
untuk meninggalkan aula. 


"Demy!" Seru seseorang yang kukenali, zeth. "Demy itu 
adalah tarian yang sangat indah." 


Benarkah? 
"Kau melakukannya dengan baik Dementieva!" 


Aku ingin menjawab ucapan Zeth namun tubuhku terasa 
mati, untuk berbicarapun aku tidak bisa. 


"Demy, apa kau oke?" Tanyanya dengan raut khawatir. 

Zeth aku tidak bisa berbicara! 

"Kurasa kita harus kembali."  Zethpun berusaha 
menyingkirkan para bangswan yang ingin mengajakku 


bicara. 


Sepertinya semua sudah terlambat karena untuk 
melihatpun semuanya hitam. 


Dementieva... 
Dementieva... 
DEMENTIEVA! 


Seketika aku terbangun dan menatap sekitar akibat suara 
yang entah darimana asalnya itu. 


Tapi tunggu ini bukanlah kamarku! Bagaimana bisa tiba tiba 
aku terbangun dalam posisi berdiri seperti ini dan lagi ini 
tidak tampak seperti istana Skrates. Terakhir hal yang 
kuingat adalah setelah selesai menari aku bertemu dengan 
Zeth lalu setelah itu semuanya menjadi gelap dan sekarang 
aku berakhir disini. Apa aku mengalami kematian 2 kali?! 


"Dementieva!" Seketika aku menoleh ketika seseorang lagi 
laginnya memanggil namaku dengan keras, “Itu bukanlah 
hal yang pantas dilakukan seorang putri!" Ucap pria tua dan 
gendut itu marah 


"Jadi hal yang pantas dilakukan sang raja adalah menikahi 
selirnya tepat dihari kematian sang ratu?!" Jawab seorang 
gadis tak kalah murka. 


Betapa terkejutnya aku ketika melihat diriku yang lainlah 
yang sedang berbicara dengan pria tua gendut itu. 


Apakah itu Putri Dementieva? 


"Cukup Ivy kau sudah terlalu jauh." 
Pria tua itupun terduduk di kursi singgasanannya, "Pergi ke 
kamarmu dan renungkan semua yang terjadi hari ini!" 


Putri Dementieva hanya terdiam, "Jika itu keinginan ayah, 
aku akan membuatnya menyesal ketika jalang itu telah 
diangkat menjadi ratu." Ucap sang putri berapi api, dan 
ketika ia mengatakan hal itu entah kenapa dadaku ikut 
terasa sesak. 


Jadi pria tua itu adalah ayahku? Hmm tidak terlalu beda 
jauh dengan ayahku yang asli sama sama meninggalkan ibu 
demi wanita lain, tapi aku tidak menyangka Putri 
Dementieva memiliki sisi kelam seperti ini. 


"Pengawal!" Teriak sang raja yang sudah sangat murka itu, 
"Kurung putri Dementieva di dalam kamarnya hingga waktu 
yang tak di tentukan! Agar ia tau posisi yang seharusnya." 


"Baik, yang mulia." Ucap para pengawal yang berdiri di sisi 
ruangan. 


Aku tertegun ketika Putri Dementieva tiba tiba saja tertawa, 
tawa yang sangat mengiris hati. “Yadi ayah akan 
mengurungku? Kenapa ayah tidak membuatku sekalian 
menyusul Ibunda!" 


"Jika kau ingin, silahkan saja karena aku tidak akan 
mengotori tanganku akan darahmu." 


Jleb! 


Bagaimana bisa seorang raja berkata seperti itu terlebih 
terhadap putrinya sendiri?! Aku dapat melihat ekspresi putri 
Dementieava dan semua orang yang berada di dalam 
ruangan itu sama terkejutnya denganku, aku tidak akan 
heran lagi jika Raja Alarick berfikiran buruk tentangku. 


"A-ayah!" Seru Putri Dementieva, "Ayah tidak akan pernah 
mengatakan hal seperti itu pada Ivy!" 


"Kini kau mendengarnya." Sang raja kemudian berbalik 
badan menuju singgasana, tidak memedulikan Putri 
Dementieva yang sudah terduduk lemas di lantai. 


Rasa sesak itu, seakan semua emosi mencampur jadi satu. 
Ini terlalu menyakitkan! "Apa yang mulia benar benar 
mencintai ibunda?" Tanyanya lirih. 


Sang raja yang kini telah terduduk di kursi kebesaranya 
menatap putri satu satunya itu datar, "Dulunya." 


Singkat, padat, dan jelas tetapi mengandung beribu makna 
yang pada saat itu juga aku dapat melihat kehancuran dari 
seorang Putri Dementieva. Hatinya terlalu hitam untuk 
mengasihi dan terasa sangat gelap. 


"Kenapa ayah melakukan ini padaku." 
Sang raja tampak enggan menjawab putrinya tersebut. 


"Katakan pada Ivy, Ayah!" Teriak Putri Dementieva dengan 
amarah, perlahan lahan air mata mulai membasahi pipinya, 
"kenapa ayah berubah!" 


Seorang pria yang sangat setia berdiri di samping sang raja 
mulai membuka suaranya, "Yang mulia sepertinya anda 
sudah terlalu jauh pada putr-" Raja Abertus kemudian 
mnegangkat tangan membuat pria itu menghentikan 
ucapanya seletika. 


"Karena kau sangat mirip ibumu, Dementieva." 


What?! Alasan apa itu, apa kerajaan ini sudah gila? memiliki 
raja tidak waras seperti itu untuk memimpin! 


Percuma saja aku berusaha menghentikan mereka, tidak 
ada satupun anggota tubuhku yang dapat bergerak terlebih 
hanya untuk mengeluarkan suara sedikit pun. 


"HAHAHAHAHA." Ia kemudian berdiri sambil menatap sang 
ayah, "Lalu kenapa kau tidak langsung membunuhku sama 
seperti kau membunuh ibuku, ayah?" 


"Cukup Dementieva!" Raja abertus berteriak murka setelah 
mendengar ucapan Putri Dementieva, "Setelah kenaikan 
Selir Amera menjadi ratu baru maka Pangeran Nikolai akan 
menjadi keluarga sah kerajaan, dan kau Dementieva! Kau 
bukan lagi seorang putri mahkota. Nikolai akan 


menggantikanmu menjadi putra mahkota dan penerus sah 
kerajaan ini, hanya orang sepertinya yang pantas dianggap 
sebagai penerusku." 


Aku secara tidak sadar menahan nafas, tidak mempercayai 
apa yang sebenarnya baru terjadi. Kehidupan seorang Putri 
Dementieva yang kukira sempurna ternyata memiliki lubang 
yang sangat dalam. Ia harus turun dari tahta hanya karena 
sang raja mencintai selirnya? Aku masih tidak habis fikir! 


"Jadi itu adalah cara mainya? Kalau begitu aku akan 
menghancurkan apa yang engkau cintai saat ini ayah, 
seperti engkau menghancurkan harapan Ivy. Aku akan 
mengambil apa yang seharusnya menjadi milikku!" Ucap 
sang putri dengan nada penuh ancaman. Jauh di dasar 
lubuk hati aku tau apa yang sang putri inginkan karena itu 
terasa sangat jelas. Kasih sang raja. 


Sesuatu seakan menarikku dengan sangat kasar, gambaran 
gambaran dihadapanku pun menjadi kacau dan abstrak. Hal 
terakhir yang dapatku lihat adalah senyum mengerikan 
sang putri sebelum para pengawal menyeretnya keluar dari 
ruangan. 


Tidak! Sang putri... 


"GAH." 


Aku terbangun dan berusaha mengambil nafas sedalam 
mungkin. Rasa sesak di sekitar leherkupun berangsur 
angsur menghilang. Begitupula dengan pengelihatanku 
yang semakin jelas. 


"Putri! Anda sudah sadar." Seru seorang wanita yang 
suaranya sangat amat kukenali, dan benar saja Anne telah 
berada di sisiku.Aku berdehem berusaha mengualarkan 
suara dari tenggorokanku yang terasa sakit dan kering. 
Seperti memahamiku, Anne segera memberikan segelas air 
mineral yang kemudian segera kutenggak habis tak bersisa. 


Aku menatapnya lekat sebelum menghambur ke dalam 
pelukanya. Akhirnya aku kembali! 


"Anne!" Dia kemudian membalas dekapanku, bahkan aku 
tidak sadar jika telah meneteskan air mata. Ugh 
memalukan!, "Anne, maafkan aku." 


Anne membelai rambutku lembut, "Saya tidak apa putri, 
selama anda baik baik saja." 


"Apa sang raja-?" Anne menggelengkan kepalanya, kini aku 
dapat bernafas dengan legah. Aku tidak ingin kehilangan 
satu satunya orang kepercayaan di negri ntah berantah ini. 


"Terimakasih putri, ini semua berkat anda." la kemudian 
melanjutkan, "Anda rela menari di hadapan yang mulia raja 
demi nyawa saya, sungguh putri saya tidak pantas 
mendapatkan perlakuan seperti itu." 


"Anne dengar itu bukanlah apa apa bagiku." Lagipula apa 
masalahnya dengan menari? 


Namun Anne justru menggeleng, " saya sadar jika semenjak 
kejadian itu mungkin sifat anda telah banyak berubah tetapi 
tidak ada seorangpun yang pernah melihat secara langsung 
tarian sang dewi." 


"Hah?" 


"Dan yang mulia melakukanya untuk pertama kali di 
hadapan umum, semua orang memuji kepiawaian anda 
begitu pula dengan Raja Alarick." 


Jujur, aku tidak mengerti apa maksut dari ucapan Anne. 
Bukankah di zaman seperti ini banyak penari penari yang 
sangat mahir? Bahkan jauh lebih cantik dan seksi dariku. 
Tetap saja pujian adalah pujian yang kini membuat pipiku 
memerah. 


"Dimana Zeth, aku harus berterimakasih padanya." Tanyaku 
mengingat kejadian akhir bahwa pria itulah yang 
menolongku. 


"Pangeran Arsenio telah kembali ke kerajaanya dua hari 
yang lalu putri." Jawab Anne. 


Hah? Aku yang bodoh atau sesuatu memang terjadi disini? 
Sejak kapan Zeth menjadi seorang pangeran Arsenio? 


"Arsenio? Dua hari yang lalu? Anne aku sedang tidak ingin 
bercanda" Ucapku kesal, sudah cukup mimpi buruk akan 
masa lalu Putri Dementieva tidak perlu ditambah seperti ini. 


Anne terlihat tenang akan keterkejutanku, "Saya 
mengatakan hal yang sesungguhnya putri, Pangeran 
Arsenio atau yang anda kenali sebagai Zeth adalah satu 


satunya teman dekat yang anda miliki. Meski semua itu 
berawal dari perjodohan yang telah di tetapkan yang mulia 
raja." 


Aku bergidik, "Jadi pria itu adalah tunanganku?" 


"Benar, dulunya. Meski anda berdua menjadi dekat, 
pangeran Arsenio sadar bahwa anda memiliki jiwa bebas 
akan kebahagiaan dan pernikahaan politik antar kerjaan 
hanya akan membawa kesedihan untuk anda. Oleh karena 
itu Pangeran Arsenio dan anda bersi kukuh untuk 
membatalkan pernikahan." 


Jadi Zeth adalah pria yang seperti itu ya, beruntung sekali 
Putri Dementieva memilikinya. 


"Pangeran Arsenio sendirilah yang menjaga anda selama 
seharian penuh sebelum akhirnya ia harus terpaksa kembali 
ke kerajaanya. Putri anda tidak sadarkan diri selama tiga 
hari." 


"Tiga hari?!" Seruku terkejut, aku tidak mengira bahwa aku 
telah tertidur selama itu. Kukira semua itu hanyalah mimpi 
yang menjadi bunga tidur namun nyatanya itu bukanlah 
tidur sama sekali. "Aku tidak mengingat apapun setelah 
selesai menari." 


"Saya juga tidak tau kenapa, Raja Alarick memerintahkan 
beberapa tabib untuk mewarat anda namun tidak ada 
satupun diantara mereka yang mengetehui penyebabnya, 
putri." Jawab Anne dengan wajah menyesal, "Ini semua 
adalah kesalahan saya jika putri tid-" 


Aku menyentuh tangan Anne lembut, "Anne sudahlah, itu 
bukan salahmu." 


Mendengar ucapan Anne tentang Alarick, aku tidak mengira 
ia akan melakukan hal kecil seperti itu kepadaku, jika 
mendengar seluruh cerita kelam yang terjadi di dalam kastil 
ini. Dan kemurahan hati pria licik itu mengingatkanku akan 
sesuatu, "Anne, apa kau tau arti dari namaku?" 


Anne melihatku dengan pandangan bertanya namun segera 
menormalkan wajahnya kembali, "Ah maafkan saya putri, 
saya tidak menyinggung akan hal itu sebelumnya." la 
kemudian membenarkan posisinya menghadapku, "Yang 
mulia ratu Chorine, ibunda anda yang secara langsung 
memberikan nama cantik itu. Nama yang memang pantas 
untuk seorang putri kecil yang di anugrahi bakat langsung 
dari sang dewi. Dementieva memiliki arti sang penari, bakat 
yang telah turun temurun mewarisi di dalam darah keluarga 
Ratu Chorine." 


"Ibuku adalah seorang penari?" pantas saja Alarick 
menanyakan arti namaku, bodohnya kau Dementieva! 
bahkan orang asing saja tau arti namamu! ugh ibu benar 
benar kejam semasa aku hidup dulu iapun juga tidak pernah 
memberitahu apa arti namaku. 


Anne tertawa mendengar ucapanku, "Iya secara teknis 
namun ibunda anda adalah seorang ratu yang amat 
disegani dan ia hanya menari di hadapan seseorang yang 
sangat ia cintai. Sehingga tidak ada seorangpun yang 
pernah melihat tarian seorang dewi dan satu satunya garis 
keturunan wanita dalam silsilah keluarga Ratu Chorine 
hanyalah dirinya dan anda putri, sang pewarisnya." 


Tidak ingin lebay, tapi bulu kudukku berdiri mendengar 
penuturan Anne, "Tapi apa ibuku benar benar mencintai 
sang raja?" 


"Ratu Chorine sangat mencintai yang mulia raja begitu pula 
sebaiknya." 


Tanpa disadari aku menggeram kesal, "Jika iya! kenapa ayah 
harus menikah dengan selirnya sendiri?!" aku tidak dapat 
menahanya lebih lama lagi. 


Seperti yang sudah kuduga Anne nampak sangat terkejut 
dari sebelumnya, "P-Putri anda mengingatnya?" ucapnnya 
terlihat sangat senang. 


"hmm sedikit." 


"Ini adalah pertanda yang bagus yang mulia, tidak lama lagi 
anda akan kembali mengingat semuanya." 


Aku tersenyum kikuk. 
"Jadi kenapa ayah harus menikahi selir itu?" 


"Saya tidak tau dengan pasti apa alasan yang mulia raja 
sebenarnya karena seluruh istanapun tau bagaimana sang 
raja sangat mencintai ratunya tersebut, dahulu selir Amera 
bukanlah salah satu favorit sang raja namun entah kenapa 
semenjak kemangkatan sang ratu justru selir Amera yang di 
tunjuk sebagai ratu berikutnya." Anne menceritakannya 
secara perlahan, aku mengerti karena iapun takut melukai 
perasaanku secara tak langsung, "Tepat di hari penguburan 
sang ratu dan tepat itu jugalah upacara pengangkatan ratu 
yang baru, hari dimana pangeran Nikolai menjadi penerus 
dan hari tepat dimana anda dikurung putri, semenjak itu 
semua berubah anda menjadi pribadi yang berbeda." 


Rasa sesak menghinggapi dadaku, ini begitu menyakitkan. 
semua cerita Anne sangat melukai perasaan Putri 
Dementieva, melukaiku! "Apa yang dikatakan Alarick adalah 
sebab semua ini?" 


Dia menyipit, "Maaf tapi say-" 


"Mengatakan jika aku selalu berusaha bunuh diri! apa 
semua penyebabnya karena pria brengsek itu! dan apa 
kematian ibuku juga karena dia?!" 


"Putri beliau masih tetap ayah anda.." 


"Ck seoarang ayah yang bahkan darahnya tidak ingin 
dikotori olehku?" Ucapku mendesis, "Sudahlah lupakan." 


Dia hanya memandangku sambil tersenyum tanpa berniat 
membenarkan atau menyalahkan ucapanku. 


"Kenapa Ratu Chorine tidak pernah memperlihatkan 
tarianya di hadapan umum?" Tanyaku pada akhirnya 
berusah memendam amarah dengan mengganti topik 
pembicaraan, "Kenapa hanya aku yang pertama?" 


Mungkin sekarang aku terdengar sangat menyebalkan, 
tetap aku tidak peduli. 


"K-Karena jika anda.." 


Aku memperhatikan pergerakan Anne yang semakin resah 
di tempatnya, "Katakan Anne." 


Anne menghindari tatapanku sambil menunduk, "Putri, 
tidak semua anugrah diberikan secara cuma cuma karena 
pasti akan selalu ada harganya. Ratu Chorine sangat 
menyukai menari, jika bisa ia akan dengan senang hati 
menari di hadapan banyak orang. Namun semakin indah 
maka akan semakin banyak pula yang menyukainya bukan 
begitu putri Dementieva?" 


"Benar." 


"Maka dari itulah putri, anugrah adalah kutukan yang indah. 
kutukan dimana semakin banyak seseorang mencintainya 
maka semakin berkurang pula sisa hidupnya, indah namun 
menyakitkan secara bersamaan dan itulah yang membuat 
Ratu Chorine tidak pernah menari di hadapan siapapun." 
tiba tiba saja Anne langsung bersujud di hadapanku, "Saya 
mohon putri, jangan pernah melakukan tarian itu lagi. 
Karena peraturan yang sama juga berlaku pada anda." 


Deg! 


Aku memegangi dadaku yang semakin berdetak nyeri, 
semua pernyataan Anne kini sangat masuk akal 
menanggapi semua keanehan yang terjadi. Bahkan dalam 
kehidupan yang ini aku memang bukan seorang yang 
terlepas dari masalah. 


"Apa maksutmu Anne." 


Suaranya bergetar, "Semakin anda dicintai maka kekuatan 
anda akan semakin melemah itulah kutukan seorang dewi 
pada keturunanya." 


B-bagaima bisa ada hal semacam itu? padahal saat menari 
hanya perasaan bebaslah yang terasa pada tubuhku, tidak 
ada hal menyakitkan yang terjadi kecuali..., "Apa pingsan 
adalah salah satu akibatnya, Anne?" 


Anne mengangguk, "Benar putri, tidak seharusnya saya 
mengatakan hal ini tanpa sepengetahuam sang raja itulah 
sebabnya saya tidak-" 


Tanganku bergerak dengan sendirinya mendekati tubuh 
Anne dan kembali mendekap wanita yang lebih tua dariku 
itu, "Anne, semua akan baik baik saja." Semoga. 
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Kereta kuda yang sangat mewah berdiri kokoh di 
hadapanku, aku dapat menebak jika seluruh bahan yang 
digunakan untuk membuat kereta ini terbuat dari emas 
murni. Anne telah mengepak seluruh pakaian serta barang 
milikku di dalam beberapa kotak yang cukup besar itu. 
Seluruh kemewahan ini aku masih belum terbiasa. 


Sebelum aku menapaki tangga untuk masuk ke dalam, aku 
kembali menoleh ke arah kastil yang berdiri kokoh di 
belakangku. Sudah hampir 5 hari rasanya semenjak aku 
tersadar dan mengalami beberapa kejadian yang cukup 
mengejutkan di dalam kastil itu, meski aku tidak pernah 
melihat wajah Alarick semenjak di aula dansa tapi aku dapat 
mengatakan dia mungkin adalah pria yang baik. 


"Putri." Teguran itu membuatku terkaget, "Apa ada 
masalah?" Anne menatapku sambil tersenyum. 


"Ah tidak ada." Kemudian aku kembali melangkahkan 
kakiku ke dalam kereta kuda emas ini, diikuti Anne yang kini 
duduk berhadapan denganku, "Anne, apa kita tidak 
memberi hormat terlebih dahulu pada Raja Alarick?" 


"Putri, tidak sembarang orang dapat menemuinya dan lebih 
baik anda membuang pikiran seperti itu jauh jauh." 


Tapakan kudapun mulai terdengar begitu juga dengan 
bayangan istana megah yang semakin menjauh dari 
pandanganku, aku menghela nafas pelan. Setelah ini aku 
harus bersikap biasa saja di hadapan ayah Putri 
Dementieva, Raja Abertus. 


Nampaknya sedari tadi Anne memperhatikan 
kegelisahaanku, ugh aku sangat gugup sekarang! 


"Putri, apa anda pernah mendengar cerita tentang menara 
tua di perbatasan barat?" 


Kepalaku menggeleng. 


"Ada baiknya jika selama anda berada di Clarendon sebisa 
mungkin tidak meninggalkan istana seorang diri." Seperti 
tau akan hal yang kupikirkan Anne kembali melanjutkan, 
"Jaraknya cukup dekat dengan kastil utama kerajaan karena 
menara itu pada awalnya berfungsi sebagai pertahanan sihir 
utama Clarendon." 


Sihir? aku tidak tau jika hal seperti itu nyata di dunia ini. 


"Apa penyihir itu nyata?" Tanyaku penasaran, aku sangat 
antusias sekarang. 


"Bisa dikatakan iya, tetapi dalam seribu tahun hanya 
terdapat 3 penyihir yang dapat hidup dan kebanyakan dari 
mereka ahli dalam sihir hitam" 


Aku memandang Anne tertarik, " Wow itu sangat menarik, 
jadi apa mereka dapat terbang dan menggerakan benda 
benda?" 


"Putri, mereka bukan hantu." jawabnya sambil terkikik geli. 


"Mereka dapat melakukan lebih dari itu dengan mantra 
mantra yang mereka kuasai, dan itulah ancaman terbesar 
bagi kerajaan putri." 


"Bukankah kau yang mengatakan sendiri, tugas utama 
mereka adalah melindungi kerajaan?" 


"Memang namun penyihir hanya dapat setia pada satu 
tuannya, mereka tidak dapat memilih siapa yang harus 
mereka layani karena itu terjadi dengan sendirinya 


semacam ikatan dari penyihir dan tuannya. Dan hanya dari 
kehendak tuannya mereka akan menerima perintah untuk 
melindungi kerajaan." 


Aku mengangguk anggukan kepalaku, mungkin ini sejenis 
bonding yang pernah aku baca dalam beberapa novel. Itu 
sangat keren! "Dan jika mereka tidak memiliki tuan?" 


"Maka mereka adalah penyihir bebas, jika sihir mereka 
hitam maka itu ancaman bagi seluruh kerajaan dan jika sihir 
mereka putih itu tidak akan berpengaruh akan apapun. 
Karena kekuatan sihir bukanlah dari turun temurun seperti 
bakat anda putri, mereka hanyalah orang orang terpilih 
yang sudah ditakdirkan oleh para dewa sejak di dalam 
kandungan." Anne mengeluarkan secarik kertas dari dalam 
sakunya, "Dan Raja Clarendon sendirilah yang memiliki 
ikatan utama dari salah satu penyihir tersebut, dia adalah 
leluhur anda raja diantara para raja." 


Saat aku membuka lembaran kertas itu hanya bahasa kuno 
yang tidak kumengerti arti sekaligus bacaanya, "Apa ini 
Anne?" 


Ini hanya perasaanku saja atau gimana? jika Anne terlihat 
kecewa akan pertanyaanku. 


"Hanya sebuah mantra perlindungan, putri. Dahulu anda 
menuliskannya sendiri dan membuat kerajaan gempar akan 
bakat kedua anda tetapi Ratu  Chorine segera 
menyingkirkan hal yang berbau sihir dari kehidupan anda." 


Tiba tiba saja aku merasa sangat senang, "Apa itu berarti 
aku juga seorang penyihir?" 


"Tentu tidak putri, itu semua dapat terjadi karena darah 
dewi mengalir di tubuh anda. Dan tidak ada seorangpun 
yang mengetahui. Hal ini itulah mengapa sebabnya Ratu 


Chorine sangat mengkhawatirkan anda dan sebisa mungkin 
menyembunyikan bakat anda." 


Aku kembali menyandarkan tubuhku, "Jadi yang dapat 
kulakukan hanyalah menari dan membuat mantra 
perlindungan diri?" ucapku bosan. 


"Benar." 


Meskipun mengecewakan setidaknya aku disini memiliki 
bakat, "Tapi Anne, aku tidak tau bagaimana cara membaca 
ini." 


la kemudian kembali mengambil kertas yang berada di 
genggamanku dan memasukkanya kembali ke dalam 
sakunya, "Jika sang dewa telah berkehendak maka tidak ada 
yang tidak mungkin." 


"Kalau begitu apa di menara itu kini terdapat seorang 
penyihir tanpa tuan?" 


"Sayangnya tidak ada yang pernah mengetahuinya putri, 
tidak ada seorangpun yang berani mendekatinya termasuk 
ayah anda sekalipun, setelah kemangkatan Raja Clarendon 
tidak ada yang pernah terikat lagi dengan seorang 
penyihir." 


"Itu terdengar menyedihkan." Timpalku, "Lalu bagaimana 
dengan dua lainya?" 


Anne mendekatkan tubuhnya ke arahku dan berbisik pelan, 
"Hanya ada satu yang pasti Putri." 


"Hah? satu ap-" 


"Skrates, satu satunya kerajaan yang keturunanya selalu 
terikat dengan seorang penyihir dan menjadikanya kerajaan 


dengan kekaisaran terbesar." 


Aku menelan ludahku susah payah, selama berada disana 
yang kursakan hanyalah biasa saja namun aku tidak 
menyadari bahwa selama ini tempat itu sangat mengerikan, 
"Tapi aku tidak melihat sesuatu yang aneh disana." 


"Para penyihir tidak akan menampakkan keberadaanya 
dengan jelas di hadapan orang karena itu dapat 
membahayakan eksistensinya, mungkin saja anda tidak 
melihatnya namun bukan berarti mereka tidak melihat 
anda." 


Setelah ini aku tidak ingin kembali ke kastil keramat itu lagi. 
Tapakan kuda terus saja terdengar dan membawaku 
menjauh dan mendekat ketempat seharusnya kuberada, 
meski begitu aku masih tidak dapat melupakan semua 
kejadian yang terjadi akhir akhir ini. 


Tok tok tok! 


"Pergi! aku tidak ingin diganggu." Aku segera tersadar dan 
menoleh kesumber suara yang terdengar sangat familiar, 
dan benar saja aku kembali melihat diriku sendiri dengan 
orang yang berbeda. Ini ingatan milik Putri Dementieva lagi! 


"Tapi putri yang mulia raja memerintahkan saya untuk 
membawakan anda makan malam." Seru seorang pelayan 
dari balik pintu. 


"Jika pria tua itu ingin mengurungku disini! kenapa tidak 
sekalian membuatku mati kelaparan!” Teriak Putri 
Dementieva kembali, keadaanya kini terlihat sangat 
mengenaskan. Kulit putihnya terlihat sangat pucat dan 
tubuhnya sangat kurus membuat beberapa tulangnya 
tercetak dengan jelas. Ini membunuh diri sendiri namanya! 


Aku dapat melihatnya dengan sangat jelas, kesedihan yang 
terpancar dari mata sang putri. "Putri saya mohon, buka 
pintunya dan makan beberapa roti saja." Ucap sang pelayan 
kembali namun tidak dipedulikan sama sekali oleh Putri 
Dementieva. 


Saat ini aku sangat ingin menampar wajah bodoh sang putri 
yang bersifat sangat kekanakan itu, jika ia ingin mati 
setidaknya jangan mogok makan dan mempermalukan diri 
sendiri. Namun tubuhku selalu terasa kaku. 


"Avy." Tedengar sautan dari orang yang berbeda, "Buka 
pintunya." 


Putri Dementieva tiba tiba tersenyum mengerikan, "Apa aku 
mendengar suara orang." Ucapan sang putri justru semakin 
membuat seseorang yang berada di balik pintu menggeram 
Kesal. 


"Buka pintu sialan ini atau aku akan masuk dengan cara 
paksa!" Sura baritone itu terdengar menggema di seluruh 
ruangan, bahkan itu membuatku bergidik, "Demi tuhan kau 
sudah tidak makan selama empat hari! apa kau ingin mati 
bodoh?!" Ucapnya kembali. 


"Kenapa tidak?" Jawab sang putri, "Bukankah kau akan 
senang itu membuatmu menjadi pewaris tunggal?" 


Kini aku mengerti, suara laki laki itu adalah putra mahkota 
kerajaan Clarendon! pangeran Nikolai... 


BRAKKK... 


Aku berjengit kaget di tempatku mendengar suara dobrakan 
pintu, Pangeran Nikolai sama sekali tidak main main dengan 
ucapanya. Berbeda halnya denganku Putri Dementieva 
justru terlihat sangat tenang, sama sekali tidak berkutik dari 


tempatnya yang sedang terduduk di dekar jendela besar 
dan memandang langit. 


Satu hal yang kini menjadi kegagalan fokusku, Kakaku itu 
sangat tampan! 


"Ivy..." Pangeran Nikolai segera mendekati adik tirinya 
tersebut, pandanganya tidak jauh berbeda dari sang putri. 
Mereka sama sama sedih. "Ivy apa kau baik baik saja?" 


"angan memanggilku seperti itu." Suara lirih Putri 
Dementieva begitu memilukan pendengaranku, "Kau tidak 
pantas memanggilku dengan sebutan itu." 


Seperti tidak peduli dengan ucapan sang putri, Pangeran 
Nikolai terus saja menghampirinya, "Apa kau masih Ivy yang 
dulu kukenal?" 


Putri Dementieva tersenyum hambar kemudian menatap ke 
arahnya, "Apa kita bahkan pernah saling mengenal?" 


Seorang pelayan menyerahkan nampan yang berisi 
beberapa makanan kepada Pangeran Nikolai, "Aku tau jika 
ayah memang sudah gila, Ivy makanlah kumohon." 


"Ayah tidak gila yang mulia, hanya dia membenciku sama 
seperti ibuku yang membenciku dan pergi meninggalkanku 
sendirian." 


Pandangan Pangeran Nikolai sangat tulus, aku dapat 
merasakannya! mengapa sang putri tidak dapat memaafkan 
pria itu. 


"Tidak ada yang membencimu Dementieva, akupun sangat 
menyayangimu dan mencintaimu." Ucapan Pangeran Nikolai 
membuat Putri Dementieva bangkit dari tempat duduknya 
dan mendekat ke arah pria itu. 


"Jika begitu." Putri Dementieva tiba tiba saja melemparkan 
nampan yang berada di genggaman Nikoali, "Biarkan aku 
pergi dengan tenang, kakak." 


Sang putri mengambil pecahan tersebut dan 
mengarahkannya keleher, satu hal yang pasti semuannya 
menjadi gelap. 


"DEMENTIEVA!!!" 
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Aku  mengerjapkan mataku  beberapakali berusaha 
menyesuaikan sinar terang yang masuk kedalam dan 
menusuk mataku ini, ketika aku terbangun aku sudah tidak 
berada di dalam kereta kuda melainkan di sebuah ruangan 
yang cukup besar namun tidak sebesar saat berada di 
Skrates. 


"Yang mulia, selamat datang." Sapa seseorang dan 
menunduk hormat ke arahku. 


"Apa aku sudah tiba di Clarendon?" Tanyaku sambil 
menatap sekeliling. Sangat elegan aku menyukainya. 


"Eh? benar putri, pangeran sendiri yang membawa anda 
kemari karena saat di dalam kereta kuda anda tidak dapat 
dibangunkan." Ucapnya sambil tersenyum ramah, "Apa 
anda melupakan kamar anda sendiri, putri?" sial aku lupa 
jika aku masih merahasiakan hal ini dengan Anne. 


Nikolai? huaa aku sangat malu bagaimana jika tubuhku 
berat, "Mungkin, siapa namamu." 


Kini wanita itu menatapku serius, "Anda tidak mengenali 
saya?" Tanyanya, "Putri apa anda sedang bercanda?" 


Dimana Anne?! aku tidak ingin menghabiskan waktuku 
bersama wanita ini dan membuka kedokku sebagai Putri 
Dementieva palsu. 


"Putri anda benar benar melupakan saya?" aku hanya dapat 
mengangguk dan itu semakin membuatnya sedih. Apa dia 
adalah seseorang yang sangat berarti di dalam kehidupanku 
ini? "Seharusnya saya ikut bersama anda dan menjaga anda 
dengan baik di Krates!" Ucapnya lagi, ini sangat konyol. 


Baru saja aku akan turun dari tempat tidur dan pergi 
mencari Anne bertepatan dengan pintu kamarku yang tiba 
tiba saja terbuka dan munculah sesosok yang sebelumnya 
berada di dalam mimpiku. 


la tersenyum ke arahku saat mata kami bertemu, "Hai, Ivy." 
Ucapnya sangat lembut. Jantung normal dong! dia kakakmu 
inget! 


Aku hanya tersenyum dan menunduk gugup. 


"Yang mulia." Ucap wanita yang berdiri di sebelahku 
memberi hormat kemudian mundur beberapa langkah 
memberi ruang. 


"Apa kau masih sakit? kudengar kau tidak sadarkan diri 
selama beberapa hari disana." Pangeran Nikolai berjalan 
mendekat dan duduk dipinggir kasurku. 


"A-aku baik baik saja, tidak ada yang perlu di khawatirkan." 
Jawabku sambil teresenyum berusaha setenang mungkin, 
namun memihat dari ekspresi Pangeran Nikolai yang begitu 
terkejut mendengar jawabanku justru membuatku ingin 
mati di tempat begitu juga pelayan tadi yang menatapku 
dengan pandangan aneh. Bodoh! bodoh! bodoh! Putri 
Dementieva tidak pernah tersenyum, bagaimana aku bisa 
melupakan hal itu. Matilah aku. 


Aku segera memejamkan mataku rapat dan bersiap untuk di 
seret ke dalam penjara akibat menyamar menjadi seorang 
putri, namun itu tidak pernah terjadi justru yang kurasakan 
adalah usapan lembut di atas kepalaku. 


"Kenapa pipimu sangat merah Ivy? apa kau masih merasa 
sakit?" 


"Ah i-itu, mungkin efek kelelahan? haha iya kelelahan." 
Pangeran Nikolai semakin terkejut ketika melihatku tertawa. 
hehe Dementieva kau akan memenangkan penghargaan 
sebagai sandiwara terbodoh. 


Pangeran Nikolai mengamatiku sangat lekat dan satu hal 
sangat mencuri perhatianku. Iris matanya yang senada 
seperti milikku dengan rambut keemasan miliknya yang 
berkilau ketika tertimpa cahaya matahari. 


"Aku senang jika kau baik baik saja." Ucapnya pada 
akhirnya membuatku legah, "Dan aku senang kau telah 
kembali." ia kemudian membawaku kedalam dekapanya 
yang terasa hangat. 


"Senang ada yang menantiku untuk pulang." Balasku riang, 
"Apa aku dapat bertemu dengan ayah?" 


"Tentu, beliau akan sangat senang melihat kehadiranmu Ivy 
kalau begitu bersihkanlah dirimu terlebih dahulu dan aku 
akan menunggumu di ruang singgasana." Ucapnya 
kemudian sambil bangkit, "Aku menyangimu." Pangeran 
Nikolai mendekatkan wajahnya ke arahku dan mencium 
pucuk kepalaku sebelum akhirnya ia menghilang di balik 
pintu. 


Kini aku telah berganti pakaian, sebuah gaun bewarna 
rosegold yang terlihat sangat indah dan tentunya mewah. 
Meski sangat panjang aku tidak merasa keberatan sama 
sekali sudah kutebak ini pasti adalah kain sutra terbaik. Dan 
berterimakasihlah aku pada Anne yang menjelaskan 


kejadian sesungguhnya pada wanita yang bernama Emma 
itu dan mereka berdua ternyata adalah pelayan yang telah 
melayani Putri Dementieva semenjak kecil. 


"Putri, anda nampak menakjubkan." Ucap Emma yang telah 
selesai memoles wajahku menggunakan beberapa pewarna. 


"Terimakasih Emma, ini semua berkatmu." 


Emma tersenyum senang, "Yang mulia, saya sangat senang 
melihat anda yang kembali seperti dulu dan saya juga dapat 
melihatnya pada tatapan Pangeran Nikolai." 


"Aku tau aku sendiripun tidak mengerti mengapa hal itu 
bisa terjadi, apakah kau dapat merahasiakan ini pada 
siapapun Emma?" 


Tanpa terlihat ragu Emma langsung saja mengangguk 
antusias, "Selama itu menjamin kebahagiaan anda putri, 
saya akan lakukan apapun." Well aku terharu 
mendengarnya. 


Akupun meminta Emma segera mengantarkanku ke ruang 
singgasana dan bertemu Raja Abertus, sebenarnya aku 
sangat ingin jika Annelah yang menemaniku tetapi sedari 
pagi aku belum melihat batang hidungnya dan Emma bilang 
ia sedang sibuk mengurus sesuatu. 


Ketika aku melewati lorong demi lorong aku tidak dapat 
berkata apa apa karena istana ini sangat dan indah, sama 
indahnya dengan Krates namun yang membedakan 
keduannya adalah istana Clarendon masih terasa hidup 
dibandingkan istana milik Krates yang terkesan suram. 


"Putri kita sudah sampai." Suara Emma kembali 
menyadarkanku, aku dapat melihat pintu yang sangat besar 
dan tinggi, "Saya hanya dapat mengantar anda sampai sini, 


hanya anggota kerajaan yang dapat memasuki ruangan 
tersebut." Aku mengangguk mengerti, para pengawal yang 
berjaga di kedua sisi pintu kemudain membukanya. 


Dengan menghela nafas kasar aku mulai melangkahkan 
kakiku untuk masuk ke dalam. 


"Yang mulia putri Dementieva." Ucap seorang pengawal 
yang mengumumkan kedatanganku, saat aku berjalan aku 
dapat melihat beberapa pasang mata memandang ke 
arahku. 


Aku mengangkat wajahku memberanikan diri menatap 
kedua orang yang kini sedang duduk diatas singgasana 
mereka, tatapan tajam yang begitu menusuk dan itu dari 
ayahku sendiri, "Salam, yang mulia raja." Ucapku hormat 
kemudian menatap sebelahnya, "Yang mulia ratu." 


"Ivy!" Seru seseorang yang berada di sisi sang raja, 
Pangeran Nikolai. 


Bibirku terangkat membentuk senyuman menanggapi 
ucapanya, bagaimana tidak aku terlalu takut untuk 
berbicara ketika Raja Abertus terus saja menatapku. 


"Jadi, kau kembali." Ucapnya kemudian. What?! apa itu yang 
harus dikatakannya untuk membuka pembicaraan. 


Sabar Dementieva seruku pada diri sendiri, "Iya, ayah 
Dementieva kembali." 


"Kau pasti sangat lelah, menempuh perjalan dari kerajaan 
yang jauh seperti Skrates." Timpal sang ratu. Jadi seperti ini 
rupa selir raja? aku tidak akan heran jika Raja Abertus 
menyukainya, bagaimana tidak ia terlihat sangat awet muda 
di usia yang sudah menua itu. 


"Sedikit yang mulia, namun saya menikmatinya." jawabku 
selembut mungkin. 


"Kudengar kesehatanmu memburuk disana, apa kau 
berusaha untuk bunuh diri lagi kali ini?" Dasar laki laki tua 
ini, mulutnya sangat menyebalkan. 


"Ayah! jangan berbicara seperti itu." Pangeran Nikolai 
membuka suaranya. 


"Itu tidak benar ayah." Jawabku, "Ivy tidak ingin mengulangi 
lagi kebodohan itu, dan Skrates tidak terlalu buruk." 


Raja Abertus tertawa mencemooh ke arahku, "Jika begitu 
kenapa kau harus kembali ke kemari?" 


Aku masih mempertahankan senyum yang kini terasa 
sangat pegal, "Apa Ivy boleh tinggal disana?" semua orang 
tidak mempercayai apa yang kuucapkan, "Apa ayah tidak 
akan merindukan Ivy lagi jika Ivy pergi dari sini?" 


Tidak ada jawaban, aku melirik ke arah Ratu Amera yang 
sedang melihatku dengan pandangan kebencian berbeda 
sekali dengan anaknya. "Apa ayah tau jika Ivy sangat 
merindukan ayah disana?" 


"Pengawal!" Seru sang raja keras, "Bawa Putri Dementieva 
kembali ke ruanganya dan jangan biarkan dia berkeliaran 
dengan sesuka hati!" Aku membelalakan mataku 
mendengar titah sang raja, dua orang pengawalpun segera 
mendatangiku dan menahakan kedua lenganku. Apa yang 
sebenarnya terjadi? aku hanya menyapa ayahku apa itu 
adalah hal yang dilarang. 


"AYAH! lepaskan Dementieva sekarang juga!" Suara 
pangeran Nikoali meninggi membuat sang raja semakin 
murka. 


"Ingat posisimu Nikolai!" 


"Ayah! kenapa ayah harus melakukan semua ini." Seruku 
pada akhirnya, "Apa ayah sangat membenciku?" 


Ratu Amera sama sekali tidak berkutik ditempatnya, ia 
hanya memandangku dalam diam. Terlihat jelas sakali jika 
dia menikmati pertunjukan ini. 


Pangeran Nikolai berjalan ke arahku dan memukul kedua 
pengawal yang menahanku, aku dapat melihat dengan 
sangat jelas amarah yang tercetak di wajahnya. Dengan 
berhati hati ia berusaha menjauhakn para pengawal yang 
kini tengah mengepungku, yang kuinginkan saat ini adalah 
segera pergi dari ruangan terkutuk ini. 


"Nikolai apa yang kamu fikirkan!" Sang raja berdiri dari 
singgasanannya, "Kau adalah seorang putra mahkota, 
sebaiknya mulai sekarang kau menjauh darinya!" Tunjuk 
sang raja ke arahku. 


"Tapi Ivy adalah putri Ayah juga." Serunya masih berusaha 
membelaku, aku hanya dapat meremas tangannya yang kini 
sedang menggenggamku. "Penerus Skrates yang sama 
sahnya." 


Semua perkataan yang dilontarkan Raja Abertus kepadaku 
sangat menyakitkan, beruntung akulah yang mendengar 
semua itu mewakili sang putri. 


"Nikolai! jaga ucapanmu di hadapan sang raja." Ucap Ratu 
Amera yang kini membuka suaranya, "Dia hanyalah seorang 
putri yang tidak tau berterimakasih, seorang putri utama 
yang terbuang dan tidak akan pernah pantas untuk duduk 
di kursi tahta." 


Mendengar ucapan Ratu Amera, sang raja tidak bereaksi 
apapun ia nampak menyetujui semua ucapan dari ratunya 
tersebut, "Beri Pangeran Nikolai pelajaran, setidaknya ia tau 
apa yang sedang di lakukanya saat ini." 


"Tidak ayah! jangan libatkan pangeran Nikolai." sang 
rajapun hanya melirikku dan kembali ke kursi kebesaranya 
menanti pertunjukkan yang akan dimulai dan hanya 
menganggap ucapanku sebagai angin lalu. 


Aku semakin membelalakan mataku, aku tau ini tidak akan 
berakhir menyenangkan. Dan benar saja aku dapat melihat 
ketika beberapa pengawal berlari ke arah sang pangeran 
dan menyerangnya sementara Nikolai sibuk melindungi 
dirinya dari serangan, dua orang pengawal lain segera 
menyeretku keluar dari ruang singgasana sang raja 


Hentikan! Kumohon!!! 


-Jangan lupa vote dan comment guys :)! 
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Rasa dingin serasa menusuk nusuk tulangku yang terdalam, 
aku berusaha memeluk diriku sendiri seerat mungkin 
berharap dapat merasakan kehangatan. Tidak ada 
seorangpun yang memberi makanan atau minuman selama 
beberapa hari, begitu juga dengan Anne serta Emma yang 
tidak terlihat dimanapun. 


Bagus sekali Dementieva, belum ada satu hari dan kini kau 
sudah terkurung selamanya di sebuah menara tua yang 
terkutuk. Benar benar menakjubkan. 


Ini semua tidak akan terjadi jika aku hanya pasrah saja 
kemana para pengawal itu akan membawaku pergi. Aku 
tidak tau mengapa harus mengambil pedang milik dari 
salah satu pengawal tersebut dan berlari kembali ke ruang 
singgasana. 


Flashback 


"Lepaskan!!!" Seruku memberontak berusaha melepaskan 
diri dari dua orang pengawal bertubuh besar yang mencekal 
kedua tanganku, "Kalian tidak dapat menyiksa pangeran 
mahkota seperti itu!" 


Mereka semakin cepat menyeretku, "Oh tuan putri, apa 
yang kau pedulikan tentang pangeran Nikolai yang bahkan 
merebut tahtamu sendiri." Ucapnya kemudian disusul 
dengan tawa mengejek. 


Menyebalkan sekali! pengawal rendahanpun kini berani 
mengejekmu Dementieva, kalau begitu mari kita lihat 
seberapa tangguh mereka. 


"Apa kalian tau, mungkin Nikolai memang pewaris yang 
pantas!" Aku tersenyum semanis mungkin membuat 
mereka saling bertatapan bingung. 


Dengan segera, aku menyikut leher salah seorang dari 
mereka lalu kemudian mencakar wajahnya. Saat ia hendak 
meraihku, aku dapat dengan mudah menghindarinya dan 
membuat mereka saling bertabrakan satu sama lain.Tidak 
berhenti disitu akupun meninju leher pengawal satunya lagi 
dan secara refleks mencabut pedang yang berada 
dipinggulnya, "Kalian akan menyesalinya." 


Akupun kemudian berlari kembali ke arah ruang singgasana 
secepat yang kubisa sebelum kedua pengawal itu kembali 
menangkapku. Sesampainya di dalam ruangan, aku dapat 
melihat Pangeran Nikolai yang terduduk di tengah tengah 
dengan darah yang merembas keluar dari pergelangan 
tangannya yang tersayat. "KAKAK!" 


lapun menoleh ke arahku begitu juga dengan yang lainnya, 
"Ivy?" Ucapnya kaget melihat keberadaanku, "Apa yang kau 
lakukan dengan pedang itu? Apa yang kau lakukan disini?" 


Aku menatap ke arah yang sama, letak diamana pedang 
yang kugenggam, "l-ly tidak tau, apa kakak baik baik saja? 
Ivy sangat khawatir." 


"Kembalilah Dementieva, aku dapat mengatasi ini." Sang 
pangeran masih berusaha melemparkan senyumnya padaku 
meski ia terus mendesis sambil memegangi lengannya 


"Ta-tapi kau tidak terlihat bai-" 
plok... plok... plok... 


Suara tepukan keras membuat ucapanku terhenti dan 
mendongakkan kepala menatap lurus ke arah singgasana, 


"Bagus sekali, Dementieva." Raja Abertus mencemoohku, 
"Apa yang sebenarnya kau inginkan kali ini?" 


Dan aku hanya dapat terdiam. Aku tidak tau. Aku tidak tau 
apa keinginan Putri Dementieva dari ayahnya selain kasih 
sayang dari seorang ayah 


"Aku tidak tau mengapa semenjak kepulanganmu dari 
Skrates aku sangat merasa jika kau memiliki kepribadian 
yang berbeda putriku. " 


Bulu kudukku meremang, takut jika sang raja telah 
mengetahui semuanya. Karena nyawa sekalipun belom 
cukup untuk mengampuni seseorang yang berpura pura 
menjadi putri raja. 


"Mungkin kau dapat mengelabui putra mahkota, sayangnya 
tidak denganku Dementieva." ucapnya lagi. Aku tidak tau 
apa kesalahan Putri Dementieva pada ayahnya tetapi jelas 
sekali jika pria tua itu sangatlah membenciku. "Apa 
keinginan terdalammu, anakku." Ulang sang raja masih 
terus menatap mataku. 


"A-Aku..." sudah dipastikan wajahku terlihat sangat pucat, 
akupun memberanikkan diri menatap kedepan lagi. Dan di 
saat itulah mataku bertemu dengan Sang ratu. 


Tiba tiba saja tubuhku bergerak dengan sendirinya, akupun 
mulai melangkah demi selangkah yang kemudian menjadi 
berlari cepat ke arah Ratu Amera. Ketika tepat berada di 
hadapanya ia terlihat sangat tenang tanpa ekspresi. 
Seketika tanganku kembali bergerak dengan sendirinya dan 
menodongkan pedang tepat di depan lehernya. 
"Kematianmu Ratuku." Aku membulatkan mataku ketika 
kalimat itu terucap keluar, itu bukan aku! "Adalah keinginan 
terbesarku." Sekuat tenaga aku berusaha menghentikan 
pergerakan tanganku. 


"Ivy apa yang kau lakukan?!" Seru pangeran Nikolai ke 
arahku. akupun tidak tau apa yang kuperbuat saat ini. 


"DEMENTIEVA!" Bentak sang raja murka kemdian, 
tangankupun semakin bergerak ke arah leher sang ratu 
yang telrihat sangat ketakutan seakan ingin menebasnya 
kencang, "CUKUPP" sang rajapun berdiri lalu menarik 
bahuku dan melemparkan pedang serta tubuhku ke 
sembarang arah. Yang kurasakannya hanyalah sakit dan 
ngilu begitu bahuku berhantaman dengan lantai secara 
langsung, bahkan kini aku tidak dapat bergerak maupun 
sekedar berbicara. "Tangkap Putri Dementieva!" Seru sang 
raja yang terdengar sangat mengerikan. 


Kepalaku sangat pusing terlebih akibat lemparan itu 
membuat dadaku sangat sesak. 


"Ivyyy." Dia mendatangiku dan memandangku, pandangan 
yang sangat kubenci. “Ivyy aku tidak mengira kau akan 
melakukan hal seperti itu, tetap saja Ratu Amera adalah 
ibunda kita." Kekecewan, itulah yang terpancarkan dari 
mata sang pangeran. Akupun menatapnya dengan 
pandangan memohon, memohon untuk  menolongku. 
Namun Nikolai hanyalah  beridiri dan menatapku 
membiarkanku disergap oleh beberapa pengawal. 


"Mulai saat ini Putri Dementieva akan diasingkan dan 
dicabut gelarnya sebagai bangsawan, barang siapa yang 
bersekongkol dengan sang putri maka sama saja ia 
menghianati kerajaan. Dan mati adalah hukuman yang 
pantas bagi mereka!" Titah sang raja yang dapat kudengar 
dengan jelas meski pendengaranku masih terasa 
berdenging, perlahan air mata mulai turun membasahi 
pipiku. AKu tidak tau apa yang terjadi denganku, aku tidak 
pernah berniat melakukan semua hal ini! 


Tidak ada seorangpun yang berada di dalam ruangan 
berusaha membelaku atapun membantah sang raja. 
Termasuk Pangeran Nikolai yang justru kini menatapku 
dengan penuh kebencian, sangat berbeda dari sebelummya 
. Akupun dapat melihat Emma yang telah berusujud di 
hadapan sang raja memohon pengampunan nyawa, ini 
semua sangatlah memyakitkan. 


"N-Nikolai..." Ucapku terbata bata berusaha mengambil 
simpatinya lagi, seperti yang kuduga ia justru mengalihkan 
pandangannya dariku. Jauh di dalam lubuk hatinya aku 
masih dapat merasakan jika ia masih peduli padaku. 


"Bawa Putri Dementieva ke sebuah menara, agar 
keberadaanya tidak akan menyakiti siapapun." 


Perlahan para pengawal itu mulai menyeretku dengan 
sangat kasar sesuai titah raja, kini aku menyadari posisiku 
karena aku baru saja berusaha membunuh ratu negri ini. 
Dan sebelum rasa sakit dan gelap semakin menghampiriku 
aku dapat melihat senyum sang ratu yang ditunjukkan 
untukku. 


Aku menarik nafas dan memejamkan mataku sejenak, 
berusah mengubur seluruh kejadian itu. Dengan jendela 
besar tanpa penghalang apapun aku akan dapat sangat 
mudah kabur jika saja ketinggian menara ini masuk akal, 
yang hanya dapat kulihat dari sini adalah hamparan dataran 
yang sangat luas serta jurang yang sangat dalam jika 
melihat kebawah. Aku pasti sudah gila. 


"Ugh aku sangat lapar." Racauku tidak jelas, baru satu hari 
kau berada di Clarendon Dementieva dan kini berakhir di 
sebuah penjara selama beberapa hari. Mungkin 
sekarangpun Pangeran Nikolai akan membenciku. 


BRAK BRAK BRAK 


Seseorang menggedor pintuku dengan keras, jika ini dalam 
kondisi biasa mungkin aku akan ketakutan tetapi rasa 
dingin yang sudah tidak lazim ini membuatku tidak dapat 
berfikir dengan jernih lagi, "Seseorang masih hidup disini." 
Ucapku menanggapi ntah siapa itu. 


Pintu besi terbuka menimbulkan suara decitan yang 
memekakan telinga. Munculah seseorang berjubah serba 
hitam yang masuk kedalam dan berjalan ke arahku. 


"Yang mulia." Tunduknya padaku dengan hormat, suaranya 
terdengar sangat kasar dan dalam membuatku mau tidak 
mau harus menatapnya. 


"Jangan memanggilku seperti itu, apa kau tidak lihat? aku 
bukanlah anggota kerajaan lagi." 


Orang tersebut yang terdengar seperti pria tiba tiba 
mensejajarkan tingginya denganku dan melampirkan 
sebuah kain tebal pada tubuhku. Kehangatanpun perlahan 
lahan mulai menyeruak di dalam kulitku, kemudian pria itu 
mengeluarkan sebuah kotak persegi yang di dalamnya 
berisi begitu banyak macam lauk pauk serta air panas yang 
uapnya tampak mengepul di dalam cuaca dingin seperti ini. 


"Apa ayah yang mengirimmu?" Tanyaku penasaran. 


lapun kemudian memandangku dari balik jubah yang 
dikenakannya, ketika aku bersitatap dengan matanya 
seketika tubuhku menjadi tegang. Jika aku berkata tidak 
takut maka aku adalah pembohong besar, bagaimana tidak 
pria tersebut memiliki iris mata bewarna emas yang nampak 
menyala di tempat remang remang seperti ini. "Terimakasih, 
untuk semua ini." Ucapku berusaha menekan rasa takut. 


"Saya hanya berusaha melindungi anda, Putri Dementieva." 
Ucapnya membalas ucapanku membuat bibir pucatku 


tertarik ke atas. 
"Kau mengenaliku tetapi aku tidak mengenalmu." 
"Baltazhar, yang mulia." 


Aku mengangkat tanganku ke arahnya, "Senang berkenalan 
denganmu Baltazhar." ketika pria tersebut menerima 
tanganku dan menciumnya tanpa sadar aku berjengit kaget 
ketika pada saat kulit kami bersentuhan, terasa seperti ada 
listrik yang menyengat di kulitku. 


"Aw." Ringisku refleks, pria tersebut kemudian segera 
melepaskan tanganku. 


"Yang mulia, anda sebaiknya menghabiskan makananya 
sebelum seseorang menyadari keberadaan saya disini." 


Jadi dia adalah penyusup?! "Apa maksutmu? kau bukan 
pengawal disini?" 


Dia tersenyum, untuk pertama kalinya, "Saya akan menemui 
anda di saat anda membutuhkan saya." Ucapnya demikian 
sebelum pergi begitu saja disertai dengan dentuman pintu 
yang tertutup. 


"Hey aku belom selesai berbicara! Setidaknya bantu aku 
keluar dari sini!" Erangku frustasi berusaha memanggilnya 
kembali. Apa apaan ini? benar benr tidak berguna, tapi 
setidaknya makanan ini dapat membuatku bertahan 
setidaknya selama kurang lebih tiga hari. 


-jangan lupa vote dan commentnya ya ;)) itu akan 
sangat membantu, so gimana ceritanya sejauh ini? 
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Salju perlahan mulai turun menumpuk diatas permukaan 
tanah membuat semuanya terlihat putih. Rasa dinginpun 
terasa semakin menyengat, aku tidak ingat sudah berapa 
lama tepatnya dikurung di menara ini dan dibiarkan seorang 
diri. Tubuhku terasa sangat lengket dan gatal, rambutku 

pun sangat berminyak jika seseorang melihatku seperti ini 
mereka pasti berfikir bahwa aku adalah gelandangan yang 
menjijikan. 


Aku kembali mengeratkan selimut kumuhku, Sejak saat itu 
Baltazhar tidak pernah menampakkan dirinya kembali 
namun ia selalu memberikan minuman dan makanan yang 
cukup banyak disaat aku tertidur. Jika ia seperti ini terus 
bukankah lebih baik membantuku keluar dari sini sekarang 
juga?! 


Dan lagi, ketika kejadian yang lalu kembali terlintas 
dibenakku itu sangatlah membuatku kesal karena aku 
adalah seseorang yang dijebak disini! sialll... 


Saat hendak kembali menutup mata, tubuhku tiba tiba saja 
bergetar begitu juga dengan menara yang mengurungku 
disini. Aku berlari ke arah jendela besar dan mendapati salju 
yang seharusnya putih kini berubah menjadi kehitaman. 


"Apa yang terjadi?" Salju hitam semakin banyak diikuti 
dengan serombongan orang yang berpakaiam zirah besi. 
Mereka berdatangan mendekat ke arah kastil utama, 
"Perang? apa yang mereka inginkan disini!” Aku 
melemparkan selimutku dengan panik, satu satunya hal 
yang harus kulakukan saat ini adalah pergi dari sini secepat 
mungkin. 


Karena dulu saat aku membaca beberapa kisah lama di 
perpustakaan kampus, para tawanan yang dimiliki kerajaan 
saat perang akan dirampas dan mereka diperlakukan sangat 
biadab dan aku tentu saja tidak mau hal tersebut terjadi 
padaku. 


"HEY!!" Ucapku sambil menggedor pintu besi yang kokoh, 
"SIAPAPUN! KELUARKAN AKU DARI SINI KERAJAAN SEDANG 
DISERANG!" Teriakku sangat panik. Aku tau perang ini tidak 
akan berjalan dengan mudah, melihat para prajurit musuh 
yang terlihat sangat mengerikan dengan zirah hitam milik 
mereka. 


"Diamlah, Raja Abertus mungkin akan dengan senang hati 
memberikanmu jadi santapan mereka." Jawabnya kasar 
kemudian diikuti dengan suara tawa. 


Aku berusaha tidak terpancing, "KUMOHON, AKU MEMILIKI 
FIRASAT TIDAK ENAK AKAN HAL INI." 


"Kalau begitu berdoalah putri, seperti yang kau lakukan 
seperti biasanya." 


Saat aku kembali melirik ke arah jendela, asap mengepul 
dimana mana dan pertumpahan darah terjadi. Sangat kacau 
aku tidak dapat memalingkan wajahku, untuk pertama 
kalinya dalam seumur hidupku aku dapat melihat begitu 
banyak tubuh yang tak bernyawa dan juga anggota tubuh 
yang terpisah. 


Salju yang seharusnya bewaran putih kini telah bewarna 
darah dan abu. 


SREKK SRASHH 


Suara itu membuatku memandang ke arah pintu, gesekan 
pedang yang terdengar sangat jelas. "APA SEMUA BAIK BAIK 


SAJA?" Tanyaku kencang pada pengawal yang selalu berjaga 
di depan pintu. "KELUARKAN AKU!" 


DUM... 


Seseorang melemparkan sesuatu ke arah pintu membuatku 
kembali mengatupkan bibir. Suasanapun kembali hening 
namun tidak dengan jantungku. Seseorang berusaha 
membuka pintu besi ruanganku ketika aku mendengar 
bunyi kunci besi yang bergemerincing dan berdecit ketika 
diputar. 


Aku semakin memundurkan langkahku ketika perlahan 
lahan pintu besi itu terbuka. 


Beberapa prajurit bertubuh sangat besar masuk dan 
berbaris di depan pintu, pedang dari salah seorang dari 
mereka berlumuri cairan berwarna merah pekat yang sudah 
pasti adalah darah milik dari seorang pengawal yang 
bertugas menjaga pintuku. "Siapa kalian?!" Ucapku was was 
masih sambil terus melangkah munudur. 


"Ambil segala sesuatu yang kalian ingin, dan biarkan aku 
pergi meninggalkan kastil ini." Suaraku terdengar parau dan 
tentu saja bergetar. 


"Kenapa anda harus meninggalkaan kerajaan anda sendiri, 
putri?" Ucap seorang pria berambut pirang panjang yang 
baru saja melangkahkan kakinya masuk ke dalam 
ruanganku, "Atau pantaskah mereka memperlakukan 
seorang pewaris seperti ini?" 


Aku menggigit bibir bawahku gugup, "Tidak, a-aku bukanlah 
anggota keluarga kerajaan kalian mendatangi orang yang 
salah." Bagaimana ini?! Apa mereka mengenaliku 
sebelumnya? 


Pria itu semakin berjalan mendekat membuatku secara 
otomatis melangkahkan kaki semakin mundur, "Kalau 
begitu bisa kau beritaukan pada kami dimana sang putri?" 


la terus saja melangkah maju seakan tidak ingin memberi 
jarak diantara kami, jika seperti ini aku tidak dapat kabur 
dengan mudah melihat pengawal yang sedang berjaga 
sangat banyak, "Aku tidak tau! sang putri mungkin saja 
telah tiada." Ucapku tidak sepenuhnnya dusta. 


Kini tubuhku sudah membentur batas jendela yang sangat 
besar, aku menoleh ke belakang dan jurang serta 
peperangan adalah pemandanganku saat ini. 


"Tiada?" Ulangnya sambil menaikkan alis, "Lalu bagaimana 
caranya saya mengembalikkan ini?" ia mengangkat sebuah 
mahkota yang begitu familiar dalam penglihatanku. Aku 
berusaha berfikir dengan keras, jika tidak salah aku 
mengenakannya pada saat menghadiri ulang tahun Agi. 


"Apa kau utusan Kaisar Alarick? apa semua pasukan ini 
miliknya!" Tanyaku secara langsung, Jika mereka adalah 
prajurit Skrates mengapa harus menghancurkan kerajaanku 
yang memiliki perjanjian damai dengan mereka?! 


Senyum kemenangan mengembang di wajah miliknya, 
"Mahkota ini adalah milik Putri Dementieva, satu satunya 
mahkota untuk pewaris sah kerajaan Clarendon. Kaisar 
Alarick pasti akan senang jika anda masih mengingat dan 
mengenalinnya, Putri." 


Tubuhku terasa kaku seketika. 


Bodoh, bodoh, bodoh, rutukku dalam hati. Tidak seharusnya 
aku berucap seperti itu! lagipula Kenapa pria sialan ini harus 
menyerang Clarendon?! apa kesalahanku saat di Skrates 
belum cukup untuk di ampuni?! 


Kini ia telah berada di hadapanku, tangannya tiba tiba 
terangkat dan meletakkan mahkota itu di atas rambutku 
yang sangat berminyak ini, "Antonio, siap melayani anda 
Putri Dementieva." Ucapnya sambil menunduk hormat 
begitu juga dengan para prajurit yang sedang berjaga, 
mereka semua memberi hormat padaku. 


Tenang Dementieva, ini hanyalah trik bodoh yang mereka 
pakai sebelum membuatmu percaya dan membunuhmu 
secara brutal. 


Tidak ada pilihan lain! Yah benar tidak ada pilihan lain selain 
melompat dari jendela ini, lebih baik mati secara cepat 
daripada disiksa, "Kalau begitu, katakan pada sang kaisar 
jika ini adalah salam perpisahan dariku." 


Aku segera menaiki pembatas jendela dan bersiap untuk 
melompat. Angin dingin langsung menampar wajahku di 
saat aku berdiri, tidak lupa aku menutup mata serta 
memasrahkan diri yang kemudian menjatuhkan diriku 
kedepan secara perlahan. 


Rasa ini, rasa ketika adrenalinku berpacu sangat kencang 
sama seperti ketika kecelakaan itu terjadi. Mungkin 
kematian untuk kedua kalinya tidaklah buruk... 


Semoga saja. 


Namun sebelum tubuhku benar benar terjatuh kedepan 
sebuah cekalan yang sangat erat melingkar di sekitar 
pinggangku dan menarikku menjauh. 


Tubuhku seketika terjatuh kebelakang menimpa badan 
seseorang cukup keras melihat pijakan jendela itu sangatlah 
tinggi, aku terlalu takut untuk membuka mata. 


"Sampaikan salammu sendiri pada kaisar, putri." Bisiknya 
pelan di telingaku, akupun segera membuka mata dan 
mendorong tubuh Antonio menjauh namun ia segera 
megeratkannya kembali. "Beri tau pada kaisar kita telah 
menemukan sang putri." Perintahnya kesalah satu pengawal 
yang berdiri. 


Sial! Aku tau setelah ini hidupku tidak akan tenang. 


"Yang mulia." Antonio membungkuk hormat pada seseorang 
yang mengenakkan zirah hitam lebih besar dari yang lain 
dan memiliki mahkota emas pada helmnya. 


Aku masih saja terus terduduk di atas tanah yang terasa 
lengket ini tidak berani menaikkan padanganku, mereka 
sama sekali tidak berniat membuka ikatan pada kakiku. 
Seseorang itupun kemudian membuka helmnya dan 
menunjukkan wajah aslinya. 


Nampak seorang pria yang sedari tadi telah memenuhi 
pikiranku ini. 


Kaisar Alarick 


Pria itu tengah mengamatiku dengan sangat lekat, iris 
violetnyapun begerak naik turun seakan meneliti tiap detail 
yang ada pada tubuhku. 


"Apa yang kau lakukan pada kerajaanku!" Ucapku penuh 
dengan ketakutan, saat ini aku sangat mengkhawatirkan 
keberadaan Anne dan Emma. 


"Mantan kerajaan." Koreksinya masih dengan ekspresi yang 
kukenal, "Apa kau masih menganggap ini adalah 
kerajaanmu?" 


Tentu saja tidak! Mereka telah membuangku. Abertus sialan 
itu kuharap dia dan Amera telah berada di neraka! 


"Ya t-tentu saja!" 
la menarik sebelah bibirnya ke atas, "pembohong." 


Aku mengalihkan pandanganku gugup, meski dengan bekas 
darah rakyatku yang menempel di armornya tetap saja ia 
terlihat sangat tampan. 


"Lalu apa bedanya denganmu, yang mulia!" Tantangangku, 
"kau membunuh jiwa jiwa tidak bersalah itu! Pembunuh." 


Rahang Alarick mengeras mendengar ucapanku, sepertinya 
kali ini aku sudah kelewatan. lapun menunduk dan 
mensejajarkan tingginya denganku, ketika tanganya 
berusaha meraih wajahku secara refleks aku menutup mata 
namun bukannya pukulan ataupun tindakan kasar ia justru 
mengelus lembut pipiku. "Kau tidak tau apa yang sedang 
kau bicarakan saat ini." 


Aku memberanikan diri membuka mata, menatapnya. 


"Apa yang telah mereka lakukan padamu?" Gumamnya 
sendiri tetap saja aku masih dapat mendengarnya. Aku 
berusaha memalingkan wajahku dari sang kaisar menutupi 
memar yang bebera hari lalu baru saja dibuat oleh para 
pengawal sialan itu ketika ia menemukan selimut kumal di 
selku. 


"Tolong bebaskan aku dan biarkan aku menjalani hidup 
normal." Ucapku terdengar sangat sangat parau. Aku lelah. 


Alarick menatapku secara intens, "Itu bukanlah takdirmu." 
lapun berdiri kemudian memandang Antonio, "Bawa dia." 


Antoniopun mengangguk hormat ketika sang kaisar berjalan 
menjauh. 


"Dasar baj***** tidak tau diri!" Teriakku kesal sekaligus 
frustasi, " kalau begitu." Aku menoleh pada Antonio, 
"kenapa kalian tidak membunuhku?!" 


Antonio melihat tenang ke arahku, "Tentu tidak putri." 
kemudian tersenyum hangat, "Karena anda adalah alasan 
utama keberadaan kami di sini." 
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"Tidak." Aku menutup mulutku menggunakan kedua tangan, 
"Apa yang telah kulakukan." Pemandangan mengerikan 
terpampang di depan mata kepalaku sendiri. 


Semua terselimuti oleh salju hitam yang bercampur dengan 
darah. Darah rakyaktu. 


"IVY!!" Seru sebuah suara yang sudah cukup lama aku tidak 
mendengarnya. Antonio yang juga mendengar suara itu 
semakin mengeratkan cekalan tangannya pada lenganku 
dan mempercepat langkahnya, "LEPASKAN DIAA!" 


Aku menoleh sesaat menatap Pangeran Nikolai yang berdiri 
cukup jauh dari jarakku sekarang, pria itu terlihat sangat 
berantakan sama berantakannya denganku. Jika 
mendiskripsikan keadaan saat ini mungkin aku tidak akan 
pernah dapat tertidur nyenyak lagi. Tubuh tak bernyawa 
bergeletakan dimana mana, api melambai lambai melahap 
habis apa saja yang berada di hadapannya. Aku tidak 
pernah mengatakan jika ini adalah rumahku tapi tetap saja 
rasa sakit dan sesak memenuhi dadaku ketika harus melihat 
tempat kelahiran sang putri yang hancur. 


Mungkin yang dikatakan ayah memang benar, aku bukanlah 
seorang bangsawan lagi karena kerajaanpun aku tidak 
memilikinya. 


Antonio melirikku, langkahnya terhenti begitu pula dengan 
langkahku. Tangannya yang bersih akan darah menghapus 
air mata yang sedari tadi telah membasahi pipiku. 


"Biarkan dia membayar apa yang telah ia perbuat padamu, 
putri." Bisiknya pelan berusah mempengaruhiku. Beberapa 
prajurti mengepung Nikolai, mengelilinginya dengan bentuk 


lingkaran. Aku sangat ingin pergi dan melupkannya tapi aku 
tidak bisa, aku menyayanginya. 


"Dan apa yang telah kaisarmu perbuat pada kerajaanku, 
Antony!" Jawabku kemudian berusaha melepaskan cekalan 
tangannya pada lenganku dan berjalan ke arah Nikolai. 


Langkah demi langkah kutapaki, sejauh ini tidak ada 
seorangpun termasuk Antonio yang berusaha menarikku 
kembali ataupun menghentikanku, mereka semua hanya 
terdiam tanpa mengalihkan pandangannya sekalipun 
dariku. 


Tanganku terulur pada Pangeran Nikolai, "Kakak." Ucapku 
sambil tersenyum aku tidak akan mengira jika Nikolai akan 
memaafkanku, iapun langsung saja menarik tanganku dan 
membawaku ke dalam dekapannya. 


"Dementieva." 
Aku mengangguk, "Dimana ayah." 


"Kau mungkin tidak ingin mengetahuinya." Ia menjawab, 
"Ivy, jangan tinggalkan kami." 


Mendengar itu, aku hanya dapat memaksakan senyumku. 
"Aku tidak bisa." 


"Kenapa." 


"Karena akulah penyebab utama ini semua terjadi." Setelah 
mengucapkan hal itu tiba tiba saja tubuhku ditarik paksa 
dari tubuh Nikolai 


Alarick mengeratkan tangannya di pinggangku, bagaimana 
bisa aku tidak menyadari keberadaanya? mata kami 


bertemu dan dia sama sekali tidak memedulikan tatapan 
tajamku. "Apa yang ingin kau lak-" 


"Membunuhnya langsung disini atau membiarkannya 
menjadi makanan peliharanku, apa pilihanmu Dementieva?" 
Tanyanya memotong ucapanku sambil menatap ke arah 
Nikolai seperti singa yang haus akan darah. 


Sebenarnya aku tidak peduli, namun tetap saja separuh 
jiwaku adalah milik sang putri dan itu sangat 
mempengaruhi perasaanku, "K-kau tidak boleh 
membunuhnya!" 


la terusik, "kenapa tidak." 


"Ka-karena aku menyayanginya!" Seruku lantang, oke 
Dementieva hal bodoh apa yang baru saja kau katakan... 


"Jawaban yang salah." Wajah Alarick semakin mengeras 
mendengar jawabanku, ia kemudian melepaskan tangannya 
dari pinggulku dan bersiap mengangkat pedangnya ke arah 
Nikolai. Menikam pria itu. 


Otakku tidak dapat berjalan sempurna, apa yang harus 
kulakukan sekarang?! 


Tidak ada cara lain! 
Aku terduduk, memohon kepadanya. 
"Hentikan!" Teriakku, "kumohon hentikan, yang mulia." 


"Saya akan melakukan apapun yang anda inginkan! Tolong 
jangan bunuh kakak saya!" Jari jariku di penuhi oleh salju 
yang telah bercampur dengan tanah akibat remasanku. 


Perlahan lahan air mataku mulai mengalir, dan aku menatap 
Nikolai yang menggelengkan kepalannya ke arahku. 


"Kumohon yang mulia!" 


Tubuh Alarick terdiam sejenak dan menatapku sambil 
tersenyum miring. la kemudian melemparkan pedangnya ke 
sembarang arah dan melepaskan Nikolai dari 
cengkramannya. "Bodoh." Ucapnya berlalu menjauhiku. 


"Ivy apa yang kau lakukan?!" Nikolai menatapku sendu, 
"Semua ini sudah berakhir, bukankah aku lebih baik ma-" 


"Tidak, aku percaya padamu sebagai penerus tahta." Aku 
tidak ingin mengatakan hal ini tapi semua itu terucap 
begitu saja, "Aku akan kembali, aku berjanji." 


Nikolai menggeram marah pada dirinya sendiri, ia terus 
menatapku lebih tepatnya menatap memar memar yang 
tercetak pada kulitku. "Tidak seharusnya aku 
memperlakukanmu dengan buruk, aku tidak pernah 
menyuruh mereka untuk menyakitimu! namun aku tidak 
pernah menyangka para pengawal yang menjaga 
menaramu akan berbuat sedemikian rupa." 


"Itu tidak apa, sungguh." 


"Ayah telah tiada Dementieva." Ucapnya pelan meski aku 
masih dapat mendengarnya sangat jelas, "Maafkan aku." 
Lanjutnya kemudian menariku kedalam  pelukkanya 
kembali. 


Tubuhku menengang, fikiranku tidak dapat berjalan normal. 
Aku masih tidak dapat mempercayai apa yang baru saja 
kudengar. Bagaimana bisa sang raja telah gugur? 


JLEB 


Rasa nyeri sekaligus perih seketika menyerang tubuhku, aku 
melepaskan pelukanku pada Nikolai dan melihat ke arah 
bawah perutku. 


Darah segar menetes perlahan lahan mengotori gaun usang 
milikku, sebuah pisau permata menancap dengan kokohnya 
pada perutku bagian samping. 


Mataku kemudian menatap ke arah Nikolai dengan 
pandangan tidak percaya. 


Aku meringis, "A-pa yang kau lakukan?" Antonio segera 
menarikku menjauh dari sang pangeran, iapun terlihat 
sangat panik di tempatnya tetapi mataku tidak bergerak 
satu detikpun dari wajah Nikolai. 


"Aku menyesal telah terpedaya oleh keluguanmu 
Dementieva." Ucapnya dingin tidak ada lagi kelembutan 
yang ia tunjukan barusan, beberapa detik kemudian 
puluhan prajurit Clarendon mengepung kami dan 
membunuh seluruh prajurit Skrates yang tadinya 
mengepung sang pangeran, "Sudah seharusnya aku 
membunuhmu sedari dulu." 


Jadi semua yang ia lakukan di hadapanku adalah sandiwara 
semata?! 


"Nikolai aku tidak mengerti ucapanmu." 


"Hentikan segala kepolosanmu! dengan membunuh ayah 
bukan berarti kau dapat dengan mudah mengambil tahta 
dariku, apa kau lupa kini akulah sang putra mahkota? 
lagipula bukankah kau sendiri yang mengatakan jika kaulah 
penyebab utama ini semua terjadi!" 


Apa dia baru saja menuduh bahwa akulah yang membunuh 
sang raja?! 


"Kau bersekutu dengan Skrates dan ingin menggulingkan 
kepemimpinan, sangat cerdik. Ibu benar kau adalah parasit 
bagi kerajaan dan aku tidak akan segan untuk 
membunuhmu." Nikolai mengacungkan peda miliknya ke 
arahku. 


Air mataku tidak berhentinya mengalir, aku berusaha 
mencabut pisau yang menancap cukup dalam di perutku ini 
namun aku tidak bisa! ini sangat amatlah sakit. "Aku tidak 
akan pernah membunuh ayah! dan aku tidak pernah tertarik 
pada tahta!" ibumulah yang menyihirku saat itu, dan dialah 
yang ingin menjadikanmu raja bodoh! 


"BUNUH PENGHIANAT ITU." Tunjukknya padaku, "DAN 
JANGAN TUNJUKKAN BELAS KASIHAN KALIAN." 


Seperti tidak ingin mendengar penjelasaanku, Nikolai mulai 
melangkahkan kakinya dan mengayunkan pedangnya 
namun dengan cepat Antonio menangkisnya. 


"Aku bersumpah padamu jika aku tidak ada hubungannya 
dengan semua ini." Semua tidak berjalan sesuai dengan 
harapan justru Nikolai menyerang Antonio secara membabi 
buta. 


Aku berusaha bangkit berdiri untuk menghindar dari para 
prajurit Clarendon yang menatapku seperti serigala liar itu. 
Namun hasilnya nihil aku tidak dapat berdiri! semakin lama 
prajurit itu semakin mendekat ke arahku. Aku menutup 
mata pasrah membiarkan mereka berbuat apapun 
sesukannya. 


SRASHH 


Bunyi sayatan pedang terdengar dalam pendengaranku, aku 
meremas salju yang berada di bawah telapak tanganku 
tanpa memedulikan rasa dinginnya yang sangat menyengat 


itu. Kemudian rasa tarikan yang keras terasa pada bagian 
perut bagian sampingku. 


Aku membuka mata dan langsung bersitatap dengan pria 
beriris mata violet, ia melempar pisau permata itu ke 
kesembarang arah dan merobek gaun panjangku yang 
kemudian ditempelkannya pada lukaku, "Tahan ini." 


Mataku melihat sekitar dimana para tubuh prajurit 
Clarendon itu telah terbaring mengenaskan di sekitarku. 
"Jangan pernah memalingkan wajahmu jika aku sedang 
berbicara." Ucapnya dalam memaksaku menatap ke arahnya 
kembali. Alarick, pria itu aku dapat merasakannya bahwa ia 
jauh lebih marah dari yang pernah kulihat. 


la kemudian menatap ke arah Nikolai yang masih bertarung 
dengan Antonio, seperti mengerti apa yang ada di 
fikirannya tanganku terulur berusaha mencegahnya. "T- 
tolong jangan bunuh d-ia." Aku tidak peduli jika darahku 
mengoroti Zirah hitam miliknya. 


Alarick menaikkan alisnya sebelah, "Kenapa aku harus 
menurutimu? disaat Antonio dapat terbunuh kapan saja." 


Itu memang benar, aku tidak memiliki hak apapun disini, 
"Aku tau, ini adalah permohonan terakhir dariku." 


Tak ada reaksi apapun dari Alarick, setelah cukup lama 
terdiam aku dapat merasakan tubuhku terangkat. Ia 
mengangkat tubuhku secara hati hati membuat wajah kami 
menjadi sangat dekat. 


"Kau tidak mengerti apa yang baru saja kau katakan, 
Dementieva. Kau tidak mengerti." 


Ya itu memang benar, bahkan akupun tidak mengetahui apa 
yang sebenarnya terjadi disini. 


Setelah itu Alarick membawaku menjauh meninggalkan 
Nikolai beserta seluruh kehancuran kerajaanku dan begitu 
pula akan kesadaranku yang semakin menipis. 
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Aku membuka mata secara paksa ketika rasa pusing 
menghantam kepalaku secara terus menerus, sinar mentari 
yang terang menerobos masuk di sela sela kain gorden 
membuatku menyipitkan mata. 


Hal pertama yang kulihat saat penglihatanku sudah cukup 
jelas adalah kamar yang luas dan indah tentunya, jauh lebih 
indah dari kamarku sebelumnya. 


Seketika itu membuatku panik dan segera berdiri dari kasur. 
Dimana aku?! 


Saat telapak kakiku baru saja menyentuh lantai tubuhku 
langsung saja limbung dan terjatuh, aku merasa sangat 
lemas saat ini.. 


Rasa nyeri di perutku seketika menyeruak ke seluruh tubuh. 
Perih dan pegal semua berasal dari samping perutku. 


"Aghh." 


"Astagaa tuan putri!" Seru seseorang panik, kemudian 
membantuku berdiri. 


Ketika aku memegang tangan dan tanpa sengaja menatap 
wajahnya, aku tidak dapat lagi menutpi rasa keterkejutanku. 
Rasa haru serta bahagia menghangatkan dadaku, apa ini 
adalah sebuah keajaiban? 


"Anne!" Seruku terkjut, "apa ini benar benar kau?!" Aku 
tidak dapat menahan rasa antusiasme dalam suaraku, ini 
terasa seperti mimpi. Aku masih tidak dapat percaya jika 
aku dapat bertemu dengannya kembali walau hanya untuk 
sekali. 


la tersenyum sambil memeluku, "Ini saya putri, lama tidak 
berjumpa." Jawabnya sangat lembut. 


"Anne, jangan tinggalkan aku lagi." Aku mengigit bibir 
bawahku menahan haru, "Aku takut." 


"Tidak akan putri, selama saya masih tetap hidup saya akan 
selalu berada di sisi anda." Jawabnya berusaha 
menenangkanku. Hari hariku yang sebelumnya sangat gelap 
serta muram kini berubah dalam semalam. 


Anne menuntunku kembali ke atas ranjang, 
membaringkanku dan menyelimuti seluruh tubuhku. "Putri, 
sebaiknya anda tidak terlalu banyak bergerak." 


"Anne tempat apa ini?" 


"Anda saat ini berada di Skrates yang mulia. Kastil 
Amesthyst" 


Ah benar, pria itu yang membuatku berada disini. Tapi aku 
tidak akan mengira jika kaisar itu akan memberiku sebuah 
ruangan sendiri daripada penjara yang dingin. Namun 
bukankah aku adalah tawananya?! "Lalu bagaimana kau 
bisa berada disini?" 


Alarick tidak mungkin memiliki hati sebaik ini bukan? 


"Saya berada disini atas kemurahatian sang kaisar, putri." 
Anne menjelaskan, "Saya tidak akan mengira akan kembali 
bertemu dengan anda lagi jika bukan karena beliau." 


"Tunggu." Aku merasa ragu, "Apa alarick yang benar benar 
membawamu kemari?" 


"Benar putri, saya dan Emma." 


Aku menahan nafasku, katakan ini hanyalah sebuah mimpi? 
Aku tidak dapat mengerti pola pikir pria brengsek itu yang 
ternyata masih memiliki rasa berperi kemanusiaan. 


Sebelumnya ia menyerang kerajaanku dan menghancurkan 
segala isinya lalu kemudian ia membawaku kemari beserta 
dua orang terpecayaku dan menempeatkanku di sebuah 
kamar yang terbilang sangat indah ini. 


Sangat tidak terduga... 


"Putri, saya sangat khawatir akan keadaan anda sebelumnya 
jika saja bukan karena sang kaisar mungkin anda...." 


Senyumku merekah, oh Anne... "Tetapi aku disini bukan?" 
Tangan Anne menggenggam tanganku erat, "Bagaimana 
dengan kakak, apa ia ikut bersama dengan kita?" 


Raut wajah Anne seketika berubah menjadi masam, "Anda 
masih menganggap dia sebagai kakak anda?" Ucapnya 
terkejut. Hey! Apa aku salah?! Walaupun pria itu hampir saja 
membunuhku dia tetap kakaku. 


"Apa itu salah?" 


"Putri, mulai saat ini anda tidak lagi memiliki hubungan 
apapun dengan Clarendon. Raja Nikolai telah menduduki 
tahta saat ini." Sepertinya Ratu Amera sangat senang akan 
hal ini. 


"Aku tau, maka dari itu aku bukanlah seorang bangsawan 
lagi. Jadi berhenti memanggilku dengan sebutan putri, 
Anne." 


Anne nampak keberatan dengan ucapanku, "Saya tidak 
akan berani yang mulia, karena anda adalah satu satunya 
pewaris yang sah." 


"Anne sudahlah aku tida-" 
Kriett... 


Pintu kamarku tiba tiba saja terbuka membuat tubuhku 
berjengit kaget. 


Pria beramut pirang panjang itu memasuki ruanganku 
dengan senyuman hangatnya, Antonio sang tangan kanan 
raja. 


"Bagaimana keadaanmu putri?" Sapanya ketika telah 
berada di sebelahku. 


"Sir zelvidgh." Anne menunduk sopan pada Antonio, apa dia 
adalah orang yang penting hingga disegani disini? 


Aku menatapnya datar, tidak berniat membalas 
senyumannya serta menggeser tubuhku sedikit 
menjauihinya. "Biasa saja." 


la kemudian tertawa, "Senang mendengarnya jika begitu." 
Jawabnya terdengar ramah. Untuk beberapa detik aku 
tertegun melihatnya tawanya yang seperti tanpa beban itu, 
seakan kejadian kelam yang lalu tidak pernah terjadi. 


Akupun mengamatinya dengan lekat hingga penglihatanku 
menangkap sesuatu yang janggal pada area pergelangan 
tangan Antonio. Perban putih tebal melilit di sekitar area 
pergelangannya. "Apa sudah membaik?" 


"Apa yang anda maksutkan adalah luka saya putri?" Antonio 
mengikuti arah pandanganku. 


Tentu saja bodoh!, "Ya, apa itu karena Nikolai?" Tanyaku 
berhati hati, aku merasa sedikit tidak enak akan hal itu 
sungguh. 


Jika beberapa waktu yang lalu aku takut ketika harus 
berhadapan dengan Antonio maka berbeda halnya dengan 
sekarang ketika aku telah mengetahui bahwa pria itu 
memiliki sisi yang hangat. 


"Tenang saja putri, ini hanyalah luka kecil tentu tidak akan 
membunuhku." la kemudian tersenyum kepadaku lagi, "Tapi 
terimakasih untuk itu." 


Aku hanya menganggukkan kepalaku. 


"Maaf saya hampir saja lupa tujuan awal saya kemari." Aku 
tidak meragukan hal itu, "Kaisar Alarick meminta saya untuk 
memperkenalkan lingkungan baru ini yang kedepanya akan 
menjadi tempat tinggal anda, putri." 


Apa inikah yang namanya penjara? 


"Tentu tidak, kaisar tidak mungkin akan menempatkan anda 
di tempat kotor seperti itu." Aku memelototkan mataku 
mendengar ucapan Antonio yang seakan membaca 
fikiranku. "Tidak perlu terlalu terkejut putri, itu terlihat jelas 
sekali di wajah anda." 


Aku memutar mataku malas, "Jadi tempat apa ini Antony? 
Anne memberi tahuku bahwa ini adalah istana amesthyst." 


"Benar, ini adalah istana Amestyhst yang dibangun untuk 
wanita sang kaisar atau anda dapat memanggilnya sebagai 
harem." 


Aku tersedak oleh ludahku sendiri, apa baru saja aku 
mendengar kata Harem?! Tempat para selir raja?! 


"Aku tidak ingin menjadi salah satu wanita sang kaisar!" 


Antonio nampak berfikir, "Apa kaisar juga ingin 
menjadikanmu sebagai wanitanya?" Jawabnya menganggapi 
ucapanku. 


Pipiku memerah menahan malu, sial pria ini berbahaya 
sekali. 


"Lalu apa alasan kalian menyerang kerajaanku dan 
membawaku kemari?!" 


"Dan apa aku harus tinggal di kerajaan ini?" 


Meski dalam hati aku bersyukur setidaknya aku tidak mati 
karenat kelaparan. percayalah itu jauh lebih buruk daripada 
kecelakaan. 


"Saya tidak tau dengan pasti, hanya saja rumor yang 
mengatakan Raja Abertus menyiksa putrinya sendir sudah 
sangatlah tersebar dan Kaisar Alarick sangat terganggu 
dengan hal itu." Ucapnya menjelaskan, wow jadi harga 
diriku sudah benar benar jatuh ya. Memalukan sekali. 


Tapi apa Alarick melakukan ini semua hanya karenaku? Atau 
dia mengingankan sesuatu dariku? "Kenapa ia tidak 
menyukainnya?" 


"Itu adalah alasan kaisar tersendiri putri, Saya tidak dapat 
menjawabnya." 


Baiklah, aku akan mengambil kesimpulan sendiri. Di 
zamanku tidak ada orang yang menolong tanpa memiliki 
maksut terselubung dan aku sangat mempercayai jika dia 
mengiginkan sesuatu dariku. 


Terlebih mengingat kaisar Alarick, pria bermata Violet yang 
memiliki kekuasaan sangat besar. Sedari awal Anne telah 
mengingatkanku tentang betapa berbahayanya pria itu. 


Dan kini justru aku berakhir menjadi salah satu wanita 
simpanan di kastil miliknya, kata tragis mungkin tidak akan 
cukup untuk mendiskripsikan seluruh kesialanku. "Kalau 
begitu apa menurutmu pada saat itu aku pantas kau 
selematkan Antonio?" 


Kecanggungan seketika melanda, aku melirik ke arah Anne 
yang lebih memilih untuk berpura pura tidak pernah 
mendengar pembicaraan ini. 


"Tentu saja!" Jawabnya sangat matang. 
Nah aku meragukannya... 


"Dan kenapa begitu?" Tanyaku lagi, aku tidak ingin 
membuat ini terlihat rumit hanya saja aku penasaran 
kenapa mereka semua mau repot repot menyelamatkanku 
yang bahkan kita tidak pernah saling mengenal 
sebelumnya. 


Antonio menatapku serius kali ini, "Karena anda adalah 
anda." 


Aku menatapnya dengan raut wajah bingung antara harus 
marah atau... entahlah apa dia sedang berniat untuk 
menyanjungku? karena demi tuhan untuk beberapa saat 
aku tidak dapat mengakses otakku dalam mencerna 
ucapannya. "Apa kau sedang berusaha untuk membuatku 
terkesan?" Tanyaku pada akhirnya tidak dapat menahan 
segala kebodohan ini lebih lama lagi. 


"Ya." Matanya kembali terlihat lebih rileks, "Syukurlah jika 
anda memahaminya putri." 


Memahami pantatmu! 


"Tidak peduli apa yang telah anda lakukan di kehidupan 
sebelumnya hanya saja saya merasa anda memanglah 
seorang putri yang pantas di perjuangkan." Ia kemudian 
melanjutkan, jujur saja aku cukup terkejut untuk mendengar 
pernyataan seperti itu secara langsung. "Ratu Chorine 
pastilah sangat bangga mempunyai putri secerdas anda." 


Aku tersipu mendengar pujian dari Antonio, "Kau mengenal 
ibuku?" Tanyaku penasaran, aku harus menggali informasi 
lebih dalam tentang ibunda sang putri. 


"Tentu, seluruh Skratespun mengetahuinya. Sang kaisarpun 
sangat mengenali Ibunda anda putri." 


Alarick? benarkah pria itu mengenali ibuku? 


"Antony bolehkah aku bertanya sesuatu padamu?" Aku 
dapat menanyakan tentang Ratu Chorine ketika bertemu 
dengan sang kaisar secara langsung namun kali ini aku 
akan bertanya pada Antonio tentang sesuatu yang jauh 
lebih penting. 


la mengangguk. 


"Aku pernah mendengar rumor bahwa." Aku berusaha 
memelankan suaraku sekecil mungkin, "Apakah permaisuri 
Skrates yang sebelumnya benar benar tewas di tangan sang 
kaisar?" 


"Putri!" Anne menegurku. 


Wajah Antony tampak sangat terkejut ketika mendengar 
pertanyaanku. Sepertinya aku telah melewati batas. "Anda 
mengetahui darimana putri?" 


"Hmmm secara teknis aku mendengarnya saat pesta Agi, 
apa itu benar?" 


Antonio melirik ke arah anne yang juga sebaliknya 
melakukan hal sama, apa mereka sedang bertelepati? 


"Maaf jika aku bertanya ten-" 


"Pada saat waktunya tiba, kaisarlah yang akan 
memberitahukanya pada anda sendiri putri." 


"Apa maksutmu?" 


la berdehem, "Jika kaisar memilih anda maka ia akan 
menjawab seluruh pertanyaan anda putri. Maka simpanlah 
pertanyaan anda hingga hari itu tiba." 


Memilih? memilih apa?! aku tidak sedang ingin lebay hanya 
saja seperti ada petir yang menyambar kepalaku setelah 
mendengar penuturan Antonio. Apa itu artinya adalah aku 
akan menjadi salah satu selir sang kaisar? 


Lebih aku tidak akan pernah bertanya selamanya, kali ini 
satu satunya tujuanku dan misiku adalah menghindari sang 
kaisar sebisa mungkin. 


"Ketika ia menjadikanku sebagai salah satu selir resminya?" 


"Tidak." Antonio menatapku lekat, "Tapi sebagai 
permaisurinya." 
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Setelah keadaanku benar benar pulih. Hari ini adalah hari 
yang cukup besar bagiku. 


Aku menatap pantulan wajahku pada cermin, Anne sedang 
berkutat dengan rambut panjangku sementara Emma 
memoles wajahku. 


Hanya tersisa memar memar yang samar, dan itupun karena 
Emma menutupinya dengan pemoles wajah. 


"Sudah selesai, yang mulia." Ucap mereka bersamaan, 
sudah lama aku tidak merasa sebersih ini lagi bahkan 
rambutku terasa seperti sutra yang sangat lembut, "Sir 
zelvidgh tengah menanti anda." 


Benar sekali, hari ini adalah pengumuman perdanaku 
menjadi bagian dari harem. Aku menahan kegugupanku 
sebisa mungkin, dari yang kutahu harem adalah tempat 
perlombaan seorang wanita untuk mendapatkan kasih dari 
sang kaisar. Ughh benar benar terkutuk. 


"Baiklah." Ucapku lembut, aku berdiri dan berjalan ke arah 
pintu kamar. 


Sesaat setelah aku membukannya Antonio langsung saja 
melemparkan senyumnya padaku. 


"Selamat pagi, putri." 


"Pagi." la kemudian menyodorkan lengannya yang mau 
tidak mau aku harus meraihnya. 


"Apa anda gugup?" Tanyanya memastikan. 


Apa ia masih harus benar benar bertanya?!, "Tidak, untuk 
apa?" 


"Bohong." Ia menimpali, "Apa anda tau bahwa anda 
sangatlah tidak pandai berbohong putri." Ucapnya 
dilanjutkan dengan tawa. 


Aku menghela nafas kasar, "Jika kau sudah tau jawabannya, 
apa masih harus bertanya?" 


"Mungkin saja." Jawabnya menyebalkan, jujur saja jika tidak 
ada pria ini mungkin saja aku akan mati kebosanan di kamar 
dalam melewati hari hari proses penyembuhan. Dan 
beruntunglah ia sangat suka mengecek keadaanku dalam 
beberapa waktu. 


Jika aku wanita normal Seharusnya aku sudah menaruh hati 
pada Antonio dan menjadikanya sebagai kekasihku tapi 
anehnya itu tidak terjadi. Aku tidak pernah merasa berdebar 
jika dekat denganya, mungkin ketampananya kurang 
mempengaruhiku. 


Kamipun melanjutkan langkah dengan diam, aku terlalu 
sibuk dengan fikiranku sendiri mengingat terlalu banyak 
yang terjadi dalam beberapa waktu terakhir. 


"Ada berapa orang yang menghuni harem sebagai wanita 
kaisar, Antony?" Tanyaku memecah keheningan. 


"Anda akan melihatnya sendiri nanti." Jawabnya membuatku 
mencebikkan bibir kesal, apa ia tidak bisa benar benar 
menjawab pertanyaanku?! 


"Lalu apakah mereka semua adalah bangsawan?" 


"Anda akan mengenalinya nanti." Jawab Antonio masih 
tanpa berniat membantuku, akupun melepaskan tanganku 


dari lengannya. 


la menatapku bingung, "Bicaralah saja dengan tembok 
Antony, aku tidak membutuhkanmu!" Ucapku kemudian 
berjalan mendahuluinya. 


Aku mempercepat langkahku meninggalkan Antonio 
dibelakang meski aku sendiripun tidak tau harus memasuki 
ruangan yang mana. Entah kenapa hari ini aku merasa 
sangat sensitif. 


"Hiks jika seperti ini aku akan gila!" Racauku tidak jelas 
masih dengan langkah yang cepat, "Cepat atau lambat aku 
akan keluar dari istana terk-" 


BRUKK 


Aku memejamkan mataku ketika merasa tubuhku hendak 
terjerembab kebelakang akibat hilang keseimbangan. 
Sebuah tangan tiba tiba saja langsung meraih pinggangku 
cepat dan menahan tubuhku agar tidak terjatuh. 


Sial sial sial! Apakah ini waktu yang tepat untuk menabrak 
seseorang?! 


"Apa yang kau lakukan." Ucap suara berat khas pria yang 
selalu dapat membuat jantungku berdebar dua kali lebih 
kencang. 


Aku membuka mataku perlahan dan berharap bukan dialah 
yang berada di hadapanku saat ini tapi sialnya aku 
langsung dihadapkan dengan seorang pria bermata violet 
itu. Wajahnya yang begitu dekat dengan milikku 
membuatku dapat merasakan hembusan nafasnya yang 
berbau mint. 


"Y-yang yang mulia." Ucapku terkejut buru buru melepaskan 
pelukannya namun ia justru mengeratkan tanganya yang 
berada di pinggulku. 


"Maaf saya tidak seng-" 


"Bagaimana dengan lukamu." Tanyanya tanpa memedulikan 
ucapanku yang tiba tiba saja menjadi gagap bahkan 
mungkin saja mukaku saat ini sangatlah merah seperti 
lobster. 


Tenang Dementieva... tarik nafas, "Sudah lebih baik yang 
mulia." 


Tanganya yang semula berada di pinggulku kini berpindah 
pada wajahku yang kemudian ia mengelusnya lembut, 
"gadis bodoh." 


What?! Permisi apa aku tidak salah dengar? 


Aku akan memberi apresiasi bagi pria ini yang sangat pintar 
sekali menghancurkan suasana. 


"Semua berkat dan pencerahaan atas kekaisaran Sokrates." 
Ujar sebuah suara, Akupun refleks langsung mendorong 
dada Alarick menjauh ketika melihat kehadiran Antonio. 
"Ehm maaf saya mengganggu kalau begitu saya akan 
kembali nanti." 


"Berhenti!" Seruku kencang hingga membuat Alarick melirik 
ke arahku, "kita kami ah sudahlah, bicara saja!" Seruku 
kesal, sangat memalukan ya tuhan. 


Antonio tersenyum miring ke arahku, "Yang mulia 
pertemuan antar dewan akan segera dimulai dan mengapa 
anda masih disini?" 


"Bukan urusanmu." Ucap Alarick seperti biasa, "Dan tolong 
ajarkan Putri Dementieva agar tidak bertindak ceroboh." 
Kemudian pria itu berlalu meninggalkanku kembali bersama 
dengan Antonio yang pasti setelah ini dia tidak akan 
berhenti mengganggu kehidupanku. 


"Putri Dementieva of Clarendon." 


Aku melangkahkan kakiku memasuki sebuah aula yang 
ukurannya tidak terlalu besar bersama dengan Antonio yang 
setia mendampingiku di setiap langkah. 


Semua orang telah berjejer dengan rapih yang kemudian 
menunduk hormat ke arahku begitu aku menampakkan 
wajah, Antoniopun langsung menggenggam tanganku, 
menyemangatiku secara tidak langsung. 


Terdapat jajaran wanita yang menatapku dengan 
pandangan tajam meski mereka tidak menunjukkanya 
secara langsung. Apa ini yang disebut dengan harem? 
Mereka semua sangatlah cantik jika dibandingkan dengan 
diriku yang pasti tidak ada apa apanya. 


"Putri Dementieva secara resmi adalah bagian dari istana 
Amesthyst." Ucap Antonio tegas, "Siapapun harus 
menghormati sang putri seperti satu sama lain, segala 
ancaman akan kami tindak lanjuti. Keputusan selanjutnya 
menunggu perintah kaisar." 


Hening, tak ada satupun yang berani mengangkat 
kepalanya. Dalam hal ini aku akan mengakui bahwa Antonio 
memanglah seorang tangan kanan kaisar. 


"Kalau begitu saya akan pergi." Sebelum benar benar pergi, 
Antonio mensejajarkan jaraknya denganku. "Mulai dari 
sekarang seluruh tindakan anda yang akan menentukan 


kedepanya, bertahanlah." Bisiknya sangat pelan. Siap tidak 
siap aku menganggukkan kepalau mengerti. 


Setelah Antonio pergi dan pintu benar benar tertutup, tidak 
ada lagi ketegangan di dalam ruangan itu. 


Bisik bisik tentangku mulai terdengar, walau aku tidak 
terlalu terkejut lagi. 


"Bukankah itu Putri Dementieva yang itu?" 


"Ayahnya sendirilah yang ingin mengeksekusinya." Gadis 
berambut merah itu secara terang terangan menatapku. 


"Dia tidak lagi menjadi bagian dari kerajaan clarendon tapi 
tingkahnya sangat arogan." 


Aku mendengarnya bodoh! Tenang Dementieva duduk di 
kursi hijau itu dan mari menulikkan telinga. 


"Sang kaisar telah tersihir olehnya bagaimana bisa seorang 
putri yang terbuang berada disini sekarang." 


"Mungkin istana kekurangan budak sepertinya." Ucapnya 
yang kemudian disusul dengan tawa hinaan. 


Cukup sudah! Aku tidak dapat mentolerir ini lagi, "Lalu 
bagaimana denganmu." Aku berjalan ke arahnya, "kastil ini 
sudah terlalu penuh untuk menerima pela*** sepertimu." 


Wanita berambut kecoklatan itu terkesiap mendengar 
ucapanku, "Apa aku salah?" 


"Kau?!" Tunjuknya pada wajahku yang segera kutepis. 


"Beraninya kau menunjukkan jarimu ke arahku!" Semua 
orang menatap ke arahku, "Meski aku adalah bagian dari 
kalian, tetap saja aku masih seorang putri!" 


lapun tertawa mendengar penuturanku, "ck Putri 
Dementieva tidakkah kau melihatnya, semua wanita mereka 
memikiki kedudukanya masing masing." 


Aku terdiam, apa mereka semua adalah... 
"Apa nama yang sang kaisar berikan padamu." 


"Kenapa juga dia harus memberikanku nama?!" Mereka 
menatapku kaget, "Dementieva adalah namaku dan akan 
selamanya begitu!" 


"Mereka pasti memberikanmu sebuah nama." Saut seorang 
wanita berambut hitam. 


Apa yang sebenarnya mereka katakan? 
"Jangan membohongi kami!" 


"Apa kalian berusaha membodohiku?!" Kesalku, semakin 
lama tempat ini semakin menyebalkan. 


"Kalau begitu." Seorang wanita berambut merah mendekat 
ke arahku dan mengelus pipiku pelan, "Apa kita kedatangan 
salah satu barang langka saat inu." Sial ini bukanlah 
pertanda baij. 


sunshine shine you 


Apa ini... 


Kenapa dia memohon kepadaku seperti itu disaat saat saat 
terakhirnya. Jika saja aku tidak pernah datang mungkin 
semua ini akan lebih baik. 


Dari wajahnya saja aku dapat melihat seberapa besar 
ketakutan yang dirasakannya saat itu, ditambah tubuhnya 
yang terus saja bergetar penuh dengan ketakutan. 


Namun entah mengapa ia terlihat sekali berusaha dengan 
keras menutupi semua itu, seakan ia tidak ingin terlihat 
lemah di hadapan siapapun. Tapi kenapa? 


Dementieva. 

Pertama kali melihatnya, kupikir dia adalah seorang wanita 
yang sangat arogan seperti bangsawan pada umumnya. 
Banyak rumor buruk yang berlalu lalang tentangnya tapi 
perempuan itu sama sekali tidak pernah menepis hal 
tersebut. 


Ketidak pedulianya sedikit menarik perhatianku terlebih 
setelah dengan lancangnya ia bertemu dengan putriku. 
Hingga mendekapnya. 


Nyatanya aku masih tidak mengerti apa pola pikir di dalam 
otak bodohnya itu, ia terlihat sangat mengenaskan ketika 
pertama kali Antonio menemukannya dan membawa dia 
kehadapanku. Dimana tidak ada lagi senyuman yang tersisa 
dari wajahnya seperti terakhir kali pertemuan kami. Hanya 
ekspresi kosong dan hampalah yang terasa, kulitnya yang 
putih semakin terlihat pucat serta dihiasai beberapa luka 
memar dan juga sayatan indah. 


Sangat sempurna untuk menjadi seorang mayat hidup. 


Tentu saja ini sangat menarik sekali, ia tidak mungkin 
mendapatkan semua itu jika bukan karena suatu hal yang 
fatal. 


Tapi apa yang dapat perempuan lemah sepertinya lakukan 
disaat mengangkat pedangpun tak mampu? 


Aku dengan senang hati dapat saja membunuh pangeran 
Clarendon itu secara langsung di saat itu juga, tapi kenapa 
aku harus mengikuti ucapanya? Ketika wanita itu memohon 
padaku untuk mengampuni nyawa kakak tirinya tersebut. 


Nyawa seorang yang menginginkan kematiannya. 
Nyawa seorang yang telah merebut tahtanya. 
Dan seemua itu sangatlah jauh dari kata arogan. 


"-penjaagaan dalam wilayah selatan tetap dalam pantauan, 
bagaimana menurut anda yang mulia?" 


Tidak mungkin aku mengkhawatirkannya, wanita bodoh 
yang ceroboh. 


"Yang mulia?" 


"Yang mulia, anda baik?" Antonio berbisik padaku seketika 
membuat fikiran ku tersadar. 


"Lakukan apa yang kau mau Lord Barwell, kau tidak perlu 
melaporkan sesuatu yang membosankan seperti ini." 
Sungguh menggelikan. 


Lord Barwell menundukkan wajahnya takut, "M-maaf kan 
saya paduka, saya tidak akan membicarakannya lagi." 


"Apa tidak ada sesuatu yang menarik?" Aklu tidak 
seharusnya memikirkan wanita itu disaat saat seperti ini. 
Dia bukan lain hanyalah anak dari seorang wanita yang 
telah menyelamatkanku sekali. 


"Yang mulia." Aku melirik, "Bagaimana dengan daerah 
kekuasaan Clarendon? Beberapa elder telah memberikan 
ultimatum keras pada anda melihat bahwa Clarendon 
adalah kerajaan yang cukup besar." 


Ck besar? Mereka hanyalah serpihan kecil dari bagian 
kerajaanku, "Mereka bukan lagi bagian dari kekaisaran." 


"Tapi apakah benar jika anda yang telah membunuh raja 
Abertus?" 


"Lord corward! Jaga ucapan anda di hadapan Kaisar." Ucap 
Antonio tegas, setidaknya idiot satu ini tau tatakrama yang 
benar. 


"Apa yang kau dengar Corward." 


"Kepergian Putri Dementieva ke istana  Skrates 
menyebabkan rumor bahwa sang putri bersekongkol dengan 
anda sepulangnya dari sini untuk melengserkan tahta yang 
mulia." Pria tua itu nampak sangat berhati hati dalam 
berucap, "Karena semua orangpun mengetahui bahwa ia 
dilengserkan dari garis pewaris secara tidak terhormat." 


Wanita itu, bersekongkol denganku? Ck hanya menatapku 
saja wajahnya sudah memucat apalagi membuat perjanjian 
denganku. Lelucon yang buruk. 


"Dan ketika anda yang tiba tiba saja pergi menginvasi 
Clarendon, Raja Abertuspun gugur di tanahnya sendiri. 
Bukankah Clarendon adalah bagian dari anda paduka?" Ia 


kemudian melanjutkan, "Membunuh seorang raja sama saja 
dengan anda mengibarkan bendera perang." 


"Clarendon memanglah bagian dari kekaisaran Corward, aku 
memiliki alasan tersendiri untuk menyerang kerajaan lemah 
seperti mereka." Atau tidak, "Lagipula mati atau tidaknya 
Abertus pada saat itu tidak ada bukti yang menyatakan jika 
akulah yang membunuhnya." Ucapku membuat beberapa 
orang terkesiap. Apa yang kukatan memang benar, pria tua 
itu tidaklah mati di tanganku. Setidaknya kini aku mulai 
mengerti apa yang sebenarnya perempuan itu hadapi. 


Melihat keadaanya yang menguntungkan satu pihak lain, 
dia bukanlah hanya sekedar pion dalam permainan 
seseorang. 


"Maaf yang mulia, tapi bukankah hanya anda ya-" 


"Aku tidak peduli apa pendapat para elder, kematian Raja 
Clarendon sama sekali tidak berhubungan denganku." 


"Apa ini karena sang putri, yang mulia?" Lord Barwell 
kembali membuka suaranya, "Putri Dementieva of 
Clarendon." 


Aku tersenyum miring, "Apa yang berusaha kau katakan." 


"Tidak ada maksut apapun yang mulia, hanya saja tujuan 
anda menyerang Clarendon adalah untuk sang putri 
bukan?" 


Aku melihat ke arah Antonio yang kemudian ia mengangguk 
seperti mengerti apa yang kumaksut, "Bawa dia." Tunjuknya 
pada Lord Barwell, "Anda telah melampui batas Lord 
Barwell." 


"Anda membawa kita semua ke dalam perpecahan hanya 
Karena putri buangan itu bukan begitu yang mulia?" Lord 
Barwell semakin mengemukakan pendapatnya dan itu 
adalah salah satu langkah kebodohan dari sekian 
banyaknya kebodohan yang ada. 


"Lord Barwell!" Sentak Antonio kembali mengingatkan. 


Bibirku tertarik keatas serta aku mengangkat tanganku 
menahan Antonio, "Urusanku dengan sang putri sama sekali 
bukan urusanmu." 


Setelah itu aku memberi kode untuk para pengawal agar 
segera membuang bangsawan tak berguna sepertinya, aku 
sangat tau jika Antonio tidak akan segan segan menebas 
kepalanya saat ini juga. 


"TTIDAK YANG MULIA!" ia terus saja meronta ketika para 
pengawal berusaha menyeretnya pergi, "MAAFKAN 
KELANCANGAN SAYA, SAYA TIDAK AKAN MENGULANGINYA 
LAGI." 


"TOLONG YANG MULIA!" Lord Barwell terus saja berusaha 
melepaskan diri. 


Sangat berisik. 


Aku berdiri dari singgasanaku, dan diapun berhenti 
berbicara. "Apa kau pernah melihatku memberikan 
kesempatan kedua Lord Barwell?" Tidak ada yang 
menjawabku. "Kalau begitu sudah jelas bukan? Selamat 
makan." Kemudian para pengawal kembali menyeretnya 
untuk segera pergi dari hadapanku. 


Tubuh gempalnya itu setidaknya akan mengenyangkan para 
anjing penjagaku. 


"Papa!" 


Suara kecil yang begitu familiar tiba tiba saja meginstrupsi 
pendengaranku. Suara yang selalu bisa menarikku menjauhi 
kegelapan. 


"Papa." Ucapnya lagi kemudian tersenyum. 


Putriku, "Siapa yang membawanya kemari." Aku menatap 
Antonio yang sudah tersenyum cerah. Si bodoh itu selalu 
saja membuatku ingin menghabisinya. 


"Apa Agi mengganggu?" Raut wajahnya berubah menjadi 
sedih, sial! Aku tau Antoniolah yang pasti menyuruh 
seseorang membuat putriku selalu datang jika emosiku 
sedang naik. 


"Kemarilah." Ucapku pada akhirnya dan Georgiana dengan 
senang hati langsung berlari ke arahku. "Apa yang kau 
inginkan?" 


"Hanya sekedar untuk melihat papa!" 


Baiklah aku sedang bermurah hati untuk hari ini, "Kalau 
begitu, bagaimana dengan berjalan keliling?" Tawarku agar 
membuat Agi tidak lagi memperhatikan ketegangan yang 
ada. 


"Ide yang bagus!" Aku tidak dapat menahan senyumku 
ketika melihat senyum secerah ini. 


Tangan kamipun berkaitan dan kemudian berjalan 
beriringan meninggalkan ruang singgasana tanpa 
memedulikan semua orang yang berada didalamnya, karena 
dalam hatipun aku tau bahwa mereka bernafas lega setiap 
kedatangan putriku. 


Karena aku tidak akan membunuh siapapun di hadapan 
Georgianna sekalipun aku sangat mengiginkannya. 


"Apa ada suatu masalah papa?" Georgiana menatapku, 
mata violetnya yang sama denganku begitu berkilauan di 
bawah sinar matahari. Aku tidak pernah menyukai taman 
kerajaan jika bukan karena Georgiana yang selalu 
memaksaku datang kemari. 


"Tidak ada." Berhentilah tersenyum, kenapa ia sangat 
berebeda denganku. la terlalu bersinar untuk berada di 
lingukangan kotor seperti ini. 


"Baiklah, jika papa berfikir seperti itu." lapun terdiam 
sebentar, "Papa, apa Agi boleh bertanya sesuatu?" 


Aku memberi jeda sejenak. "Tinggalkan kami." Ucapku 
menatap beberapa pelayan yang berdiri berjejer di belakang 
Georgiana. "Apa yang ingin kau ketahui." 


Lihat dia begitu ragu, "emm... hanya saja ini tidak terlalu 
penting." 


"Katakan Agi." 


"Agi dengar dari beberapa pelayan disini membicarakan 
tentang putri dari Clarendon." la menatapku sedikit takut 
ketika tubuhku mulai menegang. 


Berani sekali para rendahan itu menggunjing dibelakang. 


"A-apa yang mereka maksut itu adalah D-dementieva 
papa?" 


Bagaimanapun juga aku tidak dapat menutupinya, "Benar." 


Seketika wajahnya berubah menjadi senang dan antusias, 
aku tidak mengerti kenapa putriku sangat menyukainya. 
Sangat amat. 


"Kalau begitu apa Agi boleh sesekali mengunjunginnya?" 


la tidak pernah menunjukkan ketertarikan seperti ini 
sebelumnya, aku tidak pernah memperbolehkan Georgiana 
untuk bermain di sekitar istana Amestyhst bersama dengan 
para wanita rendahan itu. Jika bukan karena Antonio maka 
tidak ada lagi yang namanya Amestyhst. 


"Papa?" 

"Terserah kau saja." 

"Wahhh!!!!" Teriaknya senang, "Terimakasih papa, papa 
memang yang terbaik." Georgiana memelukku sangat erat, 


apa dia benar benar sesenang itu? 


"Apa kau tidak kepanasan?" Tanganku bergerak lembut 
mengusap dahinya. 


"Bukankah berkeringat ada hal yang wajar?" 
"Ya, tapi wajahmu menjadi sangat jelek dan lengket." 


Georgiana mencebik sebal, "Terimakasih atas pujianya 
papa!" la menekankan semua kalimat ucapannya. Entah 
kenapa wajah kesalnya terlihat lebih baik. 


"Sama sama." Jawabku kemudian, lihat wajahnya semakin 
mengerucut kesal. 


"Yang mulia." Seorang pelayan menghampiri kami, "Sudah 
waktunya untuk makan siang." 


"Pantas saja agi sangat lapar." Tangan kecilnya kembali 
menggandengku, "Harus kah kita makan siang papa?" 


Senyumku mengembang kembali, "Tentu saja." 


Baru beberapa langkah kami berjalan, Antonio berlari secara 
terburu buru ke arahku, "Yang mulia, para ksatria telah 
kembali." 


the coldest heart 


"Karsius." 


"Segala berkat dan pencerahan atas kekaisaran Sokrates." 
Pria itu menunduk hormat padaku dengan tubuh yang 
penuh dengan luka. 


"Apa yang terjadi." Tidak biasanya dia akan terluka separah 
ini, karena dia adalah satu satunya ksatria hitam bagi 
Sokrates. 


"Yang mulia, saya memohon ampun pada anda." 


Aku tidak menyukainya, sesuatu yang tidak berjalan sesuai 
dengan rencana. 


"Sepertinya kita terlalu menyepelekan kekuatan militer dari 
Andros." Ucapnya kemudian. 


Ternyata benar, Andros? Aku tidak percaya kerajaan kecil 
seperti mereka dapat mendepak mundur pasukanku, "Kau 
telah bekerja dengan sangat baik Karsius." 


Karsius nampak mematung, "Tidak perlu terkejut seperti 
itu." 


"Tidak yang mulia! Saya tidak pantas menadaptkan ampun 
anda, saya siap menerima hukuman apapun!" 


Sifat keras kepalanya, kembali. "Karsius kau adalah salah 
satu ksatria hitam Skrates, bagaimana aku dapat 
membuatmu terbunuh dengan cepat." 


"Kembalilah dan panggil Jendral bennedict menghadapku." 
Sudah kukatakan, aku sedang bersabar untuk hari ini 


"Terimakasih yang mul- arrghh." Darah tiba tiba saja keluar 
dari mulutnya dan beberapa detik kemudian tubuhnyapun 
terjatuh, Hah? bagaimana bisa. 


"Karsius! Sadarlah! Sial" Aku berusaha menahan tubuhnya, 
"Antonio!" Antonio yang juga melihat apa yang baru saja 
terjadi segera membantuku. "Bawa dia ke ruang perawatan." 
lapun segera mengangguk akan perintahku dengan ekspresi 
yang sama terkejutnya. 


Aku menatap kedua tanganku yang terasa sangat panas 
setelah menyentuh tubuh Karsius. Sihir gelap, itulah yang 
terasa dari tubuhnya. Tapi apakah mungkin? Bagaimana 
bisa seorang penyihir kembali menampakkan diri mereka 
Setelah sekian mereka tidak pernah lagi terdengar. 


Apa yang sebenarnya diinginkan penyihir itu, apa dia terikat 
dengan Kerajaan Andros? itu sangatlah tidak mungkin jika 
melihat dalam sejarah tidak ada satupun penerusnya yang 
pernah terikat dengan seorang penyihir. 


Aku mematung beberapa saat sebelum suara Antonio yang 
telah kembali menyadarkanku, terdapat rasa cemas dalam 
pandangannya. 


"Yang mulia." Tanganku terangkat membentuk isyarat tidak 
jelas membuatnya terhenti. 


"Bagaimana dengan Agi." Tanyaku, terpaksa setelah Antonio 
memberitahu akan kedatangan para ksatria aku harus 
meninggalkannya. 


"Putri Georgiana terlihat sedih namun ia telah makan 
bersama Mary." Bagus, aku tidak perlu mengkhawatirkannya 


lagi. 
"Antonio, bagaimana menurutmu hal ini?" 


"Sangat buruk yang mulia, dengan seperti ini pasukan kita 
tidak dapat menguasai Andros dalam waktu dekat seperti 
yang sudah kita rencanakan." Ucapnya menanggapi, 
"Bagaimanapun mengirim kembali para ksatria di medan 
pertempuran tidak akan cukup terlebih Karsius mengalami 
cidera yang cukup parah." 


"Aku tau, bagaimana keadaanya?" 


Dia meringis, "Beberapa tulang patah, luka yang cukup 
dalam dan ketika memeriksanya terda-" 


"Sihir gelap." potongku dan Antonio mengangguk 
menyetujui, jika seperti ini aku tidak akan meragukan lagi 
keberedaan penyihir hitam. 


"Apa keturunan mereka pada akhirnya terikat dengan salah 
satu penyihir yang mulia?" 


"Kemungkinan besar." Aku harus segera mengetahuinya, 
"Untuk sementara tahan para pasukan yang telah bersiaga 
di daerah perbatasan Andros sebelum aku mengetahui yang 
sebenarnya." 


Antonio menunduk, ia tidak terlihat menyebalkan seperti 
biasanya. "Baik, yang mulia." 


Berbicara tentang penyihir, sudah cukup lama aku tidak 
bertemu dengan Amadeush. Penyihir gila yang terikat 
denganku itu tidak pernah lagi muncul setelah peperangan 
yang terjadi setaun lalu, atau lebih tepatnya dia tidak akan 
muncul jika keadaan tidak benar benar sedang genting. 


"Berapa kstaria yang terluka dalam hal ini." 


Wajahnya terlihat semakin khawatir untuk menjawab, " lima 
dari mereka termasuk Karsius dan belum termasuk para 
prajurit yang gugur dalam pertempuran." 


Aku menghela nafas kasar, "Lalu apa ada berita lain?" 


"Andros bergabung dengan Clarendon, sebagian pasukan 
pertahanan yang melindungi Andros adalah milik 
Clarendon." 


Ck, sepertinya kerajaan sampah tersebut tidak ingin 
melepaskanku secara tenang, setelah menuduhku 
melakukan hal yang tidakku lakukan kini mereka berkoalisi 
dengan Andros. Menarik, aku ingin melihatnya seberapa 
lama mereka dapat bertahan dengan semua ini. 


Aku tidak dapat menahan rasa geliku, mereka berdua 
sangatlah menyedihkan. 


"Y-yang mulia, kenapa anda tertawa?" 


"Aku sedang menanti dimana kedua kerajaan itu telah rata 
dengan tanah." Aku memberi jeda sejenak ketika melihat 
Antonio yang melihatku ragu, "Apa kau tau, aku bukanlah 
orang yang sabar Antonio." 


PRANKK 


Aku menoleh ke arah suara itu berasal, apa yang terjadi di 
tengah malam seperti ini? Langkahkupun terhenti berusaha 
mencari asal suara itu, entah apa yang membawaku saat ini 
di dalam kastil Amestyhst. Aku hanya ingin sekedar 
menghilangkan penat dari urusan politik dengan berkeliling, 
ya hanya berkeliling di sekitar istana Amesthyst. 


Keadaanpun mendadak hening sebelum disusul dengan 
ringis kesakitan. 


ketika aku sampai dimana tempat suara tersebut berasal, 
mataku terbelalak ketika melihat wanita yang menyebabkan 
keadaan istana dalam beberapa hari ini kacau sedang 
berdiri di hadapanku dengan tangannya yang terluka. 


"Apa yang sedang kau lakukan." Ucapku yang kemudian 
segera berjalan mendekat. 


"Yang mulia!" Ucapnya  terkaget, dan berusaha 
menyembunyikan tanganya dibalik gaun malamnya itu, 
"Apa yang anda lakukan disini?" Tanyanya berusaha 
mengalihkan pembicaraan. 


Kaca yang pecah tepat berada di tikungan sehingga tidak 
banyak orang yang akan menyadarinya, sudah kutebak dia 
bukanlah seorang wanita yang dapat dengan mudah di 
kendalikan. "Kau mengalihkan pembicaraan." 


"Ah itu s-saya-" 


"Apa kau harus merusak kastilku jika ingin melarikan diri?" 
Ucapku, seketika ia menjadi salah tingkah. Sangat 
merepotkan 


Dia hanya terdiam dan menundukkan kepala. Dimana sosok 
wanita yang sangat menyebalkan itu? 


"Biarku lihat tanganmu." la semakin memundurkan 
langkahnya ketika aku berusaha meraih tangannya. 


"Tidak perlu yang mulia, dan maaf soal jendela anda itu 
tidak sengaja..." 


Apa yang membuatnya memiliki fikiran untuk pergi? 
bukankah aku sudah bermurah hati menempatkanya di 
tempat yang nyaman. 


Tidak memdulikan ucapannya aku menarik paksa 
pergelangan tangan sebelah kirinya yang sudah banyak 
meneteskan darah itu, "Apa kau bodoh?!" Ucapku dengan 
suara tinggi. wanita ini benar benar sudah gila. 


la berusaha menarik tanganya kembali namun aku 
menahannya. Ketika aku berusaha menariknya mendekat 
rambut panjangnya tersingkap dan aku dapat melihat 
wajahnya dengan sangat jelas. 


Matanya membengkak kemudian terdapat beberapa luka 
goresan yang terlihat sangat baru di sekitar pipinya. 


Seperti tersadar akan tatapanku, ia segera memalingkan 
wajahnya kembali. 


Tanpa sadar aku mengeratkan genggamanku, "Siapa yang 
melakukanya?" 


"Bukan urusan anda, yang mulia." 


"Dementieva." Disaat seperti ini kau masih bisa bersikap 
seperti itu, "Siapa yang melakukanya." Ulangku. 


la masih enggan untuk menjawab namun tidak dengan air 
matanya yang perlahan mengalir. 


Aku mengambil sapu tangan dari dalam sakuku yang 
kemudian segera kuikatkan pada telapak tangannya untuk 
menghentikan pendarahan sementara. 


"Jika kau tidak menjawabnya, maka aku akan bertanya pada 
seluruh penghuni kastil ini dan kau akan tau apa yang 


terjadi selanjutnya." Ucapku sebelum melangkah pergi, dan 
benar saja sedetik kemudian ia langsung meraih lenganku. 


"Tolong jangan lakukan itu." 
"Apa kau baru saja memerintahku?" 


"Tidak." Matanya yang sebiru lautan itu menatapku pada 
akhirnya, "Saya memohon pada anda." 


Ucapanya seketika membuat emosiku memuncak, "Apa kau 
mengerti apa yang terakhir kali kau mohonkan padaku?! 
dan sekarang kau mengulanginnya lagi." 


"Izinkan saja saya untuk keluar dari sini yang mulia, dan 
biarkan saya hidup sebagai warga biasa yang memiliki 
kehidupan di kedepannya." 


Omong kosong apa ini. 


Tanganku terulur mengusap air matanya, baru beberapa 
hari saja aku tidak bertemu ia sudah kembali terluka, 
"Bukankah sudah kukatakan padamu Dementieva." Aku 
mendekatkan wajahku, "Itu bukanlah takdirmu." 


"T-tapi saya lelah." Ucapnya terlihat sangat lemas. Aku tidak 
menyukai tatapannya, begitu tersakiti. 


Seperti yang sudah kuduga, tubuhnya perlahan melemah. 
"Kalau begitu, bertahanlah." 


Tidak. 
Dia tidak ingin kabur dari sini melainkan. 


Melainkan membiarkan dirinya mati secara perlahan dengan 
rasa sakit penderitaanya. 
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Krip... krip... Krip... 
Ugh apa ini... kepalaku terasa sangat sakit. 
AH 


Anne! Aku harus segera mencarinya agar membantuku 
keluar dari neraka ini. Sudah cukup aku merasakan hidup di 
dalam neraka beberapakali dan untuk kali ini aku tidak akan 
diam saja. Terlebih untuk wajahku, aku tidak tau seberapa 
buruk mereka telah melukaiku. Cepat atau lambat sang 
kaisar akan menyadari semua ini dan langsung 
membuangku akibat wajah buruk rupaku, dan menurutku 
itu adalah hal yang memang patut dilakukannya. 


"Putri." Ucap sebuah suara mengagetkanku, "Anda sudah 
bangun?" 


Antony? Apa yang ia lakukan disini. Dan apa aku sekarang 
berada di kamarku? 


Sungguh... 


A-aku benar benar tidak ingin untuk kembali kesini lagi. 
Kenapa.. kenapa mereka memperlakukan seperti itu, aku 
tidak tau apapun tentang istana ini. Aku sudah tidak tahan 
lagi, dadaku begitu sesak menahan semuanya! Kukira aku 
akan lebih kuat dari sang putri tapi nyatanya aku tidak lebih 
lemah darinya. 


"Putri, anda menangis?" Kini suara Antony terdengat 
khawatir, tidak bisakah ia hanya sekedar pergi dari sini? 


Semakin lama ia memandang wajah burukku semakin dalam 
pula ia akan menyakitiku. 


Rasa perih menyeruak di sekitar pipiku ketika secara tidak 
sengaja terbasahi oleh air mata, "Dimana Anne." Tanyaku 
dingin tanpa berniat menatap Antonio. 


"Dia sedang mengerjakan sedikit urusan." 
"Jangan berbohong." 


Antonio menghela nafasnya, "Anda dapat memegang 
ucapan saya." 


"Antony." Aku tidak dapat menutupi suaraku yang bergetar, 
"Apa aku terlihat buruk?" 


"Tentu tidak putri!" la menjawabnya sangat cepat, "Anda 
tampak indah seperti biasanya." 


Baru satu hari aku mengenal mereka dan mereka telah 
melakukan sesuatu yang tidak pernah kuduga sebelumnya. 
"Antony, maafkan aku telah mengecewakanmu. Seperti 
yang kaulihat aku tidak pantas bersanding dengan mereka 
dan tidak akan pernah." 


Entah melanggar aturan atau tidak namun aku dapat 
merasakan tangan Antonio yang melingkari leherku, ia 
mendekapku dengan sangat lembut dan berhati hati. 
Seakan dengan mendekapku ia dapat menyembuhkan 
seluruh luka yang telah kualami secara instan. "Tidak putri 
anda tidak perlu meminta maaf karena sedari awal 
seharusnya saya sadar anda tidak akan pernah bisa bila di 
sandingkan dengan mereka." Suaranya melembut 
menenangkanku, "Para wanita rendahan itu." 


Benar Antonio, mereka adalah wanita yang lebih dari kata 
rendah. Aku muak menjadi lemah. 


Seketika ingatanku teringat akan semalam. Ketika tanpa 
sengaja aku bertemu dengannya, Kaisar Alarick... Kemudian 
aku menatap dan mengangkat tangan kiriku yang telah 
terlilit perban putih. Apa semalam benar benar nyata? 


"Jika kau tidak menjawabnya, maka aku akan bertanya pada 
seluruh penghuni kastil ini dan kau akan tau apa yang 
terjadi selanjutnya." 


Mataku terbelalak ketika suara itu tiba tiba saja terngiang di 
dalam benakku, sial! Dia akan membunuh seseorang jika 
aku tidak menghentikanya. 


Bagaimana ini! Aku tidak mungkin keluar dengan 
penampilan seperti ini. Ahh itu bukanlah hal penting yang 
harus kau pikirkan saat ini Dementieva! Nyawa seseorang 
lebih penting. 


Bisa jadi nyawa Anne dan Emma lah yang akan iblis itu 
ambil. 


Antonio segera melepaskan dekapannya dan menatapku 
dengan pandangan bertanya, tanpa berniat menjelaskan 
sedikitpun aku langsung saja bergegas menurunkan kakiku 
ke lantai yang dingin. Begitu hendak beranjak dari ranjang 
Antonio tiba tiba saja langsung menahan gerakanku. 


"Apa yang kau lakukan!" Ucapku berusaha melepaskan 
cekalannya. 


"Ini adalah perintah sang kaisar." Antonio menatapku 
dengan wajah tegasnya, "Anda tidak diperkenankan 
meninggalkan ruangan hingga beberapa hari kedepan." 


"Hentikan Antonio! Kau tau apa yang kaisar akan lakukan 
pada seluruh penghuni kastil ini." Tapi sepertinya Antonio 
sedang tidak berada di pihakku. Melihat wajahnya yang 
hanya menatapku datar ia seperti telah mengetahui apa isi 
fikiranku dan justru sangat menyutujui apapun yang 
dilakukan Alarick saat ini. 


"Mereka pantas mendapatkannya, putri." 
Mereka pantas? 
Flashback 


"Apa kita kedatangan salah satu barang langka." Wanita 
berambut merah itu mengelus pipiku dengan pelan. Melihat 
pergerakannya yang mencurigakan aku tau ini bukan 
pertanda baik dan secepat mungkin aku harus pergi dari 
sini. "Aku Beatrice ngomong ngomong." 


“Singkirkan tanganmu dari wajahku." Ucapku sambil 
menepis tangannya kasar, well kita lihat siapa yang berani 
menantangku. "Ini menggelikan, aku akan pergi dan aku 
tidak peduli Siapa namamu." 


Ketika baru saja beberapa langkah, wanita berambut merah 
yang setauku bernama Beatrice itu segera menarik 
tanganku agar menghadapnya kembali. 


Cih, drama apalagi sekarang. 


"Baru satu hari kau berada disini dan kau sudah menaikkan 
dagumu? Haruskah aku memberimu sedikit pelajaran?" 
Bibirnya yang merah menyala menyunggingkan senyum 
Sinis. 


Asal kau tau saja jika aku dapat memilih maka aku akan 
memilih pergi dari sini sekarang juga! "Lalu? Apa itu 


masalah." 
Plakk 


Refleks tanganku segera mengusap pipiku yang terasa 
panas, apa yang jalan ini inginkan sebenarnya?! 


"Itu sudah cukup!" Teriakku kesal, bagaimana ini?! Kenapa 
tidak ada satupun pengawal yang melerai kami? Justru 
mereka hanya sekedar diam dan mematung seakan tidak 
melihat apapun. 


"Apa? Sudah menyerah?" Ujar Beatrice kembali 
memancingku yang diikuti oleh tawa wanita lainnya. 


Tidak di kehidupan yang lalu ataupun sekarang aku selalu 
bertemu dengan seseorang yang mirip dengan Shelin, 
setidaknya aku sudah terbiasa. 


GREB! 


Aku menarik rambutnya kencang, "Hmm sepertinya apa 
yang kau sebutkan itu tidak ada dalam kamusku." 


"Arghhh..." ia berusaha mendorongku menjauh namun 
justru itu semakin membuat rambutnya tertarik lebih 
kencang, "le-lepaskan!" 


Apa kau kira aku tidak dapat membalasmu? 


"Kau sangat lemah." Ucapku semakin mengeratkan jeratan 
di rambut panjangnya yang sayangnya indah itu. 


Beatrice masih meronta berusaha melepaskan diri, "Apa 
yang kalian lihat?! Bantu aku membunuhnya!" Ucapnya 
sambil melihat kekanan dan kekiri. 


Tidak pernah kuduga sebelumnya jika mereka sangatlah 
patuh pada nenek sihir berambut merah ini yang kemudian 
dengan ganasnya mereka segera melepaskanku secara 
paksa dari rambut Beatrice dan mengunci kedua tangan 
serta tubuhku menggunakan tangan tangan kotor mereka. 


"Kau?!" Raungku kesal, Antonio demi tuhan kenapa pria itu 
sangat tega meninggalkanku seorang diri!!!! 


"Ckckck lihat siapa yang lemah sekarang." Ini curang! 
Aku tersenyum, "Apa yang ingin kau lakukan sekarang?" 
Plakkk 


Rasa panas dan ngilu kembali menjalar, butuh beberapa 
detik untuk membuatku tersadar jika ia baru saja kembali 
menamparku. 


Plakkk 


"Aku akan mengajarimu apa itu sopan santun." Ucapnya 
dengan wajah mengerikannya itu. 


Hentikan! 
Plakkk 


"Kau jalang tidak tau diri, keberadaanmu disini hanyalah 
sekedar pemuas nafsu belaka!" Bentaknya semakin 
membabi buta. 


Apa? Apa yang baru saja di katakannnya. Tak pernah 
Seumur hidupku aku melihat sorot kebencian yang sangat 
dalam seperti yang ada di dalam sorot matanya, seakan 
sebelumnya aku pernah memiliki masalah dengan dirinya. 


Asin, aku dapat merasakan jika sudut bibirku mengeluarkan 
darah, "Ap-pa ka-u sudah lelah?" Aku menarik sudut bibirku 
keatas ketika ia tiba tiba saja berhenti, kemudian 
menatapnya tepat di manik mata miliknya. Pandangan itu 
terlalu banyak memiliki kebencian. 


Aku menatap sekitar, tidak ada satupun dari mereka yang 
berniat membantuku. Lagi, "La-lu apa bedanya denganmu? 
Bu-bukankah tugas wanita harem hanyalah seperti itu? 
Memberikan tubuhmu jika sang kaisar menginginkannya?" 


Dan kau akan memberikannya dengan suka rela.... itulah 
bedanya dirimu denganku. 


"Beraninnya kau!" la berteriak yang kemudian kukunya 
yang panjang segera menggores wajahku yang tidak 
tertutup apapun. 


"Aarrghhhh." Raungku berusaha melepaskan diri, cukup ini 
sudah cukup! Mereka tidak hanya ingin menyiksaku 
melainkan merusak wajahku!!! 


"Kalau begitu biarku buat sang kaisar membencimu dan 
akan membuangmu karena wajah jelekmu." Bentaknya, 
tubuhkupun langsung terjatuh penuh kesakitan ketika 
mereka melepaskan kan cekalannya dari tubuhku. 


Apakah... 

Sang kaisar akan benar benar membuangku? 
Alarick dia akan membenciku? 

Nyut... 


Kenapa dadaku harus terasa sesak. 


"HAHAAHHAHA." mereka semua terlihat terkejut mendengar 
tawaku, "Bagaimana bisa, seseorang bisa sekejam dirimu. 
Kukira Clarendon adalah tempat yang paling jahat selama 
aku hidup, ternyata aku salah! tempat ini jauh lebih jahat 
dan busuk darinya." 


"Dia pasti sudah gila." 

"A-pa dia baik baik saja?" 

"Sepertinya semua ini sudah kelewatan." 

"Asdfgh-" 

Mereka semua hanya menonton dan membicarakanku? 


Anne, dimana kau.... aku aku tidak tau harus bagaimana 
lagi. Hiks 


"Putri..." 
"Putri." 


"Putri!" Aku tekaget seketika menoleh ke arah Antonio yang 
saat ini tengah menatapku khawatir, "Anda terlihat sangat 
pucat, apa anda baik baik saja?" 


Tidak, sama sekali tidak, "Tentu." Ucapku sambil 
memaksakan senyum. Aku tidak ingin mengingat apapun 
lagi. 


"Antonio." 
"Ya putri." Jawabnya cepat. 


"Aku tidak ingin berada disini." 


"Tentu saja." Ucapannya membuatku terperangah, "Kaisar 
telah memindahkan kamar anda pada kastil utama." 


Kastil utama? Kastil UTAMA! KASTIL UTAMA?! apa aku tidak 
salah dengar. 


Seperti tau wajah kebingunganku iapun kembali 
melanjutkan, "Untuk menjaga keamanan serta kenyamanan 
anda, secara khusus anda akan dipindahkan putri. Sang 
kaisar sangat murka ketika mengetahui kejadian apa yang 
telah menimpa anda." 


Apa dia memiliki hati hanya untuk sekedar bersimpati 
padaku?! 


"Aku tidak peduli Antony." Ucapku pelan, "Aku tidak dapat 
merasakan apapun saat ini, semua begitu hambar." 


"Putrii." 

Maaf Antonio, aku juga tidak tau apa yang terjadi padaku. 
"Bantu aku." 

"Maaf?" 


"Bantu aku menyelamatkan para wanita itu." 


Vote and commentnya di tunggu guys:) happy 
reading all!!! 
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Butuh beberapa waktu untuk membujuk Antonio agar ia 
membiarkanku keluar dari kamar meskipun aku langsung 
berlari kabur darinya. Dan disinilah aku sekarang berusaha 
secepat kilat mencari keberadaan kaisar menyebalkan itu. 


Tidak seharusnya aku merasa selemah ini, ugh sangat 
memalukan! 


Aku tidak tau apa yang terjadi pada diriku semenjak di 
kurung diatas menara sialan itu, sesuatu terasa tidak tepat. 
Terasa kurang. 


"Dementieva?" 


Langkahku terhenti mendegar suara kecil yang begitu 
familiar, sudah sangat lama semenjak terakhir aku 
mendengarnya. 


"Apa itu benar benar kau?" Ucapnya kembali, aku 
menolehkan kepalaku dan ia berdiri tegak beberapa langkah 
di belakangku dengan tubuh kecilnya. 


Putri Georgiana selalu terlihat sangat cantik meski diusianya 
yang masih sangat muda. 


Menyadari keberadaanya aku langsung saja menutupi 
wajahku menggunakan kain yang sedari tadi telah 
kuselampirkan di leher, Bukan tanpa alasan untuk 
melakukan hal tersebut, hanya saja aku tidak mau jika Agi 
menjadi takut setelah melihat wajahku yang sekarang. 


"Putri." Seruku, "Sepertinya anda salah orang." Aku 
membuat suaraku terdengar jauh lebih berat berusaha 


menjauhkannya, namun tak kusangka justru ia akan 
berjalan mendekat ke arahku dan menyuruhku untuk 
mensejajarkan tinggi kami. 


Tangan kecilnya terulur perlahan berusaha membuka 
penutup kainku, "Tidak apa apa Dementieva, aku tidak akan 
takut padamu." Ucapnya menenangkanku seakan dia tau 
apa saja seluruh isi kepalaku. "Aku mengerti apa yang 
terjadi." 


Tentu saja anak ini sama seperti ayahnya dan aku tidak akan 
pernah bisa membohonginnya, insting keduanya benar 
benar sangat tajam. 


Jika sudah seperti ini apa boleh buat, perlahan aku 
membuka lilitan kain yang menutupi wajahku meski masih 
terasa sedikit enggan. "Maaf, aku hanya tidak ingin 
membuatmu takut Agi." 


Mata violetnya kemudian hanya berkedip menatapku, 
meneliti semua bagian wajahku dengan seksama dengan 
raut wajah yang terlihat sangat serius, "Dementieva aku 
sangat merindukanmu." 


Aku tersenyum legah, "Begitu pula denganku." 


"Jangan mengacuhkanku seperti tadi." Dia terlihat kesal 
dalam proposi yang menggemaskan. 


"Maafkan aku, Agi." 


“Goresan kecil ini tidak akan pernah bisa memperburuk 
wajahmu, kau akan selalu menjadi yang tercantik 
Dementieva." Ucapanya membuat hatiku menghangat, 
bagaimana bisa gadis kecil ini berkata seperti itu di usianya 
yang masih terbilang muda. "Dan aku tidak mungkin akan 
takut melihatmu, tidak akan!" Serunya menggebu gebu. 


Jika dipikir pikir satu satunya yang membuat wajahku 
mengerikan adalah memar biru yang tercetak dengan 
sangat jelas akibat tamparan nenek lampir itu, kemudian 
cakaran kukunya hanya menggores sebagian wajahku saja 
sehingga tidak terlalu buruk untuk terlihat. "Tentu saja, 
akulah yang tercantik." 


Tidak terlalu buruk? sepertinya aku harus mengoreksi 
ucapanku kembali. Sebelum mereka menyiksakupun 
wajahku sudah buruk, jadi mau di gimanain juga intinya aku 
ini jelek. 


Agi tertawa mendengar jawabanku, huu dia benar benar 
sangat menggemaskan. Aku tidak akan ragu lagi jika 
permaisuri Skrates sangatlah cantik. 


Tiba tiba saja sebuah ide terlintas di dalam benakku. "Agi 
apa kau tau dimana sang kaisar saat ini?" 


Dia mengangguk, bagus sekali! "Apa kau mau membantuku 
untuk kali ini?" 


"Membatu dalam hal apa, demy?" 


Aku mendekatkan wajahku pada telinganya,"Bantu aku 
untuk tidak membuat ayahmu membunuh seseorang hari 
ini." Bisikku perlahan, sudah kuduga Agi tidak terlalu 
terkejut mendengar ucapanku. 


"Apa maksutmu papa akan membunuh orang yang 
membuatmu seperti ini?" 


Aku menangguk, "Tepat sekali, kau mau membantukukan?" 


"Jika seperti itu, aku menolak membantumu." 


"Apa?!" Apa anak ini juga memiliki turunan darah dingin 
seperti ayahnya?, "Tapi kenapa Agi bukankah itu lebih baik 
jika tidak ada pertumpahan darah?" 


"Dia pantas mendapatkanya Demy, dia melukaimu dengan 
sangat parah. Aku tidak akan pernah mengizinkan jika kau 
mau membantunya!" Agi melipat kedua tanganya di depan 
dada, wow benarkah dia semarah itu sekarang? 


Aku meraih tangannya kemudian menggenggamnya, "Aku 
tidak apa apa sungguh."Ucapku masih berusaha 
menyakinkannya, "Ini hanya luka kecil dan sama sekali 
tidak ada apa apanya, sungguh." Tapi boong. 


Mungkin dulu aku memanglah seorang perempuan yang 
sangat tidak memedulikan sekitarku, bahkan untuk orang 
yang pernah membuatku sakit hatipun aku selalu 
membalasnya secara langsung disaat itu juga. 


Namun aku tidak memiliki pilihan lain saat ini. Putri 
Dementieva bukanlah orang yang kejam sepertiku, maka 
dari itu aku tidak dapat membuat tubuhnya menanggung 
dosa akan perbuatanku. 


Dosa nyawa seseorang yang akan ditentukan disini, dan aku 
tidak ingin seseorang mati karenaku. Setidaknya korban 
pertama yang harus mati ditanganku adalah si Ratu Amera 
sialan itu. 


"Tidak ada apa apanya? ck" Aku berjengit kaget ketika suara 
berat menyaut dari arah belakangku. "Luka kecil? aku tidak 
mengerti kalau kau adalah seorang putri yang bodoh dan 
juga naif." 


"Papa!" Agi berteriak senang. 


Deg! 


S-sejak kapan pria itu berada disini?! 


"Aku telah menyelesaikan beberapa masalah untukmu, dan 
sama sama akan menjadi jawabanku." Ucapnya tenang 
berbeda halnya dengan diriku yang mematung di tempat. 


Kenapa firasatku tidak enak ketika dia berucap seperti itu. 


Dan juga Apa ini! Kenapa jantungku berdetak terlalu 
kencang, ughh sangat menyesakkan! 


Aku menatap Alarick dengan penuh keberanian hingga 
seketika aku tersadar dan langsung menutupi wajahku 
menggunakan kain tadi. "Ya-yang mulia." Tundukku hormat. 


Akupun menggigit bibir bawahku dengan gugup, 
bagaimana jika Alarick melihat wajahku yang mengerikan 
ini! 


"Apa yang kau lakukan?" Tanyanya melihat gerak gerikku 
yang mungkin terasa janggal, meski dia tidak bermaksut 
apapun entah mengapa aku merasa kesal. 


"Ah tidak ada." Jawabku sambil tersenyum meski tidak 
kelihatan juga. 


Alarick kemudian berjalan melewatiku dan menggendong 
Agi ke dalam dekapannya, "Kau sebaiknya istirahat dan tak 
perlu bertemu dengan mereka semua lagi." 


Apa itu semacan peringatan untukku? "Maksut anda yang 
mulia?" 


Dia berbalik dan menatapku, "Kau akan mengetahuinya 
nanti, seberapa keraspun kau memohon padaku untuk kali 
ini aku tidak dapat mengabulkannya." 


Tubuhku meremang, apa yang dimaksudnya adalah aku 
tidak akan lagi melihat para putri itu? 


"Tapi saya akan melakukanya." Seruku lantang, aku tau ini 
adalah tindakan bodoh tapi.., "Yang mulia untuk terkhir kali 
ini saja saya mohon kepada anda untuk mengampuni nyawa 
mereka." Dalam satu tarikan nafas aku memberanikan diriku 
dan memberanikan diri menatap matanya yang berkilat 
tajam penuh amarg, tapi kenapa? bukankah aku yang 
seharusnya marah disini. 


"Sudah kukatakan padamu seberapa keraspun kau 
memohon aku tidak akan pernah mengabulkannya lagi!" 


"Saya mengerti yang mulia." Rasa nyeri terasa pada 
jemariku yang terkepal dengan sangat erat, "Tapi saya tidak 
mungkin mel-" 


GREB! 


Tanganya terangkat dan menekan pundakku keras hingga 
menimbulkan urat urat yang tercetak jelas pada tangannya, 
"Semakin kau memohon kepadaku maka aku akan 
memberikan mereka kematian yang semakin lama dan 
tentunnya pedih." la mengancamku, "Pilihan berada di 
tanganmu putri, saranku adalah bersikaplah seperti biasa 
seakan semua ini tidak pernah terjadi sebelumnya." 


"Tidakkah kau memiliki sedikit hati nurani?!" 


"Nurani hanya akan membunuhmu secara perlahan, Putri 
biar kutunjukkan padamu suatu saat apa itu arti nurani 
sesungguhnya." Aku meringis ngilu menangisi pundakku 
yang mungkin nantinya akan tercetak memar yang sangat 
jelas. 


lapun melepaskan jeratan jemariku dan kembali 
menggendong Agi, aku tau Agi tidak akan membantuku kali 
ini karena ia sama sekali tidak keberatan dengan apa yang 
ayahnya ucapkan semua. "Apa kau mengerti Dementieva." 
Ucap Alarick tegas. 


Tidak jangan mendebatnya untuk kali ini Dementieva, dia 
sepertinya benar benar sedang marah. "Tentu yang mulia, 
terimakasi." Bersusah payah aku berusaha mengeluarkan 
suaraku agar tidak terdengar bergetar. 


"Aku tau apa yang kau fikirkan di otak bodohmu itu dan 
jangan berharap untuk melakukannya." 


Skakmat! 


Aku menundukkan tubuhku, "Tentu tidak yang mulia, saya 
tidak berfikir tentang apapun." 


"Dementieva, aku harap kau lekas sembuh." Pada akhirnya 
suara manis dari Agi memecahkan ketegangan yang terasa, 
dia terlihat sangat tulus bila dibandingkan dengan ayahnya. 


Sungguh seorang penyelamat! 


"Tentu Agi, aku akan segera sembuh dan kita akan berjumpa 
lagi." 


Alarick kembali menatapku, "Jangan berusaha membunuh 
dirimu sendiri, luka kecil seperti itu tidak akan 
membunuhmu. jikapun kau mengiginkannya berbicaralah 
langsung padaku maka aku sebaiknya mengabulkan 
permintaanmu." Ucapnya sebelum meninggalkanku seorang 
diri. 


Grrrrr pria itu!!! Aku benar benar membencinyaaa!!!! 


Semilir angin malam menerpa wajahku membuat rambut 
panjangku bergoyang mengikuti irama angin. Aku tidak tau 
sudah berapa lama tepatnya terjebak di negri ntah berantah 
ini. 


Ughh betapa aku sangat merindukan internet dan segala 
macam kecanggihan abad 22, ditambah lagi di abad itu 
tidak ada Orang yang semenyebalkan Alarick! 


Jika saja aku punya uang dan tujuan, sudah sejak lama 
mungkin aku akan melarikan diri. Namun sayangnya aku ini 
tetaplah seorang putri miskin yang hidupnya hanya bisa 
bergantung pada orang. 


Ngomong ngomong soal tadi, sekarang aku mengerti apa 
maksut Alarick dengan membereskan masalahku, pria itu 
tidak membunuh Beatrice seperti yang sudah kuduga 
namun sang kaisar justru membuat luka yang sama 
sepertiku di wajah cantik Beatrice dan tentunya menaruh 
wanita itu di dalam penjara. Aku tidak tau dia sedang 
bermurah hati atau bagaimana tapi aku merasa sedikit 
senang. 


Atau mungkinkah itu karena aku memohon kepadanya? 
"Hmmm dia bukanlah seseorang yang dapatku baca dengan 
mudahnya." Termasuk juga Antonio, dia sama misteriusnya 
dengan Alarick. 


Sejak kehilangan kerajaan dan dibenci oleh saudara 
kandung sendiri hidupku sepertinya sama berantakanya 
dengan sebelumnya. Jika saja saat itu di mena- ah tunggu 
dulu, dia sudah sangat lama aku tidak bertemu kembali. 


"Hmm siapa namanya ya." Gumamku berusaha mengingat, 
"Black? Blazer?" 
Tidak tidak, sepertinya bukan itu. "Balnzer? Baltar?" 


Aku mengingat matanya yang dapat menyala seperti itu, dia 
sama sekali tidak terlihat seperti manusia pada umumnya. 
Atau dia adalah salah satu dari... 


"Baltazhar?" Ucapku tanpa sadar, kalimat itu berucap keluar 
dari mulutku dengan sendirinya. "Ya benar! Dia bernama 
baltazhar." 


"Sudah sejak lama dia tidak muncul, bagaimana keadaanya 
sekarang, ya? Aku harus terimakasih padanya." Pria itu 
sangatlah misterius, tidak ada sekalipun orang yang terlihat 
mirip denganya. 


"Baltazhar, nama yang unik." Senyumku mengembang 
mengingat kebaikan hatinya, "Kuharap kita bertemu lagi 
aku belum sempat mengatakan terimakasih untukmu." 


Sepertinya ini sudah terlalu larut, sebaiknya aku kembali 
sebelum Anne mencariku kemana mana. 


Crack! 
Eh suara ap- 


"Putri." Ucapnya berjalan mendekat ke arahku, "Simpan 
terimakasihmu kembali." 


Tidak mungkin! B-bagaimana ia bisa disini?! 


"K-kau b-bagaimana bisa?" 


Matanya kembali berkilat nyala, "Sudah sangat lama ya." Ia 
tersenyum sinis, mata kuningnya seakan menghipnotisku 
untuk tidak berpaling darinya. 


Dia memang bukanlah seorang biasa, apa dia adalah salah 
satu dari penyihir? Tapi kenapa penyihir mencariku?! Aku 
sama sekali tidak memiliki urusan dengan mereka. 
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"Baltazhar, siap melayani anda putri." Matanyapun 
berangsur angsur kembali normal, tidak lagi berkilat 
menyala. Biru, iris matanya bewarna biru. 


Aku semakin mengeratkan cengkraman tangan pada 
gaunku melihat kedatangannya yang secara tiba tiba, 
"Bagaimana kau berada disini?" Ulangku lagi, sangat tidak 
mungkin untuk memasuki kastil ini tanpa terlihat oleh para 
prajurit milik Alarick, "Dan juga bagaimana caranya kau 
mengetahui keberadaanku?" 


Bibirnya membentuk seringaian kearahku yang menurutku 
cukup mengerikan, "Bagaimana jika saya mengatakan 
bahwa saya tidak pernah pergi selama ini, putri." Ucapnya 
membuatku semakin bergidik ngeri. 


Apa maksutnya ini? apa berati selama ini ia selalu berada 
disisiku? mengikutiku? 


"Tak perlu terlalu terkejut begitu." Suaranya dalam dan 
terkesan dingin tak berperasaan, "Kita adalah sekutu disini." 


Tapi aku tidak ingin bersekutu dengan seorang penyihir! 
Aku hanya ingin kehidupanku berjalan normal disini walau 
meksipun ia pernah menolongku pada saat dimenara, "Kau 
adalah seorang penyihir bukan?" Tanyaku penasaran, dilihat 
dari cara berpakaiannya yang mengenakkan jubah panjang 
bertudung membuat Baltazhar tampak salah satu dari 
mereka. 


Tanpaku duga ia mengangguk, dan semakin membuatku 
yakin bahwa aku tidak boleh berurusan dengannya lebih 
jauh lagi. "Wow i-itu keren!" Ucapku berusaha terlihat 


meyakinkan. Jika satu adalah penyihir milik Skrates, maka 
apa dia kemungkinan besar terikat dengan Alarick? 


"Ehm, jadi siapa tuanmu?" Tanyaku sedikit ragu. 
"Tidak ada." 


Keringat dingin mulai membasahi punggungku, jangan 
takut Dementieva! Meski penyihir tanpa tuan jauh lebih 
mengerikan daripada yang memiliki ikatan. aku harus 
segera pergi dari sini, Alarm tanda bahaya telah berdenging 
di dalam kepalaku. 


Tanpa membutuhkan waktu untuk berfikir lagi, aku segera 
berlari kencang dari tempatku. Berharap jika ia akan dengan 
senang hati melepaskanku begitu saja. 


Namun seorang penyihir akan dapat selalu mendapatkan 
keinginan yang ia haruskan dan tentunya Baltazhar itu jauh 
lebih cepat dariku. 


Zret! 


Aku merasakan sengatan kecil ketika kulit kami 
bersentuhan, seakan menyadarinya juga Baltazhar justru 
semakin mengeratkan cekalan tanganya pada lenganku. 
"lepas!" 


"Sangat mudah membaca pergerakan anda rupanya." 
"Aku tidak memiliki urusan apapun dengan para penyihir!" 


"Tentu anda memilikinya." Sengatan semakin terasa di 
sekitar kulitku, "jika anda ingin, saya dapat menyembuhkan 
luka di wajah anda." 


Apa dia sedang menyogokku? Maaf saja aku tidak akan 
jatuh ke dalam perangkapnya. 


"Katakan secara jelas, apa yang kau inginkan dariku?!" 
Ucapku kesal bercampur takut, ugh apa seseorang tidak ada 
yang berniat menyelamatkanku? 


"Terikat dengan anda." Suaranya yang dalam membuat 
tubuhku meremang. Apa dia baru saja mengatakan ingin 
terikat denganku? "Putri Dementieva mungkin ini terlalu 
membuat anda terkejut namun, saya adalah penyihir yang 
terikat dengan anda." 


"Sekeras apapun anda berusaha mengelaknya, hal tersebut 
tetap tidak akan pernah bisah berubah." Lanjutnya lagi 
dengan suara yang lebih dalam. 


"A-aku tidak d-dapat percaya dengan begitu saja, apa kau 
memiliki bukti? Karena setauku yang terakhir kali terikat 
dengan seorang penyihir adala-" 


"Yang mulia raja Clarendon l." Ucapnya memotong 
perkataanku, "Apa sengatan listrik yang terasa di kulit anda 
tidaklah cukup menjadi bukti bahwa kita terikat?" 


Baltazhar semakin menekan cengkraman tangannya 
membuatku meringis sakit namun semakin lama rasa 
sengatan itu lama lama menghilang dan berganti menjadi 
hangat, seperti ada suatu energi yang mengalir masuk ke 
dalam tubuhku. Bagaimana ini mungkin? 


"Lihat, bahkan tubuh anda tidak menolaknya bukan?" 


Aku memejamkan mataku, tidak yakin apa yang terjadi 
pada tubuhku. Rasanya begitu menenangkan. 


"Saya dapat terikat dengan anda kapanpun jika anda 
membiarkan energy ini masuk." Suara Baltazhar terdengar 
tegas dan mendesak, dia tidak memaksa hanya saja 
tubuhku tidak mampu menolaknya. 


Hal seperti ini bukanlah sesuatu yang dapat kutolak dengan 
mudah, "Kau adalah penyihir putih?" Ntah kenapa aku dapat 
menebak seperti itu. 


Baltazhar kembali mengangguk, "Benar, saya adalah 
penyihir putih satu perintah anda dapat mengubah masa 
depan anda putri jika anda sudah terikat dengan saya." 


Jika dia adalah penyihir putih maka tidak akan berbahaya 
bukan? 


Tangan Baltazhar yang semula berada di lenganku Kini 
berpindah ke pipiku, ia mengelus lembut pipiku hingga 
membuatku memejamkan mata nyaman, "A-pa yang kau 
lakukan." 


"Menyembuhkan anda." 


Rasa hangat kembali mengaliri pipiku, setelah beberapa 
saat aku kembali membuka mata ketika Baltazhar telah 
kembali menarik tanganya. 


Tangankupun langsung segera meraba permukaan wajahku 
yang tidak lagi terasa nyeri dan kembali seperti semula, 
tidak ada lagi bekas cakaran yang terasa. "Ini sangat tidak 
mungkin." 


"Terkadang putri." Ia tersenyum, "Anda harus mempercayai 
sesuatu yang tidak mungkin." 


Ada beberapa hal yang kukira akan kuingat kalau aku punya 
kesempatan kedua, misalnya memberi pelajaran pada 


Nikolai ataupun Beatrice aku mungkin saja merasa legah 
namun aku tidak lagi membutuhkan semua itu. 


Aku percaya padanya, aku mempercayai Baltazhar. 
"Terimakasih." Ucapku tulus, "Untuk ini dan pada saat di 
menara." 


"Ini adalah kehormatan bagi saya, untuk anda putri 
keturunan sang dewi yang dianugrahi oleh segala 
keagungannya." Tanpa sadar senyumku mengembang 
sangat lebar setelah mendengar ucapan Baltazhar. 


"Tapi kenapa kau baru muncul sekarang?" 


"Saya akan muncul jika anda membutuhkan saya putri, 
panggil nama saya maka saya akan berada di sisi anda." 


Aku ber oh ria mendengar jawabanya, keren sekali kini aku 
memiliki seorang penyihir! 


"Lalu selama ini apa yang kau lakukan? Kenapa juga tidak 
mencariku sedari awal." 


"Mengikuti anda dan juga saya tidak dapat melakukanya 
jika tidak ada keinginan dari anda terlebih dahulu." 
Jawabnya yang terdengar menyeramkan karena selama ini 
ia telah mengikutiku dan melihat apapun yang sudah 
kulakukan. 


"Tapi anda harus mengingatnya putri, bahwa kekuatan saya 
akan sangat terbatas jika anda tidak sesegera mungkin 
terikat dengan saya." Ucapnya mengingatkan, meski aku 
dapat melihat sedikit kekecewaan di matanya. 


Maafkan aku Baltazhar, hanya saja aku tidak siap untuk 
terikat dengan seorang penyihir. Setidaknya aku harus 
memberi tahu Anne terlebih dahulu dan juga mungkin 


Alarick akan segera membunuhku jika ia mengetahui semua 
hal ini, "Baiklah, aku mengerti." 


"Baltazhar?" 
"Ya putri." 


Aku menghela nafasku terlebih dahulu, sebenarnya aku 
sedikit tidak yakin untuk menanyakan hal ini, "Apa kau tau 
jika Alarick- ah maksutku kaisar Skrates juga terikat dengan 
salah satu penyihir?" 


Baltazhar membuat ekspresi yang menunjukkan bahwa ia 
terlihat sangat tidak suka dengan pertanyaanku." 


"Jika itu menyinggungmu aku tidak ak-" 


"Saya tau putri." la menatapku dengan seksama, "Dan 
semua orangpun mengetahuinya." 


Huaa tatapan apa itu yang ia lontarkan padaku, sangat 
mengerikan. Sebaiknya aku berhenti bertanya, "Kalau 
begitu apa kau mengenalnya?" Ucapku tanpa sadar, 
seketika aku menutup mulutku rapat. 


"Mengenalnya? Lebih tepat mengetahuinya." Jawab 
Baltazhar seperti tidak keberatan, "dan dia adalah penyihir 
hitam." 


Apa aku tidak salah dengar?! 


"Apa maksutmu? Bukankah penyihir hitam sangatlah 
berbahaya?!" 


"Semu penyihir berbahaya putri." Aku meneguk salivaku 
susah payah, "Namun yang tidak terikatlah yang jauh lebih 
berbahaya." 


"Selama kaisar Alarick dapat mengendalikan penyihir 
miliknya maka tidak perlu takut akan terjadi sesuatu, 
lagipula seluruh keturunan Skrates selalu terikat dengan 
penyihir hitam." 


Pria itu mengendalikan penyihirnya? Kurasa tidak ada 
penyihirpun dia dapat membunuh seluruh populasi di muka 
bumi ini. Bukankah ini sangat melelahkan? Memikirkan 
sampai kapan dirimu sendiri dapat bertahan hidup di 
tempat seperti ini. "Lalu bagaimana denganmu? Apa kau 
tidak apa berdekatan dengan penyihir lain disini?" Tanyaku 
memastikan. 


"Selama kami tidak bertatap muka secara langsung maka 
itu tidak apa apa." 


Bayangan antara dua penyihir bertengkar di dalam benakku 
mendadak menjadi sebuah hal yang lucu. 


"Putri." Baltazhar kembali menggenggam tanganku, "ada 
suatu hal aneh tentang an-" 


"Siapa disana!" Ucap sebuah suara mengagetkanku begitu 
juga dengan Baltazhar. 


Ughh dasar sialan! Aku menunggu Baltazhar untuk segera 
menyelesaikan kalimatnya namun sepertinya ia tidak 
berniat untuk membicarakannya kembali. 


"Aku harus pergi." Ucapku panik pada akhirnya, jika 
pengawal itu menemukanku tengah malam berada disini 
bisa bisa aku dicurigai. 


"Tentu saja." Baltazhar mengangkat tanganku lalu 
menciumnya, "Sampai bertemu kembali, putri Dementieva." 


Aku melangkahkan kakiku perlahan berusaha sebisa 
mungkin tidak mengeluarkan suara sekecil apapun, karena 
kejadian itu Kaisar Alarick memindahkan ruanganku dari 
kastil Amesthyst ke sayap kiri kastil utama. Dan itu 
membuat semua orang terutama diriku sendiri terkejut 
bukan main, tetap saja karena itu aku jadi tidak bebas pergi 
kemanapun. 


Drap drap drap 


Tubuhku kembali menegang ketika mendengar langkah kaki 
yang seperti sedang berlari, cepat cepat aku bersembunyi di 
balik tembok yang cukup gelap. 


"Sudah kau temukan?" Ucap seorang prajurit lelaki yang 
dari suaranya ia tidak sendirian. 


"Belum, sesuatu telah memasuki belakang istana." 
Jawabnya terdengar khawatir, apa mereka mencariku? 


Aku memberanikan diriku sendiri untuk mengintip, "Jangan 
laporkan hal ini terlebih dahulu pada yang mulia sebelum 
jendral menyelidiknya secara langung." 


"Baik." 


"Berapa pengawal yang sudah terbunuh?" Tanyanya 
membuatku menahan nafas ditempat. 


Apa yang sebenarnya mereka bicarakan? Bukankah aku 
baru saja dari taman. 


"5 orang dan mereka semua bertugas malam ini." A-pa?! 


Apa yang sedang terjadi sebenarnya??? Apa ini semua ada 
hubunganya dengan Baltazhar?! 


Greb! 


"HEMPHH!!!" 


How's this far? 
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"Dementieva!" Seru seseorang membuatku membalikkan 
badan, disana seorang pria tengah berlari ke arahku sambil 
melambai lambaikan tanganya. "Hai?" Sapanya ke arahku, 
butuh beberapa saat untukku dapat tersadar bahwa itu 
adalah Zeth yang nampak sedikit berbeda dari saat aku 
pertama kali bertemu denganya. 


Bagaimana aku bisa disini? Bagaimana dia bisa disini? 
"Zeth! Apa yang ka-" 


"Buku apa yang sedang kau baca." Tanyanya membuatku 
bingung, apa dia sedang berbicara denganku? 


Aku menatapnya bingung, "Apa mak-" langkah kakinya 
semakin mendekat ke arahku, ia merentangkan tanganya 
lebar lebar. 


"Aku merindukanmu Demy." Ucapnya masih sambil berjalan 
ke arahku. Tubuhku sama sekali tidak menolak perlakuanya, 
ketika aku hendak memeluknya kembali yang kurasakan 
jutru hanyalah kehampaan. Mataku mengerjap tidak 
mempercayai apa yang barusan terjadi. 


ia melewati tubuhku, lebih tepatnya zeth menembus 
tubuhku. 


Hah?! 
"Enyahlah kau!" 


Suara itu?! 


Dan benar saja ketika aku membalikkan tubuhku ke 
belakang, aku dapat melihat Putri Dementieva yang sedang 
membaca sebuah buku di tanganya. 


Kenapa aku bisa berada disini? Apa ini adalah masa lalu 
sang putri lagi... 


"Tuan putri, apa kehadiranku sangat mengganggumu?" 


"Kukira aku tidak perlu menjawabnya lagi." Ucap sang putri 
yang selalu terlihat dingin, sangat berbanding terbalik 
denganku yang sekarang. 


Zeth kemudian duduk di samping putri Dementieva, ah 
benar aku baru menyadari jika ini sama sekali tidak terlihat 
seperti taman ataupun bagian kerajaan skrates. 


"Ouch itu menyakitiku." Zeth berpura pura memegangi 
dadanya, namun setap saja sang putri sama sekali tidak 
mengalihkan perhatiannya sedikitpun dari buku yang 
sedang ia baca. 


"Serius Dementieva! Apa buku itu jauh lebih menarik 
dariku?!" 


"Tentu." 


Telapak tangan Zeth kemudian menutupi halaman yang 
sedang dibaca, "Aku ingin membicarakan suatu hal 
denganmu Demy." 


"Serius Zeth enyahlah!" Wow sepertinya sang putri benar 
benar marah. 


Bukanya segera pergi atau apa justru Zeth menyinggingkan 
senyumanya, "Itulah yang ingin kubicarakan denganmu 


Demy... setelah ini jika kau menyuruhku untuk menghilang 
dari muka bumipun akan kuturuti." 


"Apa kau tau itu tidak lucu sama sekali Zeth." 


"Hahaha maaf jika itu mengecewakanmu, tapi mulai saat ini 
aku bukanlah tunanganmu lagi Demy." 


Nyut! 
Arghh, aku memegangi dadaku yang tiba tiba terasa nyeri. 


"A-aku tidak mengerti apa maksutmu." Kini perhatian sang 
putri tertumpah seluruhnya pada pria di hadapanya itu, 
"Apa syaratnya." 


"Demy apa maksutmu?" 
"Apa syarat yang ayahku berikan untukmu!" 


Butuh beberapa detik sebelum Zeth membuka suaranya, 
"Tidak ada." la tersenyum, "Ayahmu hanya berkata jika 
kelak aku harus mencari mempelai yang baik sebagai ganti 
darimu." 


Bohong... 
Aku dapat merasakan kebohongan yang tercetak dengan 
sangat jelas di wajahnnya. 


"Bohong." Balas sang putri, "Ayahku tidak akan pernah 
sebaik itu." Suaranya terdengar jauh lebih dingin dari 
biasanya, kenapa aku berfikir bahwa sang putri sangatlah 
kecewa? Bukankah ini yang ia inginkan selama ini. 


"Demy percay-" 


"Demi tuhan Arsenio! Beri tahu aku sejujurnya!" 


"Dementieva aku berka-" 


"Zeth!" Wajahnya terlihat memerah begitupula dengan 
matanya yang berkaca kaca. 


Zeth menghela nafasnya kasar, "Baiklah jika kau ingin 
mengetahui yang sesungguhnya! Raja Abertus memutuskan 
seluruh kerjasamanya dengan kerajaanku dan setelah hari 
ini aku akan di larang memasuki Clarendon. Dengan 
membatalkan pertunangan ini maka seluruh hal yang 
berhubungan denganku sangat terlarang di kerajaanmu." 
Ucapnya dalam satu tarikan nafas, "Demy! Bukankah ini 
yang kau inginkan? Aku tidak dapat melihatmu yang 
tertekan akibat pernikahan politik ini, meski aku sangatlah 
mencintaimu." 


"Apa kau pernah sekalipun menanyakan bagaimana 
perasaanku?" 


Diam, zeth terdiam. 


Tidak, apa yang di ceritakan Anne bukanlah kejadian yang 
sebenarnya. Putri Dementieva sama sekali tidak keberatan 
bertunangan dengan Pangeran Arsenio. 


"Bagaimana perasaanmu Dementieva?" Tanyanya. 


"Ck, aku sangat membencimu." Setelah mengatakan hal itu 
Sang putripun bergegas meninggallan Zeth yang hanya 
mematung di tempatnya. 


Apa sang putri sangat bodoh! Jelas sekali ia juga mencintai 
pria itu. Kenapa ia tidak mengatakannya saja dari awal?! 


Tidak ada keterpaksaan diantara keduanya namun kenapa 
Anne harus memutar balikkan faktannya? 


Lagi lagi tubuhku seperti tertarik ke dalam pusaran, semakin 
lama semakin berat hingga semua menjadi gelap. 


Tubuhku tersentak bangun, keringat dingin membasahi 
pelipisku. Akupun menatap sekeliling yang sudah tidak lagi 
terasa asing, ini adalah kamarku. Bagus aku sudah kembali. 


Terakhir kali yang kuingat adalah ketika seseorang berusaha 
membekapku saat aku bersembunyi di balik tembok! 


"Putri! Selamat pagi." Sapa Anne sambil tersenyum cerah. 


Aku memegang tanganya panik, "Bagaimana aku bisa 
disini?" 


la menatapku dengan bingung, "Bukankah anda semalam 
tidur lebih cepat dan menyuruh saya untuk pergi?" 


Aku, menyuruh Anne pergi? 
"Tidak, aku semalam sedang berada di taman!" 


"Putri." Anne mengelus rambutku perlahan, "Mungkin anda 
hanya bermimpi buruk." 


Itu sama sekali tidak ada hubungannya dengan mimpi 
yaampun! 


"Itu tidak mungkin, seseorang juga berusaha membekap 
mulutku!" 


"Terkadang." la menjawab, "Mimpi buruk adalah bunga tidur 
yang akan anda alamai setelah mengalami sebuah trauma, 
saya akan menjamin jika anda baik baik saja Putri." 


Apa ini, mengapa ia tidak mempercayaiku? 


"Putri dimana bekas luka anda." Tanyanya terlihat terkejut 
ketika mendapati mukaku kembali mulus. 


Tentu saja aku seharusnya memberi tahu tentang Baltazhar 
padanya, "Tepat sekali ada suatu hal yang harus ku-" 


"Saya telah menyiapkan anda air hangat, membersihkan 
tubuh mungkin akan menyegarkan fikiran anda kembali." 


Ingatan milik sang putri terus saja terngiang ngiang di 
benakku, apa aku harus memberitahu Zeth akan perasaan 
sesungguhnya sang putri? Dan memberi tahunya jika aku 
sebenarnya bukanlah dari dimensi ini? 


Ah itu sangat tidak mungkin, yang ada mungkin semua 
akan menganggapku gila. 


Dan lagi mengapa hari ini Anne bertingkah sangat aneh. Itu 
membuatku sedikit khawatir. 


"Sesuatu terasa tidak benar disini." Gumamku sambil terus 
berjalan, pada saat aku hendak berbelok ke arah Kiri 
seseorang dengan kerasnya menarik tanganku membuatku 
langsung menatapnya kesal. 


"Siapa ka- hmpphh." Ia meletakkan telunjuknya kedepan 
bibir. 


"Tenanglah." Ucapnya yang perlahan melepaskan tanganya 
dari bibirku. 


Ternyata, "Apa kau seseorang di malam itu?!" Tanyaku 
langsung pada intinya, ia terasa sangat familier. la tidak 
seperti pengawal yang kukenal, baju yang dikenakannya 
saat ini jauh lebih mewah dibandingkan dengan yang lain. 


la mengangguk, "Maaf jika saya telah lancang nona." 


Rasa amarahkupun berangsur angsur menghilang ketika di 
hadapkan ketampanan yang tidak masuk akal sepert ini, 
bagaimana bisa seluruh pria di dunia ini sangatlah 
tampan?! 


"Syukurlah jika kau tau itu tidaklah sopan!" Ucapku sebal, 
"Ngomong ngomong tidak perlu terlalu formal denganku 
sepertinya usia kita tidak jauh berbeda?" 


"Baiklah terserah, ada satu hal yang ingin kutanyakan 
padamu." Dia ternyata menyebalkan, "Apa kau terikat 
dengan seorang penyihir?" 


Aku mengerutkan dahiku, "Kau melihatku di taman?" 


"Aku hanya tidak sengaja lewat pada saat itu dan 
melihatmu." 


Ucapanya sangat tidak meyakinkanku, "Tidak, aku belum 
terikat denganya." Jawabku pada akhirnya, "Apa kau ada 
masalah dengan ini?" 


"Secara teknis tidak, hanya saja aku perlu memastikan 
beberapa hal." 


Mengapa aku saat ini merasa di curigai. 
"Apa." 


"Dipihak manakah kau setia." 


Hey pertanyaan macam apa itu. 
"Aku tidak mengerti ucapanmu." Jawabku. 


la kemudian tersenyum mencemooh kepadaku, "benarkah? 
Setelah melihatmu dengan seorang penyihir beberapa 
pengawal tewas sesaat setelah kau pergi meninggalkan 
taman, apa aku tidak boleh bertanya dipihak manakah 
kau?" 


"Kau gila ya?! Menuduhku seenak jidat, aku tidak tau apa 
yang sebenarnya terjadi disini bahkan pelayankupun 
sifatnya menjadi sangat aneh, jika kau hanya ingin 
menuduhku tanpa bukti lebih baik pergi saja!" Ketampanan 
bukanlah segalanya, ia sama saja menyebalkannya dengan 
sang kaisar ternyata. "Lagipula apa yang kau lakukan 
padaku malam itu!" 


la menatapku tajam, "Tidak ada, aku hanya membekapmu 
agar tidak bersuara dan kemudian kau pingsan. Tuan Putri 
Dementieva, aku akan bertanya sekali lagi padamu. Dipihak 
manakah kau saat ini?" 


Ini semacam test atau dia hanya mengerjaiku? Benar benar 
menyebalkan. 


"Aku tidak dipihak siapapun." Ucapku menatap lurus 
matanya, "ck sepertinya kau sangat mengetahuiku dan 
bagaimana denganmu apa yang kau lakukan di malam itu." 


Setelah mendengar jawabanku ia terlihat tampak berfikir, 
"Bukan urusan putri sepertimu." 


Apa apaan ini, kenapa setiap kalimat yang terucap dari 
mulutnya selalu berusaha menghakimiku. 


"Bukankah disini kaulah yang seharusnya kucurigai sebagai 
kaki tangan?" 


Kini ia menertawakanku, "Hahaha aku sebagai kaki tangan? 
Bahkan semut Skratespun mengetahui siapa yang terlihat 
mencurigakan." 


"Kau tau itu cukup lancang." Untung saja aku sangat 
berbaik hati, "Ngomong ngomong Siapa namamu, kau 
terlihat sangat sok kenal denganku." 


"Tentu aku tau, kau adalah wanita milik kaisar bukan? 
Setelah sekian lama pada akhirnya kaisar memilihmu untuk 
di jadikan sebagai permaisurinya." 


Kini aku percaya pepatah sabar itu ada batasnya, "Aku 
bukanlah wanita milik kaisar apalagi permaisurinya, kau ini 
seorang pria tapi tidak dapat menyaring kata kata!" 


"Apa kau bilang?!" Ucapnya tidak terima, "Terserah, tidak 
ada gunanya juga berbicara dengan gadis keras kepala 
sepertimu." 


Well terimakasih pujianya, aku menatap beberapa pelayan 
yang selalu menunduk takut ketika mereka melewatiku dan 
pria yang berada di hadapanku ini. Apa yang mereka 
takutkan dari bangsawan menyebalkan sepertinya? 


"Meskipun kau adalah wanita sang kaisar, aku akan tetap 
terus mengawasi gerak gerikmu." Ucapnya hendak 
meninggalkanku. Benar benar seorang pria yang sopan. 


"Sudah kubilang aku bukan wanitanya!" Bentakku kesal, 
namun justru ia malah berbalik badan dan meninggalkanku. 


"Tunggu!" Ucapku menghentikan langkahnya, "Apa kau bisa 
memberitahuku apa yang sebenarnya terjadi saat ini?" 


semua orang terlihat aneh. 


la menatapku datar, "Banyak sekali, hanya saja jangan 
percaya dengan siapapun saat ini." 


"Termasuk kepadamu?" 


"Ya, termasuk kepadaku." 


19 


Rasa dingin langsung saja menyengat permukaan kulit 
kakiku ketika air danau yang terlihat sangat jernih itu mulai 
menenggelamkan separuh kakiku. 


Sangat menyegarkan rasanya ditengah banyaknya 
pemikiran yang sedang menghantui benakku saat ini. 


Sadar atau tidak semenjak datang ke dunia ini aku sangat 
sering kehilangan kesadaraan secara tiba tiba dan saat itu 
terjadi seluruh ingatan masa lalu milik sang putri akan 
perlahan-lahan bermunculan dan tergambarkan dengan 
sangat jelas seperti bunga tidur untukku. Apa karena aku 
menggantikan waktu hidupnya sehingga kehidupan yang 
kumilikki saat inipun tidak utuh? 


Terlebih percakapanku tempo hari lalu bersama dengan 
seorang pria aneh yang sangat arogan itu membuatku 
sedikit takut karena ia telah melihatku bersama dengan 
Baltazhar dimana kejadian ganjil terjadi, ditambah 
semenjak itu keberadaan Alarick hingga saat inipun aku 
tidak dapat menemukannya bersama juga dengan Agi, 
gadis kecil itu juga ikut menghilang. 


Dan satu lagi Anne, ia terlihat sangat berbeda dari hari hari 
sebelumnya. Ia terlihat seperti menutupi sesuatu dariku. 


Sebenarnya apa yang sedang terjadi disini? Mengapa semua 
orang terasa seakan mengetahui sesuatu terkecuali 
hanyalah aku seorang? 


Apa Skrates terkutuk? terkadang pemikiran tersebut 
membuatku takut walau hanya sekedar memikirkannya. 


"Antony!" Sapaku ketika tanpa sengaja aku melihat pria 
berambut panjang itu berjalan dengan tergesa gesa. 


Setelah mendengar teriakanku langkahnyapun sempat 
terhenti sebentar sebelum pada akhirnya ia berbalik 
menjadi ke arahku. 


Jika dilihat dari wajahnya saat ini sepertinya akan ada berita 
buruk. 


"Kukira kau akan meninggalkan kasti pagi ini." Ucapku 
ketika ia telah berada di sampingku. 


"Maaf?" la terlihat bingung, "Saya tidak akan pernah 
meninggalkan kastil tanpa perintah dari kaisar putri." 
Ucapnya membuatku bergidik ngeri sendiri. 


Akupun bangkit meghadap ke arahnya, "Demi tuhan kau 
yang mengatakannya sendiri padaku kemarin malam 
Antony, apa maksutmu?" 


"Putri bahkan saya belum melihat anda sedari kemarin, apa 
anda sedang bergurau saat ini?" 


Entah mengapa kini aku merasa getir, "Apa aku terlihat 
seperti sedang bercanda dimatamu?" 


"Antony, aku tau jika istana sedang tidak baik baik saja 
beberapa waktu lalu aku mendengar jika 5 orang pengawal 
tewas saat malam hari." 


Antonio menatapku lekat, "Itu tidak mungkin." Ucapnya 
sambil tersenyum, "Jika tidak ada hal lain, maka saya akan 
permisi Putri." 


Aku menahan lengan milik Antonio, kenapa ia seakan tidak 
peduli akan hal tersebut. Bukankah seharusnya ialah yang 


jauh lebih mengetahuinya dariku? 
"Putri?" 


Ketika tanganku menyentuhnya terdapat rasa panas yang 
semakin menjelar pada tubuhku, Apa ini? 


Buru buru aku melepaskan tangaku darinya, "Apa yang 
terjadi dengan tubuhmu?" Ucapku sambil menatap 
telapakku yang memerah. 


Antonio tiba tiba saja semakin mendekatkan tubuhnya ke 
arahku yang otomatis aku berusaha melangkah mundur 
menjauhinya. 


"Apa yang ingin kau lakukan!" 


"Seharusnya anda hanya perlu diam dan menjauh dari 
semua ini" Ucapnya sambil menyeringai, "Mengapa Kini 
anda ingin ikut campur, putri?" 


la kemudian dengan cepat mencengkram leherku, " Sayang 
sekali jika anda telah menyadari hal ini putri, sungguh 
menyedihkan harus membunuh gadis cantik sepertimu." 


Rasa panas serta sesak menyeruak di sekitar 
tenggorokanku, aku telah menyadarinya jika ia bukanlah 
Antonio sejak awal. Apa jangan jangan ia adalah seorang 
penyihir?! 


"Arghh I-lepass." 


"Aku tidak ingin menyingkirkanmu sebenarnya, tapi anda 
akan menjadi penghalan untuk kedepannya." Ucapnya 
tenang. 


Jika seperti ini terus aku dapat mati dengan mudah, seakan 
akan rasa panas yang sangat membakar ini merambar ke 
seluruh tubuhku dan menyerap seluruh energiku. 


"Apa kau a-dalah p-penyihir?" 


"Bagaimana jika saya adalah seorang penyihir? Apa anda 
akan takut?" 


Aku tertawa mendengar ucapanya, entah kenapa itu 
terdengar seperti lelucon, "t-tidak tapi kalia mu-mungkin 
dapat menjadi teman." 


Antonio menatapku bingung. 


"B-baltazhar, tolong aku." Lirihku pelan, tekanan pada 
leherku yang terasa semakin kencang membuat rasa panas 
dalam tubuhku semakin menjadi jadi, cepat atau lambat 
tubuhku tidak akan dapat menahan semua ini lebih lama 
lagi. 


Ketika beberapa detik sebelum aku kehilangan kesadaran 
sebuah cahaya biru yang sangat terang muncul hingga 
membuat tubuh antonio terpental sangat jauh dari tubuhku. 


Seketika dengan rakusnya paru paruku langsung saja 
menghirup oksigen sebanyak banyaknya begitu leherku 
terbebas dari cengkraman monster sialan itu. 


"Uhukkk uhuk uhukk." Tubuhku terjatuh lemas dan tebatuk 
sangat hingga aku dapat mendengarkan debaran jantungku 
sendiri. 


"Putri anda baik baik saja?" Tanya Baltazhar terlihat 
khawatir di hadapanku namun yang kudengar hanyalah 
dengingan panjang. 


Aku dapat melihat Antonio telah kembali bangkit dari 
tempatnya dan berlari cepat ke arah kami sambil melempar 
sebuah bola cahaya hijau ke arahku. 


Begitu bola cahaya itu melesat dengan cepat, Baltazhar 
langsung saja menahanya dengan sihir pelindung yang 
membentuk lingkaran cukup besar. 


Melihat kekuatan dari Baltazhar, Antonio kini melemparkan 
bola bola cahaya tersebut jauh lebih banyak secara 
membabi buta. Ini gila! Aku tidak pernah melihat sesuatu 
yang sekeren dan semenakutkan ini secara langsung dalam 
hidupku sebelumnya. 


"Putri anda baik baik saja?" Tanyanya lagi memastikan. 
Butuh beberapa saat bagiku untuk menghilangkan 
dengingan yang masih terasa. 


"A-aku baik, B-baltazhar apa kau dapat menahannya lebih 
lama?" 


"Tidak, cepat atau lambat dia dapat menghancurkan perisai 
ini." 


Baiklah ini saatnya kau berfikir Dementieva! Sesuatu jelas 
sedang terjadi di dalam Skrates, "Baltazhar apa kau 
mengetahui apa yang terjadi disini?" 


"Tidak dengan pasti, namun terdapat sihir hitam yang 
begitu kental disini putri seperti wabah yang menjangkit 
seseorang." Ucapnya yang masih terfokus dengan serangan 
yang dilontarkan oleh Antonio. 


Sihir hitam? Penyihir milik Alarick adalah penyihir hitam 
bukan? Apa ini semua karena Alarick tidak dapat 
mengendalikan penyihirnya ya, "Apa maksutmu seperti 
Antonio?" Tunjukku ke arah depan. 


"Tepat sekali." Jawabnya, "Seperti pria itu, saya dapat 
merasakan jejak sihir hitam pada tubuhnya dan itulah 
mengapa ia menyerang kita." 


Pantas saja kemarin Antonio berkata padaku akan berpatroli 
untuk memastikan keamanan kerajaan namun justru ia 
terkena sihir hitam bahkan sebelum meninggalkan kastil. 


"Apa ini adalah penyihir hitam Skrates, Baltazhar?" 


Baltazhar tertawa kecil, "Tidak putri, tidak ada penyihir yang 
berusaha menyakiti tuanya sekalipun itu pemberontak." 


Jawaban dari Baltazhar membuatku bernafas legah, 
setidaknya ini bukanlah karena kelalaian sang kaisar. 


"Kalau begitu apa yang dapat kubantu?" Tanyaku 
menggebu, Tidak mungkin aku harus terus berdiam diri 
ataupun membiarkan situasi seperti ini berjalan terus.. 


"Anda tidak bisa, satu satunya jalan adalah mencabut sihir 
itu." 


"Apa kau bisa melakukanya?" Aku menatap punggung 
Baltazhar dengan penuh harap. "Kau bisakan?" 


Terdengar helaan nafas gusar, "Saya akan mencobanya 
meski kekuatan saya terbatas selama kita belum terikat." 


Aku terdiam mendengar jawabannya, terikat? Apa aku harus 
melakukannya sekarang? "A-aku t-" 


"Tidak perlu terburu buru, anda masih dapat 
memfikirkannua nanti." Selanya cepat, "Baiklah dalam 
hitungan ketiga putri, saya akan membuka pelindung ini 
dan cobalah sebisa mungkin untuk menghindari serangan 


darinya. Satu lagi, jika anda bisa, bantu saya untuk 
mengurung tubuhnya." 


Well sepertinya itu bukanlah tugas yang sulit, "Dalam 
hitunganmu Baltazhar." 


lapun mengangguk, aku berusaha sebisa mungkin untuk 
tidak merasa gugup karena sekalinya gugup aku selalu 
membuat sial keadaan. 


"Satu pes 


Kilat kilat hijau dari Antonio memenuhi penglihatanku saat 
ini. 


"Dua..." 
"Tiga, sekarang putri!" 


Baltazhar membuka mantra pelindungnya tepat ketika 
Antonio melemparkan bola cahaya miliknya kembali, 
secepat kilat aku berusaha menghindari bola itu hingga 
tersungkur jatuh diaatas permukaan tanah yang cukup 
kasar. 


Tanpa membuang banyak waktu lagi, aku berusaha berlari 
sekencang mungkin ke arah Antonio yang tanpa hentinya 
melakukan penyerangan. Tatapan mata yang biasanya 
menatapku dengan sangat lembut kini berganti menjadi 
penuh kegilaan, seharusnya semenjak malam itu aku sadar. 
Jika seorang penyihir luar telah menyelinap masuk ke dalam 
Skrates. 


"Putri Dementieva." Suaranya terdengar kasar, 
"menyerahlah sekarang juga, anda tidak dapat kembali 
memungkiri kematian." Ucap Antonio yang menatapku 
tajam, "Nyawamu tidak berharga disini." 


Sebisa mungkin aku berusaha untuk tidak mendengar 
ucapan iblis itu, "Antonio, kumohon kembalilah." 


"Bagaimana denganmu putri? Tidakkah kau ingin kembali." 
Ucapanya menusuk pendengaranku. 


Kembali? 
Apa aku dapat kembali lagi? 


"Tidakkah kau rindu akan kehidupan lamamu?" Ucapnya 
kembali, "Berkumpul bersama keluargamu seperti dulu?" 


Berkumpul? Bersama ibu? Ya aku sangat menginginkannya. 


"Putri jangan dengarkan ucapanya!" Teriak Baltazhar 
mengingatkanku, tak perlu diingatkanpun aku sudah tau. 


"Tetapi aku tidak memiliki keluarga." Aku menarik sebelah 
bibirku ke atas, "Dan satu satunya keluarga yang kumiliki 
adalah Skrates." 


Antonio menatapku rendah, "Dunia ini, bukanlah 
keluargamu dementieva." 


Badump! badump! badump! 


Arghh apa ini, mengapa tiap jantungku berdenyut justru 
terasa ngilu, "ARGHHH." rintihku terjatuh jetika beberapa 
jarak lagi aku mencapai Antonio. 


"Bahkan kehidupan ini tidak akan pernah menjadi milikmu." 
Ucapnya lagi, tapi kenapa ia seperti mengetahui asal 
usulku. Apa dia mengetahui siapa diriku yang sebenarnya? 


Sungguh ini sangat sakit, aku menatap ke arah Baltazhar 
yang segera menghampiriku. 


lapun segera menyerang balik ke arah Antonio hingga pria 
itu tersungkur ke tanah, Baltazharpun segera 
menghampirinya dan mengunci seluruh tubuh Antonio. 


"epistr pste" ucap Baltazhar yang beberapa detik kemudian 
membuat Antonio tidak sadarkan diri. 


Rasa ngilu di dalam jantungkupun perlahan berangsur 
rangsur menghilang. Namun filiranku masih tertuju pada 
satu hal, siapapun yang telah menyihir Antonio mengapa ia 
dapat mengetahui masa lalu yang telah ku tutup rapat 
selama ini? 


"Putri." Ia mengulurkan tangannya ke arahku, "semuanya 
akan baik baik saja." 


Aku tersenyum pucat, "bagaimana keadaanya?" 


"Dia telah terbebas dari sihir itu dan beberapa saat lagi ia 
akan segera siuman." 


Aku menganggukan kepalaku mengerti. Tiba tiba saja 
keyika Baltazhar berusaha membantuku berdiri rasa nyeri 
itu datang kembali dan jauh lebih sakit dari sebelumnya. 


"ARGHHHH." erangku penuh kesakitan, rasa terbakar ini 
begitu menyesakkan. "Hoek." Aku langsung saja menutup 
mulutku untuk menahan cairan muntah yang akan keluar 
namun ketika aku menatap kedua tanganku hanya perasaan 
getir yang dapat mengekspresikanku, merah pekat. 


"Putri!" 
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"Putri!" Baltazhar menyentuh dahiku panik, tidak ada lagi 
rasa hangat yang pernah kurasakan dulu melainkan rasa 
terbakar yang sama ketika Antonio menyentuhku. 


"Uhukk uhukk uhukk." Sesak menggergoti kerongkonganku, 
tubuhku terasa sangat sakit dan lemas. "B-baltazhar apa ya- 
ng terjadi?" 


"Putr-" 


"Penyihir!" Seru seseorang dengan nada tidak bersahabat 
menghentikan percakapan kami, Baltazharpun seketika 
berdiri di hadapanku berusaha membatasi kami. 


"Meyingkir dari hadapanku." 
Mungkinkah s-suara itu? 


"Maaf namun Putri Dementieva tidak dalam keadaan 
baiknya." Balas Baltazhar dingin. 


Setelah sekian lama kenapa pada akhirnya ia harus datang? 
"Kau penyihir, apa yang kau lakukan di kastilku." 


"Terdapat begitu kental sihir hitam disini dan hal tersebut 
dapat menyerap habis energi milik sang putri." Terang 
Baltazhar langsung pada intinya. 


Seseorang yang suaranya sangat familiar itu berjalan lebih 
dekat hingga aku dapat menatapnya, menatap iris 
violetnya. 


Alarick. 


Pria itu menatapku lekat, sangat lekat seakan ia takut untuk 
kehilanganku. Tapi itu tidak mungkin, dia bahkan tidak 
pernah menganggapku ada sekalipun. 


Badump badump badump 


Sial! Aku tidak dapat menahanya lagi, "Uhuk uhukk uhukk." 
Cairan merah pekat yang keluar dari mulutku semakin 
banyak, rasa nyeri ini seakan menekan jantungku agar 
berhenti berdetak. 


"Tangkap dia." Tunjuk Alarick pada Baltazhar yang masih 
berusaha melindungiku dengan berdiri di hadapanku. 
Beberapa pengawalpun segera mengelilingi Baltazhar yang 
Kini sudah mengambil posisi siaga. 


Tanpa memedulikan keberadaan Baltazhar di hadapanya, 
Alarick segera berjalan ke arahku dan menyesuaikan tinggi 
kami, "Bernafaslah." Ucapnya pelan. "Perlahan lahan." 


Aku menggelengkan kepalaku sekuat yang kubisa, Alarick 
tidak boleh menyentuh Baltazhar terlebih membunuhnya 
karena saat ini hanya penyihir itulah yang kupercaya. "J- 
Jangan B-alt-azhar." Ucapku terbata bata. 


"Kenapa tidak? dia adalah penyihir tanpa ikatan." 


Dia terikat denganku! "Aku t-tidak peduli." aku 
memberanikan diri untuk menatap Alarick nyalang. 


"H-UNGHHH." Rasa sesak menekan kerongkonganku jauh 
lebih sakit dari sebelumnya, jemariku yang semula 
tergeletak di atas tanah kini mencengkram erat hinga buku 
buku jariku memutih. 


Melihat reaksiku yang seperti ini, jemari kasar Alarick 
kemudian mengusap wajahku yang penuh akan darah tanpa 


merasa jijik, "s-sakit." Cicitku kecil, "sangat sakit." Aku 
menunjuk dadaku. 


"Ingin kubantu?" Tanyanya denga raut wajah yang tidak 
dapat kujelaskan, aku hanya menganggukan kepalaku 
pasrah disaat saat seperti ini. Dimana aku tidak lagi 
memiliki sebuah pilihan lain. 


Perlahan lahan wajah Alarick mendekat ke arah wajahku, 
nafasnya yang hangat aku dapat merasakanya karena 
saking dekatnya jarak kami. 


"Ap-" baru saja aku akan memprotes, Alarick langsung saja 
membungkam mulutku menggunakan bibirnya. 


Tentu saja hal itu membuatku terkejut dan berusaha sekeras 
mungkin mendorongnya tubuhnya menjauh namun 
bukannya terdorong justru Alarick semakin memperdalam 
ciumannya. 


Semakin lama semakin dalam begitu juga dengan rasa nyeri 
pada jantungku yang semakin lama berangsur angsur 
memudar. Alarick melepaskan pangutannya, "Kau akan baik 
baik saja." Ucapnya seperti berusaha meyakinkanku. 


Setengah mati aku berusaha untuk menahan malu dan 
menghindari tatapanya, apa semua orang di zaman ini 
selalu dapat membuat hati gadis meleleh?! "A-antonio d-ia 
t" 


"Tak ada yang perlu di jelaskan, aku mengerti." 


"Putri Dementieva!" Aku dapat mendengar suara Baltazhar 
yang seakan memperingatiku. Ketika aku hendak menoleh 
ke arahnya tangan Alarick secara lembut menahan kepalaku 
dan kembali menciumku. 


Rasa hangat menjalar menyebar ke seluruh tubuhku namun 
semakin besar energi yang masuk maka semakin lemas 
yang terasa, seakan energi baru yang masuk justru 
menguras habis energi milik tubuhku. Aku tidak memiliki 
kekuatan yang cukup untuk hanya sekedar mengangkat 
kepala. 


Namun hal yang pasti terjadi aku tidak tau apa yang Alarick 
lakukan pada Baltazhar karena suatu cahaya terpancar ke 
arahnya dan ketika itu terjadi Alarick langsung saja 
menutupi mataku menggunakan tanganya. 


setelah itu aku tidak mengingat apapun yang terjadi. 


"Kau sudah bangun rupanya." Aku meringis pelan ketika 
kesadaaranku sepenuhnya telah kembali, pandanganku 
memeriksa sekekliling ruangan yang terasa begitu asing 
hingga penglihatanku jatuh kepada seseorang yang sedang 
duduk di kursi sampingku dengan buku yang berada di 
tangannya. 


Alarick! pria kurang ajar itu?! bagaimana ia bisa berada di 
dalam kamar seorang wanita seperti ini. Benar benar sangat 
tidak sopan. 


"Kau!" Ucapku dengan nada tidak senang." Maksut saya, 
apa yang anda lakukan di kamar saya?" 


"Kamarku lebih tepatnya." Koreksinya tanpa berniat 
menatapku, dan benar saja ini sangat jauh berbeda dari 
Kamarku yang semestinya. Berkalilipat mewahnya dari yang 
pernah kulihat. 


Perlahan lahan aku berusaha untuk turun dari kasur yang 
super duper besar secepat kakiku menyentuh lantai secepet 
itu pula Alarick telah berada di sebelahku dan mencekal 
tanganku kasar, "Apa yang ingin kau lakukan." 


"Kembali ke kamar saya tentunya!" Aku merasa kesal, "Bisa 
anda lepaskan tangan saya ini?" Aku mengarahkan mataku 
pada pergelangan tanganku yang dengan sadisnya ia cekal. 
Lupakan segala tatak rama aku sudah cukup muak dengan 
semua ini dan jika bisa aku akan pergi dari sini hari ini juga! 


Dia mendorong tubuhku hingga terlentang di tempat tidur 
dan kemudian mengurungku, "Aku melarangmu." 


Oh wow kini ia mengaturku? "Lepaskan." tekanku pada 
setiap kalimat namun ia tetap tidak bergeming sama sekali. 
"Apa kau gila? Kenapa saya harus berada disini?!" Pada 
akhirnya ucapan seperti itu terucap dengan lancar dari 
mulutku. 


"Untuk melindungimu." ia menggeram tidak suka akan kata 
kataku. 


"Dari apa?!" tantangku. Jika tidak salah ingat, sudah 
beberapa hari ini aku tidak melihatnya yang sudah seperti 
di telan bumi itu dan kini aku harus berada satu kamar 
denganya?! 


Alarick menatapku dengan tatapan nyalangnya, kau pikir 
aku takut huh? "Istirahatlah disini." 


Hah? ada apa dengan pria ini sebenarnya. 


Aku mengamati wajahnya yang terlihat sangat kelelahan 
itu, apa sebegitu besarkah masalah yang menimpa Skrates 
akhir akhir ini hingga ia kewalahan seperti itu? kemudian 
tak beberapa lama beberapa ingatan lalu seakan terputar 
layayaknya film lama. 


Semua kejadian sebelum ini aku kembali mengingatnya, 
Baltazhar, Antonio, sihir serta... serta ciuman itu! 


Nafasku terkesiap dan jemariku langsung saja meraba 
bibirku yang telah dikotori oleh makhluk buas ini. 


"Aku hanya menciummu bukan memakan bibirmu." 
Ucapnya enteng melihat pergerakanku, akupun langsung 
mendorong tubuhnya menjauh dan mundur sejauh mungkin 
dari kurungan Alarick gila itu. Dasar pria tidak tau malu! 


Namun dari semuanya saat ini aku sangat mencemaskan 
keberadaan Baltazhar, apa Alarick telah membunuhnya? 
Melihat terakhir kali ia melakukan sesuatu padanya. 


Setelah melihat jarakku dengan Alarick yang sudah cukup 
jauh, akupun berlari sebisa mungkin menuju pintu 
kamarnya, "Keluar dari sini maka kau mati." Ancamnya yang 
langsung membuatku mematung di tempat. sungguh 
sangat baik sekali bicaranya. 


"Apa maksut anda yang mulia." Aku sudah tidak peduli lagi 
jika pipiku memerah karena malu. 


la menarik sebelah bibirnya ke atas, "Apa kau akan 
berterimakasih padaku dengan cara seperti ini?" 


"Untuk apa saya berterimakasih pada pria arogan seperti 
anda ini?" balasku tak mau kalah, meski aku mungkin saja 
terlihat kekanakan. 


"Untuk sebagian energiku yang saat ini berada di dalam 
tubuhmu." 


Dia benar benar sudah gila. 


"Kau pikir apa yang membuatmu masih bertahan hingga 
saat ini setelah apa yang terjadi di dekat danau." Lanjutnya 
lagi. 


Aku menatapnya lekat, tidak ada kebohongan yang 
terdeteksi dari setiap ucapan yang keluar dari mulutnya. 
Debaran jantungkupun terdengar berdebar sangat lambat 
ketika aku menyentuh dadaku. 


"Energi yang berada di tubuhmu saat ini bersifat sementara 
jika kau lepas dariku maka aku tidak akan bertanggung 
jawab akan kematianmu." 


Kini aku mengerti mengapa saat Alarick menciumku justru 
aku merasa sangat lemas seakan akan energiku tertarik 
dengan paksa. ia mengganti dengan miliknya. "Apa yang 
sebenarnya terjadi dengan tubuhku? apa yang sebenarnya 
terjadi disini?" 


Keheningan menyelimuti kami selama beberapa saat, aku 
dapat menduga jika  Alarick enggan menjawab 
pertanyaanku. "Aku tidak mengerti." Ucap Alarick pada 
akhirnya, "Aku tidak mengerti mengapa tubuhmu menyerap 
segala bentuk sihir yang bahkan tidak dapat ditanggung 
sendiri oleh tubuhmu." 


la berjalan mendekatiku, "Sihir hitam yang seharusnya 
menyihirmu justru memakan energimu dari dalam, itulah 
sebabnya mengapa kau merasa sakit karena energi itulah 
yang berusaha mematikan kinerja jantungmu." 


Tubuhku meremang mendengar ucapannya, "Apa sihir hitam 
itu mili-?" Tanyaku sedikit ragu. 


"Sayangnya tidak. Sihir hitam milikku akan melindungi 
Skrates dan segala sesuatunya yang tidak mengancam bagi 
kerajaan. Hanya milik penyihir yang tidak terikat dengan 
tuanyalah yang dapat membuat seluruh kekacauan ini." 


Yang ia maksut bukan Baltazharkan? 


"Apa anda baru saja menuduh saya sebagai otak dari semua 
ini?" 


Tiba tiba saja Alarick tertawa mendengar ucapanku, untuk 
kali ini saja aku tertegun melihatnya tertawa. "Apa kau 
merasa seperti itu?" 


Aku mengangguk, "Semua terjadi setelah saya bertemu 
dengan-" 


"Penyihir." Sambungnya memotong ucapanku, "Aku tidak 
tau sudah berapa lama kau menyembunyikan tentang hal 
ini dariku Dementieva." 


"Menyembunyikan apa." 


"Jika kau terikat dengan salah satu penyihir, seorang 
penyihir putih." 
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"Bagaimana anda dapat menyimpulkan hal seperti itu." Aku 
tidak akan mengira jika Alarick mengetahui tentang hal ini 
lebih cepat dari yang kuduga, "Saya tidak terikat 
denganya!" 


"Belum lebih tepatnya." Desak Alarick yang semakin 
mendekatkan tubuhnya ke arahku, dari tatapanya aku 
sangat yakin jika pria itu sedang berusaha membongkar 
seluruh rahasiaku, "Apa kau bisa menjelaskan bagaimana 
wajahmu dapat kembali seperti semula dan usahamu untuk 
melindungi penyihir itu?" 


Sial! Apa yang akan pria ini lakukan jika aku benar benar 
terikat dengan Baltazhar! 


"Ah it- saya..." 


"Kau bahkan tidak bisa menjawabnya, sudah sangat jelas 
sekali jika kau Dementieva terikat dengan penyihir putih 
itu." Ucapnya memojokkanku, "Dan tubuhmupun menerima 
energinya tanpa adanya tanda penolakan." 


Ditengah momen seperti ini, aku mendapati diriku goyah 
membayangkan bagaimana keputusan terburuk yang akan 
terjadi kedepannya. "Dimana dia." Tanyaku berusaha berfikir 
setenang mungkin. 


"Aku mengurung dan menyegelnya untuk sementara." 


Apa?! Baltazhar tidak akan dapat bertahan, jika penyihir 
dipisahkan dari  kekuatanya sama saja dengan 
membunuhnya secara perlahan! "Anda tidak bisa 
melakukannya!" 


"Kenapa tidak? Keberadaanya mengancam kerajaanku." 


Dasar kau pria licik, pembohong. "Dari lubuk hati andapun 
tau jika semua ini bukan karena saya ataupun Baltazhar! 
Dengan menyegel kekuatanya anda dapat membunuhnya 
secara perlahan yang mulia." 


Alarick masih menatapku tajam, "Aku tau." 
"Lalu kenapa anda melakukan ini semua!" 


Terdengar helaan nafas berat  darinya,"Mengertilah 
Dementieva, sihir hitam telah memasuki kastil ini dan 
memnyihir beberapa orang kepercayaanku tidakkah kau 
berfikir mengapa aku melakukan semua ini?!" Ucapnya 
membuatku terbungkam. 


Ya benar, apa yang dilakukan Alarick saat ini bukanlah hal 
yang salah. Jika saat ini aku berada di posisinya maka aku 
akan melakukan hal yang sama. Hanya saja aku tidak ingin 
kehilangan Baltazhar, kumohon jangan penyihir itu. 


Alarickpun kembali duduk di sebuah kursi yang berada di 
samping tempat tidur. Entah kenapa saat ini aku merasa 
bersalah padanya. 


"Malam itu." Ucapku memecah keheningan, "seorang 
prajurit mengatakan jika seseorang telah memasuki 
belakang istana hingga menimbulkan korban jiwa, ia 
berucap beberapa saat setelah saya menemui Baltazhar 
untuk pertama kalinya setelah di Clarendon. Saya tidak 
mengerti apa yang sebenarnya terjadi disini." 


"Sepertinya kau dengan penyihirmu telah lama saling 
mengenal." Sindirnya yang sedikit membuatku terjekut 
karena pada awalpun aku tidak yakin dia akan merespon 
ucapanku. 


"Hmm tidak juga, karena Baltazharlah saya dapat bertahan 
hidup di menara tua itu." Menara tua tempat penyihir, yang 
nyatanya penyihir itu justru terikat denganku, sangat 
sangat kebetulan sekali. 


"Apa yang terjadi?" Tanyanya kemudian, hey! Bukankah aku 
baru saja menanyakan hal yang sama! 


"Bukankah seharusnya sayalah yang bert-" 


"Apa yang terjadi hingga kau harus di kurung dimenara itu, 
dementieva." Ia mengganti posisi duduknya agar dapat 
melihatku lebih jelas, "Tentunya Abertus tidak akan 
melakukan hal sejauh itu, jika kau tidak lebih dulu mencari 
masalah denganya." 


Aku tersenyum kecut, "Saya berusaha membunuh ratu 
Amera." Ya tentu saja jawabanku membuat Alarick tertarik. 


"Itu sangatlah-" 


"Haha Bodoh?" Selaku sambil tertawa sarkas, "Saya tau, tapi 
tindakan tersebut adalah hal yang benar benar berada di 
luar kendali saya." Mengingat ketika tubuhku dengan 
sendirinya berusaha membunuh sang ratu. 


Seperti tertarik akan pembicaraan ini, sang kaisar kembali 
meletakkan bukunya di nakas meja. "Aku hanya berusaha 
mengatakan jika itu sangatlah berani, aku tau kau 
melakukanya untuk sebuh alasan." 


Tentu saja! Perempuan itu baru saja merebut hati ayahku 
dan juga tahtaku! Tapi aku bukanlah seorang pembunuh 
dan itulah yang membuat semua ini terasa salah. 


"Tapi, saya tidak pernah berusaha membunuh sang ratu 
apalagi menyakitinya." 


"Itulah yang semua penjahat katakan pada dirinya sendiri." 
Apa ia baru saja mengejekku? 


"Dengar Dementieva, apapun yang terjadi sebenarnya aku 
tidak peduli. Kau adalah wanita yang kuat meskipun bodoh. 
Lakukanlah apapun yang menurutmu terbaik, dan berusaha 
untuk memnunuh diri sendiri bukanlah salah satunya." 
Tatapan matanya melembut, sangat jauh berbeda dari 
sikapnya yang arogan dalm beberapa waktu yang lalu. Apa 
aku masih berbicara dengan orang yang sama? 


Bibirku terangkat membentuk lengkukangan, ini adalah kali 
pertamanya  pembicaraanku yang cukup panjang 
dengannya. Terasa menyenangkan. "Bagaimana dengan 
anda yang mulia." 


"Ada apa denganku." 


"Kenapa anda datang menyelamatkan saya pada saat itu?" 
Sudah sangat lama aku berharap dapat menanyakan hal ini. 


"Karena aku ingin." Ucapnya lurus memandangku, tak ada 
perubahan ekspresi yang terjadi. 


Aku mengangguk anggukan kepalaku berusaha 
memahaminya, "Tentu saja." Tidak ada yang dapat menebak 
pola pikir pria itu, "Anda adalah kaisar dan dapat melakukan 
hal apapun yang menyenangkan anda." 


"Tapi untuk itu, terimakasih Alarick." Sepertinya ucapanku 
yang cukup lancang ini membuatnya terkaget, "Aku 
berterimakasih sebagai Dementieva, seorang wanita biasa." 


la tidak sedikitpun bergeming setelah mendengar 
pernyataanku, apa aku sudah terlalu jauh? 


BRAKK... 


Selang beberapa saat seseorang mendobrak pintu kamar 
milik Alarick dengan cukup kencang hingga membuatku 
berjengit kaget. 


Aku tidak tau sejak kapan sang kaisar telah disampingku 
dan tiba tiba saja menarikku menjauhi pintu. 


"Yang mulia!" Ucap seorang pria menunduk hormat dengan 
pakaian yang penuh akan darah. 


Akupun memberanikan diri untuk mengintip dari balik 
tubuh tegap milik Alcander dan begitu terkaget ketika 
melihat siapakah orang yang sangat lancang itu. 


"Kau?!" Ucapku keras, dialah pria aneh yang sudah 
menunuduhku waktu itu dan tentu saja dia terlihat sangat 
mencurigakan. 


Seakan tidak peduli pria menyebalkan itu hanya 
mengacuhkanku, "Yang mulia dia adalah pria yang sangat 
mencurigakan, anda harus berhati hati dengannya." 
Tunjukku ke arahnya 


"Karsius." 


"Ya yang mulia." Jawab pria itu, jadi namanya adalah 
karsius? Dan Alarick mengenalnya?! Ugh seharusnya aku 
sudah tau itu, mereka berdua tidaklah beda jauh. 


"Beberapa prajurit bereaksi sangat aneh, penyihir itu jauh 
lebih kuat dari dugaan kita. Maafkan saya untuk bersikap 


lancang seperti ini namun sepertinya anda sendirilah yang 
harus turun tangan secara langsung." Lapornya berusaha 
terlihat setenang mungkin. 


"Apa terjadi sesuatu." Tanya Alarick tegas. 


"Hampir semua prajurit seakan tersihir oleh sihir hitam itu 
yang mulia yang mana seharusnya tidak dapat tertembus 
dari luar." 


"Apa prajurit yang kau maksut adalah seperti Antony? 
Maksutku memiliki gejala yang sama?" Selaku berusaha 
memastikan, entah kenapa Alarick harus melirikku seakan 
akan aku berkata hal yang aneh. 


"Ya putri." Jawabnya sambil menekankan setiap kata 
berusaha mengejekku. 


Kakiku tiba tiba saja berjalan melangkah maju ke arahnya, 
tangankupun terulur dengan sendirinya untuk menyentuh 
dahi Karsius. 


Rasa panas menjalar di sekitar tanganku sama seperti ketika 
aku menyentuh Antonio, dia Adalah seseorang yang 
terinfeksi! 


Semakin lama aku menyentuhnya rasa panas itu semakin 
merambat di area pergelangan tanganku, terdapat sensasi 
aneh tersendiri. 


Sesuatu menarik tanganku secara paksa hingga membuat 
kesadaranku kembali seutuhnya, "Hentikan!" Ucap Alarick. 


Semua ini, kini aku mengerti apa yang sebenarnya terjadi. 


"K-kau adalah salah satu dari mereka." Alarick semakin 
mengeratkan cekalan tanganya, "Semua ini terjadi itu 


karenamu karsius, kaulah yang pertama kali terkena sihir 
hitam." Suaraku terdengar keras dan gemetar. 


Dimalam itu dia tidaklah tanpa sengaja melihatku dengan 
Baltazhar tapi sedari awal aku adalah incaranya. 


"tu benar Dementieva." Kini Alarick yang membuka 
suaranya, "Aku telah membersihkan sihir itu dari tubuhnya 
pertama kali." Namun sihir itu sepertinya tidak hilang 
sepenuhnya. 


Tentu saja Alarick tau akan hal ini, dan itulah mengapa 
setiap aku menanyakan nya tentang suatu hal yang 
berkaitan dengan semua ini pria langsung saja mengganti 
topiknya. 


"Apa yang terjadi?" Aku melirik ke arah Alarick berusaha 
menanti jawaban darinya. 


"Peperangan." Justru karsiuslah yang menjawab. "Andros 
sepertinya telah memberikan sihir hitam itu padaku." 


Andros? Aku tidak pernah mendengar kerajaan macam itu 
ba- "Andros telah bersatu dengan Clarendon dan aku tidak 
mengerti siapa diantara mereka yang telah terikat dengan 
penyihir itu." Lanjutnya kemudian. 


"C-clarendon?" Apa ini semua terjadi karenaku? 


Seketika akupun tersadar akan satu hal, Raja Abertus! Pria 
tua itu meninggal tepat dihari Skrates menyerang 
Clarendon. Dan itulah yang membuat Clarendon 
memberontak dan bersatu dengan kerajaan liar untuk 
menggulingkan kepemimpinan Alarick, untuk membunuhku. 


"Cukup jangan katakan apapun lagi Karsius, kembalilah." 
Alarick baru saja akan melangkah pergi sebelum tanganku 


menahan pergerakannya. 


"Tidak tidak jangan kembali! Lanjutkan!" Paksaku 
memohon, hanya dengan inilah aku akan tau apa yang 
sebenarnya terjadi. 


Karsius menatap Alarick untuk meminta persetujuan dan 
sepertinya ia setuju, "pasukan Clarendon bersatu dengan 
Andros di baris terdepan kerajaan. Andros adalah sebuah 
kerajaan kecil yang sama sekali tidak terlihat dulunya 
karena tidak pernah ada satupun keturunanya yang dalam 
sejarah sekalipun terikat dengan seorang penyihir." Jelasnya 
dengan raut wajah serius, cukup langka melihat ketika 
melihat Karsius menautkan kedua alisnya. 


Anne pernah berkata padaku bahwa hanya terdapat tiga 
penyihir di tiap abadnya. Satu milik Alarick, satu milikku, 
dan satu lagi kemungkinan besar adalah dia. 


Kerajaan tak terlihat seperti Andros tentu saja 
memungkinkan jika hal tersebut terjadi namun sihir hitam 
itu pernah menunjukkan dirinya padaku jauh sebelum 
semua ini. Aku sangat yakin dengan itu. 


"Andros tidaklah terikat dengan penyihir." Jika dugaanku 
benar maka semua ini berhubungan denganku, "Sihir hitam 
itu bukanlah milik mereka." 


"Apa yang kau bicarakan?" 


Benar sihir ini adalah sihir yang sama yang pernah terjadi 
denganku. Maka dengan begitu semua keanehan yang 
terjadi akan sangat masuk akal, aku harap sihir ini belum 
mempengaruhi mereka yang tercemar seutuhnya. 


Jika aku benar maka ancaman terbesarku bukanlah Andros. 


Jika aku benar maka sedari awal yang menghancurkan 
kerajaanku bukanlah aku sendiri. 


Jika aku benar... 


Akupun berlari ke luar dari kamar sebelum sempat Alarick 
menahanku, tanpa memdulikan teriakanya di belakang 
kakiku terus saja berlari tanpa henti. satu satunya tujuanku 
saat ini adalah menemui Baltazhar! hanya pria itu yang 
dapat membantuku mengakhiri kutukan ini. Tanpa 
memedulikan lagi jika aku akan mati setelah ini. 


"Baltazhar, aku membutuhkannu..." 


Taraa surprisee double update dalam semingguuu 
yayy!!! 
Kira kira siapa ya penyihir ketiganya?! Ada yg udh 
nebak?? 


black magic 


"Temukan dia!" 


Aku menatap karsius yang masih tidak bergeming dari 
tempatnya, "Apa yang kau tunggu?!" 


"Yang mulia, Putri Dementieva adalah seseorang yang 
sangat mencurigakan apa anda yakin akan melakukan 
semua ini?" Ucapnya terdengar serius, selama beberapa 
terakhir ini akulah yang msnyuruh Karsius untuk mengamati 
segala pergerakan perempuan itu. 


Dan ini bukanlah waktu yang tepat untuk membahasnya, 
"Apa kau baru saja mempertanyakan kekuasaanku?" 


la menggelengkan kepalanya, "Saya tidak akan berani." 
"Kalau begitu cari dia! Kita akan kehabisan waktu." 


Energi milik Dementieva sangatlah lemah, semakin lama ia 
menjauh dariku justru  energikulah yang akan 
mengahncurkan tubuhnya dari dalam. 


"Mungkin inilah yang terbaik untuknya." 
GREB 


Aku menarik kerah baju milik Karsius, beraninya dia berkata 
seperti itu, "Jika kau mengatakan sepatah kata lagi, aku 
tidak peduli akan memotong kepalamu meski kau adalah 
ksatria hitamku." 


"Ck, bukankah andapun juga mencurigainya?! Tidakkah ia 
terlihat sangat aneh sebagai putri biasa?! Tingkahnya 


sangat jauh berbeda dari rumor yang tersebar terlebih ia 
terikat dengan seorang penyihir dan mungkin saja ini semua 
adalah permainannya." Karsius berbalik membentakku, ini 
cukup! Ia telah melewati batas. 


Aku memang tidak terlalu mengenal wanita itu namun aku 
tidak akan memungkiri jika kepribadianya sangatlah jauh 
berbeda dari sebelum pesta kerajaan yang lalu, "Penyihir 
miliknya adalah putih dan itu tidaklah mungkin untuk 
menyebabkan ini semua!" 


"Tapi dia adalah keturunan Clarendon! yang mulia." Jawab 
Karsius membuatku sedikit melongarkan cekalanku pada 
kerahnya, "Dan kita sedang berperang melawannya." 


Tetapi di waktu yang bersamaan dia menyelamatkan 
Antonio! Mata biru itu, tidak mungkin menipuku bukan? 
"Temukan saja dia, kemungkinan besar ia akan menuju 
penjara Skrates." Jika apa yang dikatakan Karsius benar 
nyatanya, maka aku telah membiarkan kerajaanku jatuh di 
tanganku sendiri. 


Aku melepaskan cekalanku pada Karsius yang menatapku 
berbeda, "Anda sendiripun ragu bukan? Dia adalah seorang 
wanita campuran yang tidak sepenuhnya tubuhnya adalah 
manusia seperti kita yang mulia, Ratu Chorine tentu akan 
melakukannya jika melihat keadaan saat ini." 


"Melakukan apa." Aku tau Dementieva bukanlah seorang 
bangsawan biasa, tariannya pada saat itu menyadarkanku 
bahwa faktanya dia memang benar benar keturunan dari 
Ratu Chorine. Separuh dewi. 


"Mengakhiri nyawanya tentu saja adalah sebuah pilihan. 
Kita tau bahwa seseorang setengah dewi yang terikat 
dengan penyihir putih agung dapat menguasai apapun." 


Lanjut Karsius yang semakin membuat rasa amarahku 
memuncak, "kecuali." 


Apapun yang terjadi aku tidak akan pernah membunuh 
perempuan bodoh itu! selama aku dapat mengendalikannya 
maka kekuatanya tidak akan menjadi ancaman untukku. 


"Kecuali jika anda peduli padanya, dan anda tampaknya 
sangat memedulikannya." Terang Karsius, pria yang juga 
tumbuh besar bersama denganku ini semakin lama sangat 
menyebalkan dan menggelikan. 


Tapi separuh dari ucapannya memang benar, kenapa aku 
harus memeudulikan perempuan bodoh itu? 


Dementieva, dia adalah wanita yang sangat suka 
memberontak dan mematahkan segala argumenku. Rasa 
peduli yang kutunjakan padanya hanyalah sebatas kasihan 
dan tidak lebih. Ya pasti hanyalah sekedar rasa kasihan. 
"Aku akan mencarinya seorang diri dan kau enyahlah dari 
hadapanku." 


Jarak antara ruang tahanan dengan kastil utama tidaklah 
begitu jauh, hanya beberapa menit saja mungkin dia akan 
sampai jika energiku belum menghancurkan. 


Namun tangan Karsius menyegat langkahku, "Dia akan 
melakukan penyatuan." Ia memperingatiku, tentu saja aku 
tau! 


Dengan penyatuan Dementieva akan dapat kembali normal 
dan dengan begitu pula ia dapat menentukan takdir besar 
kedepannya, "Aku tau." Ucapku menanggapinya. 


"Tubuhnya tidak akan sanggup untuk melakukannya yang 
mulia, semakin penyihir itu menyentuhnya maka tubuhnya 
akan sekarat." 


Apa maksutnya, bukan seperti itu cara bermainnya. "Itu 
tidak mungkin, justru dengan penyatuan itu akan 
mengembalikkan seluruh energinya." 


Karsius menggeleng, "Tidak yang mulia, itu justru akan 
membunuhnya seharusnya saya tidak mengatakan hal ini 
namun energi anda yang menyebabkan hal itu." 


Energiku? 


Ah benar, Tentunya energi milikku sangat berlawanan 
dengannya itulah mengapa sebabnya berada disisiku untuk 
sementara waktu adalah pilihan yang tepat. Jika 
Dementieva mengambil energi milik pemyihir putih itu 
ataupun sebaliknya dan semua itu bercampur di dalam 
tubuhnya maka hanya satu yang pasti... 


Apa ini, kenapa adrenalinku terpacu? Jika dia matipun 
seharusnya aku tidak peduli. 


Ingatanku kembali melayang pada saat beberapa hari 
setelah pemulihan Karsius yang dengan terpaksa aku harus 
terjun langsung ke perbatasan dan meninggalkan kastil 
tanpa pengawasan. Tanpa ku ketahui sihir hitam yang 
menempeli tubuh Karsius tidak sepenuhnya terlepas hingga 
menyebar layaknya wabah dan memanipulasi seluruh 
fikiran orang yang terjangkitnya. 


Tidak ada seorangpun yang pernah dapat menembus sihir 
pelindung milik Amadeush ataupun seorang penyusup yang 
berhasil mengelabui para penjaga hitam. Tentu saja 
pastinya siapapun penyihir di balik semua ini dia bukanlah 
tandingan yang main main. 


"Yang mulia, apa anda baik baik saja?" 


Tiga prajurit tewas pada malam itu pada saat aku tidak 
berada disini, Karsius memberitahuku jika Dementieva 
bersama seorang penyihir beberapa saat setelah kejadian 
dan tepat di hari kepulanganku Antonio telah di pengaruhi 
oleh sihir hitam. "Dia bilang jika sihir itu bukanlah dari 
Andros." 


Wajah Karsius mengerut bingung, "Itu belum pasti, daerah 
perbatasan anda mengetahuinya sendiri Sangatlah kacau 
dan kita tidak dapat menebak secara acak." Itu benar, tak 
ada yang tampak nyata di area itu seakan mereka telah 
kebal akan sihir. 


Tapi Menara itu, Dementieva berusaha membunuh sang ratu 
dan membuatnya dibuang lalu setelah itu ratu mereka 
berusaha meyakinkan seluruh rakyatnya bahwa akulah yang 
membunuh Abertus. Ini semua masuk akal! Mereka 
berusaha mengumpulkan pasukan agar dapat 
menggulingkan tahtaku. "Dementieva benar, Andros 
tidaklah pernah terikat karena sumber masalah ini berada di 
Clarendon." 


"Bagaima-" 


"Salah satu diantara mereka adalah penyihir ketiga!" 
Ucapku yang kemudian langsung berlari berusaha mencari 
gadis berwarna sambut keperakan itu. Itulah mengapa sang 
ratu mengeliminasi Dementieva dari kerajaanya, karena 
mereka berdua terikat dengan penyihir. 


Aku menggerakan seluruh prajurit kastil untuk mencari 
sosok perempuan itu, ia tidak mungkin lenyap begitu saja 
bukan? 


Sel milik Baltazhar telah terbuka, tentu saja pasti 
Dementieva telah melepaskan segel itu. Segel yang 
menehan kekuatan milik penyihir putih. 


Sudah hampir satu jam berlalu, jika ia tidak ditemukan 
secepat mungkin kali ini berita duka akan ti- "Yang mulia, 
disebalah sini!" Teriak salah seorang prajurit yang langsung 
menarikku ke dunia nyata. 


Disana aku melihatnya, kulit pucat itu. "Dementieva 
hentikan!" Teriakku lantang ketika melihat dirinya yang 
terlihat sangat lemah di dekapan penyihirnya itu. 


Melihat mereka sedekat itu membuatku muak, sangat muak. 


"Dementieva! Kau akan mati jika lebih lama berada di 
dekatnya!" Aku berusaha mendapatkan perhatianya, namun 
tidak sedetikpun ia mengalihkan perhatiannya untukku. 
"Energiku akan membunuhmu." 


"Saya tau." Jawabnya pelan masih dapat kudengar, ingin 
rasanya aku segera mengambil dan mendekap tubuhnya 
secara langsung. Namun penyihir putih itu memasang 
pelindung yang tak seorang pun dapat melewatinya hingga 
penyatuan mereka selesai. 


"Apa kau benar benar ingin mati?!" Persetan dengan para 
orang yang melihatku bertindak gila, aku tidak ingin dia 
mati. 


"Tidak." Air mata mulai turun membasahi pipinya, "Tapi ini 
adalah satu satunya kesempatan." 


"Apa yang kau Bicarakan!" 


"Ratu Amera adalah penyihir ketiga, dan aku dapat 
membunuhnya jika membiarkan Baltazhar menyerap 
seluruh energiku." Mata biru itu pada akhirnya menatapku, 
tentu saja energi miliknya sangatlah kuat. "Hanya dengan 
energi sang dewilah seorang penyihir dapat dibunuh atau 
dihidupkan kembali." 


"Kau tetap tidak boleh melakukannya Dementieva!" 


Kenapa mulutku tidak bereaksi sesuai dengan otakku, apa 
yang terjadi! Alarick mungkin kau sudah benar benar gila. 


"K-kenapa." Ia berusaha tersenyum. 


Aku membenci air mata itu, aku membenci wajah pucat itu. 
"Karena kau akan mati." 


Tapi sejak dulu bukankah ia selalu menginginkan 
kematiannya? Hingga berkali kali wanita itu berusaha 
mengakhiri hidupnya sendiri. 


Untuk pertama kalinya ia menunjukkan senyumnya, 
"Selamat tinggal yang mulia, ini semua salah saya dan 
biarkan saya menebusnya setelah ini Baltazhar sebagai 
penyihir bebas akan menghilang setelah misinya selesai." 
Ucapnya kepadaku yang hanya mampu terdiam. 


Tidak! Jangan pernah berani menyentuhnya Dementieva! 
Jangan mengucapkan kata itu! 


Salah satu alasan aku membiarkan putriku dan perempuan 
ini untuk tinggal dikastil utama adalah aku berfikir bahwa 
kekuatanku cukup untuk melindungi mereka, namun 
nyatanya justru sebaliknya. 


Aku melirik ke arah Karsius yang berada tepat disebelahku 
dan dia tidak bereaksi apapun seakan pengelihatannya 
membenarkan apa yang sedang terjadi saat ini. 


"Amadeush." Gumamku berusaha memanggil penyihirku, 
"Amadeush aku memerintahkanmu untuk menghadapku." 
Penyihir sialan itu! Akan kuhabisi setelah ini jika ia tidak 
segera menampakkan dirinya di hadapanku. 


Iris biru terang itupun perlahan menutup, aku dapat 
merasakannya bahwa energiku semakin menguasai 
tubuhnya. Dia sekarat. "B-baltazhar a-ku ingin te-rikat d- 
denganmu." 


"TIDAK DEMENTIEVA!" Dua hal yang baru kusadari, pertama, 
perempuan itu ia tidak terikat dengan penyihirnya untuk 
mengisi kembali energinya melainkan ia hendak 
menyerahkan seluruh energinya untuk suatu hal yang 
bodoh dan yang kedua adalah ia memilikinya, sebuah 
Cahaya yang sama seperti Ratu chorine tujukan padaku. 
Sebuah cahaya yang seharusnya tidak pernah di milikinya. 


Life or Death 


"AMADEUSH!" Teriakku berusaha memanggil penyihir sialan 
itu. 


Pada akhirnya setelah beberapa lama, pria lusuh berpakaian 
kuno tersebutpun muncul. Dan langsung merapal mantra ke 
arah penyihir putih milik Dementieva, aku tidak akan 
terkejut karena itu adalah salah satu insting seorang 
penyihir ketika bertemu dengan lawannya. 


Cahaya biru kemudian melesat sangat cepat 
menghancurkan dinding perlindungan mereka, seakan 
melihat kesempatan aku segera berlari ke arah Dementieva 
dan menindih tubuhnya agar terhindar dari serangan 
Amadeush yang naasnya langsung mengenai penyihir putih 
itu. 


Sekilas ia menatapku terkejut dengan wajah pucatnya yang 
kemudian berusaha memberontak dari dekapanku. Benar 
benar merepotkan. 


"Menyingkirlah! Apa anda t-tau yang baru saja anda lakukan 
yang mulia?!" Hidungnya kembang kempis menahan 
amarah yang sangat kentara di wajahnya. 


Aku menekan telapak tanganku di atas bahunya dan 
membuatnya mengerang sakit, "KAU INGIN MATI HAH?!" 
Bentakku penuh penekanan yang langsung membuat 
dirinya tidak bergeming. 


Para prajuritpun langsung saja bergerak menjauh dan 
membentuk lingkaran siaga, tentu saja semua ini membuat 
mereka takut. Dua penyihir yang berbeda elemen di 


pertemukan secara langsung, percayalah tidak akan pernah 
ada yang ingin menyaksikan mimpi buruk ini. 


"Amadeush selesaikan ini." Perintahku yang langsung 
membuatnya tunduk. 


"Segera yang mulia." lapun segera berbalik dan langsung 
menghadap Baltazhar sang penyihir putih agung itu. 


"Tidak!!!" Teriak Dementieva yang terus saja memberontak 
dalam dekapanku, memusnahkan penyihir miliknya adalah 
pilihan yang tepat. Lagipula penyihir putih jauh lebih 
gampang untuk di habisi terlebih lagi ketika mereka belum 
terikat satu sama lain, "Membunuhnya maka kau akan 
kehilangan seluruh kerajaanmu." Ancamnya padaku. 


Wow aku tidak mengira akan mendengar ucapan seperti itu, 
"Benarkah? Membunuh penyihir hitam memliki banyak cara 
selain hal bodoh yang hendak kau lakukan saat ini!" 
Jawabku dengan tersenyum miring. "Dan untuk perhatianmu 
saja, kerajaanku tidak akan dapat dihancurkan semudah 
itu." 


"Lalu kenapa anda melakukan semua ini! Kenapa anda ingin 
sekali membunuhnya!" 


"Karena aku ingin." Aku selalu melakukan apa yang kumau, 
"Demi keberlangsungan hidupmu Dementieva, menyerahlah 
jika kau tetap keras kepala maka aku tidak akan memiliki 
pilihan." Mendengar ucapanku tubuh Dementieva semakin 
meronta ronta untuk melepaskan diri dari kekanganku yang 
mana untuk berdiri saja kedua kakinya mungkin saja tidak 
akan kuat menopang tubuhnya yang lemah itu. 


"Giliranku." Ucapku yang membuat ia memicingkan mata, 
"Kenapa kau ingin mengorbankan dirimu sendiri 
Dementieva? disaat aku tidak mengiginkannya." 


la langsung saja memalingkan wajahnya dariku seakan itu 
sangatlah mengganggunya. Apa pertanyaanku cukup berat? 


"Kau tau, kau tidak mungkin membiarkan dirimu sendiri 
mati secara cuma cuma bukan? Walau sebelum itu kematian 
memanglah idamanmu." Tapi kini dia berbeda, aku dapat 
melihatnya untuk pertama kali setelah hari itu. Keinginan 
untuk hidup yang tergambarkan secara jelas di depan 
wajahnya. 


"Saya tau, anda bukanlah orang yang membunuh ayah 
saya." Ucapnya pelan berusaha mengontrol emosinya sebisa 
mungkin. Mati atau tidak terlihat sangat jelas sekali jika 
wanita bodoh ini tidak peduli sama sekali dengan kematian 
ayahnya, "Semua sihir hitam ini tidak akan masuk Skrates 
jika anda membiarkan saya membusuk di atas menara pada 
hari itu." 


"Secara teknis, Karsiuslah yang membawanya." 


la tertawa kecil yang membuatku membeku seketika tanpa 
sebab, "Terimakasih jika anda sedang membuat saya tenang 
namun tidak akan ada Karsius terluka jika tidak ada 
peperangan yang di sebabkan oleh saya ataupun sang ratu 
menjebak anda." 


Seperti yang dikatakan sebelumnya, Ratu Amera adalah 
penyihir ketiga dan sang penyihir memiliki keturunan yang 
mana itu sangatlah jarang terjadi, "Itu bukanlah sebuah 
masalah besar. Aku dapat menangani semua ini." Ucapku 
berbohong. 


Tentunya semua ini adalah masalah yang sangat amat 
besar, berhadapan dengan penyihir dapat membuat apa 
saja terjadi karena mereka akan merapalkan mantra dan 
boom semua berada dalam genggamanmu. 


Dementieva menghela nafasnya kasar, "Lepaskan saya dan 
biarkan Baltazhar menyerap seluruh energi saya, dengan 
begitu anda akan dapat lebih mudah mengalahkan Ratu 
Amera!" 


Aku menatap ke arah dua penyihir yang masih saling 
menyerang satu sama lain itu, apa aku memang harus 
melepaskannya? 


"Saya mohon yang mulia, setidaknya kematian saya kali ini 
tidak sia sia." Aku mengernyitkan kedua alisku. Kali ini 
kalimat itu entah kenapa seperti memiliki makna yang 
berbeda. 


"Untuk terakhir kalinya." 


Dia mengulanginya lagi, sama seperti saat itu. Memohon 
kepadaku disaat tubuunya sedang sekarat. "Saya sangat 
mengha-ARRGHH."  Teriakannya membuatku tersadar 
kembali. Suhu tubuh milik Dementieva tiba tiba saja 
meningkat secara drastis, hingga membuat tubuhku 
merasakan panasnya pula. 


Ketika aku melihat ke arah dua penyihir itu lagi, benar saja 
Amadeush sedang merapalkan mantranya pada Baltazhar 
yang terlihat hampir sekarat itu. "Amadeush aku 
perintahkan kau untuk berhenti!" 


Dia tidak mendengarkanku. 


"Berhenti disana sekarang juga." Matanya menyala 
berysusaha melawan perintahku. 


"Amadeush jika kau membunuhnya maka kau adalah 
selanjutnya'!"!Ancamku dan itu berhasil membuatnya 
berhenti, aku kembali melihat Dementieva yang sudah jauh 


lebih tenang dari sebelumnya meski suhu tubuhnya masih 
sangat panas. 


Seakan mengerti, Karsius langsung saja bergerak 
menghampiri Baltazhar yang terlihat sangat lemah itu 
beserta beberapa pengawal lainnya. 


Apa ini? seharusnya mereka belum terikat satu sama 
lainnya lalu mengapa Dementieva harus merasakan sakit 
yang sama dengan penyihirnya? 


"Diam dan jangan mati." Bisikku secara pelan meski akupun 
tidak yakin ia dapat mendengarnya. "Berhentilah berusaha 
menjadi sesosok pahlawan yang tidak aku butuhkan. Aku 
mengatakan semua ini dengan tulus Dementieva, 
berhentilah." 


Akupun menggendong tubuhnya cepat dan berlalu menuju 
ke arah kamarku. 


Seluruh pengawalpun langsung saja memencar kesetiap 
sudut kastil untuk memastikan semua aman dan terkendali. 


Dan tentunya hari ini adalah hari yang sangat melelahkan 
bagi semua orang. 


"Yang mulia." Ia menunduk padaku, hampir setengah taun 
lebih aku tidak bertatap muka secara langsung dengannya. 
Dia adalah penyihir yang sangat arogan. 


"Bersihkan seluruh area kerajaan dari sihir hitam, itulah 
tugasmu untuk sekarang." Ucapku sambil berjalan 
melewatinya. 


"Sudah cukup lama bukan." Langkahku terhenti, "Dan saya 
tidak akan menyangka jika anda telah berubah." 


Apa yang ingin dikatakanya sebenarnya? 


Seakan tidak peduli aku kembali melangkahkan kakiku, "Itu 
menarik, anda tau? Membiarkan seseorang yang terikat 
dengan penyihir masih dapat berkeliaran di sekitar kastil 
ini." 


Benarkah? Setelah sekian lama? Apa ia harus memulai 
percakapan seperti itu disaat seperti ini? 


"Sepertinya kau sudah hampir lupa siapa tuanmu, kalau 
begitu kenapa kau datang?" Ucapku sarkas, tentu saja. 


Amadeush kemudian berjalan mendekat ke arahku, "Hahaha 
tentu ikatan saya tidak akan pernah terlepas dari anda 
maupun kerajaan ini bagaimanapun juga yang mulia." 


Aku tersenyum tipis, "Setelah kau selesai, periksa keadaan 
Antonio aku tidak ingin sihir ini menyebar lagi seperti 
sebelumnya." 


"Tentu yang mulia." Dan sampai saat ini aku belum 
menemui penasihat kerajaanku itu. 


"Saya tidak ingin mengganggu anda tapi anda tau sendiri 
efek samping dari mempersatukan dua penyihir dalam 
jangka panjang bukan, yang mulia?" 


Sial! Tanpa kau ingatkanpun aku juga mengerti. 


"Itu dapat mempengaruhi kekuatanmu." Ucapku sambil 
mengangguk, "Tenang saja ini tidak akan lama." 


"Oh benarkah?" Wajah menyebalkannya mulai kembali 
terpasang, "Tetapi mengapa dalam pandangan saya jutsru 
anda terlihat sebaliknya? ketika anda rela membunuh saya 
hanya untuk sekedar gadis bangsawan itu." 


"Diamlah Amadeush, kau tidak mengerti apapun." 


"Benar saya tidak mengerti, maka dari itu beri tau saya yang 
mulia." 


Penyihir kurang ajar ini, beraninya dia berkata seperti itu. " 
Bukan urusanmu." 


"Keturunan sang dewi huh?" Ia berucap kembali, "Pilihan 
yang baik yang mulia, hanya saja apa anda mengerti akan 
konsekuensinya?" 


Bertahun tahun aku hidup dan tak henti hentinya mereka 
mengingatkanku akan hal ini. Tanpa diulang berkali kali aku 
masih dapat tetap mengingatnya dengan sangat jelas, 
"Bukankah sudah  kukatakn ini bukan urusanmu 
Amadeush?" 


Amadeush tertawa, "Saya tidak akan menghakimi." 


Semakin mendengar suaranya semakin juga membuatku 
jengkel. 


"Apa yang sebenarnya ingin kau coba katakan." 


"Hanya mengingatkan dia tidak sama seperti putri Anastacia 
dan tidak akan pernah sama." 


Aku menggeram, "Berhenti disitu." 


"Oh benarkah? rambut dan matanya hanya itu yang 
berbeda, anda memanfaatkan gadis tak bersalah itu hanya 
karena rasa bersalah anda." 


Baru saja aku akan meninju wajahnya, pemyihir sialan itu 
langsung menghilang. Brengsek! hanya karena dia adalah 
penyihir yang terikat denganku bukan berarti dapat dengan 


seenaknya mengusik kedihupanku yang sekarang. 
"Brengsek!" 


Dan juga masa lalu yang seharusnya kulupakan... 


Anastacia widenbergh, aku bertanya tanya apa kau berada 
di neraka sekarang? 
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2 bulan telah berlalu semenjak kejadian yang cukup 
membuat istana sedikit gempar, aku tidak percaya jika 
sekarang aku masih dapat hidup dengan baik dan tentunya 
jauh lebih baik dari sebelumnya. 


Pengaruh sihir hitam itupun telah benar benar lenyap dari 
Skrates, aku tidak akan lagi menduga duga apa yang 
membuat tingkah seseorang menjadi berubah pada saat itu 
jika bukan karena ulah sihir hitam. Termasuk Anne yang 
menjadi korbannya. 


Namun setelah semuanya berakhir tidak ada yang berubah 
dalam keseharianku, seperti Anne yang masih saja selalu 
menemaniku kemanapun aku melangkahkan kaki, Emma 
yang selalu membuatku tampak mengesankan setiap 
harinya, dan juga kebiasaanku yang hanya membantu 
beberapa pelayan merapikan kebun ataupun hanya sekedar 
duduk berdiam diri sambil membaca semua buku yang 
terlihat membosankan itu. 


Tentu saja aku menunggu hingga dimana pada akhirnya 
Alarick menyadari bahwa keberadaanku disini sangatlah 
membebani kehidupannya yang kemudian ia memustuskan 
untuk segera mengusirku, hingga hari itu tiba aku akan 
berusaha mengumpulkan beberapa perhiasan disini lalu 
menjualnya di pasar gelap. Untuk sekedar jaga jaga. 


Hmmm, mengenai Istana Amestyhst sudah cukup lama aku 
tidak berkunjung ke situ setelah kejadian yang terakhir kali. 
Lagipula Anne selalu melarangku untuk pergi kesana lebih 
tepatnya Alarick yang melarangku. Keberadaan para wanita 
itupun aku hampir tidak dapat merasakannya, tapi dari hal 
yang kudengar dari beberapa pelayanan tidak ada lagi yang 


berani keluar dari kastil kecil itu setelah Alarick menghukum 
beberapa wanita yang hampir membuar wajahku rusak. 


Terdengar sangat seram meski aku hanya mendengarnya 
sekalipun, apa seserius itukah Alarick menghukum mereka? 


"Putri, teh anda." Ucap seorang pelayan menghampiriku 
yang langsung saja membuatku kembali ke realita. 


Aku segera meraih cangkir tersebut, "Terimakasih, Lili." 


"Bukan masalah besar, putri." lapun tersenyum tipis 
sebelum kembali menyelesaikan pekerjaannya yang 
pastinya sangatlah banyak itu. 


Dan lagi mengenai gelarku ini, aku sudah beberapa kali 
mencoba memaksa mereka agar tidak memanggilku dengan 
sebutan tuan putri atau apalah itu serta tidak usah 
berbicara terlalu formal kepadaku namun hasilnya nihil 
bahkan untuk menatapkupun kadang mereka masih takut. 
Serius, aku tidak mengerti apa masalah yang dimiliki orang 
orang dizaman ini jika menghadapi bangsawan. Lagipula 
aku adalah putri yang terbuang, tidak akan ada yang 
menghukum mereka sekalinyapun mereka merendahkanku. 


Akupun menghirup aroma Chamomille yang sangat kentara 
di dalam teh dan menyesapnya sedikit demi sedikit 
membiarkant indra perasaku perlahan lahan tergelitik akan 
kehangatannya, hidup di abad ini tidak terlalu buruk 
ternyata. 


"Putri, setengah jam lagi adalah waktu makan siang." Ucap 
Anne mengingatkanku yang jusrtu membuatku terkaget jika 
ia sedari tadi masih berdiri di sampingku. 


"Tentu aku tidak akan melewatkannya." Jawabku Antusias, 
bagaimana aku dapat melewatkan makanan siang kualitas 


bintang lima yang sangat lezat disini. Dulu untuk 
mendapatkan  seporsinya saja aku hanya akan 
mendapatkannya di sebuah restauran berkelas dengan 
harga ratusan ribu yang mana tidak akan pernah rela ku 
habiskan uangku karenanya. "Anne, aku menyiapkan 
beberapa hadiah kecil untuk Agi nanti bagaimana 
menurutmu?" 


"Putri, sepertinya Putri Georgiana tidak akan bergabung 
dengan makan siang anda hari ini." 


Eh? "Apa ada suatu masalah?" well karena ini untuk 
pertama kalinya Agi membatalkan makan siangnya 
denganku. 


"Saya mendapatkan kabar dari Mary, jika putri Gerogiana 
sepertinya terkena demam." 


Apa?! jangan bilang karena aku kemarin mengajaknya 
bermain di danau! "Apa demamnya sangat tinggi?" Aku 
tidak dapat lagi menyembunyikan wajah khawatirku. 


"Saya kurang tau putri tapi anda tidak perlu khawatir para 
tabib telah menanganinya dengan baik." Anne berusaha 
untuk menenangkanku, tapi... bagaimana bisa aku tenang 
jika akulah yang menyebabkan semua ini?! 


"Apa itu karena aku kemarin mengajaknya ke danau dan dia 
kelelahan?" Padahal kemarin Mary si pengasuh kerajaan 
sudah jelas jelas menolak usulku untuk membawa sang 
putri pergi. 


Wajah Anne tersenyum menenangkan, "Tentu tidak, Putri 
Georgiana kemarin sangatlah senang." 


Mendengar jawaban seperti itu justru aku semakin yakin jika 
penyebabnya memanglah karenaku. "Setelah makan siang 


aku akan melihatnya." 


Merasa bosan, akupun berdiri dan meninggalkan area taman 
kerajaan bersama dengan Anne yang berjalan disampingku, 
suasana hening dan tenang langsung saja menyambutku 
ketika aku mulai berjalan di sekitar koridor kastil utama. 
Sangat tenang hingga kau dapat mendengar langkah 
kakimu bergema. 


Benar setelah kejadian itu, entah kenapa aku selalu merasa 
jika Alarick seperti sedang menghindariku. la benar benar 
seperti hantu yang keberadaanya tidak pernah terdeteksi 
dan tentunya ia tidak pernah lagi berbicara ataupun 
sekedar menyepa. Lagipula apa yang kuharapkan darinya? 
dia bukanlah tipe orang yang ramah dan peduli seperti itu. 


Dan akupun tidak pernah lagi bertemu dengan Baltazhar 
atau bisa dibilang aku tidak ingin lagi melihat keberadaanya 
untuk sementara waktu setelah Anne memberitahuku jika 
keberadaan Baltazhar mungkin akan memberikan efek yang 
negatif bagi Alarick maupun penyihir yang terikat 
dengannya. 


Untuk itu aku mengantisipasi karena aku tidak ingin ada hal 
buruk terjadi lag kedepanyai... 


"Putri?" Ucap seseorang yang langsung membuatku 
mengadahkan kepala. 


Seruku girang, demi apapun aku sangat merindukan pria ini. 
Terakhir kali aku bertemu dengannya adalah ketika ia 
menyerangku dengan bola bola mengerikan itu. "Sudah 
lama sekalii." 


"Benar putri." la tersenyum teduh ke arahku, "Sudah lama 
sekali." 


"Bagaimana keadaanmu?" Tanyaku berusaha memastikan 
jika keadaanya memang sudah benar benar pulih. 


"Tidak pernah sehebat ini." Ia terkekeh, "Jadi, apa yang 
sedang anda lakukan untuk membunuh waktu bosan?" 


Aku menatapnya dengan pandangan berbinar, "Bagaimana 
kau tau jika aku hampir saja mati kebosanan?" 


"Hahaha itu tertulis begitu saja di dahi anda putri." 
Kemudian ia menjentikkan jarinya pada keningku pelan. 
"Apa saya dapat membantu sesuatu?" 


"Karena kau sepertinya sangat peka, bagaimana dengan 
membantuku untuk manghabiskan waktu yang sangat 
membosankan ini?" 


Antonio mensedekapkan tanganya di depan dada berlagak 
seperti sedang berfikir, "Hmmm akan saya pikirkan terlebih 
dahulu putri." 


"Terlalu lama." Aku langsung saja melingkarkan tangaku di 
sekitar pergelangan tangannya, "Bisakah kita pergi 
sekarang?" 


Melihat pergerakanku yang sangat antusias, Antonio 
tertawa. "Apa saya punya pilihan lain?" 


Kamipun berjalan beriringan hanya sekedar berkeliling di 
dalam istana, aku tidak tau harus bereaksi seperti apa 
ketika tiba tiba saja Antonio melihatku dengan panik hanya 


Karena beberapa tetesan keringat membasahi dahiku. Tentu 
saja aku akan berkeringat banyak jika setiap harinya harus 
memakai gaun yang panjang seperti ini. 


Pernah pada suatu waktu aku memakai gaun tipis sepanjang 
lutut yang naasnya ketika Alarick mengetahui hal tersebut 
ia langsung saja memerintahkan Antonio untuk membakar 
seluruh gaun yang sejenis itu. 


Mereka semua benar benar aneh. 


"Benarkah?!" aku terkikik geli, "Wow Antony aku tidak 
percaya jika wajah setampan kau pernah ditolak dengan 
cara yang sangat kejam seperti itu." 


"Yah dan sayangnya saya masih tetap menyukainya putri." 
Hahah apa ini, Antonio sang tangan kanan raja terjebak 
cinta segitiga? sangat menarik. 


"Siapa sainganmu Antony, aku tidak dapat berfikir jika ada 
pria tampan selain dirimu." Karena aku benar benar 
penasaran! 


"Mungkin anda akan sangat terkejut ketika mendengarnya." 
"Kalau begitu kejutkan aku." 


Aku sudah mempersiapakn kedua telingaku ini untuk 
mendengar apa ucapan yang akan di lontarkan Antonio 
selanjutnya. 


la berdehem, "Karsius." Jawabnya singkat. 


"APAA?!" Antonio tertawa bahagia melihat reaksiku, tentu 
saja aku terkejut! aku tidak akan berbohong namun Karisus 
memang sangat sangatlah tampan, "Itu tidak mungkin!" 


"Sayangnya seperti itulah kenyataanya." Jawab Antonio 
membuat fikiranku melayang jauh membayangkan wajah 
gadis yang sangat beruntung itu. 


"Dan apa Karsius juga menyukainya?" 


"Apa ia terlihat seperti seseorang yang peduli dengan 
cinta?" 


hmm tentu tidak, kasihan Antonio. 


Bagaimanapun juga mereka berdua adalah pria tertampan 
di Skrates, "Hmm lebih tepatnya ia seperti tidak orang yang 
berprasaan dan ku dengar dia adalah salah satu ksatria 
hitam milik kaisar?" 


Tanpa menunggu jawabanyapun aku sudah tau, hampir 
setiap pelayan yang berada di kastil utama berbincang 
mengenai kesadisan yang pernah ia ataupun tingkah laku 
yang mereka kira seperti pembunuh berdarah dingin 
meskipun kenyataanya ia memanglah berdarah dingin dan 
menyebalkan namun disamping seluruh sifat buruknya dia 
adalah salah satu orang yang membantu kerajaan Skrates 
selalu menang di setiap peperangan. 


"Benar, ia adalah salah satu pion emas bagi Kaisar Alarick." 
Sepertinya aku tidak akan ragu akan hal itu. 


"Apa Karisus sehebat itu hingga dapat mengagumkan sang 
kaisar?" 


Antonio mengerutkan alisnya berusaha berfikir jauh, "Saya 
tidak mengira jika kata hebat dalam kamus wanita dan pria 
adalah sama putri." 


Apalagi maksutnya ini, "Antony berbicaralah dengan bahasa 
yang kupahami." 


"Maksut saya putri, hebat dalam artian yang anda 
maksutkan adalah dalam prasangka baik tapi semua itu 
tidak akan pernah anda ucapkan jika melihatnya secara 
langsung." pandanganya menyipit merasa bersalah, 
"Maafkan saya, tidak seharusnya saya menakuti anda 
dengan pernyataan seperti ini putri." 


Darah, pria itu haus akan darah. Hebat yang dimaksudkan 
oleh Antonio adalah Karsius seorang mesin pembunuh 
utusan Alarick yang tidaka akan pandang bulu pada 
musuhnya meski ia ia harus membunuh sebanyak apapun. 
"Eh t-tidak apa apa, hanya saja aku sedikit terkejut." 


Aku melirik ke arah Antonio, memastikan tidak ada yang 
salah dalam ekspresinya. "Kau tidak cemburu kan?" tanyaku 
jail berusaha mencairkan suasana kembali. 


Butuh beberapa detik untuk ia memahami ucapanku yang 
kemudian diikuti dengan tawa terbahak bahak yang sangat 
keras itu "HAHAHA putri! apa saya tidak salah mendengar 
pertanyaan anda?" 


Aku mendatarkan wajahku lelah, "Kau mendengarnya 
dengan tepat, apa yang lucu?!" 


"Tentu saja itu sangat lucu putri, saya adalah penasihat 
kerajaan bukan kekasihnya." Oh god, berilah hambamu ini 
kekuatan untuk dapat bertahan lebih lama. 


"Ah baguslah kalian tidak gay." Ceplosku malas. 


"Gay? apa itu?" la terlihat tidak mengerti, apa disini tidak 
ada yang gay sehingga mereka tidak tau apa itu 
singkatanya? 


"Apa kau yakin ingin tau artinya?" Aku menaik turunkan 
alisku menjahilinya. 


Antonio mengangguk antusias. 
"Kau tidak akan menyesalinya jika mendengarnya?" 


la menggeleng, uhh sangat menggemaskan sekalinya 
melihat ekspresinya. 


Aku membuat isyarat dengan telunjukku agar ia 
mendekatkan wajahnya, yang kemudian aku segera 
membisikinya sepelan mungkin. "Su ka sesama jenis." 


Begitu aku kembali menjauhkan wajahku, aku tidak mengira 
jika reaksinya akan sangat cepat seperti itu ketika ia 
kembali melihatku dengan pandangan horornya, "Saya 
harap percakapan kita sebelummya tidak pernah terjadi, 
putri." 


Kini gilirankulah yang tertawa keras, "Hahaha sayangnya itu 
pernah terjadi." Aku terus saja menggodanya. Aku tidak tau 
mengapa tapi ini sesuatu yang dapat membuatku senang. 
"Asal kau tau saja, kalian terlihat sangat cocok." 


"Terimakasih atas sindirinya putri." 
Aku mengacungkan jempolku, "Sama sama." 


Kami berduapun kembali terdiam, menyesapi apa yang baru 
saja terjadi satu sama lain. 


"Putri." Ucap Antonio memecah keheningan. 
"Ya?" 
"Mungkin saya terlalu terlambat untuk mengatakannya." 


Aku tersenyum tulus ke arahnya, "Tidak apa katakan saja." 


lapun menghentikan langkahnya dan berbalik 
menghadapku, "Saya ingin meminta maaf tentang kejadian 
sebelumnya, saya tidak pernah berniat untuk menyakiti 
anda putri." Terdapat raut penyesalan yang cukup kentara di 
kedua tatapan mata miliknya. 


Aku sedikit terkaget tidak menyangka jika itulah yang akan 
dikatakanya, "Itu tidak apa Antony, karena aku tau itu 
bukanlah kau yang sebenarnya." 


"Tetap saja saya selalu merasa sangat menyesal setiap kali 
mengingatnya, jika bukan karena yang mulia pada saat itu 
maka mung saja anda-" 


"Tapi disinilah aku sekarang bukan?" Mulutku tersenyum 
meyakinkanya, "Aku memaafkanmu jika itulah kata yang 
ingin kau dengar Antony." 


Well setidaknya aku telah mengangkat sedikit beban dari 
pundaknya yang lebar itu, "Kemarilah." Ucapku yang 
kemudian aku memeluknya. "Apa kau tau? Aku sangat 
senang Antony, memiliki teman sepertimu." Tubuhnya 
menegang untuk seperkian detik. 


Antoniopun membalas pelukanku, "Terinakasih, saya juga 
sangat senang telah mengenal anda putri." 


Yuhuu guys who still awake for this new chapter ;)? 


Dont forget to vote and comment this story cz i really 
appreciate every support word that you guys write 


on my note pages «3 


ANYWAY happy reading and weekend all -grtx 


23 


"Hai putri kecil." Sapaku begitu memasuki kamar yang 
terbilang sangat luas untuk ukuran anak seusia Agi, 
"Bagaimana keadaanmu?" 


Agi tersenyum lemah menatapku dari tempat tidurnya, ia 
terlihat sangat pucat dan juga memerah. "Demy!" 


"Apa kau tau, kau membuatku sangat kesepian untuk 
makan siang tadi." Akupun berjalan mendekat ke arahnya, 
begitu menyelesaikan makan siang tadi aku langsung saja 
bergegas menuju ke kastil timur untuk menemui gadis kecil 
ini. 


Tanganku terulur menyentuh dahinya yang terasa hangat, 
sepertinya ini tidak terlalu parah jika dilihat dari 
pengalamanku dulu. 


"Begitu juga denganku Demy! ditambah dengan hidung 
yang tersumbat ini." la menunuk ke arah hidungnya yang 
memerah seperti doraemon itu. 


Hmm jika seperti ini, jelas sekali ia terkena flu. "Aku tau, 
maaf jika kemarin membuatmu sangat kelelahan." 


"Tapi aku sangat senang, sangat amat." Ucapnya membuat 
hatiku menghangat, aku tidak akan pernah membayangkan 
untuk memiliki seorang adik dulu namun nyatanya ini tidak 
terlalu buruk juga. 


"Aku juga." Kemudian aku merogoh saku yang berada di 
dalam lipatan gaunku, "Ini hadiah untukmu karena telah 
menjadi temanku." Sebuah gelang yang senada dengan 
milikku, gelang sihir yang akan mendeteksi keberadaan satu 
sama main. Aku harus berterimakasih pada Antonio nanti 


karena telah memberiku sebuah hadiah yang kemudian 
kuberikan lagi ke orang lain hahaha. 


Binar kagum terlihat di wajahnya, "Wow itu sangat cantik 
Dementieva." 


Akupun membantunya mengenakan di pergelangan tangan 
gemuknya itu, "Tentu saja, sepertimu." 


"Dengan ini kita tidak akan terpisahkan." Ucapku pelan 
kemudian mengedipkan sebelah mata, "Hmm kurasa seperti 
itu saja, aku akan pergi. Beristirahatlah Agi." 


la kemudian menggapai tanganku, "Disini saja, aku masih 
ingin bersama Demy." 


Akupun juga seperti itu tapi..."Kau tau Mary sedari tadi 
melihatku dengan ganas Karena tidak Ingin 
meninggalkanmu, apa kau ingin aku dihukum?" Bisikku 
pelan yang kemudian membuatnya tertawa. 


"Baiklah." Membujuk anak seorang raja ternyata tidak 
sesulit yang aku fikirkan. "Demy, apa papa akan kemari?" 
tanyanya dengan lemah. 


Aku tersenyum menenangkan, untuk sekedar bertatapan 
saja aku sudah tidak pernah bagaimana aku dapat 
menjawab pertanayaan seperti ini. "Tentu, kau adalah putri 
kecilnya tidak lama lagi kaisar akan mengunjungimu." 


"Benarkah?! Agi sangat merindukan papa." 
Begitu juga denganku... 


EH?! 
APA?!!! 


Tidak tidak pasti kau hanya refleks menjawabnya 
Dementieva, mana mungkin aku akan merindukan pria 
arogan itu. 


"Sekarang beristirahatlah, Mary akan membangunkanmu 
jika kaisar Alarick datang." Agi langsung saja memposisikan 
tubuhnya senyaman mungkin dan memejamkan matanya 
sangat antusias. 


Melihatnya yang sudah tertidur tentram akupun melangkah 
keluar dari kamar Agi melewati Mary si pengasuh galak. Aku 
tidak mengerti apa masalah sebenernya yang di miliki 
pengasuh itu denganku hanya saja ia selalu saja menatapku 
sinis sejak awal pertemuan pertama kami. 


Ketika melewati aula kastil, aku dapat melihat Karsius yang 
sedang berbicara dengan beberapa pengawal miliknya. Dari 
raut wajahnya sudah kutebak, rencananya tidak berjalan 
sesuai rencana. 


Dan dia tidak menyukai jika itu terjadi. Yang kutahu ksatria 
hitam Skrates sangatlah menegrikan jika sudah berbicara 
mengenai politik. 


Ditambah mengingat bahwa dia adalah pria yang sama 
menyebalkannya seperti Alarick, akupun berjalan dengan 
cepat berharap ia tidak menyadari keberadaanku. Namun 
sepertinya dewa neptunus tidak sedang berpihak padaku 
hari ini. 


"Berhenti!" Cegatnya ketika aku telah beberapa langkah 
melewati kawananya. "Dementieva." 


Sial! sial! sial! 


Akupun menoleh kearahnya dengan wajah tidak bersahabat, 
"Apa?!" Ucapku sebal. 


Seluruh perhatian pengawal yang semula tertumpah pada 
Kasius kini menjadi ke arahku, "Putri Dementieva." Sapa 
mereka menunduk hormat. 


Ugh Seriously?! 


Dengan sedikit helaan nafas dan penuh kesabaran, akupun 
berjalan ke arah mereka dengan senyuman yang semoga 
saja terlihat ikhlas. "Apa kau membutuhkan sesuatu?" 
Tanyaku penuh basa basi karena yang kutahu setiap ada 
Karsius maka disitu ada masalah baru untukku. 


"Ya aku ingin kau melakukan sesuatu." Ucapnya enteng, 
berbeda halnya denganku yang mati matian merutuki pria 
menyebalkan ini. Tidakkah ia bisa membuat hidupku tenang 
selama sedetik saja?! 


Selama pemulihan penuh sebulan yang lalu, satu satunya 
orang yang ditugaskan menjagaku selama dua puluh empat 
jam adalah Karsius! aku mengerti jika Antonio dan Anne 
dilarang mendekat ke arahku untuk sementara waktu tanpa 
alasan yang jelas hanya saja aku tidak mengerti mengapa 
Alarick justru menugaskan seorang pria yang jelas terlihat 
sangat membenciku sejak awal itu! 


Sudah cukup aku bersabar dengan segala ucapannya yang 
sangat sadis itu karena kondisiku pada saat itu memang 
sangatlah lemah namun kali ini aku sudah tidak tahan lagi 
jika harus melihat wajahnya untuk beberapa jam kedepan. 


"Uhm maaf tapi aku sibuk, cari orang lain saja." 


"Tapi jelas sekali kau terlihat bosan." Jawabnya cepat 
membuat kedua alisku bertaut. lapun memanggil seorang 
pelayan yang ternyata sudah berdiri tepat di belakangku. 


Aku hanya dapat diam mematung dan menerima sebuah 
nampan ketika Karsius mengambil nampan yang berisi 
penuh dengan makanan itu dari tangan pelayan wanita 
yang mana kemudian ia memberikannya padaku, "Berikan 
itu pada kaisar." 


APA?! 


Istilah berasa di sambar petir itu ternyata nyata adanya 
Karena itulah yang baru saja kurasakan saat ini, "Maaf, apa 
kau berbicara padaku?" Tanyaku memastikan. 


"Kau mendengarnya dengan sangat jelas Dementieva, beri 
sarapan itu pada yang mulia." 


Ck apa pria ini sedang mengerjaiku?! bahkan ini adalah 
pekerjaan seorang pelayan dan lagi tidak ada yang 
memakan sarapanya ketika matahari telah berada di atas 
kepala. "Apa kau sedang mempermainkanku Karsius? aku 
benar benar sedang tidak ingin berdebat atau apalah itu 
denganmu. Lagipula sekarang sudah sangat lewat untuk 
sarapan!" 


"Aku tidak sedang mempermainkanmu." Ia memberi jeda, 
"Tapi aku sedang memerintahkanmu." 


Semua orang yang mendengar hal itu terkesiap kaget yang 
kemudian menatap Karsius dengan pandangan horor 
mereka tanpa terkecuali aku yang siap meledak kapan saja. 


"Kau benar benar bajingan gila!" 


la justru menyunggingkan senyumnya sebelah, "Benarkah?" 


"Kenapa sang kaisar tidak datang sendiri ke ruang makan 
dan justru kau menyuruhku mambawakan makanan 
miliknya?! Asal kau tau saja Agi selalu menanyakan dimana 
ayahnya itu!" Semakin berbicara dengannya semakin kesal 
pula rasanya, sudah cukup beretemu dengan pria satu ini 
jangan sampai aku harus berhadapan dengan pria 
menyebalkan yang satu lagi itu. 


"Satu hal yang harus kau tau, dia tidak menyentuh 
makananya selama hampir 3 hari." 


Lalu? urusannya denganku? " Aku percaya jika ia dapat 
menjaga dirinya sendiri jika seperti itu. Dia bukanlah anak 
kecil yang harus di paksa untuk makan." Ucapku penuh 
sarkas meski masih tidak mempercayai apa yang baru saja 
kudengar. 


Mendengar jawabanku yang seperti itu Karsius menatapku 
semakin intens, "Kau tidak mengerti, ini terdengar ru-" 


"Benar! aku tidak mengerti maka aku akan pergi 
meninggalkan semua omong kosong ini!" Selaku tidak 
sabar, para pengawal yang semula berdiri di dekat 
Karsiuspun perlahan lahan membubarkan diri mereka. 
Bukannya tidak tertarik haya saja aku mengereti jika 
mereka takut untuk mendengar lebih dalam percakapan ini. 


"Dia akan mati jika berperang dalam keadaan seperti itu 
Dementieva!" 


P-Perang? 


Skrates akan berperang?! "Apa maksutmu?" 


"Ya itu benar! kau kira urusan kita akan selesai begitu saja 
mengetahui siapa penyihir ketiga atupun bahwa Skrates 
telah bersih dari sihir hitam? tentu saja tidak! situasi saat ini 
telah benar benar di luar kendali, jika sang kaisar tidak 
segera turun tangan maka kau tau apa yang akan terjadi?" 


Nyawa yang tak bersalah akan hilang dan itu kembali 
karenaku. Semua ini terasa sangat tidak asing lagi, seperti 
aku mengerti bagaimana kisah ini akan berakhir. 


"Kita semua akan habis! karena Andros memiliki dukungan 
penyihir hitam meski aku tau tidak akan semudah itu untuk 
menghabisi kaisar kita." Karsius berjalan lebih mendekat ke 
arahku kemudian memegang kedua bahuku dengan sangat 
erat. "Pada saat itu aku pernah bertanya sesuatu padamu 
Dementieva." 


Tidak jangan lagi. 


"Kali ini dipihak manakah kau berdiri?" Karsius menatapku 
lekat, berharap jawaban yang menguntungkan pihaknyalah 
yang keluar dari mulutku. 


Dan itu mempengaruhi kinerja jantungku yang saat ini 
berdegup dua kali lebih kencang, "A-aku..." 


"Aku | SaN 


"Kau tidak bisa menjawabnya bukan?" Tatapan matanya 
kembali menjadi sangat dingin, aku tau dia sangat kecewa 
melihat responku yang pasif, "Karena itulah aku tidak dapat 
mempercayaimu untuk saat ini Dementieva meskipun aku 
merasa kau memanglah gadis yang baik." 


Entah kenapa semua kalimat yang ia lontarkan barusan 
sangatlah menusukku lebih dari ucapan menyebalkan yang 
selalu ia katakan kepadaku. Aku tidak mengerti apa yang 


salah denganku?! mengapa aku tidak dapat menjawab 
pertanyaan semudah itu setelah semua hal baik yang telah 
mereka lakukan untukku, "M-maaf aku tidak bermaksut 
seperti itu." 


lapun menepuk nepuk pundakku pelan, "Berikan makanan 
itu untuk kaisar dan jangan terlalu menyinggungnya, 
keadaanya semakin terlihat berantakan ketika mendengar 
kabar bahwa Putri Georgiana jatuh sakit yang aku percaya 
itu karenamu." 


Aku semakin menggenggam erat nampan yang berada di 
peganganku ini. Tentu saja kaisar mengetahui jika putri satu 
satunya tersebut jatuh sakit karenaku. Bodoh Dementieva! 
dasar bodoh. 


"Ah ya satu lagi." Karsius mendekatkan wajahnya ke arahku, 
"Jangan pernah melupakan jika semua ini terjadi karenamu 
yang pada saat itu memohon ampun atas nyawa seseorang" 
Bisiknya pelan sebelum berjalan melaluiku. 


Apa... 
Dia... 


Baru saja mengancamku? 
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Untuk beberapa saat aku dapat mendengar debaran 
jantungku yang cukup kencang serta helaan nafas yang 
entah sudah keberapa kalinya keluar dari mulutku. 


Tak hentinya aku menatap sebuah pintu besar menjulang 
kokoh dihadapanku, ukiranya yang rumit membuat pintu 
tersebut terlihat jauh lebih mencolok dari pintu pintu yang 
lainnya. 


Ruang kerja kaisar adalah salah satu dari sekian banyaknya 
pintu yang belum pernah kumasuki, hanya sekedar untuk 
mengetuknya aku bahkan tidak mampu. 


Ayolah Dementieva! kau dapat melakukanya... hanya 
sekedar memberikannya makan tidak lebih! 


Aku menatap dua wajah pengawal yang menjaga di depan 
pintu, begitu aku mengangguk pada mereka terbukalah 
pintu besar di hadapanku ini. Hal pertama kali yang kulihat 
adalah tentu saja ruangan yang sangat luas bahkan dua kali 
lebih luas dari kamar milikku namun hiasan di dalamnya 
jauh lebih terlihat sederhana karena sebagaian besar terdiri 
dari rak-rak yang penuh oleh buku ataupun mungkin saja 
berkas kerajaan yang sangat penting. 


"Dementieva? apa yang membuatmu kemari" Sebuah suara 
memanggilku, Antonio ia menatapku dengan tatapan yang 
tentu saja terlihat sangat senang. Ketika aku melihat ke 
arahnya aku juga dapat melihat sang kaisar yang masih 
terfokus dengan kertas yang berada di genggamannya itu. 


"Segala berkat dan pencerahan atas kekaisaran Sokrates." 
Ucapku sambil menunduk hormat berusaha untuk sesopan 


mungkin tanpa menghiraukan pertanyaan dari Antonio 
sebelumnya. 


Jika dilihat semenjak terakhir kali pertemuan kita, Alarick 
tentunya terlihat jauh lebih berantakan. Kantung matanya 
sangatlah mencolok jika dibandingkan dengan biasanya 
namun yang membuatku heran semua itu sama sekali tidak 
mengurangi kadar ketampanannya. 


"Maaf mengganggu yang mulia, saya membawakan untuk 
makanan anda." 


Tidak ada jawaban. 


"Mungkin anda dapat beristirahat sebentar?" Ucapku lagi 
namun sang kaisar tidak berkata apapun bahkan sekedar 
untuk menatapku ia enggan melakukannya. 


Apa aku salah dalam melakukan sesuatu? Kenapa aku 
merasa jika Alarick telrihat marah padaku. 


"Ehm, putri bagaimana jika saya yang menerimanya." Tawar 
Antonio berbaik hati yang masih mengingat jika aku berada 
di satu ruangan yang sama dengannya. 


Aku akan dengan senang memberikan nampan ini jika 
ucapan Karsius tidak kembali terngiang di dalam benakku, 
"Tidak, saya akan menunggu hingga yang mulia sendirilah 
yang mengambilnya." 


Dan sepertinya ucapanku memberi beberapa efek tersendiri 
karena Alarick langsung saja melirikan matanya padaku, 
"Kau tidak perlu melakukannya, taruh saja di meja itu aku 
akan memakannya nanti." Lalu kemudian iapun kembali 
berkutat pada berkas di hadapannya. 


Cuih! apa kau mengira aku akan menyerah begitu saja! 


"Baiklah kalau begitu saya juga akan menunggu disini." 
Ucapku sambil berjalan ke arah sofa yang kemudian duduk 
dengan senyaman mungkin disitu dan kembali menatap ke 
arah sang kaisar. 


"Keluarkan dia." Perintahnya pada Antonio, tentu saja aku 
tidak akan menduga jika ia akan mengusirku. 


Ini sedikit menyakitkan kau tau, "Yang mulia saya 
melakukan ini untuk anda." balasku tak terima. 


"Mungkin Putri Dementieva benar sebaiknya anda 
beristirahat sebentar yang mulia." Hah lihat? bahkan tangan 
kananmu mendukungku! 


Mata tajam violet itu menatap Antonio sekilas lalu berganti 
ke arahku, "Terserah." Ucapnya pada akhirnya, seperti 
sebuah kemenangan untukku aku mengedipkan sebelah 
mataku pada Antonio. 


Aku tau mungkin saja Antonio sangat terkejut melihat 
tingkahku hanya saja Kini aku mengerti mengapa Karsius 
lebih memilihku dalam hal ini. 


Sudah hampir beberapa jam berlalu dan pria menyebalkan 
itu belum juga memalingkan wajahnya dari seluruh berkas 
yang menumpuk di mejanya?! yaampun apa seluruh 
penguasa kerajaan sangat kekanakan seperti ini? hingga tak 
memikirkan kesehatan tubuhnya sendiri. 


"Ehm! sebenarnya harus berapa lama lagi anda bekerja?!" 
Tanyaku sedikit kesal, aku sangat tidak suka menunggu. 


"Hingga semua terkendali." Jawabnya tenang, aku tidak 
mengerti apa maksutnya itu. 


Aku tidak yakin terkendali dalam arti yang baik karena 
setauku saat ini keadaan benar benar sangat kacau. 


Tak ada pilihan lain kali ini sepertinya dibutuhkan tindakan 
sedikit nekat. 


Akupun perlahan berjalan ke arahnya dan dengan sengaja 
mengambil kertas yang sedang ia genggam. "Anda harus 
beristirahat yang mulia." 


Dahinya mengkerut tidak suka akan tindakanku barusan, 
"Kembalikan." Ucapnya dingin seperti saat pertama kali kita 
bertemu, aku tau dia sedang marah padaku tapi kenapa? 


"Yang mulia, saya meminta maaf jika telah mengganggu 
waktu anda tapi saya tidak akan memberikannya jika anda 
tidak makan." Ucapku tegas, aku dapat melihat wajah 
kesalnya dengan sangat jelas. 


"Jangan menguji kesabaranku Dementieva." Geramnya 
tertahan di hadapanku, "Tinggal kan ruanganku atau ka-" 


"Atau apa?!" Selaku cepat, "Jangan keras kepala yang mulia! 
Jika seperti ini terus sebelum berperangpun anda akan 
tewas lebih dulu karena kelaparan!" 


Aku dapat mendengar tawa tertahan dari Antonio, demi 
tuhan apa yang lucu?! 


"Antonio." Ucap Alarick dengan suara baritonenya yang 
tegas, "Tinggalkan kami." 


Aku menatap ke arah Antonio dan menggelengkan kepalaku 
pelan berharap dia tidak akan melakukannya. Ini gila! Aku 
tidak ingin hanya berduaan dengan kaisar aneh ini! 


"Baik yang mulia." Antonio memberikan senyuman 
kemenangan untukku sebelum melangkahkan kakinya 


pergi. 


Tidak seharusnya aku mengetehui tentang peperangan 
yang akan terjadi dalam waktu dekat ini apalagi 
membicarakannya secara langsung dengan kaisar, maafkan 
aku Karsius sepertinya kau akan terkena masalah setelah 
ini. "Maafkan saya yang mulia, seberapapun keras anda 
mengusir saya tapi saya tidak akan pergi." 


Alarick menatapku sekelilas sebelum berjalan melewatiku 
dan menuju ke arah sofa tengah, ia kemudian mengambil 
sepiring makanan yang tersedia. "Apa yang kau lihat? 
Kemarilah." 


Lah? Bukankah seharusnya pria itu mencaciku terlebih dulu 
setelah aku membuat anaknya jatuh sakit? meski sedikit 
ragu akupun berjalan ke arahnya. 


"Makan." 
"Eh?" 


"Apa perlu aku yang harus mengambilkannya untukmu?" 
Buru buru aku langsung mengambul sepiring lainnya dan 
duduk di hadapan Alarick. 


Benar benar pria ini sama sekali tidak dapat ditebak. "Engg 
tentang perang itu." Aku membuka percakapan perlahan, 
"Apa memang harus terjadi?" 


"Siapa yang memberitahumu soal itu." 


Kan... sudah pasti Karsius akan terseret kedalam masalah 
ini. "Karsius, dia juga yang meminta saya untuk membawa 
makanan untuk anda." 


Sekilas aku dapat mendengar Alarick berdecih atau hanya 
pendengaranku saja yang salah? 


"Dan soal Agi- ah maksut saya Putri Georgiana, saya tau 
tidak seharusnya saya mengajak anak seusia tuan putri 
untuk bermain di alam bebas seperti itu. Jika hal tersebut 
membuat anda sangat marah pada saya apa yang anda 
inginkan maka akan saya lakukan sebagai tebusannya." 


Dalam hati jantungku berdebar debar sangat kencang, 
berdoa sebisa mungkin agar hukuman mati bukanlah 
perintah darinya. 


"Tentu saja aku marah." Ia berucap, "Dia adalah putriku satu 
satunya dan kau dengan beraninya membuatnya jatuh 
sakit. Ketika disaat pertama kali aku mengetahui kau 
memeluknya saja ingin sekali rasanya aku memenggalmu di 
saat itu juga." Seluruh perkataan dari sang kaisar membuat 
bulu kudukku berdiri, takut? tentu saja! aku dapat mati 
kapanpun jika seperti ini caranya. 


Aku berdiri dari tempat dudukku dan berdiri memberi 
hormat, "Saya mohon maafkan kelalaian saya yang mulia, 
jika anda ingin saya menjauhi tuan putri saya akan bersedia 
melakukanya." Benar ini demi kebaikanku dan juga Agi. 


"Itulah masalahnya, aku tidak bisa memisahkan kalian." 
"Eh?" 


"Wajahnya terlihat sangat ceria jika dia bersamamu, setiap 
kali bersamakupun putri kecilku itu selalu saja 
menyangjungmu. Aku bertanya tanya sihir apa yang telah 


kau berikan kepadanya." Dibawah cahaya remang remang 
wajah Alarick tampak terlihat sangat tegang, aku tidak tau 
harus menanggapi ini sebagai sanjungan atau maksut lain? 
"Dan juga kepadaku." Lanjutnya. 


Tentu saja aku terdiam sejenak, semua perkataan itu sangat 
jarang keluar dari mulut Alarick secara cuma cuma. Tapi 
setidaknya itu membuatku sedikit tenang, "Saya hanya 
memiliki senyuman saya sebagai sihir yang mulia." Aku 
tersenyum menenangkan. 


Di duniaku dulu, aku tidak pernah seterbuka ini dengan 
orang lain, bahkan dengan Sherinpun aku masih tidak bisa 
menganggap dirinya sebagai sahabatku hingga akhirnya 
aku sadar jika orang sebaik dialah yang memang pantas 
menjadi sahabatku dan kali ini aku bertemu dengannya, 
untuk kesekian kalinya lagi aku membuka diriku secara 
perlahan meski terkadang aku selalu beranggapan bahwa 
dia melihatku sebagai tawananya. Alarick adalah teman 
keduaku setelah Shelin. 


"Seberapapun aku membencimu Dementieva, aku tidak 
bisa." Ucapnya sambil mengacak acak rambut, "Berhari hari 
aku berusaha melupakanmu yang sekarat benar benar 
membuatku gila! tidak bisakah kau pergi dari fikiranku 
sebentar saja?!" 


"Y-yang mulia?" Apa dia sedang menyatakan cintanya 
padaku sekarang? jadi benar hari hari sebelumnya ternyata 
ia memang sedang menghindariku. 


Alarickpun berjalan ke arahku dan menatapku lekat, 
"Biarkan aku melihat wajahmu untuk beberapa saat." 


Tidak Dementieva, yang mulia hanya cemas karena 
peperangan yang akan terjadi kau tidak boleh jatuh pada 
pesonanya. Setelah peperangan ini aku tau semua akan 


kembali seperti biasa, hanya bersabar saja, "Semua akan 
baik baik saja yang mulia, dan tentunya anda akan kembali" 


"dan saya akan menantikannya." 
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Gaun coklat panjangku terus saja bergerak gerak mengikuti 
arah angin yang berhembus cukup kencang. 


Tanganku yang semula terlipat anggun didepan kini harus 
menahan setiap sisi agar rok gaunku tidak tersibak. 
Ditambah rambut panjangku yang sengaja kugerai mungkin 
saja sudah terlihat cukup berantakan saat ini. 


Tapi tetap aku tidak peduli. 


Semua ini tidak jauh lebih penting dengan apa yang akan 
terjadi. Semua terasa begitu sunyam ketika awan 
keabuanlah yang memenuhi upacara pemberkatan saat ini. 


Ketika aku mengarahkan pandanganku kesekeliling, tidak 
ada sedikitpun binar kebahagian yang terpancar dari raut 
wajah seluruh orang yang tengah berkempul disini. 


Aku tau semua ini begitu berarti untuk mereka namun aku 
tidak pernah menyangka akan menjadi seserius ini. 


"Putri." Ucap Anne kemudian menggenggam tanganku erat 
entah karena ia ingin menenangkanku atau ia sedang sama 
gugupnya denganku. "Semua akan baik baik saja." 


"Aku percaya padamu, Anne." Jawabku sambil tersenyum. 


Beberapa saat kemudian segerombalan pasukan berzirah 
hitam tanpa cela itupun berdatangan dengan barisan yang 
sangat rapih. 


Hentakkan kaki mereka yang serempak menimbulkan 
sedikit gema dan getaran kecil. Ketika sang pemimpin yang 
juga sama memakai zirah hitam namun bermahkota itu 


berhenti di barisan terdepan, maka seluruh pasukan di 
belakangnyapun langsung saja ikut terhenti. 


Semua ini terasa tak asing, semua ini aku pernah melihat 
sebelumnya. 


Dan itu membuatku seakan de jav . 


Aku tidak ingin terlalu memedulikanya tetapi semua hal ini 
membuatku begitu sangat khawatir dan juga takut. 


Suara musik dan drumpun saling bersaut sautan ketika 
dengan perlahan pemimpin mereka mulai berjalan, sapu 
tangan putih yang telah kurajut beberapa hari lalu Kini 
tampak sedikit kusut akibat genggaman tanganku yang 
terlalu erat. 


"Putri, sekarang adalah waktunya." Anne mengingatkanku 
ketika beberapa orang telah memasuki barisan para prajurit 
untuk memberikan sapu tangan keberuntungan mereka. 
Akupun mengangguk meyakinkan pada diriku sendiri bahwa 
inilah saatnya. 


Disana aku dapat melihatnya. 


Pria bertubuh tinggi tegap itu sedang memeluk Agi dengan 
penuh kasih, tak akan ada yang bisa mengambil kasih sang 
kaisar dari putrinya tersebut jika kalian menatap kedua 
sorot matanya yang saat ini memancarkan cinta serta kasih. 


Tenang saja Alarick aku akan menjaga putrimu tetap aman 
disini. Tak akan ada yang dapat menyentuhnya tanpa 
sepengatahuanku! 


Kemudian saat aku tengah asik memandangi mereka tanpa 
sadar mata kami bertemu dan tentu saja hal itu membuat 
Alarick langsung saja menghampiriku. 


"Yang mulia." Aku menunduk memberi hormatku padanua 
ketika tanpa sadar kini ia telah berdiri di hadapanku. 


Jujur saja di balik sarung tangan putihku ini tanganku 
sangat dingin dan juga gemetaran. Untuk beberapa saat 
aku tidak dapat berfikir jernih. "Saya mengharapkan segala 
perlindungan dan keselamatan untuk anda." Ucapku pelan. 


"Tidak ada yang ingin kau berikan padaku?" 


"Ah b-benar." Dengan gugup akupun mengingatkankan 
sapu tanganku hasil sulamanku pada area pergelangan 
tanganya yang mana terdapat sapu tangan dari Agi juga 
disitu. 


"Peony huh?" 


"Bunga indah yang melambangkan keabadian." Jawabku 
pelan, " saya hanya berharap sapu tangan ini akan 
membawakan keburuntungan untuk anda yang mulia." 


Alarick tertawa kecil mebdengarnya dan hal itu justru 
semakin membuatku terlihat gugup, "kau tau aku tidak suka 
berjudi akan keberuntungan." 


"Kembali atau tidak itu terserah anda namun doa saya akan 
selalu menyertai di setiap langkah anda." 


" Apa kau tidak melupakan sesuatu lagi?" Ucapnya 
kemudian. 


Aku menggelengkan kepalaku tidak mengerti apa yang ia 
bicarakan. "Tidak ada yang mulia." 


Untuk beberapa detik ia hanya memandangiku dalam diam 
sebelum tiba tiba saja tangannya meraih daguku secara 


lembut dan menempelkan bibirnya pada bibirku di hadapan 
semua orang. 


Mataku membulat. Untuk beberapa saat otakku tidak bisa 
mencerna apa yang baru saja terjadi. 


Akupun berusaha mendorongnya menjauh namun Alarick 
justru menahan tubuhku dan menekan bibirnya lebih dalam 
Menuntut balasan. 


Ini bukan kali pertama ia menciumku. Tapi kenapa, Kenapa 
aku sangat berdebar hingga otakku tak dapat bereaksi 
apapun. 


Jantungku... 
A-aku tidak seharusnya jatuh kedalam perangkapnya. 
Bukan kisah seperti inilah yang harusnya terjadi... 


"Yang mulia sudah waktunya." Karsius menghampiri kami 
membuat Alarick melepaskan pangutannya, aku berusaha 
sebisa mungkin untuk mengontrol wajahku yang pastinya 
sudah sangat memerah. 


Kuharap jantungku tidak akan berhenti berdetak setelah ini. 


Tangan kasar milik Alarick mengusap bibirku lembut, 
"Tunggu aku kembali dan pada saat itu tiba aku akan 
menantikan jawabanmu." Ucap Alarick pelan. 


Apa maksutnya itu! "Hah." 
"Panggil namaku Dementieva." 


HUAAHH apa apaan lagi sekarang?! Tidakkah ia melihat 
dengan kedua matanya jika saat ini dialah pusat perhatian 


saat ini? Tidak tidak tapi kit a!!!! Aku sangat tidak ingin 
jika setelah kejadian ini akan menimbulkan masalah baru. 


Dan lagi aku bukanlah wanitamu! 
"Yang mulia al-" 

"Namaku." Tekannya sekali lagi. 
"Al- apa harus sekarang?" 

la mengangguk. 

"Alar..." 


"Katakan." Alarick kembali mendekatkan wajahnya ke 
arahku. 


"Berhentilah untuk menggoda!" 
"Apa sesulit itu hanya sekedar mengatakan namaku?" 


Kini giliran aku yang mengangguk. la kemudian 
menyunggingkan senyum sinisnya, "Katakan sekarang atau 
aku akan membuatmu meneriakkan namaku nanti." 
Bisiknya sangat dekat dengan telingaku. 


GILAAA!!!! aku dapat merasakan pipiku semakin memanas, 
kepribadianya aku tidak mengerti seberapa banyak yang ia 
punya?! 


"Al- Alarick!" Ucapku bersusah payah pada akhirnya, demi 
tuhan ini juga bukan pertama kalinya untukku hanya 
sekedar mengucapkan nama sialan itu! Tapi entah kenapa 
aku sangat gugup meski hanya sekedar untuk 
menyebutkannya sekarang!!! 


lapun mengangguk angguk penuh kemenangan, “Jaga 
putriku Dementieva, aku mempercayakannya padamu." 
Helm yang semula berada di genggamannya ia kenakan 
kembali yang langsung diikuti oleh seluruh prajuritnya. 


Kudah hitam berekor lebat berdiri kokoh di hadapanku, dari 
bentuknya saja kuda itu jauh lebih terlihat seperti mesin 
pembunuh daripada seekor peliharaan. 


Begitu posisi Alarick telah berada di terdepan, suara 
hentakan kaki kudapun berdepak secara beriringan 
meninggalkan kastil. Mereka berbaris serapih mungkin 
seperti baja yang tidak akan pernah bisa di hancurkan. 
Semoga saja. 


Seluruh kerumunan yang semulai ramaipun perlahan lahan 
mulai membubarkan diri tanpa terkecuali Agi yang langsung 
dibawa masuk oleh Mary tapi jusrtu aku lebih memilih untuk 
tetap tinggal dan masih menatapi kepergiannya. 


"P-putri..." 


"Aku tau kau ingin bertanya padaku Anne." Jawabku cepat, 
Anne ataupun semua orang pasti akan bertanya padaku 
setelah ini. "tapi yang hanya dapat kukatan adalah aku 
tidak tau. 


"Putri..." lagi lagi suara lembut Anne yang selalu 
menenangkanku, " apapun yang terjadi di antara kalian, 
saya tidak akan memaksa anda untuk menjawab hanya saja 
saya tidak ingin melihat anda terluka." 


"Apapun pilihan anda saya akan turut ikut senang namun 
sebelum itu cuaca semakin dingin dan sebaiknya kita 
masuk kedalam." 


Saat ini Anne terasa seperti seorang ibu untukku. 


"Baiklah aku akan masik, hanya saja sebentar lagi." Dan 
kemudian Anne mengangguk dalam diam, "Tapi... apa 
menurutmu aku akan mendapatkan masalah baru Anne?" 


"P-putri? Mengapa anda berfikir demikian." 


Aku menerawang jauh, "Tidak tau, hanya saja firasatku 
mengatakan demikian." 


Kali ini rasa takut yang kurasakan berbeda, tak ada yang 
pernah tau hidup diistana itu seperti apa tanpa adanya 
orang yang melindungimu secara langsung bukan? 


Dan aku takut untuk melangkah terlalu jauh kedalam 
lingkaran yang seharusnya tak pernah kumasuki. 


Tahan dirimu Dementieva! Aku tau ini ber- 
"Apa saya ketinggalan sesuatu?" 


Suara Antonio yang entah sudah sejak kapan berdiri di 
sampingku. Arghh tentu saja, kastil tidak dapat ditinggalkan 
Kosong begitu saja. Kepimpinan Skrates saat ini pastinya 
berada di tangan Antonio, sang tangan kanan raja. 


Kenapa aku tidak kepikiran tentangnya!!! 


"Tolong jangan berbicara padaku." Malas rasanya jika harus 
berhadapan dengan pria ini dimana yang pasti setalah 
kejadian barusan aku berani bertaruh jika ia akan semakin 
sering menggodaku. 


Seperti biasa Antonio tertawa mendengar ucapanku, "Putri 
anda ternyata benar benar." Aku melirikkan wajahku 
Kearahnya, "Ternyata saya telah meremehkan anda sejauh 
ini." 


"Apa maksutmu." 


Antonio terlihat sangat sumringah, aku curiga ia terlihat 
sangat bahagia karena aku atau ialah pemegang kuasa 
tertinggi saat ini? 


"Tidakkah anda sadar putri? Jika yang mulia hanya dapat 
mengeluarkan ekspresinya bila berada di dekat anda." Pria 
ini, dengan kantung mata yang menghiasi wajahnya masih 
sama saja. Sangat menyebalkan. "Senang ataupun sedih ia 
menampakkan semuanya karena anda." 


Aku berbalik memandangnya, "Senang atau sedihnya 
seseorang itu bukanlah karenaku Antony, mereka hanya 
melakukan itu jika mereka menginginkannya." 


Hal yang membuatku bertanya adalah kapan kaisar 
brengsek itu menunkukan wajah senangnya?! Mengapa aku 
tidak pernah merasa jika dia senang bila didekatku??? 


"Benar, karena itulah yang mulia menginginkan anda." 
Ucapnya membuatku seketika menoleh ke arahnya, "Ada 
apa? Mengapa anda terlihat sangat terkejut." 


"Berhentilah berucap omong kosong, jika yang kau 
maksutkan adalah kaisar tertarik padaku maka kau salah 
besar." Sebaiknya akupun berusaha meyakinkan diriku 
sendiri bahwa semua itu tidaklah benar. Karena aku sangat 
takut jika suatu saat nanti aku akan lebih memilih 
bersamanya daripada kembali kedunia asalku. Dimana 
dunia yang sesungguhnya adalah milikku. "Aku tau, karena 
satu satunya wanita yang pernah dicintai oleh kaisar adalah 
permaisuri Skrates terdahulu atau bisa dibilang perempuan 
yang melahirkan Agi." 


Aku menghela nafas pelan, sejak awal aku telah sadar jika 
seluruh bentuk kecintaan yang Alarick perlihatkan pada Agi 


itu tidaklah lain karena Alarick mencintai wanita yang telah 
melahirkannya. "Rumor tersebut meski aku tidak pernah 
menanyakannya langsung pada kaisar, aku sangat yakin 
bahwa itu tidaklah yang sebenarnya terjadi." 


"Tidakkah aku benar Antony?" 


Membicarakan seseorang yang telah berpulang adalah 
merupakan hal yang tabu, aku tau itu namun kali ini aku 
hanya mengungkapkan kebenaran menurutku sendiri. 


"Anastacia." Ucap Antonio dengan helaan berat. "Anastacia 
Widenbergh de sokrates, segala berkat bagi cahaya 
Sokrates." 


"Permaisuri tersingkat dalam sejarah masa pimpinan 
kekaisaran Sokrates." 


Anastacia 
Nama yang indah 


Nama yang tidak akan pernah bisa disandingkan denganku, 
tapi apakah tak apa jika Antonio memberitahuku 
tentangnya tanpa sepengetahuan dari Alarick? "A-antony 
kau tau jika itu ti-" 


"Setidaknya anda harus mengetahui sejarah lalu dalam 
kastil ini putri." Ucapnya menyelaku, "Begitu banyak tragedi 
yang pernah terjadi." Dari raut wajahnya aku tau Antonio 
telah melewati seluruh masa kelam itu, "Dan alasan kenapa 
kastil Amesthyst adalah istana yang dibuat untuk wanita 
simpanan kaisar." 


Aku terdiam, satu sisi fikiranku menolak mentah mentah 
namun sisi yang lain berteriak bahwa aku harus 


mengetahuinya. "Setiap sejarah pasti memiliki cerita, apa 
ini tidak apa apa? 


"Tentu saja putri, ini adalah kehormatan bagi saya." 


Aku tersenyum berusaha terlihat jika aku tidak begitu 
tertarik, "Apa kau melakukan hal ini karena saat ini 
kepimpinan tertinggi berada di genggamanmu Antony?" 


"Tidak." Ia menjawab, "Saya melakukan semua ini hanya 
kepada calon penerus kekaisaran Skrates." 


"Penerus yang nantinya akan bersanding dengan sang 
Kaisar." 


Hallow-- maaf sebelumnya kalo ada kata kata gj 
karena aku belum sempet ngedit untuk part ini, 
anyway happy reading all <3 
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Anastacia widenbergh de sokrates adalah permaisuri ke-3 
dalam sejarah kepimpinan Skrates. Permaisuri yang dilantik 
secara resmi oleh para elder atas persetujuan dari kaisar. 
Dan juga permaisuri pertama yang telah melahirkan seorang 
putri dalam penerusnya. Itulah beberapa hal yang kuketahui 
tentangnya dari Antonio. 


Oh benar, serta dia adalah cinta pertama Alarick. 
Bagaimana aku bisa melupakan hal itu. 


"Kaisar Robane adalah kaisar pertama yang mampu 
mencetak sejarah terbesar bagi kekaisaran Sokrates dan 
beliau adalah ayah dari yang mulia serta beberapa 
pangeran lainnya." 


Alarick memiliki saudara kandung? tapi kenapa aku tidak 
pernah melihatnya. "Sejarah terbesar?" 


"Beliau menaklukan 15 daerah dalam kurun waktu 4 tahun 
putri dan itu sangatlah berefek bagi kekuatan militer 
Skrates sehingga anda mengenal Skrates sebagai 
kekaisaran terbesar sepenjang sejarah." Aku mengangguk 
anggukan kepalaku kagum mendengar cerita dari Antonio, 
Jika dibandingkan dengan Alarick mereka jelas sekali 
terlihat sama. Sama sama memiliki ambisi yang besar untuk 
menaklukan sesuatu. 


"Antony bukankah kekaisaran ini telah berjalan sangat 
lama?" 


"Benar putri." 


"Lalu kemana para permaisuri yang lain." 


"Mereka tidak pernah di lantik secara resmi oleh para kaisar 
terdahulu, karena itulah hanya orang orang terpilih yang 
dapat mendudukan dirinya di kursi permaisuri." 


Hanya yang terpilihlah... 


Tentu dengan kuasa sebesar itu Kaisar Robane tidak akan 
mungkin memilih secara acak seorang wanita untuk 
membantunya mengatur kerajaan, terlebih bukan rahasia 
umum lagi jika pria sehebat dirinya pastilah menyukai 
banyak wanita pula. "Lalu kemana para pangeran itu?" 


Antonio nampak termenung, sedikit ragu untuk 
mengatakannya padaku, "Dalam memperebutkan tahta 
tertinggi tidak akan ada yang namanya teman ataupun 
saudara sebelum anda menduduki tahta putri." Dulu Anne 
pernah bercerita kepadaku tentang masa perebutan tahta 
setelah ayah dari Kaisar Alarick tewas, pada saat itu 
keadaan kota benar benar sangat kacau. Para Raja yang 
mempin setiap daerahpun menjadi bersewenang wenang 
dalam berkuasa akibat tanpa adanya arahan dari kaisar 
yang pada saat itu terjadi kekosongan pemimpin, 
"Setidaknya anda mengerti hal menyedihkan apa yang telah 
terjadi terhadap para pangeran tersebut, putri." 


Mereka di saling membunuh 


"Lalu apa Kaisar Robane meninggal karena sakitnya? 
Sehingga menimbulkan kekacauan seperti itu?" 


Antonio memberi jeda, membiarkanku menebak apa kata 
yang hendak diluarknya setelah ini. "Terkadang putri 
seseorang di dekatmulah yang dapat melukaimu jauh lebih 
dalam." 


"Putranya sendirilah yang membunuhnya." 


Refleks aku menatap Antonio dengan pandangan bergidik, 
"Itu sangat mengerikan." Gumamku sedikit keras, "Dan 
sama sekali tidak manusiawi." 


"Anda mungkin akan berfikir dua kali untuk mengatakan hal 
tersebut ketika melihat ibu anda di bunuh tepat di hadapan 
anda sendiri putri." 


Tubuhku bergidik ngeri, apa Alarick telah melalui semua itu? 
"Apa i-ibunda Alarick mengalaminya Antony?" 


la mengangguk, "Begitu juga dengan sebelas pangeran 
lainnya, ketika putra mahkota menaiki tahta iapun tidak 
segan segan untuk menghabisi seluruh orang istana yang 
tidak patuh terhadap perintahnya tersebut." 


"Jika seperti itu maka Alarick adalah-" Aku tidak dapat 
melanjutkan kata kataku yang seakan tercekat di dalam 
kerongkonganku ini. 


Kali ini Antonio menggeleng, "Tidak ada jalan yang mulus 
untuk mencapai kekuasaan tertinggi putri, yang mulia 
kaisar Alarick telah berkorban sangat banyak untuk negri ini 
meski pada awalnya beliau bukanlah seorang putra 
mahkota." 


kaget? Tentu saja! Jika seperti ini maka kekejaman Kaisar 
Alarick jauh dari dugaanku sebelumnya. 


Seluruh kisah ini sangatlah gelap, aku tidak percaya jika 
seseorang masih dapat bertahan untuk hidup hingga saat 
ini jika di berikan cobaan yang sangat berat seperti itu. 
"Kaisar Alarick membunuhnya benar begitu?" 


"Benar putri." 


"Kemudian mereka semua memberikan julukan padanya 
seorang tiran yang tak memiliki welas kasih." Apa mata 
violet yang selalu menatapku dengan pandangan hampa itu 
benar benar seorang mesin pembunuh? 


Mungkin Antonio memgerti jika aku membutuhkan waktu 
sejenak untuk mencerna semua ini, karena bagi siapapun 
juga ini sangatlah mengerikan. "Yang mana seharusnya itu 
adalah gelar yang diberikan pada putra mahkota." Lanjut 
Antonio pelan. 


"Karena Kaisar Alarick hanya pernah mengotori pedang 
miliknya dengan dua orang sedarah. Sang pangeran 
mahkota dan ayahnya." 


Aku menggeleng berusaha melupakan seluruh cerita 
mengerikan ini, "A-aku tau Alarick adalah seorang pria yang 
memiliki alasan untuk melakukan sesuatu." Bibirku terasa 
Kering menusuk, "Tapi apa alasanya hingga membunuh 
ayahnya sendiri?" 


Andai saja. 


"Tolong jangan benci padanya putri, semasa hidupnya dulu 
selir Bhreana ibunda yang mulia sama sekali bukanlah 
favorit Kaisar Robane." 


Andai saja aku tidak pernah mendengar semua ini. 


"Beliau adalah seorang perempuan yang sangat enerjik dan 
juga cerdas tentunya." 


Andai saja. 


"Hingga pada suatu malam setelah melahirkan yang mulia, 
beliau menjadi sangat sakit. Tidak ada seorangpun yang 
merawatnya meski itu hanya sekedar pelayan." 


Andai saja Alarick tidak pernah merasakan dan melalui ini 
semua. 


"Yang mulia yang pada saat itu masih berusia beberapa 
bulan langsung dipisahkan dari ibunya dan di kurung di 
istana utama agar bersama dengan para pangeran yang 
lain." Tanganku terulur pada bahu Antonio, aku sangat 
mengerti jika ia juga merasakan sama sakitnya seperti 
Alarick pada saat itu. "Hingga akhir hayatnya tidak ada 
yang pernah merawat selir Brheana sampai pada akhirnya 
Kaisar Robane sendirilah yang mengakhiri nyawa wanita 
tersebut tepat di hadapan yang mulia." 


Apakah ia akan tetap menjadi orang yang sama seperti 
sekarang? 


"Kenapa seseorang sangat tega melakukan hal seperti itu?" 


"Karena, putri." Katakan padaku Antonio, beritahu aku, 
"Sejak awal kaisar tidar pernah mencintainya, ia hanya 
peduli tentang kakak dari Selir Bhreana yang mana dulunya 
adalah wanita kesayangan kaisar." 


"Selir Britania, wanita suci yang mengorbankan nyawanya 
sendiri demi sang adik namun naasnya tindakannya justru 
membawa kesengsaraan bagi pihak lain." 


Aku selalu berfikir melupakan adalah sebuah berkah, tapi 
Kini aku merasa bahwa itu adalah sebuah kutukan yang 
sebenarnya. 


Dengan melupakan justru membuat seseorang dapat 
melakukan apa saja untuk melampiaskan amarahnya pada 
seseorang yang tidak bersalah. 


"Dengan kematian Kaisar Robane, pengeran mahkota 
langsung naik tahta dan tidak ada yang pernah tau bahwa 


penerusnya jauh lebih keji dari sang induk." 


Tanganku mengerat semakin erat, "Antony." Pandanganku 
mengabur, "Tolong hentikan, hentikan semua ini." 


Semua kisah ini menyesakkanku. 


"Dalam waktu singkat setelah putra mahkota membantai 
habis seluruh keluarga kerajaan hanya tersisa satu 
pengeran terakhir, ketika pada akhirnya yang mulia mampu 
menggulingkan putra mahkotan iapun menaiki tahta. Dan 
setelahnya tidak ada seorangpun yang dapat 
menyentuhnya." Seakan tidak mendengarkanku, Antonio 
kembali bercerita. "Lukanya jauh lebih dalam dan perih dari 
apa yang anda lihat saat ini putri." 


"Tidak ada cinta dimatanya, tidak ada kasih dalam 
tubuhnya. Bukankah semua itu sudah lebih dari cukup 
untuk menyiksa jiwa tak berdosa sepertinya putri?" 


Tubuhku mulai oleng sedikit membuatku berusaha 
berpegangan pada meja kayu di sebelahku. Ada apa 
denganku? 


"Hentikan antonio!" Kenapa ia seperti membuatku harus 
mengetahui semua ini! 


"Dan untuk kastil Amesthyst." Suara Antonio menjadi 
semakin dalam, "tentu seperti dugaan awal anda, kastil itu 
dipersembahkan untuk para selir sang kaisar. Para selir yang 
dulunya adalah para putri dari negri jajahan Skrates." 


"Namun setelah tragedi pembantaian itu, hampir separuh 
dari selir mendiang Kaisar Robane meninggal secara 
mengenaskan." 


Telingaku sedikit berdenging, dibalik kemegahan ini terlalu 
banyak kenangan gelap di dalamnya, "Lalu apa yang terjadi 
Antony." 


"Kaisar Alarick melepaskan beberapa orang yang masih 
hidup itu secara bebas. Dan karena mengambil tawanan 
adalah suatu tradisi yang masih sangat melekat di kerajaan 
ini, para dewanpun selalu saja mendesak yang mulia untuk 
mengambil para putri sebagai tawanan atau membunuhnya 
secara langsung ketika ia telah menaklukan suatu negri." 


"Dan kaisar memilih untuk menjadikan mereka selir" seruku 
pelan. 


"Tidak." Aku tertegun, "ia hanya mengiginkan para putri itu 
aman, ia tidak ingin menjadi seperti kakaknya yang 
memiliki hati dingin dan begitu keji seperti binatang." 


Sayangnya kini para putri itu yang justru seperti binatang 
mengingat perlakuan terakhir mereka terhadapku. 


"Putri Anastacia." seruku, "apa dia adalah salah satu dari 
putri itu?" 


Antonio mengangguk, "dia adalah seorang putri yang 
sangat polos dan juga pintar, walau bukan yang tercantik 
namun ia berhasil meluluhkan hati sang kaisar." 


Lihat? Antonio bahkan memujinya, tapi kenapa aku merasa 
sedikit kecewa. 


"Meski begitu bagaimanapun juga kalian telah ditakdirkan 
para dewa, putri. Sekeras apapun anda berusaha 
menolaknya anda tidak akan kuat." 


"Putri Anastacia hanyalah masa lalu. Tidak ada yang perlu di 
khawatirkan." 


Ughh kenapa ia terus menerus berbicara omong kosong? 
Aku tidak peduli siapa itu Alarick sesungguhnya tapi 
dengan masa lalu yang seperti ini tentu saja tidak akan 
luput dari batin nuraniku. "Antony, kenapa kau melakukan 
ini padaku?" 


la tersenyum lebar, sikapnya memperlihatkan seperti tidak 
ada yang terjadi. "Anda merasakannya bukan?" 


Pria ini gila. "Apa yang kau bicarakan? Sudahlah lebih baik 
aku pergi." Aku sudah bersiap melangkahkan kali pergi 
meninggalkan semua keanehan ini. 


"Putri." Antonio menghentikanku, "Tidakkah anda dapat 
merasakannya jika perasaan kalian terhubung satu sama 
lain?" 


Aku terdiam, tidak berniat menjawabnya. 


"Itulah sebab alasan mengapa tubuh anda terasa sangat 
menyesakkan karena begitulah perasaan yang mulia pada 
tiap harinya." 


Ini gila, tidak ada seorangpun yang bisa bertahan untuk 
hidup dengan perasaan seperti itu. Perasaan dimana kau 
terasa seperti sesuatu menikam tepat di jantung yang 
sayangnya masih terus saja berdetak. "Bagaimana cara kau 
membuktikannya Antony?" 


Semua ini membuatku semakin takut. 


"Saya tidak bisa, kenapa anda tidak mencobanya sendiri 
putri?" 


"Ahaha ini adalah sebuah kegilaan ak-" 


"Anda bisa, karena sedari awal hanya andalah yang bisa." 


Finally Ini adalah chapter terakhir di perujung tahun 
2019, but anyways selamat natal semuanya dan juga 
taun baru :))) 


See u really soon di tahun 2020 


Keep healthy and happy reading all- -- 
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"-dia sangat baik dan juga asik tapi tetap saja Agi 
merindukan papa." 


"Eng... Demy kau bersamaku?" 


Aku mengerjapkan mataku tersadar,"Y-ya Agi? Kau bilang 
sesuatu?" 


Alis kecilnya meruncing penasaran, "Demy kau baik baik 
saja? Aku tidak merasa jika fikiranmu disini." 


Ugh apa yang sebenarnya kupikirkan? "Mungkin itu hanya 
perasaanmu saja." Aku memaksakan senyum, "Tapi aku 
disini bukan?" 


"Demy katakan yang sejujurnya." Mata kecilnya membulat 
menuntut jawaban selanjutnya dariku, sangat 
menggemaskan. 


"Aku tidak memiliki hal untuk di katakan lagi gadis kecil." 
Ucapku sambil menarik pipinya gemas. 


"Aww." la meringis samgil memegangi pipinya yang chuby, 
"Sakit." 


Aku terkikik geli melihat tingkahnya, sangat lucu dan juga 
cantik. Aku bertanya tanya bagaimana wajah asli Putri 
Anastacia dulu. 


Eh! 


Tidak seharusnya aku berfikir sampai sana, aku bukanlah 
siapa siapa disini dan aku tidak pantas untuk 


mengetahuinya pula. 


"Demy!" Aku kembali menatapnya, "Kau melakukanya lagi!" 
Kali ini sepertinya Agi sangat kesal dari sebelumnya. 


"Maaf, putri kau terlalu gemuk untuk tidak dicubit, bisa bisa 
aku memakan pipimu ini." 


Pipinya langsung menggembung, aku sangat suka jika gadis 
kecil ini sudah marah. Jika seperti ini aku sangat rela 
membuatnya marah terus terusan. "Hahaha hanya bercanda 
Agi, kau adalah gadis malaikatku, bayi kecil." Tanganku 
bergerak membelai wajahnya lembut. 


lapun meraih tanganku membuatku terhenti, "Demy, apa 
kau sedang mengkhawatirkan papa?" Tanyanya langsung 
dengan pandangan berbinar. "Aku tau sedari tadi kau 
sedang memikirkan sesuatu." 


"Tentu, tidak ada seorangpun yang tidak memikirkan para 
prajurit kita yang sedang bertempur Agi." 


Mungkin menghkhawatirkan Alarick adalah sekian dari 
banyaknya kekhawatiran yang sedang kupikirkan saat ini, 
mungkin. 


"Tidakkah papa memiliki arti tersendiri untukmu Demy?" 


Sebisa mungkin aku mengembangkan senyumku, "Semua 
orang memiliki arti tersendiri untukku manis." 


"Maksut Agi secara spesifik, apa Demy tidak menyukai 
papa?" 


Apa aku menyukai Alarick? 


Terkadang akupun bertanya pada diriku sendiri Karena aku 
tidak tau, aku tidak tau apakah aku menyukainya atau 
tidak. "Tentu aku menyukainya, tidak ada yang tidak 
menyukai kaisar bijak seperti beliau bukan?" 


Agi mengerutkan alisnya, oh tidak sepertinya gadis ini 
terlalu kecil untuk menanyakan sesuatu yang besar seperti 
sekarang. "Demy aku tau kau mengerti maksutku." 


Walau bagaimanapun juga dia masih anak kecil, aku tidak 
mungkin mengatakannya secara terang terangan, "Apa Agi 
tidak keberatan jika aku menyukai sang kaisar?" Saat 
seperti ini sebaiknya mengalah dulu. 


"Tentu saja Agi sangat senang!" Wajahnya seketika kembali 
menjadi ceria, "Dan tentu saja papa juga akan senang!" 


"Kenapa kaisar harus senang, manis? Aku menyukainya 
tidak ada hubungannya dengan dia bukan." 


Yang ada mungkin saja aku langsung dipenggal secara 
langsung setelah mengetahui berani beraninya jatuh cinta 
pada sang kaisar. 


"Karena papa menyukai Demy! Begitu juga Agi yang sangat 
sangat suka dengan Demy." 


Aku menenggak teh di hadapanku, "Tidak Agi, itu tidak 
mungkin. Dia tidak menyukaiku." 


"Tentu saja Demy! Tidakkah kau melihatnya pada hari itu, 
aku tau karena papa tidak pernah memperlakukan wanita 
seperti ia memperlakukanmu sebelumnya." Ucapnya 
menggebu gebu antusias. Apa ia sedang berusaha 
membicarakan tentang hari itu? 


Demi dewa neptunusnya spongebob aku tidak pernah 
menyangka jika seorang anak kecil akan berfikir sejauh ini, 
bahkan terkadang aku berifkir jika di dalam tubuh Agi juga 
terdapat sesosok arwah yang sama terjebaknya denganku 
seperti sekarang. 


Ini sangatlah wmengejutkanku, "Ehm, Agi tidakkah 
menurutmu topik ini sedikit sensitif?" Ucapku lembut 
berusaha untuk tidak menyakiti perasaanya. 


"Apa yang Agi katakan adalah kebenaran Demy, karena 
menurut Agi hanya Demylah yang mengerti." Tangan 
mungilnya meremas tanganku pelan, gadis ini sangat 
berharga. Entah ikatakan apa yang telah ia berikan padaku 
hingga aku sangat begitu menyanginya, sangat amat. 


"Aku tau." Tubuhku refleks maju dan membawanya kedalam 
dekapanku, "Aku tau Agi, hanya dengan keberadaanmu saja 
itu adalah sebuah anugrah ketenangan untukku. Kau dapat 
menemuiku kapan saja jika itu adalah keinginanmu, 
karena..." 


"Karena?" Suara kecilnya menyaut. 
"Karena aku disini, selalu akan disini disisimu." 
Hashhh 


Tolong siapapun bebaskan aku dari sini!!! Dalam beberapa 
hari terakhir sudah dua orang berbicara omong kosong 
terhadapku terlebih semuanya adalah orang yang paling 
kupercaya. 


Bajingan Antonio itu tidak pernah lagi menemuiku ataupun 
terlihat, mentang mentang jadi pemegang kuasa utama ia 
menjadi sangat sok sibuk meski hanya sekedar bertatap 
muka denganku. 


Aku kesal! Sangat kesal! dan lagi berkali kali aku memohon 
pada Anne untuk sekedar membawaku berkeliling ke pusat 
kota dan berkeliling Skrates kalo bisa tapi apa?! Justru ia 
mengurungku di kamar dengan menggandakan penjagaan 
pengawal. 


Semua memang sudah gila sepertinya. 


Apa semua orang sangat takut untuk sekedar mengambil 
resiko demi kebebasan otakku ini? Tidakkah mereka sadar 
jika dengan mengekangku itu justru membantu dalam 
membuatku menjadi gila? 


Nah, sepertinya mereka tidak tau. 
"Putri." 

Panjang umur, baru juga diomongin. 
"Ada apa." 


"Putri, saya benar benar minta maaf untuk beberapa waktu 
lalu. Mohon maafkanlah atas kelancangan saya." Anne 
menundukkan tubuhnya hingga bersujud kepadaku. 


Aku tidak melihat hal tersebut akan terjadi, buru buru aku 
langsung mensejajarkan tinggiku dengan Anne, "Apa yang 
kau lakukan Anne, berdirilah!" 


"Putri saya tidak akan berdiri sebelum anda memaafkan 
saya!" 


Apa lagi ini... bukankah satu masalah tadi sudah cukup? 
Kenapa harus di tambah satu ini lagi sih!!!! Aku memijat 
pelipisku yang terasa sedikit pusing. "Baiklah Anne aku 
memaafkanmu, sekadang berdirilah!" 


Sedikit ragu Anne mendangakkan wajahnya menatapku, 
"Benarkah putri?" 


Aku mengangguk. 
"Anda benar benar memaafkan saya?" 


Tentu saja! Aku hanya ingin masalah yang sangat tidak 
penting ini cepat selesai meski aku masih merasa kesal. 


"Ya Anne dan tolong jangan lakukan hal seperti itu lagi." 


"Tentu putri, saya tidak akan lagi melakukan sesuatu di luar 
kenyamanan anda."lapun berdiri menunduk hormat padaku, 
terkadang aku merindukan disaat saat masih menjadi gadis 
biasa. 


"Sepertinya udara segar adalah hal yang kubutuhkan saat 
ini ." Ucapku pelan sambil mengalihkan pandangan pada 
jendela besar yang terdapat di pojok kamarku. 


"Tapi ini sudah sore putri, angin diluar sangat kencang. Anda 
bisa terkena demam nantinya." 


Bukankah Anne baru saja mengatakan jika tidak akan 
melakukan apapun diluar kenyamananku? Dan kini ia sudah 
kembali melarangku melakukan ini itu lagipula aku tidak 
peduli, mau badai, tornado ataupun angin puting beliung 
sepertinya jauh lebih baik daripada terkurung di dalam 
kamar neraka ini. "Anne!" Nada suaraku meninggi 
memperingatkan agar ia segera berhenti berbicara. Tolong 
sekali ini saja. 


la menunduk terkejut, "Sesuai permintaa anda putri." 


Mantel hitamku berkibar cukup kencang akibat tiupan 
angin, benar kata Anne diluar sini angin terasa sangat 
kencang juga disertai langit yang keabuan. 


Tapi itu tidak apa apa aku tetap menyukai segala sesuatu 
yang berbau kebebasan. 


"Putri sepertinya akan terjadi badai yang sangat besar 
malam ini." Hembusan angin dingin membuat suaranya 
pecah bergetar. 


Memang dingin, sangat dingin. Aku tidak pernah merasakan 
sedingin ini ketika diluar musim salju namun apaboleh buat 
aku sedang terjebak di negri dongeng, yang mana tidak 
akan pernah terjadi dalam kehidupan nyata. "Anne, aku 
ingin kembali." 


"Baik putri, saya akan menyiapkan air panas untuk an-" 


"Tidak, maksutku aku ingin benar benar kembali." Suaraku 
terdengar jauh lebih dalam dari biasanya, mungkin ini 
Karena efek dari suara batinku yang terdalam. 


Mendengar ucapabku wajah Anne terlihat sangat kaget 
dengan pernyataanku yang secara tiba tiba, "Maksut anda 
putri? Tapi disinilah tempat tinggal anda sekarang." 


Ini? 
Adalah rumahku? 


"Rumah asliku, kehidupanku aku ingin kembali." Ke negri 
asalku, dimana negri tempat kelahiranku dan meninggalkan 
ini semua, tapi apa aku bisa? 


"Putri." Anne maju selangkah menghampiriku, "Terkadang 
harapan adalah angan angan terbesar yang ingin kita 
wujudkan. Sayapun juga seperti itu, tapi saat ini kita tidak 
memiliki siapapun selain kemurah hatian sang kaisar, apa 
anda akan membalas kebaikan itu dengan meratapi masa 
lalu?" 


Tidak Anne, kau tidak mengerti. Putri yang selama ini selalu 
kau tau dia sudah mati, tapi aku tidak mungkin sanggup 
untuk mengatakannya. Benar, Aku belum siap. 


"Tidak ada kebaikan tanpa harga Anne, aku harap kau 
mengerti maksutku." Aku memandang matanya lurus. 


"Dan tidak ada harga yang pantas untuk membayar 
kebaikan, putri." Ia tersenyum lembut seperti biasa, "Tidak 
ada yang tau takdir seseorang untuk kedepannya itulah 
yang membuat anda selamat hingga saat ini. Putri 
Dementieva, sudah cukup rasa sakit yang selalu anda 
rasakan karena kini semuanya telah berbeda anda tidak 
perlu menahan rasa sakit itu seorang diri seperti dulu. Tidak 
akan ada orang yang dapat menahan rasa sakit seperti itu 
setiap hari, tidak ada." 


Semua perkataanya memang benar, aku tidak perlu 
menahan rasa sakit yang bahkan aku tidak mengerti 
penyebabnya. 


Rasa sakit yang Putri Dementieva rasakan di dalam diriku 
tidak seharusnya membebaniku, karena kami berbeda, 
takdir kami berbeda. Kita sama sekali tidak akan pernah 
sama. 


Anne benar, aku harus melepaskannya melepaskan semua 
ini maka dengan begitu setidaknya bebanku akan jauh lebih 
berkurang. "Anne kau salah dalam satu hal." Jawabku 


memecahkan keheningan yang terjadi dalam beberapa 
detik. 


"Ada, ada seseorang yang merasakan perasaan itu setiap 
harinya. Rasa seakan sesuatu menikam jantungmu yang 
sayangnya terus berdetak namun dia selamat hingga saat 
ini." 


"Putri maksut an-" 


"Kaisar." Selaku cepat, "Kaisar Alarick merasakannya, aku 
tau jika ia merasakannya." 


Perasaan ini, entah kenapa sangat menggangguku. 
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Kau adalah cahayaku... 

Satu satunya cahayaku... 


Kau membuatku bahagia ketika langit keabuan 


Kau tidak akan pernah tau sayang seberapa besar aku 
mencintaimu 


Tolong jangan ambil cahayaku... 

Di malam yang lalu sayang, aku tertidur... 

Aku bermimpi menggenggammu dalam tanganku 
Ketika aku terbangun sayang ternyata aku salah 
Lalu aku menundukkan kepalaku dan menangis 


Tubuhku menggeliat tegang ketika sayup sayup terdengar 
suara nyanyian yang sangat indah dan juga menenangkan. 


Suara lembut tersebut seakan menghipnotisku agar terus 
menutup mata dan kembali menikmati mimpiku. 


Kau adalah cahayaku... 
Satu satunya cahayaku... 


Kau membuatku bahagia ketika langit keabuan 


Jujur saja nyanyian ini membuatku resah, entah kenapa aku 
merasa jika suara ini tidaklah asing dalam pendengaranku. 


Terdapat perasaan yang menggebu dalam setiap nadanya, 
yang bahkan aku tidak dapat menjelaskannya sendiri. 


Kau tidak pernah tau sayang seberapa besar aku 
mencitaimu 


Setiap kalimatnya memiliki makna tersendiri, aku sebisa 
mungkin berusaha membuka mata namun anehnya aku 
tidak bisa. 


Apa seseorang menuangkan lem pada kedua kelopakku?! 
Tolong jangan ambil cahayaku... 


Aku tidak yakin dengan pasti namun air mataku seakan 
mendesak untuk dikeluarkan. 


Nyanyian ini, sangat aneh dan juga mengerikan dalam 
waktu yang bersamaan. Apa yang seseorang lakukan di 
malam hari seperti ini dan bernyanyi di dalam kamarku?! 


Ketika aku hendak membuka suara, tiba tiba saja lidahku 
terasa kelu dan mati rasa. Keringat dinginku mulai bereaksi. 


Satu satunya hal yang tengah kupikirkan saat ini adalah jika 
aku sedang mengalami tindihan atau hal hal yang berbau 
paranormal. 


Astagaa bahkan di zaman seperti inipun ada juga kejadian 
seperti ini? 


"Putri tersayang." Ucapnya mengalun lembut, "Putriku 
tersayang Dementieva." 


Deg! 


"Hatimu akan selalu bersih seperti selalu, tidak ada 
kekuatan yang dapat mengotori hatimu selain cintamu 
sendiri." 


Ap- 


"Kau tidak akan pernah sendiri cahayaku selalu 
menemanimu di setiap langkahmu. Seperti selalu." 


Ratu Chorine? Suara ini miliknya kan? 


"Kau akan selalu menjadi cahayaku Dementieva, selalu dan 
akan selamanya begitu." 


Kenapa dadaku terasa sesak di setiap ucapan yang ia 
katakan? Kenapa aku justru merasa bahwa kami telah 
seperti lama saling mengenal, seperi ibu dan anak. 


"Kau adalah gadis cerdas dan kuat yang pernah ibu tau, apa 
yang kau lihat nantinya tidak akan selalu menjelaskan arti 
sesungguhnya." 


"Lihatlah kedalam hatimu maka kau akan memahami semua 
ini." 


Perlahan lahan rasa berat pada mataku menghilang, aku 
berusaha membuka mataku yang masih memburam untuk 
segera menatap apa yang sebenarnya terjadi. 


Cahaya yang cukup terang membuatku menyipitkan mata, 
ketika aku melihatnya lagi terdapat sesosok wanita yang 
berpakaian sedikit minim berdiri di sebelah kasurku. 


la kemudian tersenyum kepadaku, matanya yang sebiru 
lautan menatapku dengan hangat hampir sama seperti 
Anne namun wanita ini jauh lebih lembut dan penuh 


dengan kasih sayang. "I-ibu?" Tanyaku ragu berusaha 
mengeluarkan suaraku yang tercekat di dalam tenggorokan. 


Apa semua ini nyata? 


Mungkin jika aku tidak berpegangan pada kain seprei 
kasurku, aku telah terjungkal mengenaskan karena saking 
takutnya. "R-ratu C-chorine?" 


Tidak ada jawaban, lagi lagi ia hanya tersenyum 
memandangku. 


Wajahnya sangatlah rupawan, jauh melibihi kecantikan para 
perempuan yang pernah kutemui di Skrates. Dia adalah 
deskripsi nyata dari sang dewi. 


"Aku merindukanmu." Sebuah ucapan yang tak pernah 
kusangka akan terucap, "Tolong tetap disini." Hanya dengan 
kehadirannya aku merasa jika kehampaan yang kurasakan 
selama ini langsung saja sirna tanpa meninggalkan bekas, 
"Dementieva membutuhkanmu." 


Matanya menyipit iba, aku sangat merindukannya sesosok 
asing ini. Aku tidak dapat menahan lagi perasaan yang 
begitu menggebu gebu seperti sekarang. "Kumohon, 
tetaplah di sisiku ibu." Air mataku mulai mengalir. 


Tanganku mengulur ke arahnya sebelum aku berusaha 
mememuluk sang ratu. Seperti mengerti akan kesedihanku 
matanya mulai berkaca kaca. 


"Sampai jumpa, putriku." Sebuah ucapan yang sangat jelas 
terngiang ngiang dalam benakku sebelum tubuhnya secara 
perlahan menghilang membuatku terjatuh duduk di atas 
lantai marmer yang dingin. 


"Tidak! Tidak! Tidak!!!" Tangisku pecah, kehampaan itu 
mulai muncul lagi mengisi ruang kosong, "Tolong tinggalah." 


Tolong tinggalah setidaknya untuk jiwa sang putri. 


Aku tidak tau mengapa namun aku merasa jika ratu Chorine 
memiliki ikatan yang sama seeperti ikatanku dengan ibu di 
kehidupanku yang sebelumnya. 


Seperti, jiwaku dengan sang putri perlahan mulai menyatu. 
"Putri apa semua baik baik saja?" 
"Putri?" 


Ah, aku terlonjak kaget, "Y-ya? Ada apa Anne." Mataku ingin 
sekali rasanya tertutup rapat lalu tertidur di kasur empuk. 
Karena kejadian semalam aku tidak dapat tertidur lagi 
dengan nyenyak, ketakutanku terlalu menguasai diriku. 


"Kantung mata anda putri, apa semalam anda tidak tidur?" 
"Apa terlalu kelihatan?" 


Anne mengangguk, "Apa ada sesuatu yang mengganjal 
fikiran anda?" 


"Tidak ada." Jawabku cepat, lebih baik Anne tidak tau soal 
ini atau bisa bisa nanti dia menganggapku sudah gila. 


"Anda yakin?" 


"Ugh, Anne berhentilah berbicara. Kepalaku sakit." Kepalaku 
terasa sangat kacau tanpa bisa kukendalikan saat ini 
menngingat kejadian semalam yang terasa sangat nyata. 


Aku bahkan dapat merasakan kehadirannya meski itu 
adalah ingatan sang putri. 


Terlalu nyata hanya untuk sekedar memori. 
Krieettt.... 


Pintu kamarku terbuka pelan dan kemudian seorang 
pelayan dan beserta satu pengawal masuk, "Salam, putri." 


Aku mengernyitkan wajah, "Ada apa?" 


"Ada | kiriman untuk anda putri." Ucap salah seorang 
pelayan tersebut. 


Aneh, aku tidak pernah mendapatkan kiriman apapun 
sebelumnya dan tentunya juga aku tidak mengenal 
siapapun jadi ya ini sama sekali tidak wajar. "Lalu? Bawa 
saja kemari." 


Mereka berduapun saling berpandangan, "engg... sebaiknya 
anda melihatnya sendiri putri." 


Bagus, sangat bagus. Semakin banyak pula bebanku tapi 
mau gimana lagi aku juga penasaran apa yang sebenarnya 
terjadi. 


Aku melirik ke arah Anne yang langsung mengangguk ke 
arahku, "Oke, aku akan melihatnya. Kau." Tunjukku ke salah 
satu pelayan yang baru saja datang, "Ikut aku." lapun 
mengangguk patuh tanpa debatan apapun, tidak sama 
seperti Anne yang memasang wajah tegas tidak setujunya. 


Tapi aku tidak peduli. 


Langkahku terus saja mengikuti pelayan mungil ini, siapa 
orang yang mengirimi ku paket disaat aku tidak memiliki 
siapapun. Apa jangan jangan ini dari Alarick? 


Cih sangat tidak mungkin juga. 


"Hey, apa kau tau siapa pengirimnya." Tanyaku pada 
pelayan yang sedari tadi gerakanya mencurigakan. 


"Maaf putri hamba belum sempat menanyakannya." 


Lah, jelas sekali jika dirinya berbohong. Mana mungkin 
semua hal yang memasuki istana tidak diselidiki terlebih 
dahulu asal usulnya, "Siapa namamu." 


"Tonya, putri." 


Singkat, padat, jelas sama sekali tidak memberi petunjuk 
apapun. 


Karena malas untuk berdebat pada akhirnya akupun hanya 
mengikuti langkah pelayan tersebut dalam diam. Hingga 
akhirnya kami tiba di dekat kolam Yang cukup besar dan 
disitu terdapat belasan peti harta karun yang aku tidak tau 
apa itu isinya. 


"Ini gila." Ucapku pelan masih tidak percaya.Setiap peti 
memiliki ukiran indah tersendiri seakan itu diiukir khusus 
untuk seseorang yang sangat berarti. 


"Buka petinya." Perintahku pada beberapa pengawal yang 
sedang berjaga di dekat peti peti tersebut. 


Ketika mereka mulai membukanya satu persatu, mulutku 
memenganga semakin lebar. Ini adalah hal yang tidak 
masuk akal yang pernah ku alami semasa hidup. 


Aku tidak tau harus berkata apa apa ketika melihat puluhan 
gaun, perhiasan, emas, serta belasan pasang sepatu 
tertumpuk rapih disana. Bagaimana bisa seseorang 
memberikanku semua ini disaat aku tidak pernah meminta 
sepeserpun. "A-apa ini sungguhan?" 


"Benar putri." Jawab Tonya, "Seluruh peti ini di tujukan 
kepada anda, hanya untuk anda." 


Mataku masih tidak dapat berpaling dari emas emas yang 
menggunung itu, "Apa orang yang memberikan ini 
memberikan pesan atau sesuatu?" 


"Tidak putri, beliau hanya menitipkan ini untuk anda tanpa 
identitasnya ingin diketahui." 


Sangat ganjil, apa orang tersebut berusaha menyuapku? 
Apa ini sama dengan praktik kotor politik di negaraku dulu? 
Atau ia tau bahwa aku sangatlah miskin? 


Arghhh aku sangat suka emass tapi kalau seperti ini yang 
ada justru membuatku menjebloskan diri ke lubang buaya, 
"Apa menurutmu ini adalah sebuah jebakan Tonya?" 


"Tidak putri." Jawabnya sangat yakin, tapi bagaimana bsia? 
"Kau yakin?" 
la kembali mengangguk mantab. 


"Kalau begitu singkirkan semua ini dan kembalikan ke 
asalnya, aku tidak akan menerima sesuatu tanpa 
mengetahui asal usulnya terlebih dahulu." Tekanku pada 
setiap kalimat tak terbantahkan. 


Aku tau jika perubahan ekspresi Tonya semakin terlihat 
drastis, disetiap gerakannya ia terlihat sangat gelisah. "Apa 
kau ingin mengatakan sesuatu padaku Tonya?" 


"Sebaiknya anda menerimanya putri." Ujarnya berani 
menantapku. 


"Dan kenapa begitu." 


"K-karena." Matanya terus saja tak berhenti bergerak, 
"karena-" 


"Karena akulah yang memberikan itu semua." Sela suara 
berat yang sudah lama sejak terakhir aku mendengarnya, 
"Kukira dengan menyamarkan identitasku semua ini akan 
membuatmu senang namun nyatanya aku salah." Tubuh 
jangkungnya perlahan menuju ke arahku, kehadiranny tentu 
saja membuatku tidak dapat berkata apa apa. 


Karena ia terlihat semakin tampan. 

Sangat sangat tampan. 

"Ck, maafkan aku yang telah terlalu meremehkanmu Demy." 
"Z-zeth?" 


"Sudah lama ya." la tersenyum sambil meraih daguku, 
"Sejak terakhir kita bertemu, apa kau kembali melupakanku 
lagi?" 


Tubuhku membeku. "Apa yang kau lakukan? Apa maksut 
dari semua peti peti itu?" 


la tersenyum tipis, wajahnya terlihat sangat bersalah tapi 
aku tidak tau alasanya kenapa. "Aku harap kita dapat 
memulainya dari awal." 


Semua ucapan yang ia katakan terasa ambigu unttuku. 


"Hah? Zeth aku senang melihatmu kembali tapi bukankah 
ini semua berlebihan." Sergahku berusaha tidak terlalu 
menyinggungnya, "Tapi tentu aku menyukainya." 


Zeth terus saja menatapku lalu tanganya perlahan 
menggapai tanganku, "Baguslah." la memberi jeda, "karena 


aku juga menyukaimu lebih tepatnya aku mencintaimu." 


Mataku terbelalak kaget, kenapa tiba tiba?"Hah apa mak-" 
ucapan terputus ketika ia tiba tiba saja langsung bersipu 
dan menekuk kakinya. 


"Mungkin aku terdengar egois karena pernah membatalkan 
pertunangan kita secara sepihak yang nyatanya pada saat 
itu, aku sudah mencintaimu. Tapi setelah aku mengetahui 
kebenaranya kini semakin meyakinkan perasaanku." 


Apa apaan dia?! "Kau mengetahuinya?" 


"Ya Demy aku tau, aku tau disaat kau menyuruhku untuk 
menanyakan perasaanmu." Perasaan? 


Seketika ingatakanku mengingatkanku tentang mimpi yang 
berisikan ingatan sang putri. "Lalu?" 


Kini senyum Zeth semakin melebar, "Putri Dementieva 
maukah kau menikah denganku?" 


Defenses 


Bau anyirr serta panas besi begitu menyeruak memenuhi 
seluruh indra penciumanku begitu mata besi tajam ini 
menghunus dada mereka yang menghalangi langkahku. 


Setiap jiwa yang gugur berjatuhan karena tanganku sendiri 
justru semakin membuatku menggebu ingin membunuh 
mereka semua. 


Apa aku meneyesalinya? 


Tidak, tentu tidak karena mereka semua memang pantas 
untuk mati. 


"YANG MULIA!" 
SRANGGG 


Karsius langsung saja menahan hunusan pedang yang 
hendak menyerangku dari belakang sebelum aku langsung 
saja menebas tubuh prajurit yang tidak berguna tersebut. 
Jika dilihat dari kemampuannya yang sangat biasa, mereka 
dapat dikatakan tidak terlihat seperti terpengaruhi oleh sihir 
seperti pada beberapa hari yang lalu. 


seakan mereka sengaja membuat ini tampak terlihat lebih 
mudah sebelum memberikan kita sebuah makanan 
penutup. 


"Dua camp terdepan telah kita ambil alih yang mulia, jika 
perkiraan saya benar kita dapat menguasai wilayah Andros 
terdepan besok pagi sebelum pada akhirnya kita dapat 
mengambil alih kontrol tanah ini." Ucap Karsius yang masih 
tampak wasapada dengan sekitar. 


"Untuk saat ini." Sayangnya aku tidak akan semudah itu 
jatuh dalam perangkap dangkal mereka, "Bunuh semua 
prajurit yang tersisa dan jangan menyerang lebih jauh 
sebelum ada perintah dariku." 


Seperti yang sudah kuduga Karisus tidak akan setuju, "Jika 
seperti itu bukankah anda akan melepaskan sebuah 
peluang yang bagus?!" 


Dan peluang bagus itu yang akan membantai kita semua 
disini, "Apa kau baru saja mempertanyakaan keahlianku 
Karius." 


SRASHHH... 


Pedangku kembali menari di antara leher para penghianat 
ini. Begitu juga dengan Karsius yang selalu menjadi perisai 
belakangnku. 


"Saya tidak akan berani." Jawabnya tegas, "Namun menurut 
saya jika anda melepas-" 


Aku mengerahkan pedang milikku tepat pada bagian 
lehernya, "Kau masih sangat berani untuk 
mempertanyakanku?" Karsius bukanlah seseorang yang 
akan langsung begitu patuh pada setiap omonganku karena 
jauh di dalam dirinya aku menegerti ia memiliki ambisi yang 
sama besarnya denganku dan suatu saat jika aku sedikit 
saja lengah darinya maka. 


"Tidak yang mulia, semua sesuai perintah anda." Ucapnya 
yang kemudian membuatku segera menurunkan pedangku 
kembali. 


la dapat menghancurkan kekuasaanku. 


"Arggh." Geramku tertahan ketika luka sayatan yang berada 
di lengan atas kiriku kembali terasa sakit, Karsius langsung 
saja menopang tubuhku yang hambir terjatuh. " Pasukan 
sialan!" 


Rasa perih yang kemudian diikuti dengan sensasi panas 
membakar seluruh indra perasa seluruh tubuh bagian kiriku. 
Aconite, tidak mungkin salah lagi jika mereka melapisi 
seluruh pedang mereka dengan cairan tumbuhan beracun 
itu. 


"Yang mulia!" Karisus terlihat semakin panik ketika melihat 
tubuhku semakin kehilangan keseimbangannya, meski ia 
tau butuh lebih dari sekedar racun seperti ini untuk 
membunuhku, "Lebih baik anda kembali ke base utama, jika 
musuh melihat anda dalam keadaan seperti kemungkinan 
besar itu akan menjadi kerugian bagi pihak kita." 


Apa yang diucapkan Karsius memang ada benarnya juga, 
jika mereka melihatku seperti ini maka tidak akan baik 
untuk kedepannya, "Saya akan mengantarkan anda untuk 
kembali, yang mulia." 


"Tidak." Jawabku cepat, "Selesaikan semua ini terlebih 
dahulu, itulah yang terpenting sekarang." 


"Yang mulia ini buka-" 


"Tidak semua ucapanku dapat kau tentang sesuka hatimu 
Karsius." Aku menatapnya tajam, "Jangan menguji 
kesabaranku." 


Tanganya terkepal erat mengenggam pedang miliknya, 
namun yang dilakukanya justru memberiku hormat dan 
setelah itu langsung saja pergi meninggalkanku tanpa 
mengucap sepatah kata apapun. "Jauh lebih baik daripada 


dengan terpaksa aku harus memotong lidahmu jika terlalu 
banyak omong lagi." 


"Tidak ada pergerakan hingga merekalah yang terlebih 
dahulu bergerak, tarik semua pasukan yang menjaga di 
dekat mereka." 


"Saya setuju namun bukankah jauh lebih efisien jika 
menggunakan kesempatan seperti saat ini untuk 
membunuh mereka semua yang mulia? maka kita akan jauh 
lebih menghemat tenaga dan juga waktu untuk 
kedepannya." 


Aku menaikkan sudut bibir mecemooh, "Maka dengan 
menghemat tenaga serta waktu, apa kau juga dapat 
menjamin bahwa kita juga akan menghemat nyawa 
jendral?" Ucapku penuh dengan segala tekanan, "Dan 
jangan lupakan sebuah fakta bahwa terdapat seorang 
penyihir di pihak mereka." 


Mereka akan mengepung pasukanku dengan sihir setelah 
menginjak perangkap dari mereka, meski sihir hitamku 
adalah murni tapi tetap saja tidak ada yang dapat 
memprediksi bagaimana kedepannya. 


Jendral Bennedick menunduk menghadapku, "Maafkan saya 
yang mulia karena telah mempertanyakaan pengetahuan 
anda." 


"Setelah semua base mereka kita gulingkan maka satu 
satunya hal yang harus dilakukan adalah menarik semua 
pasukan untuk mundur dan buat mereka mengira kita kalah 
jumlah sehingga setelah mereka memasuki otoriter kita dan 
kalian tau apa yang harus di lakukan selanjutnya." Ucapku 
lantang, "Dengan atau tidak campur tangan dari Clarendon 


kalian harus memastikan bahwa garis keturunan Andros 
berakhir disini! kerajaan sampah seperti mereka terlalu 
angkuh dan bodoh untuk mempercayai kerajaan yang 
berkhianat , dan aku tidak ingin dikecewakan unutk kali ini." 


"Sesuai dengan perintah anda yang mulia kaisar Alarick." 
Semua orang mengangguk menunduk sopan ke arahku. 


"Cukup sampai disini, kembali dan beristirahtlah. Apapun 
rencana diluar pembicaraan ini, aku tidak akan memberi 
sedikitpun pengampunan dan Skrates akan memandangnya 
sebagai penghianat." Ucapku tegas tak terbantahkan, ada 
atau tidaknya penghinat disini aku yakin dengan pasti 
bahwa mereka pasti akan segera terungkap. 


Mereka semuapun satu persatu mulai meninggalkan 
ruangan, kuharap mereka akan memanfaatkan waktu 
seperti ini untuk memulihkan tenaga dan bukannya 
berpesta dengan beberapa pelacur. 


"Bagaimana dengan keadaan anda yang mulia?" Tanya 
Jendral Bennedick setelah beberapa saat ruangan menjadi 
kosong, ah benar aku tidak melihatnya jika pria tua itu 
masih berada di sini. 


Aku meliriknya sekilas, "Seperti yang kau lihat." 
"Apa saya perlu memanggilkan anda tabib istana?" 


"Apa aku terlihat seperti membutuhkan mereka?" Ucapku 
melempar kembali pertanyaannya, selama Amadeush masih 
terikat denganku hal seperti ini bukanlah sebuah masalah 
yang besar. 


la tertawa ringan menanggapi, "Tentu tidak yang mulia, 
saya hanya mengkhawatirkan kesehatan anda meski saya 
sangat mengetahuinya jika luka sekecil itu tidak akan 


pernah bisa membunuh anda." la berdehem sejenak, "jika 
begitu saya akan undur diri dan kembali ke camp prajurit 
dengan perasaan yang legah." 


Beberapa saat sebelum ia pergi keluar dari tendaku aku 
menghentikannya, "Jendral." Suaraku terdengar jauh lebih 
berperasaan, "Aku menggantungkan semua ini padamu." 


Senyum menghiasi wajahya, "Jangan khawatir yang mulia, 
semua akan sesuai seperti rencana yang telah anda susun." 
Ucapnya terakhir sebelum benar benar menghilang dari 
balik tirai tenda milikku. 


Untuk kali ini saja aku akan berusah bermain dengan 
menggunaka kesabaran, jadi mari kita lihat seberapa besar 
batas kesabaran yang kupunya. 


"Hormat yang mulia." Baru beberapa saat mendapatkan 
keheningan seorang prajurit kelas bawah menghadapku, 
"Kiriman surat dari istana." 


Surat, Antonio? 
"Letakkan disitu, kau boleh pergi." 
Untuk: Yang mulia agung kaisar Alarick 


Yang mulia dengan segala hormat saya harap 
keadaan anda baik baik saja, pemerintahan istana 
sudah terkendali sesuai dengan harapan anda. Tidak 
ada lagi sihir hitam yang masuk setelah anda 


memperkuat perlindunganya, Tuan putri Georgiana 
sangat merindukan anda. Saya berharap perang ini 
akan segera berakhir dan membuat anda segera 
pulang. 


Dan terakhir sebaiknya anda mendengar kabar 
tentang putri Dementieva secara langsung saat tiba. 


Salam, Antonio 


Aku meremas kertas tipis itu dan membuangnya ke 
sembarang arah, apa maksut dari tulisan Antonio mengenai 
paragraf terakhir itu. Apa ia sedang mempermainkanku? 
Antonio tidak pernah mengirimkan surat apapun padaku 
sebelumnya. 


Apa maksutnya ini? 


Benar, hampir selama peperangan ini aku melupakan 
dirinya. Apa sesuatu yang buruk terjadi padanya selama 
kepergianku? jika itu benar benar terjadi maka kepala 
Antoniolah yang akan kuincar pertama kali. 


"KARSIUS." Ucapku lantang yang langsung beberapa detik 
kemudian pria bertubuh jangkung itu masuk dengan 
tergopoh gopoh. 


"Yang mulia!" Ucapnya siaga sambil mengangkat 
pedangnya waspada. 


"Turunkan pedangmu, apa kau ingin membunuhku?" 


la langsung saja menurunkan pedangnya dengan kikuk 
setelah terlebih dahulu memeriksa sekitar, "Apa ada 
keadaan darurat?" 


"Kirim seseorang ke istana dan laporkan setiap pergerakan 
Georgiana kepadaku." Tentu saja ucapanku membuatnya 
bingung, "Dan satu hal lagi, pasti ia menyampaikan padaku 
sangat teliti." 


"Putri Georgiana?" 


"Kau mengatakannya seakan aku memiliki anak perempuan 
lain." 


"Apa anda sebegitu menyukainya?" 


"Tentu saja aku menyukai putriku sendiri, kuharap kau tidak 
pernah mengatakan omong kosong seperti itu lagi." 


Helaan nafas kasar terdengar dari mulut Karsius, iapun tiba 
tiba saja berjalan dan memungut surat yang telah kulempar 
sebelumnya. 


"Seperti yang sudah saya duga." Ucapnya setelah habis 
membaca surat tersebut, "Anda membicarakn Putri 
Dementieva saat ini." 


"Apa kau baru saja membuat dugaan? apapun yang 
kumaksutkan bukanlah urusanmu Ka-" 


"Lihat! Anda selalu berbicara seperti itu dan seperti itu lagi, 
disini saya akan mengatakannya langsung pada anda yang 
mulia! Bahwa putri Dementieva bukanlah sekutu kita, anda 
sudah terlalu buta untuk melihat kenyataannya." Ucapnya 
dengan berapi api, "Dan sekarang sudah semakin jelas, 
anda telah jatuh kedalam pesonanya." Ia memberikan jeda 
sejenak, "Sebelum terlambat saya sangat menyarankan jika 
anda harus menghentikan apapun perasaan yang saat ini 
anda mil-" 


BUGGGHH 


"Berani sekali kau berbicara pada kaisarmu seperti itu, apa 
kau berharap kehilangan kepalamu Karsius." 


la terkekeh, "Itu akan jauh lebih baik daripada saya melihat 
anda bersatu dengannya." 


"Tidak semua apa yang kau kira sesuai dengan seperti yang 
kau fikirkan." Suraku memberat berusaha untuk tidak 
terlibat emosi dalam situasi seperti ini, "Sangat 
menyedihkan sekali aku melihatmu seperti ini Karsius, kau 
adalah ksatria hitamku." 


"Kalau begitu tinggalkan dia, jangan pernah lagi 
mencampuri urusannya. Dia terikat dengan penyihir putih! 
Dan itu semakin menguatkan alasan mengapa anda harus 
menjauhinya!" 


Entah kenapa aku merasa sangat kesal mendengarnya. 


Apa yang sebenarnya terjadi padaku, perasaan ini sangat 
menggelikan. 


"Lalu jika aku menolak saranmu." 


"Yang mulia." la menatapku terkejut, "Anda 
mempertaruhkan pedang persaudaraan kita hanya untuk 
gadis sepertinya?" 


Aku menyeringai mendengar pertanyaanya, "Apa kau ada 
sangkut pautnya dengan semua ini?" Ucapku sambil 
meletakkan pedangku di atas bahunya yang siap ditebaskan 
Kapan saja. 


"Saya tidak berani untuk menduganya namun apapun itu 
saya tidak mengerti." 


The end of Andros 


"Kau." Tunjukku pada salah seorang pengawal yang berdiri 
menjaga pintu tenda milikku, "Ambilkan kudaku, sekarang." 


"Anda akan pergi yang mulia?" Aku hanya menatapnya 
tanpa berniat untuk menjawab, "b-baik saya akan segera 
mengambilkannya." 


Sudah sangat larut mungkin saja beberapa jam lagi petang 
akan segera tiba, tapi aku harus segera kembali. 


Melanjutkan peperangan tanpaku mungkin tetap akan 
berjalan sesuai dengan rencana meskipun aku tahu jika 
resikonya sangatlah besar. 


Terlebih aku masih belum mengetahui siapa mata mata 
diantara mereka semua. 


Drap drap drap 


Bunyi langkah tapakan kuda terdengar dari luar tendaku, 
tidak ada lagi kata mundur. Aku harus pergi sekarang dan 
kembali secepat yang kubisa. 


"Yang mulia." Pengawal itu berlari kecil sambil menenteng 
kuda hitam milikku, "Apa anda benar benar harus 
melakukan ini ?" 


Tanpa berniat menjawabnya aku langsung saja menaikki 
kudaku dan memacunya. 


Dementieva, apa wanita itu baik baik saja. 


Ketika baru beberapa saat aku menuju ke arah perbatasan 
luar, lonceng besar sebagai tanda peringatan darurat base 


berbunyi. 


Untuk beberapa saat tubuhku tak bergeming, aku tidak 
mengira jika semua ini akan terjadi jauh lebih cepat dari 
dugaanku sebelumnya. 


Kalau begitu hanya ada dua pilihan. 
Perempuan itu atau kembali. 


Kilat kilat api mulai dilesatkan ke arah base pertahanan 
terdepanku, Karsius pasti tahu apa yang harus dilakukanya 
untuk saat ini. 


"Sial!" Umpatku begitu melihat dari kejauhan puluhan 
pasukan Andros sedang menuju ke arah base militer. 
"Hyahh" tangankupun menggenggam erat tali kekang dan 
berusaha kembali secepat yang kubisa. 


Puluhan anak panahpun kembali di lesatkan, setidaknya 
seluruh kejadian ini telah ku perhitungkan semuanya. 


Kupikir aku dapat merelekan dan menyerahkan semua ini 
pada Karsius namun nyatanya aku tidak bisa. Suara lonceng 
itu seakan menarikku kembali ke tempat dimana semestinya 
aku memang harus berada. 


"Amadeush!" 


Hanya beberapa saat penyihir itupun telah hadir, "yang 
mulia." 


"Pasang perlindungan dan pastikan tidak ada satupun dari 
mereka yang memasuki base kita." 


la mengangguk patuh, "Laksanakan yang mulia." 


"Dan pastikan juga tidak ada seorangpun prajurit yang 
terpengaruhi oleh sihir hitam mereka." 


Sesampainya di base, Karsiuspun segera menghampiriku. 
"Yang mulia sesuai perkiraan anda." Serunya sambil 
memberikan helm armorku. 


"Mari kita selesaikan disini." 
"Bersama sama." Lanjutnya mengangguk penuh arti. 


Panah panah yang semula terus berjatuhan perlahan mulai 
menghilang setelah Amadeush merapalkan mantra 
pelindung. Aku tau ini tidak akan lama namun setidaknya 
ini akan mengulur waktu untuk sementara. 


"SERANGGG!!!" Seruku keras membuat semua prajurit yang 
telah bersiaga bersorak bringas yang kemudian berlari 
menerjang menuju arah mereka. 


Ringikan kuda serta panas besi berbau anyir kembali 
menyeruak ke dalam indra penciumanku ketika pedang 
pedangku mulai menari. Tidak ada rasa takut sedikitpun 
yang menyelimuti tubuhku, justru aku sangat menyukai 
momen ini. 


Momen dimana kau sudah mengetahui kehancuran 
musuhmu yang sebentar lagi akan tiba. 


SRANGGG 


"Yang mulia." Seru salah seorang pengawalku, "di sebelah 
sana." Begitu aku mengikuti arah pandangnya, kini aku 
dapat melihatnya tidak ada penyihir ataupun sihir hitam. 


Mereka semua masih terlihat sama, hanya saja sepertinya 
mereka jauh lebih banyak dan sesuatu begitu mencuri 
perthatianku, "Ratu Amera." Desisku tajam begitu melihat 
kehadiranya yang sedang berdiri bersama penguasa Andros 
di depan pintu gerbang istananya. 


Jadi semua perkiraan sebelumnya semua itu adalah fakta. 
Andros menerima bantuan dari Clarendon untuk 
menghancurkanku. Tidak mungkin ada manusia biasa yang 
berani menyerangku jika dia bukanlah seorang penyihir. 


"Karsius!" Seruku pada pria yang terus saja melindungi 
belakangku. "ini waktunya." 


Melihat ke arah yang sama denganku, ia mengangguk. 
"Kapanpun anda siap yang mulia." 


Bibirku tertarik ke atas, "hari ini Andros akan berakhir 
disini." 


Tanpa membuang waktu lagi, hunusan serta gesekan terus 
saja membuatku seakan menari diantara tubuh tubuh yang 
sudah tidak bernyawa ini. 


Menegangkan dan melegakan dalam waktu yang 
bersamaan. 


Langkahku kakiku terus membawaku berlari semakin dekat 
dengan jaraknya, hanya tinggal beberapa langkah lagi aku 
dapat mencapai kedua bajingan itu. 


"Yang mulia belakang anda!" Refleks tanganku mengitari 
punggung belakang dan secepat kilat menembuskan 


pedangku di tengah dada siapapun itu. 
Ck licik, sudah kuduga. 


"Andros akan berakhir disini." Seruku lantang pada seorang 
pria yang tengah memakai mahkota kebesaranya. 


"Tidak secepat itu Kaisar Alarick, kami memiliki dukungan 
penyihir." Ia menyeringai, "sedangkan anda..." ucapnya 
meremehkan. 


Sepertinya raja bodoh ini memang belum tau, "Aku tidak 
membutuhkan dukungan penyihir seperti kerajaan 
sampahmu itu." Aku melirik berusaha mencari keberadaan 
Amera, "karena disini akulah yang terikat dengan penyihir 
sesungguhnya." 


Guntur langit menjadi sangat keras, awan yang semula 
cerah mulai bergumul menandakan hujan badai akan segera 
tiba. Trik murahan ini, tidak akan pernah bisa 
mengalahkanku. 


"Hyahh." Aku mengarahkan pedangku ke arah kepala raja 
bodoh itu namun segera di tepisnya. 


Berkali kali hantaman pedang terus saja mengelurkan 
decitan ngilu, seharusnya aku sudah menghabisi Andros 
sedari dulu agar tidak menimbulkan kekacauan yang tidak 
di perlukan seperti ini. 


Srett 
"Arghh." Pedang miliknya berhasil menyayat lenganku. 


"Apa kau sadar bayaran yang harus kau bayarkan ketika 
bekerja bersama dengan seorang penyihir hah?" Bentakku 
kepadanya yang masih terus saja menatapku rendah. 


"Oh tentu saja aku tau." la kembali memainkan pedangnya, 
"karena aku membayarnya dengan keluargaku seperti apa 
yang di lakukan oleh Kaisar Altarick terhadap keluargamu, 
bukan begitu?" 


Dadaku bergemuruh oleh amarah, bertarung menggunakan 
amarah bukan pilihan yang baik dan ia berhasil 
memancingku. 


"Kau tidak mengerti apapun." 


"Tentu aku tau sejarah kebusukan keturunan Sokrates, aku 
terlahir lebih dulu darimu, yang mulia." 


Apa yang sebenarnya ia katakan semua itu tidaklah benar, 
semua ini hanyalah ucapan bodoh yang akan semakin 
menghancurkanku jika aku masih tetap Ingin 
mendengarkannya. 


"Jauh di dalam batinmu, bukankah kau seharusnya lebih tau 
yang mulia? " 


"Yang mulia jangan terpancing!" Teriak Karisus dari jauh 
namun aku masih dapat mendengarnya. 


Aku menggeram, "Sayang sekali tapi cerita karanganmu 
tentunya tidak akan pernah bisa melengserkan kekaisaran 
Sokrates." 


la lagi lagi terkekeh, "Benarkah? Ketika Clarendon memiliki 
calon kaisar yang baru." 


Seketika sekelebat bayangan akan sosok berambut pirang 
tergambarkan di benakku, Pangeran Nikolai kakak tiri dari 
Dementieva. Bocah ingusan itu bahkan terhasut oleh 
dendam ibunya sendiri yang mana bahkan ia tidak 
mengetahui kebenaran yang sesungguhnya. 


"Jika kau hanya termakan omongan bahwa akulah yang 
pertama kali memulai perang dengan Clarendon karena 
membunuh raja mereka, semua itu salah besar!" Pedang 
milik raja Andros mulai berusaha menebasku dari segala 
sisi, "aku tidak bersalah, Skrates tidak pernah memulai 
apapun dengan Clarendon." 


"Tapi kau mengambil putri mereka." 


Sial! Aku tidak dapat mendeteksi keberadaan Amera, "kalau 
begitu tamatlah riwayatmu." Ucapnya yang kemudian 
melayangkan serangan keras terakhir. 


Jleb! 


Cipratan merah pekat mengotori wajahku, mata pedangku 
yang sedari tadi meraung raung kini telah terdiam ketika 
menembus kerongkongan milik sang raja. 


Bibirku tertarik keatas, "Aku mengambil putri mereka karena 
aku mencintainya, lebih dari apapun." 


"Dan kini Andros adalah milikku." Tetesan hujan yang sangat 
pebat perlahan memudarkan darah pekat yang mengotori 
seluruh tubuhku. 


Kebisingan ini sangatlah memuaskan dahaku, aku menatap 
ke seluruh prajuritku yang berhasil membunuh seluruh 
prajurit Andros maupun Clarendon yang turut membantu. 


Dari sana Karsius tersenyum ke arahku begitu pula para 
prajurit yang langsung berteriak kemenangan. 


Hanya tinggal satu lagi dan setelah itu semuanya berakhir, 
semua malam petaka ini. 


Tep 


Sesuatu menepuk pundakku dan membuatku berbalik. 
Di hadapanku, Amera ia berdiri dengan menatapku datar. 


"Amera si penyihir jalang." Decihku ke arahnya namun 
justru ucapanku membuatnya tertawa. 


"Kau jatuh cinta pada anakku." Ujarnya secara tiba tiba. 
"Satu satunya putriku tersayang." 


Dementieva, "Kau bukanlah ibu kandungnya!" Desisku 
tajam. 


"Dalam negara aku tetaplah ibunya dan Clarendon adalah 
tanah kelahiranya apapun yang terjadi." 


Tanganku bergerak mencengkram lehernya, "Katakan lagi 
maka aku akan meremukkan kerongkonganmu." 


"D-dementieva akan t-etap m-mati." Tanganku 
mencengkram lehernya lagi lebih kuat. "Hunghh." Nafasnya 
tersenggal senggal, ingin sekali rasanya aku segera 
menghancurkannya. 


Namun untuk sesat sesuatu mendorongku agar mendengar 
penjelasanya lebih dulu, "Apa maksutmu!" 


"Uhukk uhukk." Bibirnya kembali menyunggingkan 
senyumnya yang mengerikan setelah aku melepaskan 
cekalan tanganku. 


"Clarendon dan Skrates tidak akan pernah bersatu." Ujarnya 
kemudian, "dan Dementieva akan tetap mati 
bagaiamanapun juga." 


"Demi tuhan jangan bertele tele di hadapanku!" Bentakku di 
hadapan wajahnya bersamaan dengan bunyi guntur yang 


sangat keras. 
"Kutukan itu, bukanlah kutukan biasa." 


"Dan itulah yang membuat kematian Ratu Chorine menjadi 
sangat tragis." 


"Bagaimana aku bisa mempercayai ucapan seorang penyihir 
sepertimu." 


Tiba tiba saja ia merapalkan mantra dan mengarahkannya 
padaku. 


Cahaya hitam perlahan merambat ke arah tubuhku, "Kau 
tidak pernah tau apa yang di lakukan sahabatmu sendiri, 
yang mulia." 


Ratu Amera adalah sahabat dari seorang Ratu Chorine yang 
kemudian diangkat menjadi selir oleh Ayah Dementieva, Kini 
aku mengerti. 


Cahaya hitam itu semakin lama semakin terasa sangat 
panas di tubuhku membuatku terus saja menggeliat. 


"AMADE-" 


"Shh shhh." Mataku membulat ketika ia menempelkan 
telunjuknya ke arah bibirku dan seketika bibirku terkunci. 
"jangan berisik, yang mulia." 


Dari jauh aku dapat mendengar teriakan Karsius yang 
kemudian semakin mendekat. 


"Aku akan memperlihatkan sebuah kisah tragis seorang 
putri kepadamu." la mendekat ke arah telingaku, "Putri 
berambut perak yang sangat cantik jelita, putri 
Dementieva." 


Matanya berkilat mengerikan, "kenapa kau sangat 
membenci Dementieva." Tanyaku lemah ketika tiba tiba saja 
tubuhku terasa sangat lemas dan berat." 


"Karena dia adalah kelemahanmu," 


Lalu semuanya gelap. 
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"Lepasss!!!" 


"Apa yang ingin kau lakukan sebenarnya?!" aku 
menghentakkan tanganku kencang, "Kau sudah gila ya?" 


Bukannya menyerah dan melepaskan tanganku Zeth justru 
terseyum miring menatapku, "Apa?" Ucapnya tanpa rasa 
bersalah. 


Ugh yatuhan pria ini benar benar!!! 


"Kau tau aku lelah di permainkan, apa yang sebenarnya kau 
inginkan dariku setelah melamarku di hadapan semua orang 
lalu kini membawaku kabur keluar istana?" Emosiku sedikit 
demi sedikit mulai memuncak, "Zeth, aku tidak ingin kawin 
lari denganmu." 


la menatapku tanpa berkedip hingga beberapa detik 
kemudian terdengar suara tawa yang keras dari mulutnya, 
apa ada yang salah? "Dengar Demy, aku hanya 
membantumu." 


Membantuku? 
Membantu mendapat masalah lebih besar tepatnya?! 


Mata tajamku masih terarah kewajahnya, "Lihatlah 
sekelilingmu, aku tidak mungkin membawamu kabur lewat 
jalan yang sedang ramai dilewati banyak orang." Akupun 
mengikuti arah pandangnya dimana keramaian mewarnai 
tengah kota saat ini, Alunan musik khas begitu 
menyamarkan segala pembicaraan yang ada dan juga 
banyak orang yang sedang berjualan di sepanjang jalan 
diliputi oleh senyuman ramah tamah mereka ditambah anak 


anak kecil sedang bermain berlarian justru menambah 
kesan hidup dalam kota. Kalau begitu Ini adalah... "Sesuatu 
yang sangat kau dambakan, bukan begitu?" Seru Zeth 
kembali melanjutkan ucapannya. 


Aku mengangguk cepat, "B-bagaimana kau tau?" Tanyaku 
ragu. Semenjak aku di bawa kesini, tidak pernah ada 
kesempatan sekalipun untuk berjalan jalan di tengah kota. 
Mereka mengurungku seakan aku adalah tawanan yang 
berbahaya. Bagaimana Zeth tau bahwa aku sangat ingin 
keluar dari kastil?, "Jadi kau tidak akan membawaku kabur?" 


"HAHAHA." la menertawakanku lagi, "Konyol sekali, aku tak 
menyangka kau akan berbicara hal bodoh seperti itu Demy." 


Bibirku mencebik kesal mendengar ucapanya, jelas sekali ia 
baru saja merendahkanku. "Aku tidak sedang bercandaa 
Zeth!! Seriuslah sedikit!" 


Tawanyapun seketika berhenti bergantikan tatapan 
teduhnya sama seperti ketika terakhir aku bertemu 
dengannya, "Apa aku terlihat seperti pria brengsek di 
matamu Dementieva?" 


"Atau kau berharap aku memaksamu untuk kawin lari 
denganku?" Wajahnya yang sayangnya tampan semakin 
menggelikan, "Aku tidak keberatan ngomong ngomong." 


"Tapi aku yang keberatan!" Protesku cepat sambil melipat 
kedua tanganku kedepan dada. 


Zeth 


Meski aku tau yang dikatakannya hanyalah sebuah candaan 
namun entah mengapa sebagian diriku merasa jika 
sebagian dari ucapannya terasa memiliki arti lain. "Kau tida- 


Tanganya mengusap pucuk kepalaku kasar membuatku 
kembali terdiam, "Pangeran utama sepertiku tidak akan 
melakukan hal rendah seperti itu terutama dengan wanita 
hmm ya sepertimu." Pandanganya seakan menilaiku 
semakin rendah lagi sebelum akhirnya ia berjalan 
mendahuluiku. 


"Memangnya apa yang salah denganku?!" 


"Kau jelek dan juga bawel, aku tidak yakin ada yang mau 
membawamu kabur." Jawabnya sedikit kencang masih 
sambil terus berjalan menjauh. 


Grrrr.... apa maksutmu hah?! ini kedua kalinya aku merasa 
direndahkan setelah Karsius brengsek itu pergi. "ZETHHH!!!" 
Teriakku kesal sambil berlalu menyusulnya yang entah 
sudah dimana. 


"Jadi bagaimana?" 


"Bagaimana apanya." Ucapku masih sambil menikmati rasa 
dingin yang mengabur dalam mulutku menguarkan perisa 
Vanilla. Setelah aksi mogok bicaraku berhasil pada akhirnya 
Zeth menyerah dan membelikanku sebuah es krim sebagai 
tanda permintaan maaf, meski aku terlihat gampang toh aku 
juga tidak bodoh bodoh amat karena di dunia aneh ini harga 
es krim jauh lebih mahal dari daging yang entah alasannya 
aku sendiri juga tidak fahami. "Ah jika apa yang kau 
maksutkan adalah es krim ini tentu saja enak." 


"Ck gadis bodoh bukan itu maksutku." Aku kembali 
mendecak dan menatapnya sinis, apa harus terus menerus 
membulyku?, "Yang kumaksutkan adalah kehidupanmu 
sekarang, bagaimana?" 


"Baik." Sejauh ini aku bisa makan dan tidur dengan nyaman 
walau tidak punya uang maka itu terhitung baik bukan?. 


"Apa kau mengatakannya dengan kesungguhan?" Zeth 
nampak meneliti setiap pergerakan wajahku. Kepo sekali 
dasar. 


"Tentu saja, tidak ada gunanya juga jika aku berbohong 
karena sejauh ini mereka memperlakukanku dengan sangat 
baik terlebih Alarick mengizinkan Anne untuk menjadi 
pelayan pribadiku." 


"Baguslah, aku senang mendengarnya." Terdengar helaan 
nafas pelan darinya, "Tapi kau baru saja memanggil kaisar 
langsung dengan namanya?" 


"Ada yang salah?" 


"Bukankah itu terlalu intim untukmu seorang putri yang 
tidak memiliki apapun." Mataku melotot seketika, "Jangan 
tersinggung aku hanya berkata sejujurnya." 


"Lalu kenapa?! Aku sadar jika aku hanyalah seorang putri 
buangan yang tidak memiliki orang tua dan juga miskin tapi 
aku tidak akan memanggil pria menyebalkan itu dengan 
namanya langsung jika ia tidak memaksaku terlebih 
dahulu." Ucapku frustasi seperti lebih mengeluarkan uneg 
uneg. 


Seharusnya aku dapat mengontrol diri untuk tidak 
mengatakan semua hal yang seharusnya tidak kuucapkan 


ketika menyadari reaksi dari zeth yang tentu saja sedang 
memandangku heran, "K-kaisar yang menyuruhmu?!" 


Ughhh, habislah aku jika Zeth bermulut ember. "Uh ya 
begitulah." 


Diluar dugaanku Zeth hanya terdiam menanggapiku, 
perlahan bibirnya memebentuk senyuman tipis. "Jadi 
begitu." Bisiknya kecil hampir tak terdengar. 


BRUGGG 


Seseorang menyenggol bahuku hingga membuat es krim 
yang berada dalam genggamanku terjatuh, "Hey!" Protesku 
kesal membuat seseorang tersebut berhenti berjalan. "Kau 
baru saja menjatuhkan es krim milikku!" 


Seperti seoarang pengawal yang siaga Zeth langsung saja 
was was menarik tubuhku mundur. "Hai tuan kau dengar 
aku?" Ucapku lebih kencang ketika pria bertopi itu justru 
terdiam mematung. 


Perlahan ia melepaskan topi usang yang dikenakanya dan 
perlahan berbalik melihat ke arahku, "Maaf nona saya tidak 
melihat itu ." 


Deg! 


Rambut putihnya yang panjang tampak menjuntai halus 
bak sutra bergoyang setiap kali pria tersebut bergerak, 
"Vanilla huh?" Ucapnya lagi ketika melihat bentuk es krimku 
yang sudah naas. 


la berjalan mendekat ke arahku. 


"Berhenti di sana tuan." Sergah Zeth protektif, oh ayolah hal 
seperti ini tentunya pasti akan terjadi di tengah keramaian. 


"Zeth kupikir ka-" 
"Demy ini bukan saat yang tepat." 


Merasa tertolak pria tersebut tersenyum miring ke arahku, 
"Terimalah ini nona." Sebuah bunga bewarna ungu, "Sebagi 
jaminan sebelum saya mengganti es krim anda." 


"Ah anda tidak perlu!" Seruku cepat, "Saya dapat 
membelinya lagi." Aku berusaha tersenyum dan terlihat 
sopan. 


"Kalau begitu simpanlah sebagai bentuk perminta maafan 
saya." Ucapnya masih dengan ekspresi wajah yang aneh. 


"Apa anda akan pergi ke suatu tempat hingga tidak melihat 
jika nona ini berdiri di sebelah saya?" Kini giliran Zeth yang 
membuka suaranya, aku tau dia kesal dan terimakasih 
sudah mewakiliku. 


Bibirnya kembali menyungginkan senyum miring, 
"Terkadang sesuatu yang anda lindungi belum tentu milik 
anda." Ucapnya ke arah Zeth, aku langsung saja memegang 
bahunya agar ia tak terpancing, "Kalau begitu saya akan 
pergi sebelum jalanan ramai oleh para ksatria Skrates." Ia 
perlahan berjalan menjauh hingga aku tidak dapat lagi 
melihat rambut putih miliknya yang sangat indah itu. 


Ksatria? Apa mungkin... 


"Kita harus kembali." Ucap Zeth begitu saja telah pria 
tersebut pergi. 


Hah? Aku masih ingin disini padahal. 


"Kenapa cepat cepat? bahkan kembang apipun belum di 
mulai." 


"Kau tidak mendengarnya memang?" Zeth terlihat jengah. 
"Mendengar apa?" 


"Tidak akan ada kembang api untuk hari ini Demy." Zeth 
meletakkan kedua tangannya di kedua bahu Dementieva, 
"Semua orang akan sibuk menyambut kedatangan para 
prajurit dan tentunya sang kaisar." 


Mereka k-kembali? Untuk sungguhan? 


Kenapa aku merasa sangat lega mendengarnya padahal aku 
bukanlah siapa siapan disini. 


"Ah akhirnya." Ucapku singkat, tentu aku sangat senang 
pada akhirnya mereka kembali tapi aku tidak tau apakah 
sanggup melihatnya atau tidak. "Tapi aku masih tidak ingin 
kembali, kita baru saja tiba disini." 


Raut wajah Zeth berubah bingung, maafkan aku Zeth 
namun beginilah wanita, mereka penuh dengan kelabilan. 


"Apa yang kau bicarakan, kita telah berada disini dari pagi 
hingga sore, sedikit lebih lama lagi maka esok hari kau akan 
terkena demam." 


"Zeth." Aku tidak tau bahwa ini adalah saat yang tepat atau 
tidak karena aku tidak mungkin menymbunyikan hal ini 
lebih laama lagi, mungkin saja Zeth adalah jalan keluarku, 
"Ada sesuatu yang ingin kubicarakan denganmu." 


"Apa? kau merubah fikiranmu dan ingin menikah 
denganku?" Candanya menjawabku dengan cepat. 


Aku memutar mataku malas menanggapi ucapanya, "Jika 
aku berkata bahwa aku bukanlah Putri Dementieva yang 


selama ini kau kenal bagaimana?" Ucapku serius menatap 
lurus ke dalam matanya. 


"Hahaha permainan apa lagi yang kau mainkan saat ini putri 
hmmm." 


"Aku serius Zeth." Tekanku, "Bagaimana jika Putri 
Dementieva yang kau tau itu telah mati?" 


Bibirnya yang semula menyunggingkan senyum mengeja 
perlahan lahan terkatup rapat, "Aku tidak mengerti apa 
yang sedang kau bicarakan, jangan berbuat hal yang bodoh 
lagi Demy." 


"Aku tidak sedang berbohong padamu Zeth! percayalah 
padaku untuk kali ini saja." Percaya atau tidak kau harus 
mempercayaiku Zeth, "Jika aku berucap bahwa aku adalah 
seseorang dari masa depan yang terjebak di dalam tubuh 
ini, apa kau akan mempercayaiku?" 


Zeth tiba tiba saja berdiri dari tempat duduknya, "Hari 
sudah terlalu larut, aku akan kembali dan terserah jika kau 
masih ingin disini." Ucapnya dingin tanpa menoleh 
sekalipun kearahku, "Dan juga berhentilah berucap omong 
kosong Dementieva." 


Ugh omong kosong palamu! "Aku memberi tahumu yang 
sesungguhnya Zeth, lagipula sedari awal kau sebenarnya 
sudah merasakannya bukan? aku tidak seperti Dementieva 
yang terakhir kali kau ingat. Karena kami berbeda." 


Hai hai, ada yang masih setia baca cerita ini? :) 
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"Penghormatan pada kaisar." Teriak salah seorang pengawal 
membuat seluruh orang yang berada di plataran istana 
segera berkumpul dan menundukkan kepala mereka 
serendah rendahnya. 


"Segala berkat dan pencerahan atas kekaisaran sokrates." 


Disampingku Zeth menggengam jemariku dengan sangat 
erat, ntah apa yang difikirkannya saat ini tapi perasaanku 
sangat tidak enak. 


Disana aku dapat melihatnya, melihat tubuh tegap miliknya 
yang terlihat sangat kokoh tak tergoyahkan duduk dengan 
tenang diatas kuda hitam kebesarannya. 


Mata violetnya terus saja menatap para rakyatnya satu 
persatu seakan ia tidak ingin melupakan mereka yang 
tengah menyambut kepulanganya dengan tentunya 
membawa kemenangan besar bagi kekaisaran. 


Tanpa sadar aku menekan dadaku yang terasa begitu sesak 
karena saking kuatnya debaran yang terasa, kupikir ini 
bukanlah waktu yang tepat untuk jadi melankonis. 


"Apa kau baik baik saja, Zeth?" Tanyaku ketika melihat 
gerak geriknya yang menjadi aneh. 


"Aku baik." Jawabnya cepat. 


"Aku tau kau gugup harus menghadap ke kaisar setelah ini, 
tapi inilah tujuanmu untuk datang kemari bukan?" Aku 
mengeratkan jemari kami, "Tenanglah semua pasti akan 
berjalan lancar, aku disini." Meski terdengar sedikit 


berlebihan tapi aku tidak tau harus mengatakan apalagi 
untuk menenangkannya. 


Tujuan awal dari Zeth untuk datang kemari adalah sebagai 
perwakilan kerajaan dari kerajaanya untuk menandatangani 
perjanjian damai hingga kerja sama kedepannya, tentu saja 
itu adalah hal yang sangat bagus terlebih setelah ia harus 
mengalami kerugian yang sangat besar akibat ulah ayahku, 
ups mantan ayahku. 


Namum Zeth adalah Zeth jika ia tidak membawa kehebohan 
pada penjuru istana karena telah melamarku di tengah hari 
dan disaksikan langsung oleh para pelayan, dan mungkin 
saja aku akan terlibat masalah setelah ini. 


"Pangeran Aresenio." Sebuah suara membuatku segera 
tersadar, "Senang menyambutmu pada kepulanganku dari 
kemanangan." Lanjutnya kembali, dengan segenap hati dan 
ketekatan yang bulat perlahan aku memberanikan diri 
untuk meliriknya. 


"Yang mulia berkat bagi kekaisaran Sokrates, ini adalah 
sebuah kehormatan besar untuk menyambut anda di hari 
yang besar pula." Mereka berdua saling berjabat tangan, 
tapi disini aku berdiri masih menatap seakan tak percaya 
jika ia telah kembali. 


Namun lagi lagi aku merasakan ada sesuatu yang aneh, aku 
tidak dapat menemukan keberadaan Agi dimanapun. 
Padahal biasanya gadis kecil itulah yang paling 
bersemangat jika membahas sesuatu tentang ayahnya. "Ini 
aneh." Gumamku pelan masih sambil melihat ke arah kanan 
dan kiri. 


Hingga tatapanku terjatuh pada pria yang selama ini berada 
dekat denganku tapi ia tidak pernah menyempatkan 
waktunya lagi unttukku, Antonio. 


Wajah manis pria itu tersenyum lembut ke arahku, "Putri 
Dementieva, lama tidak berjumpa." Sapanya sopan memberi 
hormat padaku. 


Situasi ini terasa canggung, "Antonio." 
"Bagaimana kabarmu putri." 


"Apa jika aku menjawabnya itu akan membuat 
perubahaan?" 


la tertawa, sama seperti tawanya yanh dulu. "Tidak, tentu 
tidak." 


"Kalau begitu bagaimana dengan kabarmu Antonio? Apa 
semua baik baik saja." 


"Aman dan terkendali putri." Ia meraih tanganku, "Ngomong 
ngomong saya mengerti jika mungkin saat ini anda sudah 
membenci saya akibat ketamakan saya dalam bekerja 
hingga lupa waktu putri, namun dengan keadaan yang 
sepertinya akan kembali berjalan normal saya ingin 
berbaikan dengan anda." 


Aku memutar mataku jenaka, "Kau menyadarinya huh?" 


"Seratus persen." Gigi putihnya nampak berjejer rapih 
seiring dengan senyumnya yang semakin berkembang. 


Seberapa besar ia mengacuhkanku tetap saja aku akan 
selalu menerima maafnya, "Baiklah aku memaafkanmu." 


Senyumnya kembali merekah seperti dulu, seperti awal 
Antonio yang ku kenal. 


"Ka-" 


"Segala berkat dan pencerahan atas kekaisaran Skrotes." 
Sela Antonio cepat sambil menundukkan tubuhnya jauh 
lebih rendah. Aku mengerti, saat ini sesosok pria yang 
selama ini tengah ku khawatirkan ia telah kembali dan 
berdiri tepat di belakangku. 


"Yang mulia." Ucapku yang juga ikut menunduk seperti yang 
di lakukan oleh Antonio, "Sungguh melegakan melihat anda 
kembali." 


"Apakah begitu?" Suaranya terdengar berat. 


"Iya." Suaraku meninggi dengan nada penuh kegembiraan, 
eh apa ini? Kenapa rasanya sangat begitu menggebu. 


Kemudian mata kami bertemu, setelah sekian lama ini 
pertama kalinya aku melihatnya lagi. Rahang tegas yang 
telah di tumbuhi rambut rambut halus jauh lebih banyak 
dari sebelumnya, "Bagaimana keadaan anda yang mulia?" 


Butuh beberapa detik untuk Alarick menyadari jika aku 
sedang berbicara kepadanya, "Tidak pernah sebaik ini." 


"Saya selalu mendoakan kepulangan anda, putri Gegorgiana 
pasti akan sangat dengan senang hati-" 


Cup 


Mataku membulat sempurna ketika tiba tiba saja Alarick 
mencium bibirku, aku berusaha mendorongnya menjauh 
namun justru ia semakin mengeratkan tanganny pada 
pinggulku. 


Dan kupikir semua orang pasti sama terkejutnya denganku. 


"Hmp h..hentikan yang mulia, semua orang 
memeperhatikan!" Aku melirik ke arah Antonio yang 


langsung saja memalingkan wajahnya. 
"Biarkan saja, ada masalah dengan itu?" 
Pipiku terasa panas, "Tentu s-saja!" 


"Kalau begitu." Alarick bersiap mengeluarkan pedangnya 
dari saku, "Aku dapat membuat mereka semua tidak bisa 
melihat lagi jika kau merasa tak nyaman." 


Ancamannya membuatku ternganga saking terkejutnya, ini 
sangatlah konyol. "Anda tidak dapat melakukan hal seperti 
itu!" 


"Kalau begitu diamlah dan nikmati Dementieva." Alarick 
kembali menempelkan bibirnya padaku namun kali ini dan 
jauh lebih menuntut. 


Lantunan musik penuh semangat memenuhi ruang dansa 
istana mereka semua dengan bagaianya merayakan 
kepulangan serta kemanangan raja dari peperangan yang 
terbilang cukup besar. 


Kini bagian wilayah kerajaan Andros telah ditaklukan, tidak 
ada lagi kerajaan di luar kekaisaran Skrates kecuali kerajaan 
asalku, Clarendon. 


Aku bertanya tanya, bagaimana kehidupan pangeran 
Nathaniel setelah semua yang terjadi. Setelah permusuhan 
yang seharusnya tidak terjadi. 


"Sedang termenung huh?" Ujar seseorang sambil 
memberikanku segelas anggur merah, "Aku akan terluka 
jika kau tidak menerimanya." 


Aku memutar mataku lelah, "Ugh diamlah Zeth, apa kau 
sudah lelah mencari muka dari pada bangsawan sehingga 


menghampiriku disini?" 


"Binggo!" Jawabnya cepat, benar benar orang ini. "Demy 
kau tau saat ini seluruh bangsawan tengah membicarakan 
kedekatanmu dengan sang kaisar." 


"Ya aku tau." Jawabku lemas, sungguh memalukan sekali, 
"Apa itu buruk, Zeth." 


"Tidak juga hanya saja tergantung dari sisi mana kau 
melihatnya." Mendengar jawaban dari Zeth seperti itu sudah 
jelas sekali ini sangatlah buruk. "Tapi... kau menikmatinya?" 


"Apa maksutmu." 


"Ciuman itu, apa kau menikmatinya." Seketika pipiku 
kembali terasa panas, blak blakan sekali pria ini. 


"B-bagaimana menurutmu Clarendon?" Tanyaku berusaha 
mengalihkan topik pembicaraan yang semakin 
menyeleweng. 


Zeth mengedikkan bahunya melihat responsku, "Demy 
berhentilah untuk mengingat ingat masa lalumu dan jangan 
mengalihkan pembicaraan." 


Dia benar, "Aku hanya sekedar bertanya bukan berati aku 
sedang mengenangnya." 


Zeth menggeleng gelengkan kepalanya menatapku, "Aku 
mengerti jika Clarendon adalah negri asalmu, begitu banyak 
kenangan yang kau miliki disana bersama dengan sang 
ratu, tapi itu sangatlah tidak setimpal dengan apa yang 
telah mereka perbuat padamu Demy." 


Perbuat pada kita lebih tepatnya. 


"Kau tau bukan Alarick akan melakukan apapun untuk 
mengambil alih Clarendon." 


Aku megangguk, tentu aku sangat tau. "Dia akan 
meratakannya dengan tanah tanpa berfikir dua kali." 


"Dia tidak akan." Ucap Zeth sambil menggenggam 
tanganku, "Kecuali kau merebut kembali tahtamu dan 
mengeklaim kepimilikanmu yang sesungguhnya pada kursi 
singgasana." 


Sungguh menggelikan mendengar semua ini, Ratu Amera 
adalah seorang penyihir bahkan untuk sekedar 
menginjakkan kaki di pagar istana saja mungkin mereka 
akan segera membunuhku. 


"Itu tidak akan pernah terjadi Zeth, aku tidak akan pernah 
mengeklaim tahta karena aku sendiripun memang tidak 
pantas." 


Terdapat sedikit raut kekecewaan dari wajah lelah Zeth, 
"Segenap hati aku berusaha mempercayai bahwa kau 
tetaplah Dementieva yang sama namun kini perlahan aku 
mulai meragukannya." 


"Aku sudah mengatakan yang sesungguhnya padamu!" 
Sinisku sambil merebut gelas anggur yang sedang di 
pegangnya, "Dan tetap kau masih saja bersikeras untuk 
tidak mempercayainya." 


la mengangkat sebelah bibirnya keatas dan memandang 
kedepan dimana banyak para bangswan dengan berkempul 
dan bergembira, "Aku hanya mempercayai apa yang kulihat 
Demy bukan yang ku dengar." 


"Ngomong ngomong Demy." Pergerakan Zeth terlihat sedikit 
canggung, "Aku dapat membantumu." 


"Untuk?" 
"Kembali menjadi penguasa Clarendon." 


Percakapan ini sangat menggangguku, "Aku sudah 
mengatakanya padamu ji-" 


"Aku tau tapi dengarkan ini terlebih dahulu, Clarendon 
adalah rumah bagi seorang Putri Dementieva, bagimu. 
Hanya penerus sah yang dapat menduduki tahta, apa kau 
tidak pernah merasa sedih jika Ratu Chorine mengetahui 
apa yang sedang terjadi sekarang?" 


Apa sang ratu akan merasa sedih? 


Apa sang putri juga akan merasa sedih jika aku sedikit 
egois? 


Tanganku menggenggam gelas anggur yang masih tak 
tersentuh itu sangat erat. 


"Kau tidak bisa memberikan hasil keringat dan jerih payah 
pendahulumu secara cuma cuma pada seseorang yang 
bahkan tidak pantas untuk dituliskan sebagai penerus 
berikutnya." 


Kumohon Zeth jangan membuatku seperti ini karena aku 
juga tidak tau apa yang harus kulakukan sekarang! 


"Setelah kemangkatan sang raja hanya tersisa dirimulah 
sebagai penerus dari permaisuri yang sah, tidak akan ada 
yang lebih pantas di bandingkan dengan dirimu, yang mulia 
putri mahkota Demenieva of Clarendon." 


"Zeth kumohon hen-" 


Zeth meraih tanganku, "Tujuan utamaku kesini sedari awal 
bukanlah untuk sebuah diplomasi Dementieva, apa yang 
kukatan sedari awal adalah sesungguhnya." 


Aku mengerutkan keningku, "Apa yang sedang berusaha 
kau katakan?" 


"Untuk masa depanmu Demy, menikahlah denganku." 
Deg deg deg 
Aku menahan nafasku beberapa saat. "kau bercanda?" 


Zeth tersenyum kecut, "Menikahlah denganku dan aku 
dapat membantumu mendaptkan kembali Clarendon." 


Adakah yang masih nungguin update selanjutnya? 
Btw ini masih raw banget ya belum aku edit jd 
maafkan kalo ada kesalahan ;))) 
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PRANKKK 


Aku menatap tak percaya ke arah tanganku, gelas anggur 
yang semula baik baik saja kini pecah berhamburkan 
mengotori tangan serta lantai. Tetes demi tetes warna merah 
pekat juga terus menetes mengikuti irama tetesan warna 
ungu anggur. Sial apa yang telah kuperbuat?! 


"Astaga Dementieva!" Zeth menatapku panik dan langsung 
saja meraih tanganku. Tatapanya terlihat begitu intens 
begitu darah dari tanganku mulai merembes keluar 
menetesi tanganya. 


"Jangan menyentuhku!" Sentakku kasar, aku tidak peduli 
sudah berapa pasang mata yang kini memperhatikan kami, 
"Kau telah melewati batas tuan." Ucapku seformal mungkin, 
mungkin Putri Dementieva yang asli akan sangat senang 
mendengar hal ini namun aku bukanlah dia. "Setelah pesta 
ini selesai, kembalilah ke asalmu Zeth dan jangan pernah 
mencampuri urusanku lagi." Kemudian beberapa pelayan 
segera menggiringku pergi menjauhinya yang masih 
terdiam mematung disana. 


Rasa perih begitu menusuk nusuk telapak tanganku, Anne 
yang entah darimana datang terburu buru dengan raut 
wajah terkejut miliknya. 


"Jadi seperti itu, Demy." Samar samar aku masih dapat 
mendengar ucapan dari Zeth, "Kau telah memutuskannya, 
kini aku mengerti." 


Ini hanya luka kecil, namun kenapa dampak sakitnya 
menyebar ke seluruh tubuhku terutama dadaku. 


Apa Zeth akan membenciku setelah ini? 


"Putri, apa yang terjadi?!" Tanya Anne yang sedang 
memeriksa telapakku, " Saya akan memanggilkan tabib." 


"Tidak perlu." Selaku cepat, "Kau bisa mengambil beling ini 
dengan tanganmu sendiri bukan?" 


"Itu sangatlah berbahaya putri, bagaimana jika terinfeksi 
maka tangan anda akan jauh lebih parah terasa sakitnya." 


Tanpa ingin mendenger lebih banyak lagi ucapan Anne, aku 
langsung saja menarik beberapa beling yang tertancap 
dalam di telapak tanganku begitu saja, "sshh Arghh-" 


"Putri! Astaga apa yang sebenarnya ingin anda lakukan." 
Pekik Anne semakin panik ketika melihat darah yang 
merembes keluar jauh lebih banyak dari sebelumnya. 


Astaga aku tidak memiliki saktu ini, beberapa menit lagi 
Alarick akan segera memasuki ruang dansa Istana, aku 
harus cepat menyelesaikan semua ini. 


"Tabib telah datang." Seru salah seorang pelayan yang 
sedang berjalan tergopoh gopoh ke arahmu bersama 
dengan seseorang yang memakai jubah hitam panjang. 


Sekilas aku dapat melihat rambutnya yang bewarna putih 
keperakan hampir sama denganku namun ketika orang 
tersebut menyadarinya ia segera menundukkan kepalanya 
lebih dalam. 


Terasa familiar? 


"Yang Mulia Kaisar Alarick de Sokrates IV." Pengawal 
tersebut mengumumkan kedatangan sang kaisar dengan 
lantangnya, lalu kemudian munculah Alarick yang diikuti 
oleh Antonio yang selalu setia berjalan beriringan di 
samping tubuhnya. 


Semuanya terasa sama seperti kali pertamanya aku 
menghadiri pesta dansa di Sokrates, hanya saja ada satu hal 
yang sedari tadi mengganggu penglihatanku dan sangat 
terasa ganjal. 


Aku tidak dapat menemukan keberadaan Agi. 


Atau mungkin saja gadis kecil itu sedang merasa tidak 
sehat, mungkin... 


Kemeriahan kembali berlanjut setelah Alarick menduduki 
singgasananya meski begitu aku selalu merasa jika 
pandangannya selalu mengawasiku dengan intens dan itu 
membuatku gugup. 


Ketika aku hendak pergi untuk mengambil segelas 
minuman, tiba tiba saja beberapa pengawal berbaju 
berzirah hitam datang menghadangku dan mencegat kedua 
tanganku. Belum sempat memberontak mereka langsung 
saja menyeret tubuhku dengan sangat kesat dan 
menjatuhkanku tepat di hadapan sang kaisar. 


Seluruh alunan musik serta segala kebisingan di dalam 
aulapun turut terhenti, kini semua mata memandang ke 
arahku. Ke arah Alarick. 


Astaga apalagi sekarang? 


"Sshhh." Ringisku tertahan ketika tanpa sengaja telapk 
tanganku tertahan untuk menopang tubuh. 


"Putri Dementieva." Suara langang Alarick menggema di 
seluruh ruangan, "Apa yang akan kau tawarkan padaku." 


Tatapan mata Alarick menatapku tanpa ekspresi, sama 
seperti di saat awal pertemuan kami. "Yang mulia?" Ucapku 
menelan ludah gugup. 


"Setiap kebaikan pasti akan selalu mendapatkan 
ganjarannya." Ucapnya masih sambil terus menatapku 
lurus, "Setelah semua kebaikan yang kuberikan padamu, 
apa yang akan kau berikan padaku putri?" 


Mulutku menganga tak percaya menatapnya, apa yang 
membuatnya seperti kerasukan seperti itu? 


"Sa-saya tidak mengerti maksud anda." 


“Y-jika anda menginginkan sesuatu, saya tidak memiliki 
apapun untuk diberikan pada anda yang mulia." Jawabku 
setulus hati, apa Alarick sudah gila? 


Aku tidak pernah menyangka jika selama ini kebaikan 
Alarick memiliki harga meski aku telah menduganya sejak 
awal, di dunia ini tidak akan ada sesuatu yang gratis. 


Kemudian pria itu memberi tanda pada kedua pengawal 
yang masih berdiri di samping kiri dan kananku untuk 
membuatku berlutut di hadapanya secara paksa, meski 
dengan memberontak aku tetap tidak bisa melawan tenaga 
mereka. 


Bisik bisik mulai terdengar di seanterio ruangan, silahkan 
bicarakan aku sepuas kalian! Ini bukanlah pertama kalinya 
bagiku setelah di terbangkan setinggi langit lalu di jatuhkan 
ke bagian terdalam inti bumi. Alarick benar benar bajingan! 


"Apa yang membuatku pantas untuk tetap menerimamu 
disini Putri, jika kau tidak memiliki apapun untuk kau 
berikan." 


"Putri!" Seru Anne yang entah baru datang dari mana 
langsung bersujud di hadapan Alarick, "Yang mulia mohon 
ampuni sang putri." 


Jantungku berdetak kencang, semua ini aku merasa seperti 
d javu. Semuanya terlihat hampir sama dengan kejadian 
dahulu yang harus membuatku terpaksa dengan... 


"Atau kau dapat juga memberikan pelayan setiamu 
kepadaku maka aku akan menganggapnya sebagai 
persembahan kecil darimu." Alarick menyunggingkan 
senyum liciknya, bagaimana bisa ia mengatakan hal sejahat 
itu? Dimana sesosok pria yang menatapku lembut dan juga 
menciumku dengan penuh perhatian di hadapan semua 
orang. 


Apa ini sebuah sandiwara? 


"Yang mulia!" Seruku tegas, "Apa yang sebenarnya anda 
inginkan." Aku dapat semakin mendengar ringkukan Anne 
yang semakin gemetar ketakutan. 


Dan aku juga dapat melihat pergerakan Antonio yang 
terlihat sangat gelisah, sudah beberapa kali ia terlihat 
berusaha menghentikan Alarick sambil menatapku dengan 
iba. 


Aku sangat membenci tatapan seperti itu. 


"Sebuah tarian." Jawab Alarick tegas, "Untuk sebuah 
hadiah." 


Bulu kudukku meremang, dia benar benar sudah gila. 
Bukankah seharusnya ia jauh lebih mengetahui dari 
siapapun jika tarian ini akan membuatku mendekat dengan 
ajal jauh lebih dekat. 


Apa ibuku tak pernah memberi tahunya? Bukankah Antonio 
berkata jika Alarick mengenal ibuku? 


"Yang mulia!" Seru Antonio yang dengan beraninya 
meninggikan suara pada kaisar di hadapan banyak orang. 


"Kau ingin kuanggap sebagai penghianat Antonio?" Ancam 
Alarick terdengar mengerikan. 


Disampingku Anne sudah menangis dengan hebatnya, ia 
terus sama memohon pada sang kaisar agar mengambil 
nyawanya saja daripada membuatku menari. 


"Saya tidak akan menari untuk anda." Tegasku dingin. 


"Kalau begitu kau tidak akan keberatan bukan jika aku 
mengambil pelayan pribadi milikmu?" Mulutku terkatup 
rapat, masih berusaha mencerna apa yang sebenarnya 
terjadi disini. "Bagaimana, Dementieva?" 


Air mataku mulai menggenang, "Saya tidak percaya bahwa 
anda akan setega ini." Suaraku mulai bergetar, "kau adalah 
monster!" 


"Apa yang sebenarnya sudah mereka lakukan hingga anda 
menjadi seperti ini? Saya selalu memanjatkan doa memohon 
keselamatan dan kemenangan atas anda selama berperang 
" Persetan dengan semua orang yang kini menatap kami, 
"namun kini." Aku tertawa sarkas, "sepertinya takdir 
membalasnya dengan kata lain." 


"Aku membencimu Alarick." 


"Bawa pelayanya." Ucap Alarick sambul menatap lurus ke 
arahku. Emosinya seakan tertahan, di balik wajah datar itu 
aku dapat melihat kemarahan luar biasa yang ia tunjukkan 
padaku, "dan kurung dia di penjara sampai aku sendiri yang 
akan memutuskannya." 


Aku menutup mataku berusaha berfikir dengan jernih, apa 
Kini aku harus berkorban lagi? Setelah semua rasa sakit itu 
pergi, mengapa kini harus kembali lagi? 


Tidakkah sedikitpun ada kebahagiaan yang abadi? Di dunia 
ini maupun nyata, semua orang terus saja berusaha 
mengahncurkan kebahagiaanku. 


Mungkin kini adalah saatnya aku untuk menghadapi 
kenyataan yang sesungguhnya. 


Sepertinya kematian untuk kedua kalinya terdengar tidak 
terlalu buruk. "Baiklah!" Seruku, "jika itu keinginan anda, 
yang mulia." 


Senyum mengejak kembali tersungging di wajahnya, 
bagaimana bisa aku hampir mencintai seorang monster 
seperti dirinya? Disini akulah yang bodoh menyimpulkan 
segala hal jika Alarick tertarik padaku. 


Namun nyatanya ia hanya memanfaatkanku. 


Segala ucapan manis dari Antonio tentangny dahulu, aku 
tidak ingin mempercayainya lagi. Jika kita benar benar 
terikat akankah ia melukai sedalam ini? Tentunya tidak. 
Karena semua itu hanyalah karangan semata. 


Karangan yang membuatku terlihat bodoh di matanya. 


"Untuk anda, Kaisar Alarick." Ucapku sambil berjalan ke 
tengah tengah Aula dansa, para bangsawan yang lainpun 


langsung saja membentuk formasi lingkaran. 


"Putri hentikan sekarang juga." Seru Anne dari kejauhan 
begitupula dengan Antonio yang berkali Kali 
menggelengkan kepalanya ke arahku. 


Dari sekian semua tatapan itu kini hanya satu yang 
membuatku seakan tak memiliki nyawa lagi, Zeth. 


la menatapku dengan wajah datarnya, sama seperti ketika 
Nikolai melihatku sebagai pembunuh ibunya. 


Semua ini sungguh terlihat menyakitkan. 


Beberapa pelayan kemudian menghampiriku dan melepas 
beberapa kain yang menempel pada gaunku sehingga 
menjadikanya gaun pendek dengan kulit yang sangat 
terekspos, selendang biru toscapun terselampir di sekitar 
leherku. 


Dan lagi lagi aku mengangkat selendang tingi tinggi 
sebagai pembukaan sebelum musik mengalun kencang. 


Ditiap pukulan yang menggebu tubuhku langsung saja 
bersemangat dengan sendirinya mengikuti alunan musik, 
meski ini mengurangi sisa waktuku setidakny aku sangat 
menikmatiya. 


Rasa kebebasan dan kepercayaan diri membanjiri tubuhku 
di tiap gerakan maupun putaran, meski terasa sakit aku 
tetap saja menyunggingkan senyum tulusku. 


Begitu banyak binar kekaguman dari orang orang yang 
berada di sekelilingku dan itu membutku jauh lebih 
bersemangat lagi. 


Gemerincing dari biggle yang selalu kukenakan di 
pergelangan kaki juga turut membuat gerakanku meriah, 
aku sangat sangat menyukai ini. Perasaan ini. 


Lompatan demi lompatan kulalui dengan begitu 
gemulainya, begitu juga dengan gerakan berputar namun 
ketika beberapa gerakan terakhir sebelum aku benar benar 
menyelesaikannya. 


Seberkas cahaya terang tiba tiba saja menyusuri tubuhku 
dan mengelilinginya, seakan cahaya itu melemahkan kinerja 
jantung. Aku tetap saja memaksakan diriku untuk segera 
mengakhiri tarian ini namun tubuhku tiba tiba saja menjadi 
kaku, begitu pula dengan kedua pendengaranku yang 
berdenging sangat keras. 


Dari kejauhan aku dapat melihat Zeth yang sedang berlari 
kencang ke arahku. Tapi suatu hal terasa aneh. Ketika tiba 
tiba saja seseorang dengan cepatnya menangkap tubuhku 
yang hendak terjatuh kelantai dan langsung saja menutup 
mataku hingga kesadaranku mulai menghilang. 


Alarick, apa kau akan menyelamatkanku? 


Happy reading guys :)), ada yang nge ship 
Dementieva selain sama Alarick nggak ya? 


Semoga chapter ini bisa menjadi teman kalian di 
waktu libur ini “bagi yang libur dan semoga wabah 
ini cepat berlalu ya 


Stay healthy guys jangan lupa cuci tangan pake 
sabun dan dilanjut pake hand sanitizer :))) 


Love all -grtx 
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"Bukankah sudah kukatakan padamu Dementieva." Ia 
mendekatkan wajahnya ke arahku. "Itu bukanlah takdirmu." 


"T-tapi saya lelah." 


Aku dapat melihatnya, tatapan khawatir yang ia tunjukan 
padaku. "Kalau begitu, bertahanlah." 


Ada apa denganku, mengapa aku masih tidak bisa 
menggerakkan tubuhku? 


"Aku hanya berusaha mengatakan jika itu sangatlah berani, 
aku tau kau melakukanya untuk sebuh alasan." 


Jangan menatapku seperti itu, 
"Maafkan aku, untuk semuanya Dementieva" 


"HUNGGHHHH ARGHHH-" Teriakku penuh kesakitan, rasa 
panas serta perih segera membawaku kembali kedalam 
kesadaranku sepenuhnya. Tanganku terus saja meremas 
dadaku karena saking sakitnya. 


rasa sakit yang sama seperti ketika Antonio menyerangku 
pada saat itu. 


Air mataku perlahan mengaliri deras berjatuhan di pipiku, 
aku tidak mengerti kenapa di saat seperti ini justru 
bayangan pria brengsek sepertinyalah yang memenuhi 
benakku. Apa aku ini baik baik saja?! 


"Arghhhh.." ya tuhann ini sangatlah menyiksaku. Apa yang 
sebenarnya terjadi sebenarnya... 


"oud tero." Bisik seseorang pelan dengan memegang 
tanganku lembut, ketika ia mengucapkan mantra tersebut 
rasa hangat perlahan mulai mengaliri tanganku hingga ke 
dalam tubuhku membuat rasa yang semula sakit tak 
tertahankan kini berangsur angsur mulai menghilang. 


Nafaskupun sedikit demi sedikit mulai kembali teratur, air 
mata beserta keringat mulai bercampur jadi satu di wajahku 
ditambah rasa berdenyut yang terus saja menhantam 
kepalaku saat ini semakin membuat penderitaanku 
sempurna. 


"Bagaimana keadaanmu?" suara dalam yang terdengar 
lembut mengalun indah dalam pendengaranku. 


Sontak saja tubuhku langsung menegang ketika mendengar 
suara asing yang baru pertama kali ini ku dengar. Kejadian 
terakhir kali yang kuingat adalah ketika cahaya kuning 
merayapi seluruh tubuhku dan Zeth yang berlari sangat 
cepat berusaha menggapaiku dengan tatapan khawatirnya 
lalu aku tidak mengingat apapun lagi selain terbangun 
dengan pakaian putih bersih yang hanya sebatas lutut. 


Kepalakupun terangkat memperhatikan sekelilingku yang 
mana baruku sadari jika ini sama sekali tidak terlihat seperti 
Skrates. 


Seluruh dinding dan lantainya di lapisi warna putih jernih 
hingga berkilat licin, tidak ada warna gelap yang tertempel 
seperti kamarku. Disini semuanya berwarna putih dan 
sedikit keemasan sangat kontras sekali jika di bandingkan 
antara keduanya. 


"Bagaimana keadaanmu?" Ulangnya sekali lagi membuatku 
kembali menatap ke arahnya. 


"K-kau?" Ujarku terkejut ketika mata kami saling bertemu, 
fikiranku tiba tiba saja kembali melayang jauh disaat saat 
ketika Zeth mengajakku ke pasar dan seseorang tanpa 
senagaja menabrakku hingga membuat es krimku terjatuh 
dengan bebasnya, "bukankah kau adalah seorang pria yang 
menabrakku waktu?!" 


Rambut putih keperakan panjangnya terurai lembut 
menjuntai hingga pinggulnya, alisnya yang berwarna hitam 
membuat wajahnya terlihat semakin tegas dan juga penuh 
wibawa ditambah mahkota berwarna silver yang berwarna 
lebih tua dari rambutnya membuat seluruhnya tampak jelas 
bahwa pria di hadapanku ini memiliki kedudukan yang 


tinggi. 


la tersenyum, senyum lembut yang tidak pernah Alarick 
tunjukkan padaku sebelumnya. "Sama sama akan menjadi 
jawabanku." 


Aku gelagapan tak enak padanya, dasar bodoh Dementieva. 
"M-maafkan aku dan tentunya terimakasih sudah 
menolongku." 


"Sama sama Dementieva." Suaranya yang berat terdengar 
lembut dalam pendengaranku. "Apa keadaanmu sudah jauh 
lebih baik?" 


Kepalaku mengangguk antusias. "Lumayan, berkatmu ...?" 
la tertawa mendegar ucapanku, "Oris, Dementieva" 


"Berkatmu Oris." Meski ia telah menolongku aku tidak 
mengerti bagaimana ia mengetahui namaku. "Apa yang 
terjadi denganku?" 


"Tidak ada yang buruk, hanya saja kau tidak dapat 
mengontrol kekuatanmu Dementieva." 


Aku memanggukkan kepala, "Kekuatan? kekuatan seperti 
apa yang kau maksutkan." 


"Kekuatanmu tentu saja." Jawabnya sambil menunjukkan 
mimik wajah yang aneh. 


ah mungkin saja energiku dalamku yang lagi lagi justru 
berbalik menyerangku seperti saat itu, "Baiklah aku 
mengerti." Ucapku pelan, "tapi apa kau mengenalku? sedari 
tadi kau memanggil namaku yang bahkan aku tidak pernah 
kusebutkan sebelumnya." 


"Tentu saja." Jawabnya terlihat sanntai sambil terkekeh, 
"Semua orang disinipun mengenalimu." Aku mengerutkan 
keningku, ini saja baru kali pertama aku kesini. 


"Apa kalian kerabat kerajaan dari Clarendon?" Tanyaku 
secara spontan, entah kenapa aku merasa sangat antusias 
namun berbeda halnya dengan Oris yang justru semakin 
menunjukkan wajah sendunya terlebih sorot matannya yang 
sangat lembut itu menatapku dalam. 


Tangannya terulur mengelus pipiku pelan, "Aku tidak tau." 
gumamnya pelan, "sudah berapa banyak ingatan yang 
mereka buat lupa darimu." meskinya hanya gumaman aku 
tetap dapat mendengarnya dengan sangat jelas dan 
tentunya ini membuatku sedikit was was larena hanya 
kedua pelayan terpercayakulah yang hal tentang 'hilang 
ingtan', "Kalau begitu, bisa kau memberi tahuku dimana 
ini?" 


"Dortos, Dementieva. Negri yang dianugrahi sebagai 
kelahiran sang dewi kembali." Aku tidak pernah mendengar 
nama wilayah ini sebelumnya, Alarick maupun Antonio tak 
pernah menyinggungnya. "Negri kelahiran dewi utama yang 
meninggalkan penerus terakhirnya, yaitu kau." 


Aku mengerjapkan mataku beberapa kali, masih berusaha 
mencerna ucapan pria berambut putih ini, jika seperti ini 
maka- "Apa maksutmu adalah Ratu Chorine, ibuku?" 


Oris mengangguk, tangan kananya kembali membelai pipiki 
lembut seakan jika ia bergerak sedikit dapat 
menghancurkanku. "Benar" jawabnya masih sambil 
mengelus pipiku, aneh aku merasa sangat tidak nyaman di 
perlakukan seperti itu tapi akupun tidak dapat menolaknya, 
"Selamat datang kembali, adik." 


Hah? 


Mataku sontak membulat sempurna. Bahkan aku bisa 
terkena serangan jantung mendadak karenanya, ini gila! 


Kenapa Oris memanggilku adik? Aku tidak ingat sang ratu 
memiliki anak lagi selain aku bahkan Annnepun tak pernah 
menceritakannya. 


Aku langsung menjauhkan tubuhku dari Oris yang nampak 
kaget akibat dari perlakuanku, "Maaf kupikir sepertinya kau 
salah orang karena aku tidak pernah memiliki saudara 
kandung seara langsung." 


"Kini kau memilikinya." Oris kembali memasang senyuman 
lembutnya "kau mungkin masih sangat terkejut dengan 
fakta ini tapi aku berkata yang sesungguhnya Dementieva." 


Apa pria ini benar benar adalah kakaku? jika dilihat dari 
penampilannya jelas hampir 80 persen kami terlihat sama 
selain dari mata serta beberapa bagian yang memang 
terlihat berbeda." 


"Karena kau telah kehilangan ingatan maka aku akan 
kembali menceritakannya padamu." 


"k-kau, ba-bagaimana kau tau aku kehilangan ingatan?" 
tanyaku dengan perasaan gelisah, jika ia tau aku bukan 
Dementieva yang asli maka habislah aku disini. 


"Sedari awal kau tampak canggung padaku Dementieva, 
bahkan kau tidak mengenaliku pada saat di pasar. Jika kau 
mengingatnya maka satu satuya yang terjadi adalah kau 
akan langsung memelukku dan berkata betapa bahagianya 
melihatku namun sayangnya kau tidak melakukan semua 
itu." lagi lagi seakan aku menambah luka pada kehidupan 
Oris yang terlihat tenang ini. 


Aku menundukkan kepala, "Maafkan aku, Oris." 


"Semua ini bukanlah salahmu, alasan tidak ada seorangpun 
yang kembali mengingatkanku tentangmu adalah karena di 
saat hari kelahiranmu tiba sang ratu langsung saja 
memerintahkan seseorang untuk segera mengasingkanku 
disini." 


Pandangan mata Oris menerawang jauh ketika aku 
menatapnya, seakan ia sedang mengenang kembali yang 
mungkin saja waktu kelam miliknya. Ratu Chorine adalah 
ratu yang baik menurut cerita yang selalu kudengar lalu 
mengapa ia mengasingkan putra lelakinya sendiri? Ketika 
itu dapat memperkuat posisi tahta agar tidak jatuh ke 
tangan Ratu Amera. 


"Kenapa?" 


la terlihat berfikir, "Karena Dortos membutuhkan 
penerusnya dan lagi-" Oris menatapku sambil 
menggantungkan ceritanya, "kau harus mencari taunya 
sendiri, Dementieva." godanya kepadaku. 


Aku mendengus sebal, percuma saja aku bertanya padanya 
dipaksapun sepertinya ia tetep kukuh tidak akan pernah 


mengatakannya. "Oris." 
"Ya, Dementieva." 


Jantungku berdebar debar tiap kali ia memanggil namaku 
secara lengkap, "Apa kau bisa mengantarku kembali ke 
Skrates? Semua orang pasti sedang mengkhawatirkanku." 


Sepertinya ucapanku menyakitinya secara tidak langsung, 
wajah yang semula menatapku lembut kini mengeras tidak 
suka. "Mulai saat ini lebih baik kau tidak perlu lagi kembali 
kesana." 


Aku membelalakan mataku, "Tapi kenapa, Skrates adalah 
rumahku." 


"Ini adalah rumahmu." Tekannya tegas, "Skrates ataupun 
Clarendon tidak pernah menjadi rumahmu yang sebenarnya 
Dementieva." 


Tapi aku tidak ingin tinggal disini, "Oris, setidaknya biarkan 
aku mengucapkan selamat tinggal kepada mereka." 


"Dan membiarkanmu pergi dariku lagi?" la tersenyum kecut, 
"Maafkan aku untuk kali ini Dementieva, tapi aku tidak akan 
mengabulkannya untukmu. Aku tidak ingin kehilangan 
adikku lagi, tolong mengertilah." Ucapan lembut Oris 
menghenyuhkan hatiku seperkian detik. Aku ingin 
mempercayainya namun sebagian hatiku berkata terdapat 
sesuatu yang salah darinya. 


"Kau mempercayaikukan Dementieva?" Tanyanya seakan 
mengulang pertanyaan batinku sendiri. Kedua tangany 
menangkup wajahku lembut, aku ingin menolak sentuhanny 
namun terdikit rasa percikan yang begitu menenangkan. 


Apa aku harus mempercayainya? 


"Oris aku tidak dapat menjawabmu sekarang, aku bahkan 
tidak mengingat siapa dirimu yang sebenarnya. Aku 
membutuhkan waktu." Jawabku sambil mengalihkan 
pandangan ke arah lain. 


Seakan mengerti kondisiku saat ini Oris mengecup pucuk 
kepalaku lembut, "Kalau begitu tinggalah, sampai kau 
mengingat siapa aku kau dan semua ini sebenarnya." 


"Tapi kenapa?" Tanyaku membuat pria berbau bangsawan 
ini menatapku lekat, "Kenapa kau baru menghampiriku 
sekarang, kemana keberadaanmu di saat nyawaku di 
pertaruhkan." 


"Karena untuk pertama kalinya pertemuan pertama kita 
dipasar aku melihatmu setelah sekian lama Dementieva, 
karena suatu hal kau tiba tiba saja menghilang dariku 
maafkan aku seharusnya aku lebih cepst menemukanku." 
rasa tulus begitu menyelimuti di setiap ucapannya. 


Aku menggeleng pelan, "Tidak apa kakak, setidaknya aku 
sangat senang pada akhirnya aku masih memiliki keluarga 
ketika aku berfikir sendirian di dunia ini." 


Mulai saat ini aku harus terbiasa, Oris adalah keluargaku 
yang sesungguhnya dan disini mereka menerimaku dengan 
tangan terbuka. 


Tapi... hal tentang Alarick kembali terlintas dalam benakku, 
seorang pria yang dulunya selalu kukenang sebagai 
pangeran berkuda putihku justru setelah sekian lama justru 
membawa petaka tersendiri untukku. 


Yap! Aku harus melupakan pria itu, pria yang yang telah 
membuatku jatuh ke dalam pesona iblisnya. 


"Aku akan selalu berada disisimu Dementieva, jika pada 
malam itu aku tidak menyamar menjadi seorang tabib 
istana mungkin tubuhmu akan jauh lebih lemah dari 
sebelumnya." Kini aku mengingatnya, benar. Oris telah 
membuntutiku sejak kejadian di pasar, "Mulai saat ini 
hentikan seluruh hubunganmu dengan kaisar Alarick 
ataupun seluruh orangnya. Mereka hanya akan 
menyakitimu jauh lebih dalam." 


Dia benar, apa yang dikatakan pria ini benar. Perlahan lahan 
air mataku mulai tumpah kembali dan Oris langsung saja 
membawaku ke dalam dekapannya, "Terimakasih kakak, aku 
tidak tah harus bagaimana lagi." Rengekku pelan. 


"Ssttt semua akan baik baik saja Dementieva, kau dan aku 
kita akan memimpin kerajaan ini bersama." 


Aku mengeratkan tanganku pada bajunya, "Tapi aku tidak 
tau mengapa setiap kali berfikir tentangnya itu membuat 
dadaku sesak." Ucapku tertahan toh dia adalah kakaku, 
mengungkapkan isi hati terdalam mungkin akan 
melegakkanku kedepannya. 


Debaran jantung Oris tiba tiba saja menjadi cepat, "Cinta." 
Ucapnya berat, "Kau tidak akan pernah mengerti apa itu 
cinta Dementieva dan tidak ada yang pantas menerima 
cintamu." 


"Tetaplah berada disisiku maka kau akan melupakan apa itu 
arti cinta yang sesungguhnya." 
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"AAAaaaaaa...." 


jeritku tak tertahankan ketika tanpa sengaja aku melihat 
tubuh Shirtless seseorang di pagi hari seperti ini. Tentunya 
Oris langsung saja menaruh seluruh perhatiannya kepadaku 
yang dengan sangat lancangnya masuk ke dalam kamarnya 
tanpa izin, "Ma-maafkan aku!" Ucapku langsug menutupi 
mataku dengan kedua telapak tangan meski aku masih 
mengintipnya sedikit. 


Harus kuakui tubuh Oris dapat membuat kaum hawa 
sepertiku speechless. 


Kukira pria berambut putih itu akan marah dan langsung 
mengusirku tetapi justru ia menarik tanganku yang 
menutupi mata agar dapat melihat dirinya sepenuhnya, 
"Apa yang kau lakukan? aku adalah kakakmu, lihatlah 
selama yang kau mau lagipula kita adalah saudara 
kandung." Ucapnya sambil terkekeh geli melihatku yang 
sudah memerah menahan malu. 


Tetap saja mau dia saudara kandung atau bukan, aku 
bukanlah Putri Dementieva yang sebenarnya! mungkin ini 
adalah cobaan tersendiri dari tuhan untukku karena telah 
membuatkan kakak serupawan ini yang mana haram 
kusentuh, "Se-sebaiknya itu tidak terjadi, kalau begitu aku 
akan kembali nanti kakak." 


Oris menahan lenganku, "Tidak tidak, katakan saja 
sekarang." 


Pipiku semakin memerah dibuatnya, tahan Dementieva 
tahan... dia adalah kakakmu. "Apa tidak apa?" 


"Selama itu kau, semua juga tidak apa apa." Lagi lagi suara 
lembut Oris terdengar merdu dalam pendengaranku, "Kalau 
begitu katakanlah, apa yang membuat adik cantikku ini 
mendatangi kamarku di pagi hari." 


Aku menelan ludahku memberanikan diri menatap kedua 
matanya, "A-aku hanya ingin mengajakmu untuk berjalan 
menemaniku berkeliling, aku ingin mengatahui lebih 
banyak tentang Dortos dan juga kastil ini." 


"Apa itu artinya kau setuju untuk tetap tinggal?" 


"Hmmm mungkin saja." Bibirku tersenyum lebar, senyum 
yang bahkan aku tidak pernah ingat kapan terakhir 
mengeluarkannya. 


Untuk sesaat Oris tertegun melihatku, aku tak tau apa yang 
dia pikirkan untuk saat ini hanya saja aku berharap bahwa 
ia tidak berfikir bahwa aku merepotkan. 


"Baiklah, tunggu sebentar." 


Semilir angin sejuk langsung saja menerpa wajahku begitu 
aku menginjakkan kaki kedalam area luar istana, sungguh 
ornamen yang terbentuk di dalam kastil ini berada di level 
yang sangat berbeda. Semua tampak ajaib seakan mereka 
semua mengandung sihir, Oris berkata padaku bawah kaum 
Dortos memanglah dianugrahi bakat sihir namun bakat 
mereka tak sekuat para penyihir meski demikian kaum 


mereka sangat ditakuti bagi manusia biasa yang tidak 
terikat oleh penyihir manapun. 


"Kau menyukainya?" 


Aku mengangguk antusias, "Sangat." baru beberapa detik 
aku ternganga menatapi keindahan semua ini mulutku 
kembali terpengarah karena adanya hamparan luas yang 
terdiri dari berbagai macam bunga yang tak pernah kulihat 
sebelumnya salah satunya adalah bunga berwarna ungu 
yang terlihat sangat familiar dalam pandanganku. 


"Itu adalah-" 


"Bunga Ageratum." Jawab Oris cepat, "kau masih 
mengingatnya?" 


"Tentu saja, bagaimana aku dapat melupakan setiap detil 
dari pertemuan pertama kita kakak." aku memberi jeda, 
"tapi kenapa kau memberikanku bunga itu?" 


Pandangan mata Oris menatapku teduh, binar bahagia tidak 
dapat ditutupi dari sorot matanya. "Apa kau pernah 
mengetahui apa arti dari Ageratum Dementieva?" 


Kepalaku menggeleng secara otomatis. 


"Ageratum melambangkan sebuah kehidupan dan juga 
kebaruan, sebuah bunga yang sangat sakral yang mana 
juga merupakan lambang dari kerajaan ini. Ungu yang 
dimilikinya melambangkan ketenangan yang mana hanya 
dapat tumbuh di datran wilayah ini." Jelasnya perlahan, aku 
mengerti sekarang mengapa Oris memberikanku bunga ini 
sebagai permintaan maaf. Bagi penduduk Dortos bunga ini 
memiliki makna dan juga nilai yang tinggi yang tidak akan 
dimiliki oleh bangsa lain. 


"Sangat indah." balasku sambil tersenyum, "Seindah 
bentuknya." lalu aku kembali mengadarkan pandanganku 
kesekitar mencoba mencari sesuatu yang terasa unik lagi. 
Sebelumnya tidak pernah sekalipun aku melihat hamparan 
bunga seindah ini di Clarendon ataupun Skrates. 


Pada akhirnya pilihanku jatah pada sekuncup lily putih yang 
juga berwarna ungu namun keemasan, kupetik bunga 
tersbeut dan memberikannya kepada Oris. "Bunga ini begitu 
cantik aku tidak pernah melihat warna seindah ini." 


"Kenapa kau memberikannya padaku?" Oris terlihat 
bingung. 


"Karena aku sangat bahagia." Jawabku mengalir begitu saja, 
"Aku merasa bahagia bertemu denganmu kakak dan bunga 
ini akan melambangkan betapa bahagianya diriku saat ini." 


Namun sepertinya Oris tidak terlalu menyukai tindakanku 
karena yang dilakukanya hanyalah termenung dalam diam, 
"Kakak." Suaraku memecah lamunanya, "Apa kau tidak 
bahagia juga?" 


Seketika senyumnya kembali mengembang, "Dementieva 
adikku, tidakkah kau pernah mengetahui makna di balik 
bunga lily ini?" 


"Keindahan?" 


"Benar, keindahan serta kecantikan dan juga kemurnian 
jiwa. Hanya jiwa jiwa dari seseorang yang murnilah yang 
pantas menerima bunga suci pemberian dewa ini." Oris 
menatapku lekat sebelum ia kenyelipkan bunga lily itu pada 
telingaku, "Dan kau pantas menerimanya, Dementieva." 


"Kau adalah kakaku, maka kau juga pantas menerimannya." 


Oris tersenyum misterius, "Terkadang jiwa seseorang kau 
tidak bisa menebaknya dengan mata, hanya saja jiwaku 
tidak akan pernah semurni dirimu adikku." 


Aku masih termenung meresapi ucapan dari pria putih itu 
yang sudah jalan mendahuluiku beberapa langkah, kenapa 
ia merasa tidak pantas? Apakah dia dulunya adalah seorang 
pendosa? 


Tidak tidak aku tidak boleh berfikiran buruk tentang 
seseorang yang baru saja kutemui, "Oris tunggu!" Seruku 
sambil berlari mengejarnya. 


Sedari tadi aku telah memikirkannya dengan matang dan 
mungkin ini adalah waktu yang tepat untuk 
menanyakannya, "Oris." 


"Ya?" 


"Apa kau tau apa yang terjadi dengan tubuhku pada malam 
pesta itu?" Setelah mendengar pertanyaanku aku dapsat 
melihat jika tubuh Oris menegang. 


Beberapa pelayan yang melewati kami langsung saja 
menunduk ketika mereka melihat kehadrian Oris. 


Sepertinya kakaku adalah seseorang yang ditakuti disini. 


"Bukankah aku sudah mengatakannya padamu? itu semua 
karena kau tidak dapat mengontrol kekuatan dalammu 
Dementieva." 


Ya tentu saja aku mengerti tapi-" Kakak, bukan itu yang 
kumaksutkan." aku menahan lengannya agar ia berhenti 
untuk berjalan, "aku tau kau mengerti maksutku." 


Terdengar helaan nafas berat dan juga tatapan enggan yang 
ia tunjukkan padaku, "Apa kau sudah memgetahui tentang 
kutukan, Dementieva?" 


Kutukan tarian sang dewi, sebuah cerita lama bagiku. 


"Aku tau, Anne memberitahuku." Aku baru teringat jika Oris 
tidak mengenal pelayanku itu, "Ah Anne adalah salah satu 
pelayan setiaku ketika berada si Clarendon dan juga 
Skrates." 


"Anne may?" Tanya Oris membuatku membulatkan mata. 
"Kau mengenalnya?!" 
"Hanya pernah bertemu beberapa kali." 


Jika seperti itu mengapa Anne tak pernah menyinggung hal 
tentang Oris padaku sebelumnya? 


Ck bahkan seorang pelayanpun menyimpan rahasia dariku. 
Benar benar mereka tidak ada yang bisa kupercaya lagi. 


Sekilas Oris menatap perubahan raut wajahku yang 
langsung buru buru kubalas dengan senyuman, aku tidak 
ingin ia tau jika aku memikirkan masa lalu lagi. 


"Semakin dicintai maka tubuhmu perlahan akan mulai 
melemah, semakin kau menunjukkan tarianmu maka semua 
orang akan semakin menaruh kekaguman padamu dan kau 
akan mati secara perlaham dalam kekaguman itu." 
Terangnya sedikit tidak bersemangat, "Kalau yang kau 
maksutkan adalah cahaya itu maka aku tidak memiliki 
pilihan lain selain memberi tahumu yang sesungguhnya." 


Aku menatapnya serius berusaha menjadi pendengar yang 
baik, "Cahaya yang mengelilingi tubuhmu adalah sebuah 


pemikat, namun kau tidak dapat mengendalikannya 
sehingga cahaya itu berbalik menyerangmu kau juga dapat 
mengatakannya sebagai cahaya takdir." 


M-memikat?! Apa ini semacam pelet?! Astaga astaga aku 
tidak ingin memiliki kekuatan mengerikan seperti itu!!! 


"Apa maksutmu dengan memikat? Apa itu seperti embuat 
seorang pria jatuh hati padaku secara instan?" Tanyaku 
penuh ketakutan, aku tidak ingin seperti itu!!!! 


la kembali tertawa sambil mengacak acak rambutku, "Bukan 
semacam pemikat seperti itu, pemikat yang kumaksut 
adalah dimanaa seluruh energi pada tubuhmu berkumpul 
jadi satu dan memusatkannya pada kekuatanmu 
sepenuhnya. Kau adalah kaum kami Dementieva maka dari 
itu kau memiliki sedikit sihir yang mengalir di dalam tubuh." 


"Kecuali jika seseorang yang benar benar mencintaimu 
maka cahaya itu dapat mengikat keduanya dengan ikatan 
takdir." 


Aku mengangguk angggukan kepalaku, jadi seperti itu. 
Keren sekali jika aku memiliki seseorang itu yang sayangnya 
tidak akan kutemukan dalam waktu dekat, namun sebuah 
pemikiran kembali terlintas dalam benakku. Dahulu Ratu 
Chorine ingin menutupiku sebagai penerus terakhir 
bangsanya tapi kenapa? 


"Apa itu berbahaya?" 


"Tidak jika kau tau cara membatasinnya, mungkin kau 
sudah mendengarny berkali kali dari orang lain karena 
semua kekuatan memiliki harga dan aku mohon padamu 
jangan pernah melakukannya kepada siapapun." 


Kenapa? Padahal aku sangat ingin meninju wajah Alarick 
menggunakan kekuatanku ini. 


"Kau telah memasuki stase 3 dimana tubuhmu akan 
semakin melemah jika stase tersebut terus bertambah, 
inilah konsekuensi yang sebenarnya sedang kau hadapi 
Dementieva dan lagi apa kau tidak pernah bertanya tanya 
mengapa kau sangat mahir menari?" 


Aku menggeleng, kukira itu adalah bakat sang putri. 


"Tarian yang kau tarikan itu menggunakan energi dalam dan 
semakin kau menggunakan kekuatan dalammu maka 
perlahan lahan tubuhmu akan menghilang dan bersatu 
bersama cahaya cahaya yang kau lihat di semesta selama 
ini." 


Kulit di tubuhku tiba tiba meremang dibuatnya, "Aku tidak 
ingin menjadi cahaya." 


Usapan lembut terasa pada rambutku, "Karena itulah aku 
mohon padamu Dementieva jangan kembali kemereka lagi. 
Mereka hanya akan terus menyiksamu, meski tarianmu 
sangat lah indah dan kau merasa seperti seeokor burung 
yang terbebas dari sangkarnya itu semua tidak setimpal 
dengan konsekuensi apa yang harus kau hadapi 
kedepannya." 


Secepatnya aku harus memutuskan, "T-tapi bagaimana 
dengan Anne dan juga Emma? atau Alarick dan Antonio? 
bagaimanapun merekalah yang telah menyelamatkanku 
dari penjara Clarendon." 


Tangan oris yang semula terlihat santai di punggungku kini 
ia menekannya kuat, "Jika ia memang mengkhawatirkanmu 
maka ia tidak akan pernah membuatmu melakukan tarian 
itu sedari awal." 


Segenap hati aku berusaha tidak mempercayai itu, mungkin 
saja Alarick lupa bukan? "Mungkin dia hanya tidak ingat jika 
aku memiliki kutukan seperti itu." 


Untuk pertama kalinya aku mendengar Oris berdecih 
merendahkan, "Apa dia amnesia atau bagaimana?"Ucapnya 
membuatku terlihat bingung. 


"Apa ia pernah memberi tahumu sedikit tentang 
masalalunya Dementieva? Tentang Ratu Chorine mungkin?" 


"Yang kutahu Alarick mengenal ibuku dan setelah itu ia 
tidak pernah mengatakan apapun yang berhubungan 
dengan Ratu Chorine." 


"Andai saja kau tau bahwa dia adalah salah satu penyebab 
kematian ibumu." kakiku terhenti seketika membuat Oris 
juga melakukan hal yang sama, melihat reaksiku ia 
tersenyum miring. " Oh! dia tidak pernah mengatakan yang 
sejujurnya padamu secara langsung bukan? dan tetap kau 
masih sangat mempercayainya. 


Tanganku terkepal kuat, "Alarick dan Antonio mereka berdua 
mengetahui semua yang terjadi dengan sangat jelas 
Dementieva." 


"Jika mereka peduli padamu maka seharusnya sudah sejak 
lama kau mengetahui tentang hal ini." 


"Aku tidak mengerti maksutmu." 


Kedua tangan Oris menekan pundakku dan telunjuknya 
mengangkat daguku agar menatap tepat ke dalam matanya, 
"Ibumu memberikan separuh sisa hidupnya pada seorang 
anak laki laki yang bahkan pada saat itu hanya sekedar 
mengangkat kepalanya tak bisa." Senyum miring Oris 


semakin terlihat misterius, "Apa kau ingin mendengar 
kelanjutan kisah ini Dementieva?" 
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Sakit? tentu saja, selama ini aku baru menyadari jika 
kebaikannya hanyalah sebuah kebohongan belaka. ia 
menyelamatkanku bukanlah karena rasa kasiannya 
melainkan separuh cahaya kehidupan milik sang ratu yang 
berada dalam tubuh ini. 


Apa yang seluruhnya Antonio katakan di masa lalu 
terdengar jelas sudah saat ini, bukan takdir atau apapun itu 
yang membuat aku dan Alarick terikat juga dapat 
merasakan perasaan batin masing masing namun semua itu 
disebabkan karena kami memiliki frekuensi kehidupan yang 
sama. Frekuensi kehidupan milik sang ratu 


Brengsek ALARICK BRENGSEK! 


Setelah selama ini aku berusaha bertahan dan masih 
mempercayainya, aku tidak akan pernah menyangka jika- 


"Uhukk uhukk." Tanpa sengaja aku tersedak oleh minuman 
yang sedang ku tenggak saat ini, sekuat tenaga aku 
berusaha menahan rasa gatal pada tenggorokanku yang 
membuatku terus saja terbatuk, "Uhukk Uhuk UHUKKk." Aku 
langsung berusaha membungkam mulutku sendiri ketika 
bunyi terakhir yang begitu keras hingga membut semua 
orang menolehkan pandangnya ke arahku. 


Ugh tuhan cobaan apalagi ini... benar benar memalukan. 


Seorang wanita dengan berpenampilan yang hampir sama 
dengan Oris segera menghampiriku dengan panik. 


"Yang mulia anda baik baik saja?" Tanyanya khawatir, 
akupun menggeleng gelengkan kepalaku berusaha berkata 
bahwa ini bukanlah apa apa, Jika anda kurang sehat 


sebaiknya anda segera beristirahat." lanjutnya lagi dengan 
lembut meski dari segi penampilan ia terlihat cukup sinis. 


"Aku baik baik saja." Jawabku, ini adalah makan pertamaku 
secara official maka aku tidak boleh mengacaukannya. 


Perempuan yang setauku bernama Rhea itu segera kembali 
ke tempat duduknya setelah mendengar jawabanku yang 
terlihat meyakinkan. Paras rupawan serta tubuh moleknya 
sangatlah membuat diriya tampak menonjol dan juga 
berbau bangsawan, suka atau tidak dia adalah wanita 
terdekat dari Oris. 


Sang tangan kanan kerajaan Dortos. 


Dan tentu saja hal tersebut membuatku bertanya tanya 
mengapa Oris tidak menikahi saja wanita sesempurna dan 
secantik Rhea daripada hanya sekadar menjadikanya orang 
kepercayaan dalam kerajaan. 


"Sudah sangat lama kami tidak melihat anda." Ujar seorang 
pria yang duduk berhadapan denganku. "Putri Dementieva." 


Aku tersenyum seramah mungkin, "Mungkin karena selama 
ini saya berada di Clarendon dan juga Skrates." 


"Ah, begitu. Kami sangat sangat senang menyambut anda 
kembali." 


"Begitu juga dengan saya tuan." Masih seperti yang 
kupikirkan, orang orang di negri ini sangatlah baik 
kepadaku, "Jika bukan karena kakak mungkin saja aku tidak 
akan pernah kembali kesini." 


"Ka-kakak?" Ucapnya dengan pandangan bertanya, hey! 
Apa mereka melupakan hubungan darahku dengan sang 


raja karena saking lamanya Putri Dementieva tidak kemari? 
"Maksut anda adalah Yang mulia Osiris?" 


Oris dan Osiris, terdengar mirip. 


"Kakaku adalah Oris apa kalian tidak mengenalnya? Dan aku 
adalah adiknya apa kalian juga sudah melupakanku atau 
bagaimana?" Ucapku berusaha menjelaskan namun yang 
terjadi hanya kebingungan yang membisu. 


"Ehm." Rhea berdehem memecah keheningan lalu ia 
tersenyum maklum ke arahku, "Sepertinya kalian belum 
mengetahui jika belum lama ini tuan putri telah kehilangan 
sebagian dari ingatannya maka untuk itu saya harap kalian 
dapat memakluminya." Jelas Rhea sambil menatap wajah 
para petinggi kerajaan satu persatu. 


Terimakasih untuk itu setidaknya aku tidak terlalu repot 
repot untuk menjelaskan secara detail. 


Tepat ketika para Dewan kembali diam, Oris memasuki 
ruang makan bersama dengan beberapa pengawal yang 
mengikutinya dari belakang dan tentunya juga Rhea yang 
langsung sigap membantu sang raja untuk duduk di kursi 
kepala yang mana itu berada di sebelahku. 


Pria itu kemudian tersenyum ke arahku yang langsung 
kubalas dengan senyuman lebar, dia tampak tampan 
mengenakkan jubah putih kebesaranya itu. 


"Yang mulia." Ucap mereka memberi hormat serempak dan 
aku hanya terdiam di tempat. Orispun mengangguk yang 
kemudian membuat seluruh para petinggi petinggi kerajaan 
kembali duduk. 


"Apa kau sudah lapar Dementieva?" 


"Sangat." Jawabku bergurau, Orispun langsung saja 
memberi tanda agar para pelayan segera menyiapkan 
makanan utama di atas meja. Dikarenakan beberapa hal 
yang begitu mendesak iapun tidak dapat menikmait 
hidangan pembuka sebelumnya yang mana aku sangat 
bersyukur ia tidak harus melihat kejadian memalukan yang 
kualami tadi. 


Para pelayapun dengan sigap meletakkan dan mengangkat 
mangkok di hadapan kami secara serempak. Nampak 
sebuah sup sebagai makanan utamanya yang aku tidak 
mengira ini akan cukup mengenyangkan namun yang 
membuatku tertegun untuk menyantapnya adalah di dalam 
sup tersebut terdapat beberapa kelopak bunga kecil kecil 
yang sudah tercampur menjadi satu. 


"Apa ada masalah?" Tanya Oris lagi ketika melihat gelagatku 
yang pastinya terlihat aneh. 


Apa kalau aku berkata aku tidak menyukai bunga aku akan 
menyinggungnya? "Ah t-tidak ini terlihat enak kok." 


"Aku tidak bilang jika makananmu tidak enak." Balas Oris 
lagi membuatku menepuk jidat bodoh. "Jika kau tidak 
menyukainya aku akan menyuruh para pelayan untuk 
mengganti makananmu." 


"Ah bu-bukan begitu." Sergahku cepat, "hanya saja aku 
tidak pernah memakan bunga sebelumnya dan ini kali 
pertama bagiku untuk memakannya." 


Oris tidak mengatakan apapun setelahnya namun para 
pelayan langsung saja mengambil makananku dan 
menggantinya dengan yang lain. Sup tanpa bunga. 


"Kakak apa kau akan membuang makanan yang tadi?" 


"Tidak." Ucapnya, "para pelayan akan memakannya nanti." 


Aku bernafas legah, setidakny ia masih tau tentang hal kecil 
seperti itu. Untuk beberapa saat aku hampir saja melupakan 
Keberadaan orang orang lain yang masih terus saja 
memperhatikanku dengan Oris. 


Kerajaan Dortos, sepertinya tidak seburuk yang 
kubayangkan. Disini hampir semua orangnya memiliki 
pribadi yang sangat baik meski beberapa diantaranya 
terlihat cukup aneh dan mencurigakan bagiku namun 
selebihnya aku menyukainya. 


Sepertinya aku akan mulai terbiasa untuk tinggal disini, 
setelah Clarendon mengusirku kini giliran Skrates yang 
ingin membunuhku hidup hidup. Nasib Putri Dementieva 
memang tidak terlalu baik sepertinya. 


Oris berkata padaku jika Dortos adalah sebuah negara yang 
terpisah, ia memiliki wewenang tersendiri dan tidak 
tergabung dengan kekaisaran manapun. Letaknyapun aku 
tidak tau ini dimana tapi sepertinya sangat jauh dari 
kerajaan kerajaan yang lain dan terpencil. 


"Kakak." Panggilku pelan, "aku sudah memutuskannya." Aku 
dapat merasakan jika tatapan semua orang sedang tertuju 
padaku. 


"Habiskan makananmu terlebih dahulu Dementieva, kita 
dapat membicarakannya nanti." 


"Aku akan tinggal." Jawabku mantap,"aku akan mulai 
membiasakan diri disini, seperti yang kakak inginkan." Oris 
kemudian menggenggam tanganku erat. Tidak ada raut 
terkejut di wajahnya seakan ia sudah menebak jika aku akan 
memutuskan untuk tetap tinggal. Apa dia semengharapkan 
itu untuk membuatku kembali? 


Namun tidak untuk beberapa orang, diantaranya ada yang 
berdecih secara terang terangan, aku tau dari awal senyum 
mereka adalah palsu. "Yang mulia! Apa anda sekarang 
memi-" 


Ucapannya terhentj ketika Oris mengangkat tangannya, 
"Cukup." Ucapnya, "apa kau keberatan jika adikku kembali 
pulang ke rumahnya?" Nadanya terdengar datar namun 
siapapun dapat merasakan ancaman di dalamnya. 


Jika aku adalah benar benar tuan putri disini, mengapa 
mereka seakan benci padaku? bahkan selalu memasang 
mimik wajah yang aneh ketika aku memanggil Oris dengan 
sebutan kakak. 


"Tidak yang mulia." Jawab pria tersebut, "hanya saja saya 
khawatir jika kedatangan tuan putri dapat memancing 
kerajaan Skrates untuk berperang." Ucapnya sedikit ragu, 
"terlebih rumor mengatakan jika tuan putri adalah tunangan 
dari Kaisar Alarick." 


Aku melototkan mataku, tuangan pantatmu! Bahkan pria itu 
hampir saja membunuhku sialan. 


"Tidak akan ada pertunangan diantara adikku dengan 
monster itu." Hah bagus Orispun menganggap Alarick 
adalah monster, "Dia akan disini dan menjadi permaisuri 
kerajaan ini." Ucap Oris membuatku jauh lebih kaget, aku 
seorang ratu?! Apa dia sudah gila. 


"Apa ada yang ingi kau katakan lagi Dumond?" 
"Saya tidak akan berani, yang mulia." 


"Aku tidak akan menyerahkan adikku pada seorang pria 
yang hendak membunuhnya di hadapan semua orang." 
Tangan milik Oris yang semua berada di jemariku kini 


berpindah di lekukan pinggulku dan menarikku erat 
mendekat ke tubuhnya, "Akukan akan menghukum orang 
yang tidak berperilaku hormat padanya!" 


Jantungku berdebar dengan keras, jujur saja aku merasa 
tidak nyaman. Jarak kami terlalu dekat meski Oris adalah 
Kakaku sendiri dan lagi apa apaan aku menjadi permaisuri?! 
bukankah seorang permaisuri adalah istri dari seorang 
pemimpin? aku tidak mungkin menikahi kakaku sendiri. 


Namun bagaimanapun juga aku tidak dapat langsung 
memprotesnya atau apapun itu, yang kulakukan kini 
hanyalah tersenyum ke arahnya dengan lebar seakan itu 
adalah keputusan terbaik. Setidaknya Untuk saat ini aku 
harus menahannya sampai aku benar benar yakin siapa 
sebenarnya Pria berambut putih ini dan apa yang ia 
inginkan dariku. 


Gone 


"TEMUKAN DIA! Apapun caranya kau harus segera 
menmukan gadis itu." Ucapku sambil melemparkan 
beberapa guci yang tertata diatas rak. 


Aku tidak menyukainya, tatapan Antonio dia seakan 
menyalahkanku dalam kejadian ini. "Apa kau mendengarku 
Antonio?!" 


"Dengan sangat jelas yang mulia." Jawabnya masih dengan 
Wajah datar. 


Sial! Rencanaku justru membuatnya menghilang dari 
hadapanku, aku tau semua ini sangatlah bodoh namun aku 
tak memiliki pilihan lain. 


Jika saja waktu dapat diulang aku akan tetap melakukannya. 


"Dan pastikan dia mati jika kau menemukannya." Ucapku 
tak terbantahkan. Yah itu lebih baik daripada harus aku 
yang melakukannya secara langsung. 


"Yang mulia!" Bentak Antonio untuk pertama kalinya dalam 
sejarah, "Anda sudah melampui batas!" 


"Ck apa? Sekarang kau membelannya?" 


"Saya hanya membela apa yang menurut saya benar dan 
kali ini sebaiknya anda mengurungkan niat tersebut." 


Berani sekali dia memerintahku, "Apa kau menyukainya?" 
Ucapku mencemooh. 


Tentu Dementieva adalah gadis yang dapat dicintai oleh 
semua orang, sama seperti jalang jalang yang berada di 
istana Amesthyst. Mereka mengemis akan cinta. 


"Sudah cukup yang mulia!" 


Lihat? Dia membelannya lagi. "Ada apa? Mengapa kau 
sangat takut untuk kehilangannya?" 


"Anda benar benar sudah gila." Aku tertawa keras 
mendengar ucapannya, aku gila? Mungkin saja. 


cukup mengejutkan memang melihat putri itu langsung saja 
menghilang tepat ketika seluruh kekuatannya berada di 
puncak, aku sangat ingin membunuhnya saat itu juga. 


Karena dengan begitu semuanya akan terasa benar dan tak 
perlu ada lagi yang menderita. 


"Apa kau ingin mendengar sebuah kisah Antonio?" Tawarku 
dengan menatapnya rendah, "sebuah cerita yang memulai 
kutukan yang seharusnya tidak pernah di mulai." 


"Tidak." Balasnya cepat, "saya tidak mengira rasa cinta yang 
seharusnya melengkapi kini justru berbalik melawan diri 
sendiri sampai-sampai melupakan jati diri anda." 


Aku terkekeh geli, "Cinta? Apa aku pernah jatuh cinta?" 
Cinta yang terlalu buta, "aku tidak pernah mencintai 
seseorang aku tidak pernah bilang padamu bahwa aku 
mencintai dirinya!" 


Atau pernahkah aku? 


"Tapi anda menciumnya di hadapan semua orang!" 


"Apa itu memiliki sebuah arti lain?" Selaku cepat, 
"bagaimana jika aku hanya mempermainkanya?" 


Raut wajah Antonio memerah memendam amarah, "Apa 
anda pernah sekali saja tulus kepadanya?" 


"Apa yang kulakukan selalu saja tulus tapi aku tidak 
mencintainya! dia tidak pantas mendapat cintaku." Aku 
mengepalkan tanganku erat erat, mengapa tersa sangat 
sakit. 


"Dia bukanlah Anastacia, yang mulia." 
Deg! 
Wanita itu, wanita ular yang sudah menipuku. "ANTONIO!" 


"Kenapa? Anda sangat tidak menyukainya jika saya 
menyebutkan mendiang permaisuri disini. Bukankah wanita 
tersebut adalah pilihan anda?" Jalang itu tidak akan pernah 
menjadi permaisuriku, "dan anda menyamakan derajat 
permaisuri dengan sang putri." 


"MEREKA TIDAKLAH SAMA!" Bentakku kencang, "tidak akan 
pernah sama, Dementieva tidak akan pernah pantas untuk 
di samakan dengannya." 


Anastacia widenbergh adalah wanita licik yang menipuku 
sehingga terlihirlah Georgiana. Seorang permaisuri yang 
takkan pernah bisa menyamai drajat permaisuri lain yang 
mana Seorang wanita rendahan. 


"Lalu, apa alasan anda membuat gadis muda itu menderita 
tidakkah anda melihatnya yang mulia? Anda menyuruhnya 
menari yang mana akan mengurangi sisa waktunya!" 


Aku tau tentu saja, semua kutukan itu. Tapi aku tidak 
memiliki pilihan lain, aku tidak bisa membiarkan wanita itu 
terus berada di disisiku dan karena itu aku membencinya. 


"Mendiang Ratu Chorine ibunda sang putri justru lebih 
memilih menyelamatkan anda yang pada saat itu sekarat 
menggunakan sisa umurnya, bahkan disaat mendiang 
ibunda anda tidak peduli sama sekali." Antonio 
memicingkan matanya ke arahku, "padahal kalian tidak 
memiliki ikatan darah dan tuan putri Dementieva tidak 
mengetahui jika sebab itulah yang membuat kalian terikat." 


"Dan sebab itulah juga yang akan membuat dirinya tidak 
akan bertahan lama, kau tau Antonio jika putri Dementieva 
mati maka setengah jiwa yang sang ratu titipkan padaku 
akan menjadi lengkap, kau tidak mau itu Antonio?" 
Dementieva, gadis polos yang selalu melihat dunia dari segi 
keindahannya. Wanita lemah yang hanya bisa bergantung 
pada seseorang, aneh rasanya jika aku tidak membenci 
segala perlawanan dari dirinya. Membuatku merasakan 
sebuah perasaan yang baru, "sekarang bawa dia ke 
hadapanku dengan itu aku dapat secara langsung 
menghabisinya." 


"Yang mulia?!" 
"Cukup Antonio!" Gertakku, "ini adalah perintah." 


Sekuat tenaga aku mencengkram tanganku sendiri, seluruh 
tubuhku seakan memaksaku untuk menghentikan semua ini 
tapi aku tidak bisa. 


Aku tidak bisa melihatnya semakin lama akan semakin 
tersakiti. Maafkan aku Dementieva tapi aku harus 
melakukan semua ini. Demi kebaikanmu. 


Plok...plok...plok... 


Bunyi tepukan tangan terdengar menggema dalam ruang 
singgasana, seorang pria yang juga sebelumnya kulihat di 
saat pesta kedatangan berjalan semakin mendekat ke 
arahku. 


"Anda tidak akan bisa, yang mulia." Suaranya terdengar 
dingin dan tajam terlebih tatapan matanya yang seakan 
memendam amarah yang sangat besar kepadaku. 


"Kau berani memasuki ruangan ini tanpa persetujuanku?" 


la tertawa mencemooh, "anda masih mempermasalahkan 
hal tersebut di saat saat seperti ini?" Ucapnya berbalik 
mempertanyakanku, "apa anda sadar yang anda lakukan ini 
sudah terlewat batas yang mulia?" 


Aku mengerti, dia adalah mantan tunangannya. "Pangeran 
Arsenio, tinggalkan ruangan ini disaat aku masih bisa 
bersabar." 


"Oh sayangnya itu tidak akan terjadi yang mulia, segala 
berkat atas kekaisaran Sokrates." 


"Kau ingin menghancurkan perjanjian damai diantara dua 
Kerajaan eh?" 


Antonio yang tampak tidak tertarik hanya menatapku datar, 
sialan! Kenapa semua orang sangat menyebalkan hari ini. 


"Silahkan saja toh itu juga tidak akan membuat Putri 
Dementieva kembali." 


"Ah aku mengerti, kau masih mencintai gadis bodoh itu 
bukan?" 


"Tentu dan cepat atau lambat saya akan mengambil apa 
yang seharusnya menjadi hak saya sedari dulu dan tidak 


akan membiarkan siapapun berani menyakitinya meski 
kerajaankulah yang menjadi taruhannya." Matanya menyipit 
berusaha mengontrol emosinya sebisa mungkin, "meskipun 
saya harus mengotori pedang saya dengan darah anda." 


"BERANINYA KAU?!" 


"Apa anda pemah tau seberapa besar Dementieva 
mengangumi kaisar Skrates? Bagaimana pada akhirnya ia 
merasakan jatuh cinta setelah sekian lama?" Arsenio 
semakin tersenyum tajam tidak menghiraukan ancamanku, 
"anda tidak pernah tau bukan? Sayang sekali cinta tulusnya 
harus terbalaskan oleh ketamakan sang kaisar yang jauh 
lebih menentingkan dirinya sendiri." 


Tubuhku tidak dapat bergeming setelah mendengar kalimat 
penusukan tersebut, apa benar Dementieva mencintaiku? 


"Kau tidak perlu mengetahui urusan pribadiku, mantan 
tunangan sepertimu tidak memiliki hak apapun untuk di 
perdebatkan denganku." 


"Saya memang mantan tunanganya tapi apa yang saya 
lakukan selalu untuknya! Satu satunya hal disini yang saya 
pedulikan adalah Dementieva, jika sedari awal saya 
mengatahui apa yang anda lakukan kepada dirinya adalah 
palsu sudah sejak lama saya akan membantunya kabur dari 
sini!" 


"Dia adalah milikku dan selamanya pun akan tetap begitu." 
Ucapku tegas. 


"Ck, benar benar egois. Lagipula Anda tidak pernah 
memedulikannya bukan, betapa malangnya Dementieva 
ketika ia tidak tahu bahwa dirinya hanyalah salah satu dari 
sekian bonekamu di istana megah ini." 


"Kau tidak tau apapun." Geramku tertahan. 


"Tidak tau apapun? Hah mungkin usaha anda untuk 
menemukan sang putri akan menjadi sangat sia sia atau 
bisa jadi anda tidak akan pernah bisa bertemu dengannya 
lagi." 


Apa maksut dari ucapanya itu. 


"Cahaya yang di keluarkan oleh Dementieva di saat tarian 
akhirnya kemarin, apa anda tau apa itu?" 


"Aku tidak peduli, Pengawal!" Seruku memanggil beberapa 
pengawal untuk segera mengusir pangeran yang tidak 
berguna ini. 


"Cahaya tersebut disebut sebagai cahaya pemikat, siapapun 
yang menyentuhnya di saat cahaya itu muncul maka orang 
tersebut akan menjadi matenya atau bisa dibilang takdir 
hidupnya." Beberpaa pengawal telah menguruh tubuh 
Arsenio, "jika saat itu Dementieva benar benar 
memfokuskan kekuatanya berada di puncak, maka semua 
sudah terlambat." 


Cahaya pemikat? Aku tidak pernah mendengar omong 
kosong seperti itu sebelumnya. 


"Bawa dia." Titahku tak terbantahkan, 


Arsenio tertawa mencemooh ke arahku, "hahaha semua 
sudah terlambat yang mulia." Teriaknya ke araku, "apa kau 
pernah mendengar cerita tentang Osiris dan Dementieva 
sebelumnya?" 


Osiris, sang penguasa dataran putih. Musuh terbesar bagi 
kekaisaran Skrates dan tetap pangeran bodoh itu masih 
sangat berani menyebut namanya di hadapanku. 


"Osiris adalah keturunan asli dari Dortos dimana tempat 
Ratu chorine dilahirkan pula, dan dia adalah tunangan yang 
memang ditkadirkan untuk Dementieva semasa lahirnya 
sebelum kemangakatan sang ratu." Lanjutnha kemudian, 
"perjanjian itu memang hanyalah sebuah omong kosong 
belaka karena Raja Abertus tidak mensetujui hal tersbut." 


"Beberapa taun berlalu yang kemudian sebuah perjanjian 
kembali antara kerajaanku dengan Clarendon dan dissat 
itulah saya harus bertunangan dengan sang putri." Ucapnya 
yang masih berusaha memberontak diantara kepungan para 
prajurit, "hari demi hari berlalu dan anda tau apa yang 
terjadi?" 


Aku terdiam, tidak memiliki apapun yang telrintas di dalam 
benakku. 


"Oris yang saat itu telah beranjak dewasa kembali menemui 
Dementieva tiap harinya, sedangkan saya yang 
mengatuhuinya hanya membiarkan hal itu terjadi karena 
saya mengetahui jika keduanya saling menicintai." 


"Hingga akhirnya Dementieva kehilangan ingatannya dan 
seakan semua itu telah terkubur dalam." Pada akhirnya aku 
menyuruh mereka untuk melepaskab Arsenio, "tapi Oris 
telah menunjukkan kembali keberadaanya dan ia tentunya 
tidak akan membiarkan Dementieva untuk terlepas lagi 
penglihatannya, semua ini akan terasa sulit yang mulia." 


"Saya hanya akan memberi anda saran." Antonio 
menggenggam pedangnya untuk berjaga jaga, 
"menyerahlah." 

"Karena semuanya sudah terlambat." 


Deg! 


Okey menurut kalian Dementieva lebih cocok sama 
siapa ya?“ 


The truth is... 


"Karena dia adalah kelemahanmu." 
BADUMP 


Jantungku berdetak kencang, aku tidak seharusnya memiliki 
kelemahan. 


Apalagi terhadap seorang wanita 
Rasanya itu sangatlah tidak mungkin. 


"Aku akan menunjukkan kepadamu." Gema sebuah 
suara yang mengelilingi isi kepalaku, "apa takdir 
sesungguhnya sang putri." 


Seketika seluruh gambaran hitam meleleh perlahan lahan 
menjadi saat dimana untuk pertama kalinya aku bertemu 
denganya. 


Seorang gadis kecil yang tengah tertunduk malu di samping 
seorang wanita yang mirip denganya. Sangat cantik. 


Aku mengingatnya, itu adalah kali pertama pertemuanku 
dengan sang Ratu. Ratu Chorine. 


Hingga semua itu berubah menjadi di saat pertemuanku 
dengan dirinya di atas tanah Clarendon yang berdarah. 


"Takdirmu tidak akan pernah bersatu dengan sang 
putri." Ucap suara itu kembali, "apa yang kau harapkan 
menjadi milikmu belum tentu akan dapat kau milikki 
meski sekuat apapun usahamu untuk melawan 
takdir." 


"Omongong kosong!" Seruku keras melihat sekeliling, 
"penyihir jalang sepertimu tidak akan mempan 
mempengaruhiku. " 


"Aku mengatakan yang sesungguhnya." Sekelebat 
bayangan akan sosok Dementieva kembali hadir di 
hadapanku, "Apa kau mengerti alasan mengapa, tarian 
sang dewi begitu memikat serta mematikan dalam 
waktu bersamaan yang mulia?" 


Tarian Dementieva memanglah tarian terindah yang pernah 
ku saksikan, "karena ia memiliki hati yang suci dan bersih." 


"Sungguh naif sekali untuk ukuran seorang kaisar 
sepertimu." 


"Semua pengorbanan pasti akan memiliki harga yang 
pantas dan itulah yang berlaku jika kau semakin di 
cintai maka kekuatanmu akan melemah." 


Itu sangatlah tidak mungkin! Tidak ada seorangpun yang 
pernah mengatakan hal tersebut kepadaku, "sayangnya 
putri Dementieva menanggung semua itu, itulah 
alasan terbesar mengapa tarian sang dewi membuat 
usianya semakin berkurang." 


"Cinta akan membuat kekuatanya semakin memudar 
dan tanpa kekuatan ia akan kembali menjadi cahaya. 
Seperti asalnya." 


Sekelebat bayanganpun kembali nampak, namun kali ini tak 
ada lagi senyuman yang menghiasi wajahnya. Semua 
terlihat sangat gelap dan suram. 


Ketika ia menutup matanya tepat dalam pangkuanku. 


"Namun kau memiliki separuh cahaya yang Chorine 
titipkan di jiwamu." bibirku menggeram, tidak 
sembarangan orang yang mengetahui hal tersebut, "bunuh 
Dementieva maka kau akan mendapatkan jiwamu 
seutuhnya." 


"Bagaimana kau bisa mengetahuinya." 


"Aku mengetahui yang bahkan sekalipun kau tidak 
akan pernah dapat menduganya, bahkan aku dapat 
mengetahui jelas seberapa jauh takdir kalian yang 
saling bertentangan itu. Terlebih Kehancuran 
Skrates, terlihat sangat jelas ketika kau mengambil 
pilihan yang salah." 


"Aku tidak akan pernah melakukanya!" Meski seburuk 
apapun itu, aku tidak akan pernah melukai Dementieva. 
"aku tidak akan pernah meneruti kemauan jalang sepertimu 
Amera!" 


Semua ini hanyalah ilusi kekuatan hitam, tidak seharunya 
aku terpancing dengan segala omong kosong yang ia 
utarakan. 


"Tak kusangka kau terlalu bodoh untuk 
memahaminya yang mulia, semakin kau 
mempertahankan perasaan ini maka kau akan 
membuat  kematianya menjadi perlahan dan 
menyakitkan, rasa cintamu yang kau agungkan itu 
cepat atau lambat pasti akan membinasakannya." 


Seketika semua terasa berputar membuat tubuhku sedikit 
limbung, ketika aku kembali membuka mata penglihatan 
akan masa lalu kembali terpampang. 


Terdapat dua sosok yang terasa begitu familer dalam 
penglihatanku, Raja dan Ratu Clarendon. Hanya saja 


keduanya tidak dalam kondisi baik sejak terkakhir aku 
melihatnya. 


Disitu, Ratu Chorine terbaring pucat dan lemah diatas 
ranjangnya seakan ia tengah sekarat. Wajah yang dulu telah 
menolongku dengan berseri kini telah padam. 


Wajah yang begitu mengingatkanku akan seseorang... 
Apa dia akan segera memiliki takdir yang sama dengannya? 
Apa rasa cintaku akan benar benar dapat membunuhnya? 


Jika aku mempertahankan perasaan ini apa itu akan 
membuatnya berakhir seperti apa yang Ratu Chorine 
rasakan? 


"Sebuah kehidupan untuk kematian dan sebuah 
kematian untuk kehidupan adalah takdir yang sudah 
di tetapkan para dewa, melanggarnya maka akan 
mendapat konsekuensi. Itulah mengapa sang ratu 
memberikan separuh kehidupannya kepadamu 
karena ia tau takdir sesungguhnya sang putri." 


"Bunuh Dementieva maka kau akan 
membebaskannya dari kutukan." 


"Membunuhnya maka kau tidak akan lagi memiliki 
kelemahan." 


Heyyo selamat siangg, Okey aku disini cuma mau jelasin 


kalo chapter ini adalah flashback waktu Alarick masuk ke 
dalam sihir Amera, incase bagi kalian yang bingung. 


Satu lagi... 


Menurut kalian better happy ending atau sad endingkah? 
Wkwkwk -grtx 


The call 


"Yang mulia." 
Tok tok tok 
"Yang mulia?" 
Tok! Tok! Tok! 
Argh... 


Aku mengerjapkan mataku perlahan dan mengedarkan 
pandanganku kesekitar, sial lagi lagi aku tertidur dalam 
posisi duduk. Membuat badanku terasa pegal dan kepalaku 
sakit saja. 


"Yang mulia!" 
Tok tok tok! 


"Demi tuhan masuklah! Sial." Geramku ketika terus saja 
terdengar gedoran pada pintu ruang kerjaku. 


Perlahan pintupun terbuka dan masuklah Antonio yang 
tampak berjalan sangat cepat ke arahku, dari raut wajahnya 
ia terlihat panik. 


"Yang mulia terdapat berita buruk yang begitu mendesak." 


"Katakan." Ucapku sambil terus saja memegangi kepalaku 
yang masih terasa berputar. 


"Clarendon mendeklarasikan perang dengan kita." 


"Lalu?" Aku tidak mengerti mengapa wajah Antonio seserius 
itu, padahal mereka bukanlah apa-apa. 


"Yang mulia, ini bukanlah kabar baik.." 


Antonio, aku masih dapat melihat kilatan amarah yang ia 
pendam tergambarkan jelas melalui tatapan matanya dan 
tetap ia berusaha berdiri di sisiku, "Kau mengerti apa yang 
harus kau lakukan, tidak perlu menunggu perintah." 


"Tapi ini bukanlah mas-" 
"Apa perintahku masih kurang jelas di telingamu?" 


Wajahnya langsung tertunduk, "Tidak yang mulia, sangat 
dimengerti." 


Untuk beberapa saat, kukira ia akan langsung pergi namun 
nyatanya ia masiu terus saja berdiri di depan mejaku. "Apa 
ada hal laij lagi?" 


"Apa tidur anda tidak nyenyak, yang mulia?" 


"Tidak perlu mencampuri urusanku." Jawabku singkat, "kau 
boleh pergi." 


Lagi-lagi kerajaan sampah itu membuat masalah, mungkin 
selama ini aku sudah cukup bersabar untuk 
mendiamkannya."Saya rasa anda memang menganggap 
remeh pasukan Clarendon namun sepertinya kali semua 
akan berbeda." 


"Apa yang sebenarnya ingin kau katakan Antonio." 


"Raja Nikolai yang akan memimpin secara langsung dalam 
penyerangan ini." Aku tidak mengerti mengapa Antonio 
menanggapi masalah pangeran ingusan ini begitu serius, 


"Ratu Amera yang berada di sisinya serta para prajurit 
Clarendon yang terlatih saya khawatir ia akan mengajukan-" 


"Petarungan antar raja." Selaku membuatnya mengangguk 
setuju, "Raja Nikolai hem?" 


"Kukira pangeran ingusan itu hanya akan terus berlindung 
di bawah sang ratu, tak kukira ia akan menunjukkan ke 
beradaannya dengan status raja yang kini di milikinya." Aku 
terkekeh pelan, "ah tidak bahkan ia ingin merebut gelar 
kekaisaranku." 


Clarendon 


Berapa kali aku harus berurusan dengan mereka hanya 
Karena perempuan itu. 


"Yang mulia anda tidak dapat menganggap remeh 
pertarungan ini, jika anda kalah maka seluruh bagian dari 
kekaisaran akan menjadi miliknya." Antonio mengingatkan, 
"dan terlebih dengan kondisi anda yang seperti saat ini, 
saya khawatir..." 


Brakkk 


"Kondisi apa yang kau katakan Antonio." Geramku penuh 
peringatan, "apa kau mengira aku akan dapat dikalahkan 
semudah itu?" 


"Saya tidak akan berani menduganya, yang mulia 
Tunduknya lagi, "tetapi saya hanya ingin mengingatkan 
anda untuk tidak terlalu memaksakan diri." 


Memaksakan diri? aku tidak mengerti, di saat seperti 
sekarang ini siapa yang sebenarnya jauh lebih memaksakan 
dirinya. 


"Satu hal lagi yang mulia." Serunya tersirat nada keraguan, 
"tentang Putri Gerogiana dia-" 


"Biarkan saja dulu, aku tidak ingin dia terlibat kedalam 
seluruh permasalahan ini." 


"Tetapi sang putri terus saja menanyakan keberadaan anda, 
Mary sang pengasuh ia sudah kelima kalinya ini mengirim 
surat ke kastil utama berharap jika anda akan segera 
membalasnya terlebih...." Ia memberikan jeda, "ia juga terus 
menanya dimana keberadaan Putri Dementieva." 


"Kondisi kerajaan saat ini tidak memungkinkan untuk 
dirinya berdiam di dalam istana ataupun memblas kiriman 
suratnya." tekanku pada setiap kata, "Aku 
mengasingkannya karena dia adalah satu satunya pewaris 
tahta yang sah dan aku tidak ingin mengabil risiko apapun 
untuk kehilangannya! jika pengasuh itu terus saja 
mengirimi surat dan tidak dapat menjalankan tugasnya 
dengan baik, aku akan dengan senang hati menerima 
kiriman kepalanya yang sudah diawetkan." 


Mendengar jawabanku Antonio mengangguk, "Mengerti 
yang mulia, lalu bagaimana dengan perang itu? meski 
Clarendon bukanlah tandingan anda bukankah lebih baik 
anda secara pribadi yang mengurusnya secara langsung? 
tidak bermaksut mengurangi rasa hormat hanya saja 
terdapat penyihir di sisi mereka. Tidakkah anda mengingat 
apa yang terjadi terakhir kali karena meremehkan kekuatan 
Andros?" Ulangnya lagi. 


"Aku tau, takperlu menjelaskannya kepadaku karena aku 
sangat tau apa yang terjadi Antonio. Utus Jendral Bennedick 
untuk membicarakan masalah ini dengan-" Argh sial! lagi- 
lagi kepalaku terasa nyeri . 


"Yang mulia?!" Antonio segera memegangi bahuku, "apa 
anda baik baik saja?" nada suaranya terdengar khawatir. 
Mungkin ini adalah kali pertama baginya setelah sekian 
lama melihat kelemahan dari sisiku. "anda harus benar 
benar beristirahat dan menyingkirkan seluruh minuman 
berakohol itu atau kesehatan tubuh anda akan semakin 
memburuk." 


Berisik, aku tidak perlu peringatanmu. Justru dengan alkohol 
itulah setidaknya aku dapat menutup mataku. 


Menganai Andros. Aku tau jika Amera tidak akan berdiam 
diri setelah hari kehancuraanya yang mana membuatku 
terus saja memikirkan segala kemungkinan yang akan 
terjadi untuk kedepannya. 


Dan pada akhirnya dari semua kemungkinan itu perlahan 
satu-persatu mulai menjadi nyata hingga dengan terpaksa 
aku mengirim Giorgiana untuk segera pergi meninggalkan 
kastil. Jujur saja semua ini membuatku lelah. 


"Yang mulia?" suara penuh penekanan Antonio kembali 
membuatku tersadar. 


"Bicarakan masalah ini lebih lanjut dengan Jendral 
Bennedick." lanjutku terdengar lemas. Antoniopun yang 
mengerti keadaanku segera memapahku berjalan menuju 
kamar. 


Aku tidak mengerti mengapa pria ini masih terus saja 
bertahan di sisiku setelah apa yang telah ia lalui bersamaku 
selama ini. Bahkan disaat saat ia memendam amarah yang 
begitu besar padaku, kesetiaanya tetap tidak tergoyahkan. 


Apa aku terlalu buta untuk tidak pernah menganggap 
keberadaanya selama kehidupan ini? mungkin saja 


keheningan yang membawa langkah kami ini cukup untuk 
menjawabnya. 


"Sebenarnya sudah berapa lama anda menahan ini. 
Ujarnya pelan sambil memapah tubuhku. 


"Aku tidak mengerti apa yang kau bicarakan." 


"Semenjak sang putri menghilang anda tidak dapat tertidur 
bukan? Anda selalu mendapatkan mimpi buruk." Terangnya, 
"namun berusaha mengelak semua itu dengan 
menyibukkan diri atau bermabuk-mabukkan." 


"Sudah kukatakan padamu Antonio itu bukanlah urusanmu." 
meski seluruh perkataanya adalah kebenaran. Rasa sesak 
yang sedari dulu menyelimuti tubuhku kini bertambah 
berkali-kali lipat semenjak kepergiannya. 


"Sebentar lagi akan ada peperangan yang begitu besar jika 
keadaan anda tidak membaik maka semua akan jauh lebih 
berisiko yang mulia, saya mengenal anda jauh lebih lama 
dari siapapun juga dan tidak pernah sekalipun saya melihat 
anda dengan kondisi seperti ini. Hanya karena seorang 
wanita anda berubah." 


Cengkraman Antonio pada pundakku semakin mengerat. 
Aku mengerti, ia kecewa. "di matamu saat ini pasti aku 
terlihat bodoh." ucapku sinis. 


"Jika anda berkata demikian maka saya tidak memiliki 
alasan untuk mengelaknya." 


Aku menaikkan sebelah bibirku, "kalau saja semua ini dapat 
diulang, aku akan tetap melakukan hal yang sama." 


"Berhentilah menjadi sesosok pria jahat disini, katakan saja 
langsung pada saya yang mulia, apa yang sebenarnya 


terjadi?" 


"Kau akan tau juga." Perasaan hangat itu, "pada akhirnya 
nanti." Mungkin saja telah benar benar pergi. 


Pikiran yang begitu menyedihkan, jauh lebih mengerikkan 
daripada yang dapat kubayangkan. Tapi, bukankah ini 
adalah harga yang pantas untuk menebus kebahagiaanya? 


Aku tidak ingin ia menderita, 


"Pastikan pangeran Arsenio tetap berada di Skrates dan aku 
ingin kau mengirim seorang mata-mata ke dortos." 


"Saya bertannya-tanya yang mulia. Kenapa anda ingin 
melakukan semua ini? Berbohong bukanlah sebuah 
jawaban. Anda berkata jika anda tidak pernah jatuh hati 
pada sang putri namun nyatanya perasaan itu tumbuh 
semakin kuat bukan setiap harinya?" 


"Jika anda memang benar benar mencintainya kenapa? 
Kenapa anda harus berjalan sampai sejauh ini?! Cinta tidak 
seharusnya terkotori oleh obsesi mengerikan seperti apa 
yang anda lakukan saat ini yang mulia." 


"Ck, kau tau apa? Tentang cinta." 
"Lebih dari seorang sepertimu." 
Greb 


"Jangan melewati batasmu Antonio!" Ucapku lantang 
dengan mencengkram kerahnya. 


"Sedari awal, andalah yang telah melewati batas. Biarkan 
dia bahagia di Dortos! Jangan lagi mengusik kehidupannya 


yang mulia, untuk kali ini saja biarkan Putri Dementieva 
bahagia." 


Apa dia akan bahagia di Dortos? Entah kenapa pernyataan 
itu membuatku jengkel. Hanya Skrateslah tempat 
kebahagiaan di hidupnya, bersamaku. 


"Kau sangat tau aku tidak akan bisa melakukan itu Antonio. 
Apa yang kulakukan saat ini taklain adalah untuk 
kebahagiaanya!" Matanya mengerjap tak percaya, "aku 
berubah fikiran." Tanganku mencengkram kerahnya semakin 
erat, "aku akan menyelesaikan pertarungan ini secara 
langsung." 


"membunuh Raja Clarendon sialan dan membawa 
kemenangan." 


"Dan juga membunuh Dementieva, untuk kebahagiaan." 


Osiris oleandoz dortos, setelah semua ini akupun juga akan 
memastikanmu mati tepat di tanganku. 


"Anda benar-benar sudah gila!" 


"Kau berfikir demikian?" Jujur saja aku tidak dapat menahan 
tawaku yang begitu ironis ini, "lalu biarkanlah demikian." 


Selama semua ini tidak akan membuat kehidupaanmu 
menderita, aku akan melakukannya Dementieva. 


Bahkan ketika semua orang berfikir aku sudah qila. 


35 


"Kau adalah cahayaku satu satunya cahayaku." 
"Kau membutku senang meski langit kelabu." 


"Kau tidak pernah tau sayang seberapa besar aku 
mencintaimu —" 


"Tolong jangan ambil cahayaku pergi." Lanjut suara Baritone 
membuat gumamanku terhenti, "Suaramu sangat indah 
Dementieva." Puji Oris yang tiba tiba saja sudah berada di 
sebelahku. 


"K-kau mengetahui lagu itu?" 


"Jangan bodoh, aku adalah kakakmu bagaimana aku tidak 
mengetahuinya?" 


Walau sedikit ragu aku tetap mengangguk dan kembali 
melanjutkan sulamanku, "Ah ya tentu saja kau 
mengetahuinya, maafkan aku." mungkin. 


"Aku mengerti." ia kemudian mencondongkan tubuhnya ke 
arahku, " ngomong-ngomong apa yang sedang kau buat?" 


"Jika aku mengatakannya maka tidak akan ada kejutan 
untukmu kak." 


Osiris terkekeh pelan, "Kehadiranmu saat ini masih cukup 
membuatku terkejut, kau tau itu Dementieva." 


Tubuhku meremang, entah kenapa semakin hari aku 
semakin merasa tidak nyaman jika kami hanya sedang 


berdua saja, "Kak." 
"Ya?" 


"Apa kau menyembunyikan sesuatu dariku?" Tanyaku penuh 
selidik namun Osiris sama sekali tidak terlihat terganggu 
oleh pertanyaanku seakan ia memang tengah menantikanku 
untuk bertanya. 


"Tidak." Jawabnya, "aku tidak akan pernah 
menyembunyikan sesuatu pada adik kecilku." 


Namun aku tidak merasa demikian. 
"Beberapa waktu yang lalu aku bermimpi." 
"Mimpi hanyalah bunga tidur, kau tidak-" 


"Ratu Chorine mendatangiku di mimpi itu." Selaku cepat 
hingga membutnya kembali terbungkam, "dan dia 
menyanyikanku sebuah lagu, lullaby penghantar tidur yang 
terdengar sangat indah." 


Tangan Osiris terulur ke arahku dan mengusap pipiki 
lembut, "Ah jadi seperti itu, kau merundukan ibumu." Entah 
kenapa senyumanya menjadi masam, apa ada yang salah? 


"Aku tidak ingin membahasnya lebih lanjut namun sesuatu 
terjadi di malam itu." 


"Maksutmu?" 


Sekilas aku kembali mengingat dimalam ketika sang ratu 
menghampiriku, "Mimpi atau bukan tapi itu terasa sangat 
nyata, Ratu Chorine seakan berbicara langsung padaku." 


"Dia berbicara kepadamu?" nada suaranya terdengar tidak 
yakin, "lalu apa yang dikatakanya?" 


Apa yang kau liat belum tentu menjelaskan arti yang 
sesungguhnya, setidaknya kalimat itulah yang terus saja 
terngiang di dalam benakku yang mana sampai 
sekarangpun aku tidak dapar memahaminya. 


"Dementieva?" tuntutnya pelan. 
"Dia...-" 


"tidak ada." Desahku kasar, "aku tidak ingat." Pada akhirnya 
aku berbohong, sulit sekali rasanya untuk dapat 
menceritakan semua ini kepadanya. Lagipula aku tidak 
ingin ditertawakan jika ia mendengar ceritaku yang tidak 
masuk akal ini. "Maaf aku berbicara yang tidak-tidak." 


Setelah beberapa saat terdiam kukira Osiris akan 
memaksaku untuk kembali mengingatnya, namun ia justru 
tersenyum dan mengulurkan tangannya kepadaku. 
"Sepertinya membiarkanmu terlalu lama di ruangan 
tertutup membuatmu sedikit tertekan." 


"Ah bukan it-" 


"Berjalanlah bersamaku di taman Dementieva, itu akan 
menyegarkan  fikiranmu."  Tawarnya masih sambil 
mengulurkan tanganya ke arahku. 


Mau tidak mau aku menerima ajakannya yang kupikir tidak 
terlalu buruk dalam keadaanku yang memanglah sangat 
bosan ini. 


Dengan perlahan Osiris menuntunku keluar dari ruangan 
dan berjalan beriringan. 


"Oris." 
"Ya Dementieva." 


"Apa kau pernah membenciku?" Tanyaku membuat Osiris 
tersenyum kecil setelah mendengarnya. 


"Tidak, aku tidak pernah dan tidak akan pernah 
membencimu sekalipun di kehidupan ini." Jawabnya 
membuat seketika hatiku berdesir hangat. 


"Tapi kenapa para anggota dewan kerajaan disini seakan 
sangat tidak suka melihat kehadiranku kembali?" 


"Tak usah pedulikan mereka, selama kau bukanlah sekutu 
dari Skrates aku tidak peduli." 


Ah jadi seperti itu, mereka masih menganggap bahwa aku 
adalah bagian dari Skrates. Sepertinya Dortos sangat 
membenci Skrates terutama pada Alarick, "kalau aku 
memanglah sekutu Skrates bagaimana?" 


"Aku akan membunuhmu." Jawabnya terdengar begitu 
enteng membuat nafas dan langkahku seketika terhenti. 


Apa lebih baik aku kabur sekarang juga?! 


"Bercanda." Lanjutnya kembali sambil tersenyum lebar, 
"sudah kukatakan bukan sebelumnya? Jika aku tidak akan 
pernah membencimu Dementieva apapun yang terjadi." 


Kalimat itu, aku merasa pernah mendengarnya sebelumnya 
tapi... entah dimana. 


"Sekarang lihatlah keselilingmu ini adalah hadiah dariku 
untukmu Dementieva, adikku sang penguasa dataran 
putih." Semilir angin perlahan menerpa wajahku, untuk 


sesaat aku tidak sadar sudah berada dimana ini ketika 
dihadapanku terdapat hamparan luas bunga berwarna 
kepink pink an yang aku sendiri tidak tau jenisnya. 


Jantungku yang semula berdetak cepat penuh ketidak 
nyamanan kini seakan luluh setelah tersadar akan 
keindahan semua ini. "Ini sangatlah indah." 


"Dan juga sangat harum." Seruku bersemangat, "bagaimana 
aku tidak sadar sudah berjalan ke tempat Ini?" 


la mengedikkan bahu, "Mungkin karena kau terlalu banyak 
bertanya padaku." Refleks aku memukul perutnya hingga 
membuatnya mengaduh pelan. 


"Ups maaf itu refleks, ngomong ngomong terimakasih Oris 
ini sangatlah indah!" 


la mengangguk dan tersenyum, "Apapun untukmu." 


"Aku menyayangimu Osiris." Ucapku lancar tanpa bisa 
menghentikan mulutku sendiri 


"Kalau begitu tinggallah." 


Aku mengadahkan kepalaku mentapnya, "tinggal dan 
hiduplah di sini untuk selamanya, aku akan membuatmu 
bahagia Dementieva." Pantulan sinar ke orenan tanda 
matahari akan segera tenggelam menambah kebinaran iris 
mata milik Osiris yang tentunya terlihat semakin indah. 


Apa perasaan ini sungguh wajar? 


Dia adalah kakaku tapi perasaanku, sepertinya aku sudah 
gila. 


"Aku memang bahagia." Tatapan matanya begitu terlihat 
berharap, "tapi aku tidak tau, mungkin saat ini aku memang 
berkata padamu untuk tinggal disini namun tidak untuk 
selamanya, maafkan aku." 


Seperti dugaanku 


Tatapan matanya kini meredup, ia terlihat begitu terluka 
mendengar ucapanku. 


Hembusan nafasnya terdengar kasar, "Sepertinya usahaku 
gagal ya untuk memaksamu terus berada disisiku 
selamanya?" Candanya menatapku jenaka. 


Aku menggangguk, "Maafkan aku Oris." 


"Tidak perlu meminta maaf Dementieva, aku sangat 
menyayangimu dan melihatmu tertekan karena perlakuanku 
justru akan sangat menyakitiku. Apa yang kau pilih adalah 
jalanmu aku tidak memiliki hak apapun untuk 
melarangnya." 


"Menghadapimu di kehidupan baru cukup repot ya 
ternyata?" Kekehnya pelan membuatku ikut tertawa. 


"Kalau tidak suka bilang saja." Sautku sebal. 


"Aku tidak akan mungkin tidak suka pada adikku, benar 
begitu Emen?" 


Aku tertawa pelan, "Apa kau tau jika-" eh apa? 
Apa yang baru saja di katakanya itu, adalah sungguhan? 
"Dementieva, ada yang salah?" 


Benar, pendengaranku pasti tidak akan salah. Jelas sekali 
aku mendengarnya mengucapkan kehidupan ini. "Emen?" 


Deg 


"Argh..." Tubuhku limbung ketika tiba tiba saja denyut 
jantungku terasa begitu sakit diikuti dengan rasa nyeri yang 
luar biasa di kepala. 


"Dementieva!" Oris langsung saja menghampiriku dan 
menyangga tubuhku agar tidak terjatuh. 


Deg deg 
la mengetahuinya 


Pria ini mengetahui rahasiaku yang bahkan Zeth sekalipun 
masih belum mempercayainya. 


Deg deg 


Osiris mengetahui bahwa aku adalah Dementieva yang 
berbeda. 


tapi... 


kenapa dia berbohong kepadaku? Bukankah ia berkata tidak 
akan membohongiku... disaat aku berusaha 
mempercayainya. 


"Dementieva kendalikan dirimu!" Teriaknya, "Dementieva!" 


Perasaan dan detakan jantung ini bukanlah milikku 


"Satu" 
"Dua ! H 
"Tiga?!!" 


"Demi tuhan kembalikan kipasku atau aku akan 
mengadukan kelakuan nakalmu pada ibunda!" 


"Adukan saja aku tidak akan takut, ayahku adalah seorang 
duke dan siapapun tidak akan ada yang berani 
melawannya." Ucap pria kecil berambut sedikit panjang itu. 


Mendengar penuturannya, gadis kecil tertawa, “Ibuku 
adalah seorang ratu, siapapun yang tidak tunduk pada ratu 
akan di penggal kepalanya." Suara kecilnya terdengar 
begitu angkuh berharap bahwa sang pria kecil akan takut. 


"Dengar dengar ayahku bahkan pernah hampir membunuh 
seorang kaisar jika saja di saat itu seseorang tidak 
menahanya, melihat dari situ sepertinya seorang ratu 
bukanlah masalah besar." 


Wajah gadis kecil itu tidak dapat menutupi keterkejutannya, 
"k-kau mau membunuh i-ibuku? Huaaa...." Tangisnya 
Seketika pecah. 


"Huaaa aku membencimu bagaimana bisa kau begitu jahat 
hiks." 


"Ssstt diamlah aku tidak memiliki maksut buruk." 


"Tapi kau bilang ibuku bukanlah masalah yang besar, hiks 
pergilah aku benci orang jahat." 


"Dengar aku minta maaf jika ucapanku begitu jahat, a-aku 
hanya bercanda hahah iya bercanda." 


"Aku membencimu hiks hiks." 


"Sssttt aku janji tidak akan berucap seperti itu lagi asal kau 
diam, kau menginginkan kipasmu bukan?" 


Seketika tangis gadis kecil itupun terhenti dan mengangguk, 
"mau kipass." 


"Ck dasar bodoh hanya karena kipas kau jadi berhenti 
menangis." 


"Hiks mau kipas." 

"Mau kipas atau ibumu?" 

"Mau dua duanyaaa." 

"Ckckck aku terlihat seperti idiot jika berbicara denganmu." 


Pipi gadis kecil itu langsung saja menggembung marah 
tanganya yang semula bebas ia lipatkan ke depan, 
"Kembalikan kipasku! Aku harus kembali ke ibuku." 


"Tukarkan kipasmu dengan namamu." 
"Mauuu kipass!!!" 

"Namamu dulu bodoh." 

"Hiks hiks kau memanggilku bodoh!!!" 


Dengan penuh kesabaran pria kecil menghela nafasnya 
kasar, "hahh baiklah baiklah, gadis cantik siapa namamu?" 


"Terdengar tidak ikhlas." Protes gadis kecil, "Tapi tak apa 
kuanggap kau sedang memohon berteman padaku." 


"Apa?! Memohon?! Mimpi saja-" 


"Sudah sudah, namaku Emen." 


"Emen? Nama yang aneh pantas saja kau cengeng ternyta 
karna namamu yang aneh." 


"Tidak semua orang bisa memanggilku dengan sebutan itu! 
Karena biasanya hanya ibuku saja yang memanggilku 
seperti itu." 


"Kalau begitu siapa namamu secara umum." 


"Dementieva." Gadis kecil itu menunjukkan senyumnya 
yang begitu lebar, "Dementieva Elizabeth." 


Yuhuu double update dlm seminggu, happy reading 
guys. 


guys ini update untuk revisi chapter ini ya baru sadar 
ternyata kemaren itu belum di revisi so pasti banyak 
banget tulisanya yang berantakan dan typo bikin 
pusing ;) 
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lagi lagi aku terjatuh dalam kenangan sang putri. 
"Oris!" Aku langsung menolehkan kepalaku, "tangkap aku!" 
Hap! 


"Tangkapan yang bagus hahaha." Sang putri yang terlihat 
jauh lebih muda dariku sekarang tertawa kecil dalam 
gendongan Osiris yang menatapnya khawatir. 


"Emen! Apa kau tau betapa bahayanya aksi yang kau 
lakukan itu?! Jangan pernah lakukan lagi, bagaimana jika 
aku tidak dapat menangkapmu dengan bernar maka-" 


"Tidak ada maka Oris." Sela Putri Dementieva cepat, "kau 
pasti akan menangkapku bukan? Karena kau pasti akan 
selalu menyelamatkanku." 


Tubuhku masih diam mematung menyaksikan keduanya. 
Seharusnya aku sadar jika sedari awal perasaan aneh yang 
kurasakan selama melihat Osiris bukanlah sekadar perasaan 
seseorang yang baru saja bertemu ataupun sebagai kaka 
adik. Perasaan ini terlalu dalam, begitu menggebu dan 
mendebarkan seperti saat aku melihat Alarick. 


"Tidak juga." Osiris segera mendudukan sang putri dan 
berjalan kedepan. 


"Apa maksutmu tidak juga?" 


"Aku hanya akan menolongmu jika kau menginginkannya 
Dementieva. Selama kau menginginkanku maka aku akan 
selalu berada di sisimu." 


"Jika aku tidak menginginkanmu bagaimana?" 


Wajah Osiris menatapnya dengan datar, "Aku akan tetap 
berada di sisimu." hanya dengan begitu saja aku langsung 
dapat mengetahuinya, "meskipun kau membenciku juga 
aku tidak akan pernah membencimu, Emen." la begitu 
mencintai sang putri. 


"Tapi... kau tau bukan kita tidak ditakdirkan untuk 
bersama?" 


Semua ini membuatku mengerti, alasan mengapa Osiris 
begitu mengetahuiku dan juga tubuhku yang langsung 
bereaksi ketika berada di dekatnya. 


"Lalu kenapa?" Osiris menjawabnya dengan santai. 


"Itu berati kau tidak akan pernah bisa terus berada disisiku 
sekalipun aku memintanya." 


“Itu tidak benar." Matanya memancarkan kehangatan meski 
wajahnya masih tetap datar, "selama kematian tidak 
memisahkan kita aku akan selalu mencari jalanya untuk 
mencarimu." 


Karena mereka adalah sepasang kekasih. 
Sang putri dan Osiris adalah sepasang kekasih. 


Selama ini aku tidak melihatnya dengan benar, aku salah. 
Apa yang kau liat belum tentu menjelaskan arti yang 
sesungguhnya maka- 


Seluruh bayangan di depanku memudar dan berganti 
secepat mata berkedip. 


Laut malam yang bergenang tenang dengan pantulan bulan 
adalah pemandanganku saat ini... 


"Dementieva." Tubuhku terlonjak kaget berbalik ke arah 
suara yang memanggilku. 


"Zeth?" Sautku bingung, kenapa tiba-tiba aku bisa berada di 
sini? "Apa yang kau lakukan disini?" 


"Aku hanya sedang berjalan dan tanpa sengaja bertemu 
denganmu, bolehkah aku?" la menawarkanya lengan 
tanganya padaku. 


Aku hanya memandangnya lurus dengan raut bingung, aku 
masih tidak mengerti apa yang sebenarnya sedang terjadi. 
"Hmm sepertinya kau masih berusaha menjaga jarak 
diantara kita ya..." 


"Tidak tidak, apa yang kau lakukan disini? Apa yang kita 
lakukan disini?" Wajahnya polos menatap langit seakan 
pertanyaanku hanyalah angin lalu, aku seharusnya berada 
di Dortos bukan disini. 


"Memandang langit dan juga menikmati semilir angin 
malam, seperti yang selalu kau suka Demy." Pandanganya 
mengarah kearahku, "benarkan?" 


"A- aku merasa tidak enak badan, aku... aku akan kembali 
lebih dulu-" namun tangan milik Zeth langsung saja 
menahanku. 


"Jadi seperti itukah? Rasa benci yang kau gambarkan 
kepadaku." 


A-apa? 


"Setelah sekian lama ini aku terdiam dan membiarkanmu 
tidak bisakah kau membuka sedikit hatimu padaku 
Dementieva? Apa kau kira hubunganmu dengan penguasa 
dataran putih itu tidak akan terlihat?!" 


"Hey Zeth! Apa maksutmu? Aku tidak mengerti." 


la tertawa sarkas, "bermain tidak tau huh? Kau sangat tau 
Dementieva betapa dalam rasa cinta yang kuberikan 
padamu tapi kenapa, kenapa setelah apa yang kulakukan 
padamu kau tidak pernah membuka hatimu padaku?!" 


"Kau kerasukan ya?" Jawabku berusaha menyentuh dahinya 
memeriksa apakah ia demam atau tidak namun apa yang 
terjadi selanjutnya membuatku terkejut. 


Zeth mencengkram tanganku begitu erat, "Aww apa yang 
kau fikirkan Zeth! Demi tuhan lepaskan tanganku!" 


"Kalau aku melepaskannya apa kau akan kembali 
kepadaku?" Semakin erat cengkraman tanganya membuat 
tubuhku semakin berjalan mundur. 


"Tidak akan pernah!" 


"Sangat mengecewakan, ucapanmu barusan 
menghancurkan harapanku." 


Harapan apa? Apa ini semacam sihir atau halusinasi? 


"Dengar Zeth aku tidak memiliki waktu untuk mengurusi 
perasaanmu, jadi biarkan aku pergi." 


"Baiklah kalau begitu." la melepaskan cekalan tangannya, 
"aku minta maaf soal ini." 


"Tapi jika aku tidak dapat memilikimu maka tidak akan ada 
seorangpun yang dapat memilikimu juga." Bibirku terbuka 
namun suaraku tercekat begitu menatap sorot matanya 
yang begitu tenang namun tajam, "kau telah memilih 
pilihan yang salah karena telah memilihnya Demy." 


Sepersekian detik sebelum aku merasakan sesuatu 
mendorong tubuhku dengan kecang, aku menyadaru satu 
jika saat ini aku berada di sekitar danau Skrates. 


Hari dimana sang putri menghilang dan arwahku memasuki 
pemilik tubuh ini... 


"Z-zet-" 
BYURRR 


Air langsung saja mengisi dan memenuhi kerongkongan 
serta paru-paruku, tanganku yang terbebaspun berusaha 
mengais-ngais ke atas untuk berpegangan pada sesuatu 
namun aku tidak bisa, seakan sesuatu menarikku kebawah 
dan semakin kebawah. 


Membiarkanku tenggalam dalam kegelapan dan rasa dingin 
yang menusuk. 


Samar-samar aku masih dapat melihat silluete tubuhnya 
yang masih saja berdiri mematung disana sebelum perlahan 
berjalan pergi... ia membunuhku, Putri Dementieva mati 
ditangan tunanganya sendiri. Kini aku mengerti, ini adalah 
memori akhir sang putri sebelum dirinya benar-benar 
menghilang dari kehidupan. 


"HAAAH." Tubuhku tersentak berusaha menghirup oksigen 
serakus mungkin, jantungku berdebar dan adrenalinku 
berpacu. 


"Dementieva!"Semerbak aroma bunga kembali memenuhi 
indra penciumanki, aku sudah kembali lagi ke kenyataan 
saat ini. "Kau baik-baik saja? Kau dapat mendengarku?" 


"Apakah itu nyata?" Gumamku pada diri sendiri masih tidak 
mempercayai apa yang baru saja terjadi. 


"Itu adalah nyata." Aku mengadahkan pandanganku dan 
menatap Osiris lekat. 


"Kalau begitu kau berbohong." Seruku pelan, "kau 
berbohong kepadaku Osiris." 


"Aku tidak pernah menipumu dalam setiap perkataanku 
Dementieva." Tanganya yang berada di atas dahiku 
mengelus lembut. 


"Setelah selama ini kau mengetahui bahwa aku adalah 
orang yang berbeda. Kenapa kau tidak mengatakannya 
padaku secara langsung." 


"Karena aku takut jika kau menyadari kesadaranku maka 
kau akan menjauh Dementieva, aku tidak dapat 
melepaskanmu lagi." 


Akupun langsung bangkit dari tidurku dan duduk 
menghadapanya, "tapi kau mengetahui seluruh hal ini 
sedari awal dan tetap kau memilih untuk diam, akui bahwa 
kau sudah kehilanganya Osiris. Putri Dementieva sudah mati 
dan kau tidak ada disitu untuk melindunginya, jika kau 
terus menahanku disini dan terbelenggu pada perasaan itu 
maka kau tidak hanya akan kehilangan sang putri!" 
Matanya berkilat terkejut, "kau akan kehilanganku juga." 


"Karena itulah anggota dewan seakan menolakku disini dan 
karena itu jugalah yang mengakhiri nyawanya." Aku merasa 
tidak enak padanya setelah mengucapkan ini namun ia 
harus tau, "cintamu serta rasa perhatian yang kau 
tunjukkan padaku saat ini bukanlah untukku, aku bukanlah 
sang putri." 


Taman yang semula begitu indah dan menenangkan Kini 
teredam oleh sinar rembulan yang mulai mengambil alih 
sinar sang mentari, meski begitu aku masih dapat melihat 
pantulan sorot cahaya dari mata Osiris yang kelabu. "Dihari 
pertamamu disini itulah kali pertama aku menyadarinya, 
awalnya aku tidak ingin melakukan ini tapi aku 
melakukanya. Aku tanpa sengaja memasuki memori di 
dalam tidurmu Dementieva, begitu aku mengetahuinya 
seluruh fakta ini sangat memukulku tapi aku tetap tidak 
bisa membencimu yang menggunakan tubuh ini karena kau 
juga adalah seorang korban dari semua ini." tanpa sadar air 
mata telah mengalir di sela-sela mataku mendengar 
penuturanya, rasa kecewa begitu menyelimutiku. " berhari- 
hari kau berada di Dortos aku selalu memperhatikanmu, aku 
takut jika sedetik saja melepaskan pandanganku maka kau 
akan menghilang walaupun pada kenyataanya kalian adalah 
dua orang yang berbeda. Sikapmu yang jauh lebih ceria 
namun tidak lebih anggun dari sang putri itu cukup untuk 
membuatku merasakan debaran itu kembali." Osiris 
menggenggam tanganku, "untuk kedua kalinya aku jatuh 
cinta padamu, aku tidak mencintai tubuhmu tapi aku 
mencintai jiwa yang menghuni tubuh ini. Mungkin terdengar 
bodoh tetapi itulah kejujuranku." 


"Kumohon tinggal dan menetaplah disini untuk selamanya, 
aku akan membuat bahagia Dementieva sama seperti yang 
kukatakan sebelumnya. Tidak akan adalagi rahasia ataupun 
sebuah kebongan aku dapat berjanji akan kedua hal itu." 


"Tapi kau sudah menghancurkanya." 


Seharusnya aku senang untuk pertama kalinya mendengar 
pernyataan yang begitu tulus dari seseorang tapi mengapa 
justru hatiku berdenyut perih. "Osiris." Sautku pelan, 
"cintamu tidaklah nyata, kau tidak mencintaiku aku 
memang berterimakasih padamu untuk telah 
menyelamatkanku dan bersikap baik tapi aku tidak dapat 
membalas semua itu menggunakan perasaanku karena aku- 


"Mencintai pria itu." Lanjutnya terlihat yakin, "aku 
mengerti." Wajahnya semakin meredup dan senyumannya 
terasa masam namun semua itu tidak menghentikannya 
untuk menyelampirlan jubah panjangnya untuk menutupi 
tubuhku dari angin malam yang bersemilir dingin, "haha 
pada akhirnya aku tau jika semua ini akan terjadi cepat atau 
lambat dan kau juga akan meninggalkanku seperti aku yang 
tidak dapat menjaganya, mungkin ini adalah hukuman dari 
para dewa untuuku karena membuatmu jatuh cinta pada 
kaisar baj****n itu." 


"Semua penolakanmu ini hanya karena dia." 


Aku menundukkan pandanganku, "Lalu untuk itu apa kau 
mau menjelaskannya keapadaku?" 


"Apa?" 


"Tentang hubunganmu dengan Skrates, di dalam mimpiku 
aku bertemu denganmu yang berumur sangat muda dan 
pada saat itu kau berkata bahwa ayahmu pernah hampir 
melukai seorang kaisar apa itu benar? apa itulah yang 
membuat hubungan kedua kerajaan menjadi seperti ini?" 


Bukanya menjawabku justru Osiris bangkit berdiri kemudian 
menawarkan tanganya kepadaku, tanpa keraguan 


sedikitpun aku menerima uluran tersebut. "Sebaiknya kita 
masuk ke dalam terlebih dahulu dan menghangatkan 
tubuh." Ucapnya sambil menyeka air mata yang masih 
berada di pipiku. 


"Jika kebenaran yang ingin kau ketahui maka aku tidak 
memiliki pilihan lain selain memberitahukannya padamu." 


37 


Setelah sesaat para pelayan itu memberikanku was mantel 
yang cukup tebal serta minuman hangat, Osiris 
menggiringku ke ruangan studi miliknya. Satu-satunya 
ruangan yang belum pernah kumasi semenjak tiba di 
Dortos. 


"Kemarilah Dementieva." Serunya menyuruhku untuk 
mendekat dan menatap buku yang berada di genggamanya, 
"ini adalah sejarah lampau Dortos." aku mengambil buku 
tersebut dan segera membacanya perlahan. 


Di halaman pertama terdapat lambang kerajaan yang cukup 
besar, merak putih sebagaimana sebutan pada dataran 
putih Dortos, "Seperti yang kau ketahui dataran putih Dortos 
hanyalah perumpamaan untuk sebuah negri suci yang 
diberkati langsung oleh para dewi dan Ibumu adalah 
keturunan terakhirnya." 


"Satu-satunya penerus tahta tunggal bagi kerajaan yang 
sayangnya justru jauh lebih memilih untuk mengejar cinta 
sejatinya." Ratu Chorine, aku melihatnya garis merah tipis 
yang menghubungkan foto sang ratu dengan raja Brotos. 
Wanita itu terlihat begitu menawan, "Kekosongan kursi 
kekuasaan membuat ayahku sang adipati naik dalam posisi 
pertama dalam ahli waris kerajaan." 


"Jadi seperti itulah kau bukan saudara kandungku, kau 
selalu berkata tidak membohongiku namun nyatanya kau 
melakukanya." 


"Secara teknis aku tidak sepenuhnya membohongimu." 
Jawab Osiris cepat, "kau memanglah suadariku Dementieva 
lebih tepatnya sepupu jauh dengan begitu kau selalu 
menjadi adik kecil di mataku." 


"Dan dengan meyakinkanmu sebagai adik kecilku itulah aku 
berharap kau-" ucapanya terhenti begitu pandanganya 
bertemu denganku, "dengar aku tau jika semua ini salah, 
aku minta maaf." 


"Apa kau telah memaafkanku, Dementieva?" 


Berhakkah aku marah atas semua ini? Lagipula dia tidak 
sepenuhnya salah, sejujurnya aku hanya takut jika 
keberadaanku disisinya akan semakin memperdalam 
perasaan itu, perasaan yang begitu dalam dan egois seperti 
apa yang Arsenio rasakan. "Kalau aku memaafkanmu, 
dapatkah kau melupakan perasaanmu padaku?" 


Osiris terdiam, ia hanya melihatku kemudian tangannya 
membuka lembaran pada buku yang berada di 
genggamanku dan menunjuk pada sebuah tulisan, ia 
mengalihkan pembicaraan. 


"Zaman tergelap." Ejaku pada tiap katanya, berbeda dari 
halaman-halaman yang lain di halaman ini seluruh 
kertasnya terasa jauh lebih kasar dan pudar, "aku tidak 
dapat membacanya dengan jelas, sesuatu disini 
mengatakan tentang... perang?" 


"Tepat terjadi ketika ayahku akan menerima tahta, hanya 
karena masalah kecil tiba-tiba saja Dortos mengajukan 
perang pada Skrates." 


"Jadi Dortoslah yang memulainya? Aku tidak yakin jika itu 
adalah masalah kecil." 


"Anggap saja seperti itu. Semuanya bermula ketika 
terbunuhnya salah seorang ksatria dortos yang rumornya di 
bunuh ketika memasuki tanah Skrates." Tatapanya 
menerawang jauh, "membunuh seorang ksatria dortos tanpa 
alasan yang pasti di tanah luar merupakan pelanggaran 
berat bagi tiap kerajaan karena seorang ksatria dortos 
dianggap sebagai seorang yang suci dan berbudi luhur." 


"Setelah kejadian itu perpecahan tidak dapat ditolerir 
kembali hingga pasukan Dortos berhasil memukul mundur 
pasukan milik Skrates hingga melukai Kaisar Robane yang 
saat itu memimpin peperangan secara langsung." Ia 
memberi jeda melihat ke arahku, "dengan kata lain, ayahku 
hampir saja membunuhnya." 


"Lalu." Aku berkata dengan ragu, "apa memang skrateslah 
yang membunuh ksatria itu?" 


Osiris menggeleng, "Tidak ada yang pernah tau, semenjak 
itulah Skrates dan Dortos merupakan musuh bebuyutan, 
tidak ada perjanjian perdamaian atau usaha apapun yang 
dilakukan." Aku melihat kembali tulisan-tulisan yang berada 
di dalam buku, "keduanya pecah begitu saja." 


"Seluruh cerita ini terdengar seperti mimpi buruk." 


"Peperangan adalah cerita terburuk bagi siapa saja yang 
mendengarkannya, Demen-" 


BRAKKK 


Tiba-tiba saja pintu ruang studi milik Osiris terbuka dengan 
kasar, seorang pelayan dan dua orang pengawal yang 
sedang menahan seseorang masuk ke dalam menghadap 
raja mereka. 


"Yang mulia." Ujar pelayan tersebut bersimbah, "maaf 
mengganggu anda namun anda sepertinya kedatangan 
tamu yang tidak diundang." Osiris yang merasa terancam 
langsung saja menarikku mundur untuk bersembunyi di 
belakang tubuhnya. 


Aura gelap yang terasa aneh tiba-tiba saja terasa di 
sekitarku. "Hmm." Gumam Osiris terdengar dingin, "tikus 
kecil, aku melihatnya." 


"Bawa dia ke ruang tahanan dan pastikan kau merantai 
kedua kakinya." 


"Baik, yang mulia." 


"Pu-Putri Dementieva!" Teriak tawanan tersebut sukses 
membuat seluruh tubuhku membeku. Suara feminim 
kasarnya tidak terdengar begitu asing dalam 
pendengaranku, justru aku sangat amat mengenalinya. 


Rasa penasaranku yang begitu besar membuat tubuhku 
hendak maju untuk mengintip namun pergerakanku 
kembali terhenti ketika tangan Osiris terus saja menahanku 
agar tidak melihat siapa orang tersebut. "Anda harus 
menjauh darinya!" Lanjut tawanan itu. 


Suara itu aku sangat mengenaliny tapi... siapa? 


Seketika nafasku terkesiap, tidak mungkin... "A-anne?" 
Suaraku bergetar. "Kaukah itu?" 


"Jangan berbicara dengannya, pengawal!" Ujar Osiris 
memberi peringatan, pria itu terlihat sangat tidak senang. 


"Tu-tunggu dulu." Sentakku keras berusaha menyingkirkan 
tangan milik Osiris untuk melihat keadan tawanan itu. 
"Anne apa kau adalah Anne?" 


"Ya benar, ini adalah saya putri. Saya sangat senang 
bertemu kembali dengan anda saat ini namun lebih dari itu 
anda harus segera kembali! Skra-skrates akan berperang." 


Deg 


Perang? Bukankah Alarick sudah memenangkan 
peperangannya. "Perang? Dengan siapa? Apa yang 
sebenarnya kau bicarakan Anne." 


"Anda tidak mengetahuinya putri?" 
Bugh 
"Argh-" 


Pada akhirnya aku dapat terbebas dari cekalan Osiris 
setelah menyikut tengkuk perut pria itu secara kasar dan 
melihat pemandangan yang berada di depanku. 


Di sana Anne dengan pakaian lusuhnya terduduk dilantai 
dengan dua orang pengawal yang mencengkram kedua 
lengannya erat. Aku tak dapat menutupi reaksi terkejutku 
dan menutup mulu menggunakan kedua tanganku. 


Wanita itu terlihat begitu berbeda dari semenjak terakhir 
aku melihatnya, tubuhnya yang mengurus serta rambutnya 
yang berantakan membuatnya terlihat seperti seorang 
tahanan yang disiksa. 


"Skrates akan berperang dengan Clarendon! Anda.. anda 
harus mencegahnya..." 


"Anne apa yang kau lakukan disini?!" Ujarku 
mengesampingkan ucapannya, "apa mereka menyiksamu? 
Siapa yang mengirimmu." 


"Tuan putri keadaan saya tidaklah penting, yang terpenting 
adalah keselamatan akan dua kerajaan. Kaisar Alaricklah 
yang mengirim saya untuk memastikan bahwa keadaan 
anda baik-baik saja." 


"Dia berbohong." Saut Osiris cepat. 


Mengabaikan ucapan Osiris, Anne kembali melanjutkan 
ucapannya, " Apakah anda sanggup melihat dua kerajaan 
itu berperang melawan satu sama lain? Dua kerajaan yang 
begitu berarti bagi anda Putri Dementieva!" 


"Clarendon? Skrates?" Fikiranku begitu kalut, aku bahkan 
tidak berfikir untuk mempercayai ucapanya. 


Langkahku perlahan namun pasti mulai melengkah 
kedepan. "Dementieva jangan terpancing." 


"Apa kau sudah lupa apa yang telah kaisar brengsek itu 
telah lakukan padamu?! Ini bukanlah masalahmu lagi!" 


Ah... 


Alarick berusaha membunuhku, sudah cukup lama ya 
semenjak itu berlalu. "Kau akan aman disini, Dortos adalah 
rumahmu." Lanjut Osiris lagi. 


"Tuan putri hamba mohon, Kaisar Alarick tidak akan dapat 
memenangkan peperangan tersebut dengan kondisinya 
yang seperti sekarang ini." 


Aku membasahi bibirku yang terasa kering, "Dia, apa yang 
terjadi dengan dirinya?" 


"Semua tampak kacau setelah kehilangan anda yang mulia 
tampak begitu kacau, bahkan ia tidak bisa makan ataupun 
tidur dengan tenang walau Antonio telah membujuknya." 


Ujarnya setengah berteriak, "saya takut jika yang mulia 
terus saja seperti ini, maka-" 


"Maka apa?!" 
"Beliau akan kalah dalam peperangan kali ini." 


Tubuhku langsung saja terasa lemas, aku memang 
membencinya namun bukan berati bahwa aku akan 
sanggup kehilangannya. "Dia tidak selemah itu, kau hanya 
berlebihan Anne." Ujarku getir. 


"Saya bersumpah putri, anda harus melihatnya sendiri 
semua begitu kacau terlebih pangeran Arsenio justru 
membawa beban baru baginya." 


Mataku semakin melebar, "Tunggu sebentar, kau berkata 
Zeth ada di Skrates?" 


"Ya benar, yang mulia kaisar Alarick menahannya untuk 
tidak meninggalkan Skrates." 


Ini gila! Zeth pria itu aku yakin dia tidak akan diam begitu 
saja... Aku.. aku- 


Grep 


"Kau tidak akan pergi kemanapun." Osiris berkata sambil 
mengeratkan cengkramanya pada kedua bahuku. 


"Kau tidak memiliki hak untuk melarangku." 


"Oh tentu ada, dia pernah hendak membunuhmu jangan 
lupakan fakta tentang hal itu Dementieva, jika bukan 
karenaku kau pasti juga sudah menyusulnya sekarang." 
Ujarnya membungkamku dengan telak. Bagaimanapun juga 
Osiris adalah seseorang yang menyelamatkanku. 


"Aku tidak akan pernah melupakan fakta itu, tapi satu hal 
yang harus kau ketahui aku peduli akan ini semua karena 
Clarendon adalah tanah kelahiranku dan juga rumahku! 
Apapun yang terjadi itu tidak mengubah fakta bahwa aku 
lahir disana dan bukan di Dortos!" Seruku telak, emosi yang 
sedari tadi kupendam akhirnya keluar begitu saja. "dan aku 
tidak mungkin hanya berdiam diri saja disini seperti orang 
bodoh melihat kedua kerajaan yang sangat berarti untukku 
saling membunuh!" 


Berdiri diantara 3 kubu dan 3 pilihan bukanlah hal yang 
mudah melihat masing-masing diantaranya memiliki 
kebaikan tersendiri bagiku. Clarendon, Skrates, dan Dortos 
ada hal tergila yang pernah kulalui. 


Oh tuhan harus berdiri disisi manakah diriku jika Putri 
Dementieva yang menjalaninya? 


Pandangankupun kembali mengarah pada Anne yang masih 
bersimbah di lantai. 


"Apa yang anda ucapkan memang benar, Clarendon adalah 
tanah kelahiran anda sedangkan Skrates juga penyelamat 
anda. Jangan sampai Dia memperngaruhimu tuan putri." 
Tatapan Anne sangat tajam ketika menatap Osiris, "anda 
tidak tau seberapa berhayanya dia." 


Osiris? 


"Penguasa dataran putih yang terpenuhi oleh ego dan 
kebangganya tersendiri. Anda tidak akan pernah pantas 
untuk sang putri!" Aku dapat melihat amarah yang berkobar 
hanya dari tatapan milik Osiris mendengar ucapan Anne. 


"Anne may." Osiris melepaskan tangannya dari tubuhku dan 
berjalan medekat ke arah Anne, "setelah sekian lama ini, 


kau masih saja seperti seekor tikus yang merepotkan. Kau 
kira kau sebaik yang terlihat? Ck." 


"Hungg!" Anne menggerang begitu secara tiba-tiba Osiris 
menyekik leher miliknya secara brutal. 


"Disini bukanlah aku yang tidak pantas untuk sang putri. 
Melainkan kau!" Tekannya pada setiap kata, "dimana dirimu 
saat tuan putri membutuhkannu, dimana kau pada saat dia 
tenggelam di dalam danau malam itu hah?!" 


"Kau kira aku tidak mengetahui hal kotor apa yang telah kau 
lakukan dibelakangnya selama ini?" 


"Sudah cukup!" Teriakku dengan kedua mata yang melebar, 
"hentikan kalian berdua! Dan kau lepaskan dia Osiris! Dia 
bukanlah lawanmu." 


"K-kau ti-tidak akan pernah pantas untuk sang putri." Ujar 
Anne terbata-bata, aku tidak mengerti masalah apa yang 
dimiliki keduanya sedari awal namun semakin lama aku 
bertindak maka akan ada pemakaman untuk seseorang hari 
ini. 


"Bagaimana denganmu." Balas Osiris dalam, matanya 
bersinar terang. "Kau berfikir bahwa kau akan cukup untuk 
melindunginya?! Padahal kenyataannya adalah 
kebalikannya. Sudah berapa kali Dementieva hampir 
kehilangan nyawanya untuk sekadar menyelamatkan 
pelayan bodoh sepertimu." 


"Osiris!" Teriakku sekali lagi ke arahnya namun pria itu 
masiu tidak mau dengar. 


Tubuh Anne semakin melemah, Aku tidak memiliki pilihan 
lain, "baltazhar." Gumamku pelan untuk memisahkan 
keduanya, "aku membutuhkanmu." Selang beberapa detik 


kemudian sebuah cahaya terang segera hadir di hadapanku 
begitu kontras dengan temeramnya ruangan. 


"Pisahkan keduanya." Ujarku langsung begitu ia telah hadir. 


Tepat setelah perintahku, Baltazhar melemparkan bola 
cahaya ke arah keduanya membuat Osiris hampir saja 
terpental jika saja pria itu tidak menyeimbangkan tubuhnya. 


"Putri Dementieva." Baltazhar menunduk memberi hormat 
kepadaku. 


"Osiris! Bergerak satu langkah dari tempatmu maka aku 
tidak memiliki pilihan lain untuk menyuruh Baltazhar 
menyerangmu!" 


"Dementieva." Geram Osiris, "jangan bodoh, Anne may 
bukanlah seseorang yang dapat kau percaya!" 


"Hentikan Osiris!" 


"Tanyakan padanya Dementieva!" Bentak Osiris keras, 
"dimana keberadaanya di malam itu, sisi mana yang ia pilih 
selama melayanimu di Skrates?!" 


Aku terdiam dan kembali menoleh pada Anne yang sedang 
terbatuk-batuk keras. "Anne." Suaraku terdengar dingin dan 
keras, "jawablah." 


"Tuan putri-" ujarnya parau. 


"Seperti yang dikatakan oleh Osiris, dimana keberadaanmu 
di malam itu." Aku berjongkok mensejajarkan tinggi kami, 
"aku harap jawabanmu tidak sama dengan apa yang sedang 
kufikirkankan..." 


"Tuan putri anda jauh lebih mempercayai penguasa itu 
daripada saya?" 


Aku menatapnya sendu, "Aku tidak tau, belum lebih 
tepatnya. Maka dari itu katakan kepadaku Anne, dimana 
keberadaanmu malam itu?" 


Halo semua masih setia menunggu update ga nih? 


Setelah menghilang beberapa saat karena terkena 
"writer's block" pada akhirnya author dapat kembali 
menyelesaikan satu capter ini. 


Sempet bimbang dan ragu sih awalnya untuk 
melanjutkan cerita ini bahkan juga terlintas fikiran 
untuk menghapus cerita ini karena aku ngerasa udah 
nggak lagi dapet feel di dalamnya:") 


Tapi vote dan comment kalian sangat berarti dan aku 
bakal berusaha untuk menamatkan cerita ini yay! 


Oke sekian basa-basinya 
Selamat membaca semua, love you all XD -grtx 


38 


"dimana keberadanmu malam itu." 


"Saya sungguh tidak mengerti apa yang anda bicarakan, 
putri." 


"Danau skrates, tepat sebelum aku kehilangan ingatanku. 
Ketika Zeth mendorongku ke dalam danau." Wajahnya 
terkesiap, "bukankah kau selalu bersamaku Anne? Maka 
seharusnya kau tau." 


Wajahnya semakin memucat, "Jawab aku Anne!" 

"A-anda mengingatnya?" 

"Aku mengingat tiap setik kejadian yang terjadi." Tekanku 
pada seluru kalimat, "maka dari itu katakan yang 


sesungguhnya." 


Terjadi keheningan dalam beberapa detik, tidak aku, Osiris, 
ataupun Anne bersuara. 


"Saya tidak mengetahui apa yang terjadi tuan putri, seumur 
hidup saya hanya akan setia kepada anda namun apa yang 
terjadi di malam itu sungguh saya tidak mengetahuinya." 


"Dia berbohong." Timpal Osiris kembali. 


"Putri, saya berani bersumpah jika yang saya katakan 
adalah keberanan! Penguasa dataran putih itu penuh 
kelicikan anda harus berhati-hati dengannya." 


"Atau denganmu." Ujarku membungkamnya, Osiris benar 
ada sesuatu yabg tidak beres dengannya. "Anne kau 


mengerti bukan kalau kau adalah salah satu dari orang 
kepercayaanku, tolong jangan hancurkan kepercayaanku 
padamu. Keuntungan apa yang memangnya akan kau 
dapatkan jika menghianatiku." 


"Anne May." Seru Osiris, "adalah wanita yang berdiri di sisi 
orang yang kau anggap sebagai tunanganmu itu, itulah 
alasan terbesar mengapa ia sangat amat membenciku tidak 
ada pelayan setia untukmu Dementieva karena selama ini ia 
juga melayani tuannya." 


Osiris bergerak berjalan ke arahku-ah tidak lebih tepatnya 
ke arah Anne, "kalau kau masih tidak percaya denganku 
maka aku dapat menunjukkannya padamu akan 
kebenarannya." la menempelkan telapaknya pada dahi 
Anne. "Bagaimana?" 


"Apa yang akan kau lakukan padanya." Tanyaku waswas. 


"Tidak ada, hanya membantumu mengetahui 
kebenarannya." 


Kau akan menyiksanya sialan tapi di satu sisi ini adalah 
satu-satunya cara agar aku tahu. "Kalau begitu tunjukkan." 
Ujarku menatap Anne yang menggeleng pucat, " 
kebenarannya padaku Osiris." 


"Kau memilih pilihan yang tepat, Dementieva." 
Kuharap pilihanku ini, aku tidak menyesalinya. 
"Kuharap kau tidak menyesalinya." 


"PUTRI ANDA TIDAK BEN-ARGHHH." Anne berteriak begitu 
kencang begitu sinar putih keluar dari tangang Osiris yang 
sedang menempel di atas dahinya. Keringat dinginpun 


mulai bercucuran pada wajah Anne dan ia tak henti- 
hentinya berteriak untuk menghentikkan semua ini. 


Aku meringis pilu untuk menyaksikan segalanya. Anne terus 
saja berkata bahwa ia mengatakan kejujuran yang 
sesungguhnya namun aku tau jauh di dalam hatinya Anne 
berbohong dan aku hanya ingin dia mengakui hal tersebut. 


Ya, hanya itu... 


"Ku-kurasa kau harus mengentikan ini Osiris." Seruku tidak 
dapat menahannya lebih lama lagi. 


"Kaupun tau kalau wanita itu masih terus saja berbohong, 
biar ku ingatkan padamu Dementieva apa hukuman bagi 
seseorang yang berkhianat di dalam kerajaan." 


"Tapi dia akan mati kalau kau tidak berhenti sekarang juga!" 
Seruku penuh penekanan. 


"Tepat sekali." 


"PU-PUTRI TOLONG AM-MPUNI SAYA." Raungnya penuh 
kesakitan, "SAY-A BERKATA JUJUR KEPADA AN-ANDA." 


"Osiris hentikan!" Osiris hanya tersenyum sinis tidak 
mendengarkanku. "Oris!" 


"ARRGHHH...-" darah segar mengalir dari kedua hidung 
Anne, kulitnyapun semakin memucat hampir berwarna 
kebiruan. "Pu-putri.." 


"Anne kumohon katakan saja sejujurnya." Ujarku penuh 
pengharapan, "apa keuntungan yang akan kau dapatkan 
jika menghinatiku." Ulangku dengan suara yang jauh lebih 
rendah. 


"Demi tuhan Anne kalau kau tidak mengatakannya kau akan 
ma-" 


Air matanya mengalir deras di sekitar pipinya entah itu 
menahan sakit atau penyesalan, "sa-saya sungguh 
menyeseal! tuan putri ampuni saya." 


Aku melirik pada Osiris yang juga tengah menatapku, "saya 
memang pernah me-mengkhianati anda." 


"Pernah?! Sebuah penghianatan tidak dapat dimaafkan 
meski hanya sekali, kau telah membohongi tuan putrimu 
sendiri Anne May." 


"Bukankah kalau begitu kau juga menghianatiku Osiris?" 
Ujarku menatap kearahanya, "kau membohongiku juga 
dapat dikatakan sebuah penghianatan jika seperti itu." 


"Kedua hal itu berbeda Dementieva, aku tidak pernah 
memiliki maksut untuk menyakitimu." 


"Kebohongan tetaplah sebuah kebohongan tidak dapat 
dimaafkan meski hanya sekali tapi aku memaafkanmu dan 
kini giliranmu untuk melakukannya, hentikan sekarang juga 
Oris." 


"Dementieva kau-" 


"Osiris hentikan apapun yang sedang kau lakukan 
kepadanya." Bentakku kemudian membuat sinar putih dari 
tanganyapun meredup. 


Anne yang sudah sangat lemas lamgsung terjatuh 
tertekungkup di atas lantai, aku tidak dapat menahan 
tubuhku untuk tidak mendekatinya dan menyandarkan 
tubuhnya pada pahaku. 


"Anne Anne kau dapat mendengarku?" 


Anne mengangguk lemah, "Sa-saya memang pernah 
mengkhianati anda tapi apa yang saya lakukan adalah 
sebuah kebenaran." 


"Bicaralah." 


"Pangeran Arsenio adalah seorang pangeran yang telah di 
takdirkan kepada anda karena itulah saya berfikir bahwa 
selama ini yang dilakukan oleh sang pangeran adalah 
semata-mata untuk melindungi anda." 


"Oh Anne..." Aku menahan nafasku, "Sekalipun itu dapat 
membunuhku?" 


"Sekalipun itu dapat membunuh anda." Ujarnya padaku. 
"Tidak ada yang lebih pantas dari sang pangeran untuk 
anda, selama saya berada di sisi anda tidak sekalipun saya 
pernah berniat untuk mencelakai ataupun melakukan suatu 
hal buruk kepada anda dan apa yang saya lakukan 
semenjak anda kehilangan ingatan adalah sebuah ketulusan 
dari perasaan penyesalan saya." 


"Lalu bagaimana dengan malam itu? Apa kau memang 
berada disana." 


"Ya saya berada di sana." Tubuhku sedikit tersentak mundur 
ketika ia mengatakannya tepat ke dalam manik mataku, 
"dan itu adalah hal yang paling membuat saya menyesal di 
sepanjang hidup saya, seharusnya saya mencegah hal 
tersebut terjadi namun justru saya hanya termenung ketika 
melihat tubuh anda semakin tenggelam dan tenggelam ke 
dasar danau." Tangisnya semakin deras, " pangeran Arsenio 
mencegah saya untuk memanggil bantuan dan mengancam 
akan mengakhiri nyawa saya jika memberi tahukan apa 
yang terjadi pada orang lain." 


Arsenio seharusnya dia adalah seorang pria yang baik tapi 
karena keegoisannyan sendiri ia- "karena takut saya hanya 
dapat pergi sejauh mungkin dari sekitar danau hingga para 
prajurit menemukkan tubuh anda yang tengah 
mengapung." 


"setelah anda di temukkan dan tersadar di malam harinya 
saya tidak sapat memungkiri kalau saya begitu senang 
mengetahui anda baik-baik saja terlebih kehilangan 
ingatan, membuat saya berfikir jika itu adalah kesempatan 
emas bagi saya untuk memperbaiki segalannya." 


"Maafkan saya putri atas segalanya." Ujarnya bgitu tulus 
rasa sesak yang semula terasa karena penghianatan kini 
berangsur-angsur melunak. "Kesalahan saya memang 
sangat tidak termaafkan dan hukuman mati memang yang 
terpantas." 


Kini aku mengerti mengapa Anne dan Osiris begitu 
membenci satu sama lain, Anne sangat menjaga 
pertunanganku dengan Zeth sebagai hubungan yang sakral 
dan Menganggap Osiris sebagai musuhnya. 


Dan Osiris sendiri menganggap Anne sebagai 
penghalangnya dengan diriku. 


Osiris ataupun Anne mereka pantas untuk kesempatan 
kedua bukan? 


Dan lagi untuk sang putri membuatku selama ini telah 
berfikir salah. la tidak meninggal karena tidak ada 
seorangpun yang memperdulikannya, justru ia meninggal 
karena rasa sayang itu sendiri yang begitu kuat hingga 
berubah menjadi penuh kebencian dan keegoisan dari orang 
lain. 


Putri Dementieva tidak pantas untuk merasakan hal 
tersebut. Aku harus membuat semua ini menjadi jelas. 


"Aku akan pergi." Putusku secara final, "sudah cukup 
kekacauan yang terjadi karena diriku maka dari itu aku akan 
tetap pergi dengan atau tanpa kalian." 


"Kau tidak berfikir jernih." Gumam Osiris dengan memberi 
perintah kepada dua pengawal miliknya, "kau tidak salah 
ataupun berutang pada siapapun Dementieva tapi kalau 
masih kau bersikeras untuk pergi maka aku tidak memiliki 
pilihan lain." Para pengawal itu mulai bergerak ke 
mendekatiku, "bawa putri Dementieva kembali ke kamarnya 
dan pastikan ia tidak dapat keluar kemanapun saat ini." 


Aku tersenyum miring, "pada akhirnya kau sama saja Osiris, 
kau akan mengurungku eh?" 


"Aku tidak mengurungmu dan aku melakukan ini demi 
kebaikanmu!" 


"Anne kau akan tetap disini atau ikut bersamaku." Tanyaku 
pada Anne tanpa memperdulikan ucapan Osiris. 


"Pu-putri?" 


"Ini adalah wilayahku Dementieva, tidak akan ada yang 
dapat keluar ataupun masuk tanpa seizinku tanpa terkecuali 
dirimu." 


Itu memang benar, "lalu?" 
"Kau ingin menghinatiku Dementieva?!" 


"Tidak." Bibirku tersenyum pilu, "aku tidak akan pernah 
menghinatimu Osiris, saat ini ataupun selamanya." 


"Lalu kenapa?" Tatapannya sedikit melunak, "kenapa 
setelah segala kerendahanku dihadapanmu ini kau sangat 
ingin meninggalkanku Dementieva, akulah yang 
menyelamatkan dan melindungimu!" 


"Aku tau." 


"Tidak bisakah kau melupakannya? Selama kau berada di 
sini aku akan selalu berada di sisimu Dementieva itulah 
janjiku padamu." Osiris berdiri di hadapanku dan bahkan 
dengan jarak yang begitu dekat. "Jadi kumohon tetaplah 
tinggal." 


Tangannya mengusap pipiku pelan dan membawa mataku 
menatap tepat ke arahnya 


Nyut! 
Kenapa rasanya begitu menyakitkan melihatnya seperti ini... 


"Kau tau aku tidak bisa. Sungguh aku benar-benar merasa 
bersalah padamu." 


"Ya kau memang harus merasa begitu." 
Cup! 


Tubuhku begitu kaku ketika tiba-tiba saja ia meraih wajahku 
dan menciumku, ciuman yang begitu lembut namun 
menuntut secara bersamaan. Ciuman yang begitu hangat 
serta seperti yang kuingat namun terasa begitu hambar. 


Sangat berbeda sekali dengan Alarick tapi aku juga tidak 
menolak ataupun mendorongnya untuk menjauh. 


Yang kulakukan hanyalah terdiam bisu hingga ia mengakhiri 
ciumannya. "Kau tidak menolakku?" Ujarnya sambil 


mengusap bibirku menggunakan jemarinya. 


"Kita tidak ditakdirkan untuk bersama Osiris setidaknya 
bukan aku." Bisikku pelan padanya mengatakan kejujuran 
yang memang seharusnya sudah kukatakan sedari awal. 


"Kau tidak bahagia denganku?" 


Aku mengigit bibir bawahku dan menggeleng pelan, 
"Tidak." 


"Kau pasti sungguh-sungguh tidak memiliki apapun 
untukku ya?" 


"Maafkan aku Osiris." 


Senyumannya menjadi begitu kecut, "Terimakasih sudah 
mengatakannya, lagi pula kebahagiaanmu ada hal yang 
terpenting." la kemudian memberikan jarak diantara kami 
dan merapalkan mantra ke arahku, Baltzhar, dan juga Anne. 
"Cinta memang selalu menyakitkan dan aku tidak akan 
membuat itu terulang untukmu." 


"fos Sokr tis." 
"Apa." 


Cahaya terang mengelilingiku dan membuat tubuhku 
sedikit demi sedikit memudar, "O-oris apa maksutnya ini?" 


"Membawamu ke Skrates sesuai yang kau harapkan?" Ia 
tersenyum begitu tulus, "menahanmu lebih lama disini 
justru akan semakin membuatmu menjauh dariku dan aku 
tidak mungkin melakukannya. Anggap saja ini adalah 
permintaan maaf dariku." 


Dia benar-benar melakukannya untukku? Sungguh tidak 
dapat dipercaya ketika beberapa menit sebelumnya ia dapat 
membunuh siapa saja untuk mencegahku pergi. 


"Berjanjilah kepadaku kau akan baik baik saja Dementieva." 


Sebelum seluruh cahaya itu menelanku aku membalas 
senyumannya, "Aku berjanji." 

Dan di saat air mata haru pertamaku menetes di saat itulah 
pandanganku menjadi begitu terang. 


"Aku selalu mengharapkan untuk kebahagiaanmu maka dari 
itu berbahagialah." 


Yuhuuu update! btw guys ini belom di edit jd 
mungkin kalo ada yg aneh ataupun gimana aku 
bakalan republish Ig nanti ;) happy reading! 


39 


BRUG 

Tubuhku terjatuh begitu keras diatas tanah hitam yang 
berlumpur, gaun putih yang kukenakanpun mejadi begitu 
Kotor dan lengket. Aku mengadahkan pandanganku pada 
sekitar dan tidak dapat menemui tanda-tanda Balthazar 
maupun Anne, mereka berdua seperti menghilang begitu 
saja. 


Langit yang bergumul hitam menjadi begitu gelap disertai 
gemuruh membuat sekujur tubuhku bergidik ngeri menatap 
sekitar, "Demi tuhan, apa yang sedang terjadi." Ketika 
bayang-bayangan gelap seperti hujan berjatuhan 
mengelilingi negri ini tentu saja dengan sihir hitam yang 
terasa begitu pekat. 


"Balatazhar!" Teriakku kemudian, "Anne!" Hanya teriakan 
gagak hitamlah gang menyauti suaraku, tubuhku terdiam 
kaku untuk beberapa saat masih berusaha mencerna dan 
mengamati sebenarnya sedang berada di manakah diriku 
saat ini. 


"Bukankah Osiris berjanji akan mengirimku ke Skrates? tapi 
dimana aku sekarang." Aku kemudian mulai berjalan 
perlahan menyusuri jalanan setapak yang hanya beralaskan 
tanah, takut? Tentu saja tapi aku juga tidak mungkin terus 
berada disini. 


"Sial dingin sekali." Ujarku sambil mendekap diri sendiri, 
sebenarnya apa yang terjadi apa sihir Osiris salah atau pria 
itu sejak awal ingin menipuku? 


Tapi bukankah dia sudah berjanji padaku bahwa dia tidak 
akan pernah membohongiku. "Ck memang semua pria sama 
saja. Semuanya brengs*k dan penuh kebohongan." Kurasa 
aku tidak dapat lagi mempercayai semua pria. 


"Putri?" 


Langkahku seketika terhenti begitu samar-samar aku 
mendengar sebuah suara. "Putri Dementieva?!" Serunya lagi 
namun kini jauh lebih keras hingga membuatku 
membalikkan badan penasaran. Seorang prajurit berzirah 
hitam yang pernah kulihat sebelumnya berjalan cepat 
menuju ke arahku. "Putri, Tetap disitu!" 


"Karsius?" Gumamku pelan, namun setelah beberapa saat 
sosoknya semakin mendekat kini aku semakin yakin bahwa 
dengan suara dan postur tubuh itu aku tidak mungkin salah. 
Aku mengangkat tanganku dan melambaik-lambaikan ke 
arahanya berharap ia mengerti akan kode yang 
kutunjukkan, untuk pertama kalinya aku tidak pernah 
sesenang ini ketika bertemu dengan seseorang yang selalu 
menatapku dengan pandangan penuh kebenciannya. 
"Astaga Karisus!!!" Seruku menyusul berlari mendekat ke 
arahnya. 


"Karsius itu kau bukan?! Apa yang kau lakukan disini?" 


la kemudian melepaskan pelindung wajahnya dan membuat 
pandangan kami bertemu, begitu wajah kami saling 
bertatapan alisnya mengernyit seperti biasa. "Seharusnya 
aku yang bertanya, bagaimana bisa kau disini? apa yang 
membawa seorang putri di hutan perbatasan ini terlebih 
seorang diri." 


"Ceritanya panjang, untuk sekarang kau harus membawaku 
ke Istana Skrates se karang." Tekanku lebih jelas. 


"Kau tidak bisa." Jawabnya singkat. "Seluruh akses ke kastil 
telah tertutup hingga perang ini selesai." 


"Karena itulah antar aku kesana! Kita harus segera 
menghentikan peperangan ini." Ujarku sedikit terbata, 
"Karsius kau mengertikan apa maksutkukan?" 


Pria itu menatapku dengan pandangan anehnya, aku tidak 
pernah melihat Karsius yang seperti ini. Tidak ada 
keangkuhan seperti bisanya, "Setelah beberapa lama ini, 
Kenapa kau harus kembali di saat seperti ini putri?" Ujarnya 
padaku, "kau menghilang begitu saja di hari itu, semua 
orang begitu terkejut dan semua hal menjadi gila. Skrates 
tidak pantas untuk mendapatkan semua ini hanya 
karenamu." 


"Karenaku?" Ulangku padanya merasa tersinggung, "apa 
kau fikir aku mengiginkan semua ini terjadi? Apa kau fikir 
aku mau menghilang begitu saja?! Kau bahkan tidak 
mengerti sedikitpun apa yang sedang terjadi tapi kau selalu 
berfikiran negatif tentangku dan selalu menganggapku 
sebagai musuh. Kalau aku dapat memilih akupun tidak ingin 
terlahir seperti ini! Aku tidak ingin berurusan dengan 
negrimu ataupun apapun yang berhubungan dengan 
Skrates!" 


"Kalau begitu kembali kemana tempat seharusnya kau 
berada, Skrates tidak lagi menerimamu putri." 


"Tidak, tunggu!" Aku mencekal tangan Karisus yang hendak 
beranjak pergi, "ini bukan alasanya bukan?" Tanyaku 
menatap kedua matanya, "kali ini kau mengusirku bukan 
karena kau membencikukan?" 


"Aku tidak mengrti apa yang kau bicarakan, pergilah 
sebelum langit semakin gelap dan di saat itu kau tidak ingin 
tau wajah asli dari Skrates." 


"Katakan." Ujarku nyalang padanya, "katakan apa yang kau 
sembunyikan Karsius, disituasi seperti ini tidak ada gunanya 
membohongiku. Aku harus bertemu dengan Alarick 
secepatnya." 


"Itulah masalahnya." Ujarnya sedikit menaikkan nada, "kau 
tidak mendengarkanku, berhenti mencari masalah atau-" 


"Atau apa! Katakan dengan jelas di hadapan wajahku." 
Geramku menatapnya, "Demi tuhan katakan saja!" 


"Atau Alarick yang akan langsung memenggal kepalamu!" 
Lanjutnya membuatku langsung terbungkam, "hari demi 
hari sejak kau menghilang ia seperti orang gila! Mencarimu 
dimanapun. Aku tidak mengerti apa yang merasukinya 
namun ia sangat amat ingin membunuhmu, jika kau 
bertemu dengannya maka itu adalah akhir untukmu 
Dementieva." Aku menahan nafasku mendengarkan tiap 
kata demi kata yang terucap darinya, "aku hanya dapat 
menyarankanmu saat ini sebagai teman. Seorang kaisar 
yang dulu kau kenal kini sudah tidak ada lagi. Dia bukanlah 
lagi Alarick yang kau kenal, kembalilah ke Dortos ke dalam 
pelukan kekasihmu itu dan disitulah kau akan aman." 


Masih 


Ck aku begitu bodoh mengkhawatirkannya ketika ia saja 
sangat amat ingin membunuhku. Jika sedari awal ia ingin 
membunuhku lalu kenapa ia harus menyelamatkanku 
terlebih dahulu. Alarick kau pasti punya alasanya bukan? 


Aku mengorbankan segalanya hingga sejauh ini, hanya 
orang bodoh yang akan mundur begitu saja. 


"Demi keselematanmu Dementieva, kembalilah." Seru 
Karisus kembali, tatapanya begitu khawatir, "aku tau kau 
adalah orang yang baik, dengan penyihir yang berada di 


sisimu kau akan baik-baik saja selama menjauhi Skrates 
maupun Clarendon dalam waktu krisis ini." 


"Kalau kau mengetahuinya, kenapa kau selalu 
membenciku." 


"Karena kau terhubung dengan seorang penyihir 
Dementieva, penyihir putih merupakan ancaman bagi 
penyihir hitam yang melindungi Skrates. Kau adalah 
seorang keturunan Dortos dan memiliki penyihir putih 
disisimu itulah mengapa sejak awalpun takdir kalian telah 
bertentangan, maafkan aku tapi kau harus merelakannya 
karena semua yang kau kenal kini telah berbeda." 


Air mataku mengalir begitu saja, "kalau aku tidak terhubung 
dengan seorang penyihir apa semua ini akan berbeda?" 


"Ya, tentu saja." la mengeluarkan sebuah sapu tangan 
berwarna putih dari sela-sela armornya, "kau bahkan tidak 
perlu bertemu dengan Alarick karena kau pasti sudah mati 
di menara itu." 


Aku terkekeh begitu mendengar jawabanya, ya setidaknya 
dia berbicara fakta, "Kau benar memang seharusnya sejak 
awal kalian membiarkanku membusuk saja disana." Aku 
menghela nafas, "Bagaimana dengan Agi? Apakah dia baik- 
baik saja?" 


"Putri georgiana baik-baik saja, yang mulia mengirimnya ke 
tempat perlindungan sebelum semua ini terjadi." 


"Terimakasih, aku sangat legah untuk mendengarnya kalau 
begitu aku telah menentukan pilihanku." 


SREKK! 


Karsius terjekut begitu aku merobek bawahan gaunku yang 
menjuntai dan menyisakkanya hanya setinggi lutut, "Aku 
ikut denganmu." 


"KAU GILA?!" Wajahnya begitu bodoh menatapaku, "apa kau 
tuli? Kau akan mati begitu kaisar melihatmu." 


"Lalu kenapa? Kematian aku pernah merasakannya sekali, 
dua kali? Tidak masalah bagiku. Ayo pergi! Sebelum hari 
menjadi semakin gelap dan pangeran Arsenio yang akan 
lebih dulu membunuh kaisarmu." Ujarku sambil melangkah 
melewati dirinya yang masih termenung. 


"Arsenio? Tapi putri-" 


"Apa?!" Jawabku dengan tidak sabaran membuat 
senyumnya seketika merekah. 


"Skrates tidak mengarah ke situ." Kemudian ia menunjukkan 
arah yang berlawanan dariku, "tapi situ." 


Begitu aku dapat melihat kerumunan-kerumunan orang 
disitu aku tau bahwa kami telah sampai. Bersama dengan 
Karsius dan beberapa prajurit lainya yang sebelumnya 
memang tengah berjaga di sekitar perbatasan kini kami 
telah menginjakkan kaki kembali di sekitar kastil. 


"Apa." Karsisus membalas tatapanku. 


"Kenapa semua orang mengenakan pakaian hitam." 


"Ini adalah perang putri." Saut salah seorang prajurit yang 
berada di sebelahku, "setiap kali peperangan besar terjadi, 
mengenakan pakaian hitam merupakan tradisi bagi Skrates 
dengan begitu mereka berfikir akan menghargai para arwah 
pejuang yang telah gugur." 


Aku menelan ludahku gugup, "kalau aku dapat meyakinkan 
kakakku untuk menghentikan peperangan ini, apa itu 
mungkin?" 


la menatapku geli, "kita semua tau jika Clarendon juga 
memiliki sihir hitam, bernegosiasi dengan para pemilik sihir 
itu sama saja menjemput ajal yang seharusnya tidak tiba." 


"Tapi dia adalah kakaku! Seharus-" 


"Putri." Potong Karsius, "aku tau kau ingin menghentikan 
segalanya tapi ini adalah sesuatu yang tidak dapat kau 
hentikan dengan semudah itu. Sihir ratu Amera begitu kuat 
bahkan saat inipun kau dapat merasakannya bukan? 
Mengalir di dalam darahmu dan membuatnya seakan 
membeku, kekuatannya melemahkanmu." 


"Sihir Skrates hanya tercipta untuk melindungi tapi yang 
kau rasakan saat ini keduanya bercampur, sihir hitam yang 
menghujani langit saat ini bukanlah milik sang Kaisar. Maka 
dari itu bersiaplah selama kau berada di dalam jangkauan 
sihir itu apapun dapat terjadi." 


Jadi begitu... itulah alasan mengapa Baltazhar menghilang. 


Dia tidak dapat menembus sihir hitam di sini tapi 
bagaimana dengan Anne? 


"Karsius aku ingin kau berjanji satu hal padaku." 


"Aku tidak suka berjanji." 


"Apapun yang terjadi begitu kita sampai di istana, aku ingin 
kau mencari dan membunuh Arsenio terlebih dahulu." 
Matanya membulat begitu mendengar ucapanku hingga 
akhir. 


"Tapi bukankah dia adalah se-" 


"Berjanjilah saja padaku bahwa kau akan langsung 
membunuhnya! Kau pernah berucap bahwa kau akan 
melindungi Skrates dengan segala cara dan ini adalah salah 
satunya." 


Meski wajahnya terlihat bingung namun ia tetap 
mengangguk, "Aku berjanji." 


"Meski aku tidak mengerti apa alasanya tapi apapun yang 
sebenarnya kau cari aku harap kau segera menemukannya, 
putri." 


Haloo semuaa!! 


Maaf banget kalo updatenya lama, tugas kampus 
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Two kingdom 


"Yang mulia." Antonio mengetuk mejaku pelan, "seluruh 
pasukan telah siap, perintah anda?" 


Aku memicingkan mataku ke arah jendela besar yang 
berada di hadapanku sebelum berbalik dan menatapnya 
wajahnya. Tidak seperti biasanya, kali ini wajahnya diliputih 
oleh kesuraman yang tidak kumengerti meski begitu aku 
tidak dapat menutupi perasaan menyenangkan ini. 
"Bagaimana menurutmu." 


la hanya menunduk tidak berani menajwab hingga aku 
melewatinya, "Antonio kau masih berfikir."aku paham sekali 
jika ia merasa tegang meski ini adalah hal yang biasa. 


"Tidak yang mulia, saya siap bertempur dengan anda." 


Aku tersenyum miring, "Benarkah? Kalau begitu Jangan lupa 
bawa pangeran pengecut itu untuk ikut berperang bersama 
kita, aku ingin tau berada disisi mana kerajaannya berdiri." 


"Yang mulia." Suara Antonio menahanku, "apa anda benar- 
benar ingin melakukan ini?" 


Aku menatap ke arahnya, " kenapa tidak? Aku harap kau 
tidak melanjutkan omong kosongmu itu atau lidahmu akan 
terpajang pada ujung pedangku." Tubuhnya menunduk 
tegap, ia tidak lagi mengeluarkan suara. 


Ketika aku keluar dari barak istana, seluruh prajurit telah 
berjejer dengan rapi dengan tubuh tegap mereka. Kuda 
hitamkupun telah berbajukan zirah besi yang sama 
legamnya dengan milikku, berdiri tegak di depan sana 
menungguku untuk menungganginya. 


Semua terlihat sempurna. 


"Prajurit skrates!" Teriakku begitu lantang setelah 
menaiki kuda, "di hari ini kita akan berperang, habisi 
siapapun yang menghalangi jalan kalian dan bawalah 
kemenangan untuk skrates!" 


Begitu mendengar sorak-sorakan dari pada prajurit itu aku 
dapat tersenyum puas, hari ini dan saat ini Clarendon hanya 
akan menjadi sejarah di muka bumi. 


Dan penyihir sialan itu aku akan pastikan berakhir disini. 


Aku mulai memacu kudaku untuk memimpin barisan dan 
pergi ke daerah perbatasan. 


Rasanya sungguh berbeda dari kali trakhir. 


Tidak ada pawai ataupun sorak-sorakan dari rakyat. Semua 
tampak murung seakan pasrah jika semua ini telah terlihat 
akhirnya. Justru seperti ini jauh lebih baik daripada 
kebisingan yang menjengkelkan. 


Ah ya satu lagi, sudah lama sejak aku terakhir melihatnya. 
Gret 


Aku mengeratkan kepalanku pada tali kekang kuda. Fikiran 
sialan yang seharusnya tidak kupikirkan di masa-masa 
seperti sekarang. Dia hanyalah memori masa lalu, aku tidak 
perlu memikirkannya lagi. 


Dementieva... 
Wanita itu 


Truuttuuttt... trururuttt... 


Kudaku seketika meringkik terhenti, suara terompet 
pertanda perbatasan wilayah telah di serukan. Dari sini aku 
dapat melihat para pasukan berzirah putih emas yang telah 
tegap dengan bendera mereka di ujung sana. 


Lambang Clarendon yang berkilau itu benar-benar 
memuakkanku. 


Aku melirik ke arah Antonio yang langsung mengerti 
perintahku, iapun segera memacu kudanya kedepan untuk 
menyapa para bajingan itu. 


Jendral." Panggilku pada jendral bennedick yang berdiri di 
sampingku, "dimana Karsius." 


Wajahnya tampak gelagapan sekaligus bingung, "Karsius 
berada di hutan perbatasan yang muliah beberapa kilo 
jauhnya dari darah perbatasan ini, mungkin saat ini ia 
sedang perjalanan untuk kembali kemari." 


"Kau mengirimnya kesana?" 


"Ma-maafkan saya yang mulia saya hanya mengirimnya 
untuk memantau keadaan disana tidak berfikiran bahwa 
yang mulia akan memulai per-" 


"Aku hanya bertanya padamu jawablah dengan ya atau 
tidak!" 


"Benar saya mengirimnya." Jawabnya penuh ketakutan 
namun semua itu semakin memperkeruh suasana ketia 
puluhan anak panah menghujam ke arah pasukanku. 


"SEMUA PASANG PERISAI KALIANN!" Teriakku membabi 
buta, dasar pengecut kaparat benar-benar memalukkan 
bagaimana bisa mereka menyerang tanpa aba-aba perang 
telah dimulai. 


Persetan dengan semua ini. Begitu panah itu telah selesai 
aku dapat melihat lingkaran tengah yang terbuka di 
tenganya. 


Ah seorang raja. 


"Hmph raja nikolai." Ujarku penuh penekanan, "SERANG!!!" 
Seruku sambil memacu kuda milikku dengan begitu cepat. 


Pendengaranku mulai berdengenging ketika gesekan 
pedang serta besi zirah terus menerus terdengar seakan 
menjadi lagu di tengah kematian ini. 


Aku tidak takut justru aku merasa puas ketika mencium 
aroma darah dari seluruh tebasan tubuh mereka, seperti 
selalu. Dengan pemandangan seperti ini aku menjadi 
mengerti dimana tempat seharusnya ada. 


Di sebuah tempat tanpa cinta di dalamnya, hanya ada 
ketakutan dan kegelapan seluruh itu sangatlah cocok 
denganku. 


"Yang mulia di belakang anda!" Seru Jendral padaku dengan 
menahan tangkisan tersebut. Akupun segera menebaskan 
pedangku pada leher para Clarendon itu. 


Sial aku tidak dapat menemukan Antonio. 


Langit semakin mengeluarkan gemuruhnya perlahan hujan 
hitampun turun dengan lebat. Aku menatap sekitar ketika 
seluruh kuda yang pasukanku tumpangi mulai meringkik 
dan terjatuh hingga menjadi abu. 


"Amadeush, ini adalah waktumu." Gumamku sambil 
memusatkan seluruh perhatianku pada seseorang yang 
memakai mahkota emas di atas helm zirah miliknya. 


"Yang mulia." Penyihir hitam itu langsung muncul begitu 
saja di sampingku dan mulai merapalkan mantra. 


Dengan Amadeush yang menjadi perisaiku membuatku jauh 
lebih cepat untuk dapat menyusup ke pertahanan tengah 
mereka. 


"Apof vgo!" Pintal Amadeush ketika sebuah cakram melesat 
ke arahku dengan cepat yang langsung saja terpental. 


"Kekuatannya, yang mulia kekuatan hitam ini semakin lama 
akan mengikis pertahanan pasukan anda dan merasukinya 
seperti pada saat itu." 


Aku mengayunkan pedangku ke segala sisi hingga mereka 
benar-benar tidak dapat bergerak lagi, "Tahan kekuatan 
milik Amera, apa kau bisa melakukannya?" 


"Saya bisa namun untuk melindungi anda saya rasa-" 


"Persetan denganku, lindungi Skrates adalah yang utama. 
Kau tau tugasmu dengan benar Amadeush." 


ZRESHH 


Lagi, pedangku berhasil menebas kepala milik para 
pecundang ini. Tidak sesulit yang kupikirkan. 


"Kalau begitu sampai jumpa lagi pada penghujung pesta ini 
yang mulia." dan begitulah Amadeush menghilang 
kemudian beberapa saat cahaya biru yang begitu 
menyilaukan merambat begitu cepat pada langit-langit dan 
membuat hujan sihir hitam itu tertahan oleh sihir miliknya. 


"kaisar Alarick." Seru suara asing dari arah belakangku, 
"yang mulia, sudah cukup lama benar?" 


"Saya tidak mengira akan bertemu dengan anda kembali 
dalam situasi yang seperti ini, oh ya bagaimana kabar 
adikku pastinya anda begitu melindunginya bukan?" 


"Sepertinya kau cukup angkuh, apa karena kau memiliki 
seorang penyihir di belakangmu?" Balasku padanya. 


"Apa aku dapat bertemu dengan Dementieva? Atau kau 
sudah kehilangannya juga sama sepertiku?" Tawanya 
merendahkanku, "pada akhirnya kau sama saja bukan, 
seorang monster yang tidak memiliki belas kasih pada 
siapapun. Pantas saja ia lari darimu." 


SRANGG 


Aku mengayunkan pedangku tepat di hadapan wajahnya 
beberapa centi sebelum menusuk bola matanya, "Katakan 
sekali lagi maka aku akan langsung menebasmu." 


"Kau tau aku sangat menyangi adikku itu." Jelasnya tidak 
mengindahkan pedang milikku yang dapat menbasnya 
kapan saja, "namun tiap kali aku menatapnya rasa benci itu 
begitu membuncah hingga aku selalu lupa diri, aku tidak 
tau mengapa. Apa anda tau? atau anda merasakan hal yang 
sama?" 


"Aku tidak peduli dengan ceritamu itu namun yang pasti 
Clarendon akan berakhir disini." 


"Seperti itukah?" la menepis pedangku dan mengangkat 
pedang miliknya ke atas, "kalau begitu mari buat ini 
menjadi cepat, aku raja nikolai dari Clarendon keturunan 
murni dan sah menantang penguasa Skrates untuk 
melakukan pertarungan antar raja." Seketika seluruh 
prajurit yang sedang menyerang satu sama lain terhenti. 
"Panggilan harus terjawab, menyerah maka kau sama 


dengan pengecut." Ujarnya diikuti dengan tawa yang 
menjijikan. 


"Benar-benar idiot." Sautku tenang, "tidak ada sihir." 


"Ck Tidak ada sihir." Ulangnya dengan wajah yang kesal. 
Seluruh pasukanpun segera menancapkan pedang mereka 
ke atas tanah dan membentuk lingkaran mengelilingi kami. 


Seruan terus tersorak dari bibir mereka menjunjung tinggi 
kerajaan masing-masing. 


Setelah beratus tahun lamanya pada akhirnya tradisi ini 
terulang kembali. Namun pertanyaannya adalah kenapa 
harus ketika aku yang memimpin kerajaan sialan ini. Benar- 
benar merepotkan. 


"HYAHH!" Nikolai berlari menerjang ke arahku yang dengan 
mudahnya dapat kuhindari namun tak kusangka jika ia akan 
membalikkan pedang yang nyaris saja mengiris leherku. 


"Terkejut huh?" Sinisnya bangga, "keangkuhanmu itu akan 
membawamu pada petaka." 


Tanganku kembali mengayunkan pedang tanpa berniat 
menjawab ucapannya. Hanya bocah ingusan yang terlalu 
banyak bicara, sama sekali bukan tandinganku. 


CRANGGG 


Pedang kami kembali saling beradu hingga menembulkan 
percikan api kecil yang terus saja tergesek. "Kau bodoh." 
Seruku tertahan, "untuk berdiri di sisinya." 


"Jangan berucap seperti itu pada ibuku!" 


"Ibumu? Hmph, kau bahkan tidak mengerti apa 
kebenanranya dan tetap berperang disisinya. Percayalah 
kau akan menyesalinnya." 


la tertawa, "Kau yang tidak mengerti apapun, kau bahkan 
telah membunuh ayahku dan masih dapat berbicara seperti 
itu!" 


"Aku tidak." Wajahnya yang telah di penuhi oleh emosi 
membuatku semakin mudah mennetukan titik 
kelemahannya, "membunuh ayahmu!" 


BRUG! 


Tubuhnya jatuh tersungkur dengan mata pedangku yang 
beberapa centi lagi dapat menusuk jantungnya, 
"Arogansimu justru membuatmu kalah, benar begitu raja 
Nikolai?" 


la menggeram. Pertarungan ini akan berakhir jika aku 
segera menyelesaikannya disini tapi mengapa- tanganku 
begitu kaku hanya untuk sekedar menusuk jantungnya. 
Tolong yang mulia 


"Apa yang kau tunggu?! Tusuk jantungku!" Sorakan dari 
para prajuritku semakin membuat pendengaranku menuli. 


Jangan membunuh kakak saya 
"BUNUH AKU!" 


Karena saya menyanyanginnya, tolong saya akan 
melakukan apapun 


"Sial!" Aku menancapkan pedangku tepat di sisi tubuhnya, 
"sudah berakhir, aku menang kembalilah ke asalmu dan 


jangan tampakkan wajahmu di hadapanku lagi." Setelah 
menatapnya beberapa saat akupun berbalik dengan sorak- 
sorakan kemanangan. Bodoh aku meurutuki kelemahanku 
yang bahkan aku sendiri tidak mengerti, kenapa. 


Kenapa wanita itu benar-benar mempengaruhi, sepertinya 
aku memang sudah gila. 


"Ini belum berakhir." Serunya keras berlari ke arahku diikuti 
dengan sebuah mantra yang langsung ia arahkan pada 
dadaku. Mataku begitu terbelalak saat sihir yang 
seharusnya tidak pernah dimiliki oleh orang biasa 
menembusku membuat tubuhku terpental begitu saja. 


"Yang mulia!" Aku dapat mendengar seruan Jendral 
Bennedick dari arah sana. 


Perlindungan milik Amadeushpun seketika hancur dan para 
pasukan yang telah tersihir oleh ilmu hitam itu kembali 
menyerang pasukanku. 


Disana, Amera aku dapat melihatnya tersenyum licik. 


"Arghh." Ringisku begitu rasa sakit benar-benar membuat 
seluruh tubuhku tidak dapat bergerak. "Ba-bagaimana." 


"Seperti yang kaulihat, aku jauh lebih kuat darimu tapi 
terimakasih aku sangat menikmati pertunjukan barusan. 
Menyedihkan sekali melihatmu menjadi selemah ini, kau 
bahkan tidak sanggup membunuh anakku apa itu karena si 
gadis berambut perak bodoh itu? Hahaha." Ujarnya berdiri 
di sampingku, "cinta benar-benar melamahkan kalian, 
sangat menyedihkan." 


"Bagaimana si-sihirmu-" 


"Aku menstransfer kekuatanku padanya, dia adalah anakku 
maka tidak masalah ketika tubuhnya menerima kekuatan 
dariku." 


"Kau menyihir anakmu sendiri." 


"Lalu kenapa? Daripada mengurusiku lebih baik anda 
menkhawatirkan nyawa anda sendiri, ini akan menjadi akhir 
saya tidak berjanji untuk membuat ini tidak sakit." 


Aku menutup mataku, tidak ada lagi yang dapat kulakukan 
semuanya telah jatuh dalam sihir miliknya bahkan untuk 
kekuatanku sekalipun. 


Akhir ini akan jauh lebih baik jika- 


"Selamah tinggal yang mulia agung, kaisar Alarick namamu 
akan tetap menjadi sejarah." 
Amera mengarahkan tangannya padaku, "ch nomai." 


Haloo btw ini belom di edit ya, maafkan kalo ada 
gaje gajenya dikit. Happy reading :) 


Lost 


"Saya tidak berfikir." Mataku terbuka dengan jantung yang 
berdebar. "Akan melihat anda dengan wajah yang begitu 
pasrah seperti ini." 


Amadeush 


la berdiri membelakangiku berusaha menangkis serangan 
berutubi-tubi yang terus Amera hujamkan ke arahku. 


Tubuhnya terlihat begitu ringkih memaksakan seluruh 
kekuatannya keluar. "Hentikan." Geramku berusaha untuk 
berdiri dari tempat. 


"Ini adalah kali pertama anda menunjukkan kelemahan 
anda yang mulia, tentunya anda tidak boleh mati 
setidaknya jangan sekarang." Ujarnya dengan tubuh 
miliknya yang semakin goyah, "anda tidak boleh mati." 
Jelasnya lagi. 


"Kau telah melampaui batas kekuatanmu, hentikan 
sekarang juga!" Ujarku berusaha membuatnya berhenti. 


Jika Amadeush terus melakukan ini, aku dapat merasakan 
kekuatannya semakin melemah? 


"Betapa bodohnya." Seru Amera picik, "pengikut selalu 
sama seperti tuanya, sama-sama bodoh." 


"Menyerahlah Kaisar Alarick!" dengan wajah penuh 
kemenangan itu ia menatapku rendah, "penyihirmu tidak 
akan dapat melindungimu lebih lama lagi ini adalah 
akhirmu, jangan-" jedanya sekilas, "mengelaknya lagi." 


Deg! Deg! 


"ARGHHHHH..."  Pendengaranku seketika  berdenging, 
jantungku yang semula berdebar dengan normal kini seakan 
di paksa untuk berhenti berdebar. Aku melihat ke arah 
sekelilingku yang kini telah terbalik. 


Pasukan zirah putih itu seluruhnya tengah membantai 
pasukanku tanpa ampun. 


Deg! 
"Menyerahlah kaisar Alarick ini adalah ultimatum terakhir." 


"Ck." Aku tidak dapat menahan rasa geli dari ucapannya, 
"Kau tau apa yang membut seorang penguasa dapat dengan 
mudah jatuh dari kekuasaanya sendiri?" 


Amera tidak menjawabnya. 


"Ketamakan." Seruku, "ketamakan adalah hal yang paling 
berbahaya dari seorang pemimpin karena aku telah 
merasakannya dan sebentar lagi kau juga akan." 


"Ayo bunuhlah aku, tapi semua itu tidak akan mengubah 
fakta bahwa kau adalah seorang penyihir, jika kau lupa 
maka aku akan mengingatkanmu sedikit." Senyumku 
terangkat ketika melihat wajahnya yang berkerut, "tidak 
pernah dalam suatu sejarah seorang pemimpin kerajaan 
adalah penyihir karena hukum itu terlarang bagi siapapun." 


"Mungkin kau tidak merasakannya karena kau memiliki 
dukungan Raja Abertus dan putramu, namun ketika 
keduanya telah mati otomatis hak kerajaan akan jatuh pada 
sang ratu dan kau adalah ratunya." 


"Omong kosong apa yang kau katakan, kau hanya membual 
saja di dekat ajalmu." 


"Aku membual?" Ucapannya semakin terlihat lucu, aku 
menatap ke arah Amadeush yang kini telah mengurung 
pangeran Arsenio dengan kekuatanya. "ika kau 
membunuhku, Amadeush akan dengan senang hati 
mencabut nyawannya." 


Ketakutan, kini aku merasakannya dari tubuhnya. 
Sepertinya Amera tidak menduga jika sesuatu seperti ini 
akan terjadi, baguslah ini adalah satu-satunya 
kesempatanku untuk hidup. 


"Jika putramu mati, bukankah kau juga akan mati ? Tidak 
ada sejarahnya seorang penyihir dapat menduduki tahta 
kau tahu? karena pada dasarnya penyihir hanyalah 
pembantu seorang raja. Aku tidak tau mengapa kau tidak 
memiliki keterikatan dengan manusia tapi-" Amadeush 
sudah bersiap dengan mantra kematiannya, "sayangnya 
keburuntunganmu akan berakhir disini." 


"AMADEUSH!" Perintahku memberi aba-aba. 
"TIDAKK!!!" Raung Amera kencang, "kau bodoh! 
SWUSHHH 


Kekuatanya membuat tubuhku terpental jauh 

dalam sekejap iapun telah kembali berada di sebelahku, 
menatapku dengan pandangan mebunuhnya yang begitu 
liar, "Tidak ada yang tidak mungkin di dunia ini tanpa 
kecuali membunuhmu." 


Jleb! 


"Urghh." Rasa besi panas memenuhi mulutku hingga tak 
kuasa kutahan lagi, cairan merah pekat mengalir dengan 
derasnya dari mulut dan perutku. Aku tidak dapat 
menggerakan tubuhku lagi. "Ap-a yang kau lakukan." 


"Itulah mengapa seharusnya kau menyerah dari awal- ah 
tidak seharusnya kau tidak pernah terlibat dalam semua 
ini." la semakin menekan pisau yang ia tancapkan di 
perutku, "kini semua telah berakhir dan namamu akan 
menjadi sejarah, yang mulia. Era yang baru akan segera 
dimulai dan akan kupastikan seluruh rakyatmu menderita 
karenamu." 


"Dengan kekuatan yang kumiliki di Clarendon dan 
menggabungkannya dengan kerajaanmu oh yang mulia kau 
tidak akan mau mendengar apa yang akan terjadi 
selanjutnya." 


"Am-amadeush bu-bunuh di-a." 
Jleb... 


"Urgh uhuk uhuk!" Kini aku tidak dapat merasakan ataupun 
menggerakan tubuhku, seluruhnya mati rasa saat mata 
pisau itu telah menancap begitu dalam di tubuhku. 
Kekuatan Amadeushpun aku tidak dapat merasakannya, 
segalanya begitu mati rasa. "Ke-kerajaanku tid-ak akan pe- 
pernah tun-duk k-kepadamu JA-lang!" 


Jleb.. 
"ARGHHHH..." 


Apakah ini adalah akhirnya? Mati ditangan seorang penyihir 
rendahan. 


"Aku mungkin memang seorang jalang." Bisiknya kepadaku, 
"Namun itu tidak akan merubah fakta bahwa kau akan mati 
sekarang. Bagaimana rasanya dalam satu malan semua 
seakan berbalik? Mungkin kemarin kau adalah seorang 
kaisar namun semua itu berakhir di saat ini. Biarku perjelas 
satu hal padamu yang mulia, di masa depan aku akan 
membuat para manusia sepertimulah yang akan menjadi 
budak dari para penyihir dan mereka akan terus tersiksa 
dan tersiksa dan semua itu karenamu." Tawa serta 
senyumnya yang mengejek sangat memuakkanku, 
"ketamakanmu hanya karena seorang gQadislah yang 
menuntun para rakyatmu pada lubang itu sendiri, lagipula 
kau tidak akan pernah tau seberapa banyak pengorbanan 
yang sudahku lakukan demi bertahan sejauh ini." 


"Segala berkat dan pencerahan atas kekaisaran Sokrates. 
Semoga kau membusuk di neraka." 


Satu tahap lebih dekat sebelum ia benar-benar akan 
menghujamkan pisau itu pada jantungku, aku menutup 
mataku serapat mungkin merenungkan segalanya jika ini 
memang adalah akhir dari segalanya. 


Maafkan aku untuk segalanya, dementieva 


Perih bercampur sesak langsung menghantamku begitu ia 
menusukkanya tepat di jantungku, kini aku dapat benar- 
benar merasakan bahwa ikatanku dengan Amadeush telah 
terputus, pertahanan Skratespun seharusnya kini telah 
hancur. Antonio benar ia tau aku tidak akan dapat 
memenangkan pertandingan dengan cara seperti ini namun 
tetap aku masih tidak memperdulikan pendapat dari tangan 
kananku sendiri. 


Kini aku telah mengerti ketika penglihatanku yang semakin 
mengabur apa itu arti dari kehilangan bahkan aku tidak 


akan pernah berfikir sebelumnya bahwa hari ini akan tiba 
secapat itu, hari dimana aku akan kehilangan segalannya. 


Satu hal yang terus saja kuperhatikan sedari tadi adalah 
sorakan kemenangannya dan punggung wanita itu yang 
terus berjalan menjauhiku. 


Hingga semuanya menggelap, dapatkah aku mengulangnya 
lagi? 


Yang mulia 


Yang mulia 

"Yang mulia!" 

"Yang mulia, bangunlah!" 

Terasa seperti mimpi namun apakah ini nyata? 


"Tolong tetaplah terjaga dan bersama saya, yang mulia!" 
Kulit lembutnya menyentuh wajahku dengan kedua 
matanya yang telah di basahi oleh air mata, jika ini surga 
bukankah seharusnya ia tersenyum dan bukan menangis? 


"Karsius akan menahan mereka, kita akan ketempat yang 
aman!" 


Ini adalah kenyataan, aku dapat merasakaan kehangatan 
dari tubuhnya. 


"Demen..." 
"Ya yang mulia ini adalah saya." Isaknya terus menerus. 


"Apa yang kau lakukan d-disini."aku tidak dapat berbohong 
jika aku begitu merindukannya. Wajah, sentuhan, hingga 
suaranya aku benar-benar merindukan semua itu kupikir 
dengan membunuhnya akan membuat segalanya lebih 
mudah bagi kami. "Per-gi..." 


Namun sepertinya aku salah, apa yang kubutuhkan untuk 
bertahan hidup adalah dirinya disisiku. Fikiranku sendirilah 
yang telah membuatku buta, kematian tidak akan 
membuatnya berhenti dari takdirnya yang kejam namun itu 
hanya justru memperburuk segalanya. 


"Kita akan pergi bersama-sama yang mulia!" 


Aku memalingkan wajahku, "ini adalah karma u-untukku, 
pergilah D-demen..." 


"Karsius telah membawa pasukan cadangan, semua akan 
baik-baik saja yang mulia." Suaranya tersengar begitu 
terburu-buru hingga bahkan mungkin saja ia tidak sadar jika 
mengtakannya sambil sesenggukan. "Saya mohon agar 
anda tetap sadar dan bersama saya." 


Akupun menarik tanganya dan membuat kepalanya 
bersandar pada dadaku, "Maafkan aku u-untuk segalanya 
Deme-ntieva." 


"Jangan berkata seperti itu, anda tidak mengerti seberapa 
besar kebencian saya yang akan runtuh jika anda berkata 
seperti itu." 


"Aku m-emang pantas di be-nci karna s-semua ini adal-ah 
salahku yan-g tidak me-menyadarinya sedari awal dan juga 
ketakutanku. Kehadiranmu dalam kehidupanku benar-benar 
me-mengacaukan se-galanya... na- urgh." Aku menarik nafas 
berharap rasa nyeri itu akan menghilang, "namun sel-uruh 
itu tidak dapat menutupi perasaanku, aku san-gat 
mencintaimu Dementieva karena itu hiduplah untukku." 


Halo semua, sebelumnya aku minta maaf kalo cerita 
ini lama banget updatenya karena kondisi yg engga 
memungkinkan untuk aku update. Dan untuk yg udah 
dukung cerita ini dari awal aku sangat appreciate 
kalian dengan vote dan komen komennya yang 
sangat mendukung. 


Selamat tahun baru anyway! Nggak kerasa tahun 
2020 udh berlalu dengan cepat, stay save and healty 
ya :) 


40 


Fakta yang seharusnya aku membencinya bahkan sangat 
ingin membunuhnya kini tandas sudah. Aku tidak mengerti 
mengapa hatiku begitu lembek dan fikiranku begitu bodoh. 


Padahal sedari awal ia terus saja berusaha membunuhku 
namun melihatnya yang sekarat seperti saat ini itu justru 
jauh lebih meremukkanku lebih dari apapun. 


"Kenapa." Aku menggengam tangannya begitu erat, 
"kenapa setelah selama ini anda membuat saya menderita 
dan kini menyatakan perasaan seperti itu?"Aku tertawa 
gusar dengan air mata yang terus menetes sedangkan 
tangan Alarick yang kotor akan derah mengusap pipiku 
lembut berusaha menghapus air mataku. "Bukankah anda 
begitu egois?!" 


"Putri!" Terdengar suara Karisus dari kejauhan, "kita harus 
bergegas aku tidak dapat menahannya lebih lama lagi!" 


"Maaf." Suaranya terdengar semakin melemah, 
"bagaimanapun aku sekarat." Dua kali terakhir yang 
ucapkan sebelum kesadarannya benar-benar hilang. 


Aku menggenggam tangannya begitu erat dan menatap 
Alarick yang sudah tidak sadar dengan sangat khawatir. 
"Kalau anda benar-benar mencintai saya maka bertahanlah 
lebih lama lagi yang mulia, saya akan membawa anda pergi 
dari sini." Bisikku pelan pada telinganya sebelum aku 
mengecup lembut bibirnya cepat. 


"Putri!" Seru Karsius yang kini sudah berada di hadapanku 
dengan nafasnya yang tersenggal-senggal, "kau harus 
benar-benar pergi dari sini sekarang!" 


"Bagaimana dengan peperangannya?" Tanyaku menatap 
sekitar. 


"Kau masih saja memikirkan orang lain dibandingkan dirimu 
sendiri? Apa kau masih sebodoh itu tuan putri?!" Ujarnya 
penuh amarah, "kita sudah kalah dalam peperangan ini, 
tidak ada lagi harapan karena itulah bawa kaisar ke tempat 
yang aman." 


"Tidak akan ada tempat aman sampai sihir pekat milik Ratu 
Amera hilang Karsius!" Balasku dengan suara meninggi, 
"kali ini aku akan mengakhirinya." 


Terlalu banyak kehilangan yang disebabkan olehku 


jika sedari awal kami tidak pernah bertemu maka tidak akan 
ada peperangan seperti ini, ini adalah untuk yang terbaik. 


"Jangan bermain-main terlebih lagi kau tidak memiliki 
kekuatan apapun, Apa kau bahkan sudah terikat dengan 
penyihirmu Dementieva?!" Geram  Karsius dengan 
tangannya yang mencekalku. 


"Belum dan aku juga tidak dapat memanggilnya saat ini." 


"Kau sudah gila ya?! Kalau seperti itu sama saja kau cari 
mati, tanpa penyihirmu kau tidak dapat berbuat apapun." 
Nafas Karsius tampak naik-turun oleh amarah, "Kaisar dan 
Antonio sudah cukup menderita tolong fikirkan lagi." 


Baltazhar, selama ini aku hanyalah mengandalkan kekuatan 
dari penyihir itu tanpa dirinya apa yang di katakan Karsius 
benar. Aku tidak tidak dapat berbuat apapun tanpa 
kekuatan miliknya. "Percayalah padaku, Karsius. Kau... 
percayakan padaku?" 


la tidak menjawabku sedangkan situasi kami semakin 
terpojok, semakin banyak prajurit skrates yang gugur. 
"Semua ini tidak akan berakhir, aku hanya ingin 
memperbaiki segalanya dan aku butuh dukunganmu saat 
ini. Tidak hanya rakyat skrates yang akan tersiksa namun 
seluruh kerajaan di bawah pimpinan skrates tidakkah kau 
memikirkannya?" 


la terdiam sejenak hingga pandangannya sedikit melunak, 
meski sikapnya begitu kasar namun pandangannya 
menatapku dengan penuh kepedulian. "Hahh kalau begitu 
mari kita lihat sampai sejauh mana aku sanggup 
mendukungmu demi kerajaanku." 


Senyumku sedikit mengembang mendengar jawabannya, 
"terimakasih." 


"Ohh ivy..." 
Suara ini 


"Pertunjukan yang bagus." Aku membalikkan tubuhku 
menghadapnya, "sudah sangat lama bukan? Sejak terakhir 
kali kita bertemu." 


Nikolai 


Dia jelas tumbuh sangat pesat, wajahnya terlihat begitu 
dewasa dengan mahkota yang tersematkan di kepalanya. 
Mahkota milik ayah. 


Aku memperhatikan sekitar berusaha mencari keberadaan 
Ratu Amera namun anehnya wanita itu tidak ada, kali ini 
apalagi yang sedang di rencanakannya. 


"Karsius bawa yang mulia pergi dari sini." Seruku cepat, 
"kumohon!" 


Pria itu memandangku lekat sebelum menggotong Alarick 
menjauh, setidaknya aku memiliki beberapa waktu untuk 
menghambat Nikolai untuk membunuhnya. 


"angan menggelikan, kau bahkan tidak mampu 
mengangkat pedangmu untukku adikku sayang. Kau ingin 
mati Dementieva?" Ujarnya menatapku penuh kebencian. 


"Jalan yang kau tempuh penuh kegelapan dan kebencian, 
Nikolai kau telah menempuh jalan yang salah." 


"Aku menempuh jalan yang salah? Hah." Ia terkekeh geli, 
"alu bagaimana dengan seseorang yang memihak 
pembunuh ayah, kau katakan seperti apa orang itu!" 


"Alarick bukanlah seorang yang membunuh ayahku, kenapa 
kau tidak bertanya pada ibumu sendiri apa yang 
sebenarnya terjadi." 


Matanya menyipit memandangku ragu namun itu hanyalah 
sekilas sebelum aura hitam mulai mengelilingi tubuhnya. 


Ini tidak mungkin, sejak kapan ia dapat menggunakan sihir? 


"Berhenti membual dan merendahkan ibuku! Kau hanyalah 
putri terbuang yang tidak tau berterimakasih, kau pantas 
membusuk bersama Skrates ivy." Nikolai mengarahkan 
tangannya padaku, "m vro macha ri." 


ZREG 


"Urgh." Tanganku meremas dadaku yang terasa begitu 
sesak, serangan Nikolai membuat jantung terasa di tusuk 
ribuan kali hingga nafasku seakan ditekan. 


"Masih tetap lemah seperti dulu." Ujarnya berjalan 
mendekatiku yang masih terbatuk, Nikolai kemudian 


kembali merapalkan mantra kearahku hingga membuat 
tubuhku kembali terental kebelakang. 


Kekuatanya... ini bukanlah miliknya. Hampir sama seperti 
Antonio waktu itu hanya saja kali ini jauh lebih kuat 


Kalau begitu jelas sekali ini sama dengan sihir yang Amera 
gunakan, sepertinya wanita itu tidak main-main dengan 
menjadikan Nikolai bidak permainannya. 


SRET 


Nikolai yang entah sudah sejak kapan berada di hadapanku, 
ia menjambak rambutku sambil mensejajarkan tubuhnya 
denganku, "ini akan menjadi terakhirnya aku melihat wajah 
jalangmu yang memuakkan itu." Geramnya tepat di depan 
wajahku. "aku benar-benar sangat menyesali pernah 
menyangimu Dementieva, kau adalah wanita hina yang 
bahkan tidak pantas untuk hidup!" 


"Aku tidak takut dengan kematian, aku pernah 
merasakannya sekali tapi apa kau pernah merasakannya?" 
Ujarku tersenyum geli, "kau adalah orang baik Nikolai, 
apapun itu kau adalah kakak satu-satunya yang kumiliki 
dan putri Dementieva tidak pernah membencimu." tanpa 
berkata apapun lagi Nikolai menampar pipiku keras dan 
memukul perutku hingga mulutku memuntahkan darah. 


Nyut 
"MATI KAU DEMENTIEVA!" 


Aku menutup mataku dan menyatukan kedua tanganku, "T- 
terbekati oleh sang dewi dengan kekuatannya, semua 
kegelapan akan dilenyap oleh cahaya dan ketika waktu itu 
tiba dunia akan mengerti perdamaian yang tidak tercampur 
oleh niat jahat." Bisikku dengan tubuh yang semakin terasa 


melemah, "dengan cahaya itu di tengah kegelapan tidak 
seharusnya mengenal ketekutan yang akan semakin 
menyengsarakan, hanya pada sang keturunan dewilah 
permintaan ini akan tersampaikan." 


"Sv no." Rapal Nikolai kembali ke arahku. Cahaya kehitaman 
itu melesat begitu cepat kearahku membuatku menutup 
mata semakin rapat. 


"Karena itu aku memohon berikan aku kekuatan untuk 
menghilangkan kegelapan di muka bumi. "lanjutku pelan di 
sisa-sisa tenaga yang kumiliki. Jika sang dewi tidak 
menjawab doaku maka ini adalah benar-benar akhir 
untukku, kesempatan kehidupan kedua ini aku sangat 
menghargainya. 


BLASHH 


Sinar yang begitu menyilaukan secara refleks membuat 
mataku terbuka lebar, wajahku begitu terperangah melihat 
perisai kuning yang melingkar disekitar tubuhku dan 
menangkis serangan milik Nikolai. 


"Apa yang terjadi?" Aku kemudian mengatah pandanganku 
pada Nikolai yang juga tengah menatapku dengan 
keterkejutan. "Bagaimana kau?!" 


Jangan takut anakku, kegelapan ini tidak seharusnya 
menghancurkanmu. 


Tubuhku berdesir ketika suara itu tiba-tiba saja muncul di 
dalam benakku membuat sudut bibirku tersenyum miring 
penuh harapan, "Semua akan berakhir disini." Sebuah 
energi yang begitu besar terasa mengalir di tubuhku, ini 
terasa sangat luar biasa aku tidak pernah merasakan 
perasaan seperti ini. "Aku akan melenyapkan seluruh sihir 
hitam karena itu persiapkan dirimu." 


"Kepung dia! Jangan biarkan penghianat Clarendon 
menghancurkan kalian!!!" Teriak Nikolai pada para prajurit 
yang kini mengarahkan seluruh perhatiannya padaku. 


"Kekuatan yang kau kumpulkan hanyalah untuk 
menghancurkan, rasa benci serta ketamakanmu justru 
menghancurkan segalanya. Clarendon maupun skrates, 
keduannya tidak pantas menerima hal tersebut karena 
itulah sang dewi akan menghukummu, Amera sang penyihir 
terkutuk." Kedua tanganku bersinar begitu terang, "oud 
tero." 


Ledakan cahaya merayapi segala penjuru Skrates 
meretakkan segala pertahanan sihir gelap milik Amera yang 
tersebar, butiran-butiran kristas es berwarna hitampun 
tampak jatuh berhamburan menghiasi tanah peperangan 
tanpa terkecuali seluruh pasukan hitam milik Clarendon 
menghilang seakan tidak pernah ada. 


Perlahan perisai cahaya yang mengelilingi tubuhku meyatuh 
bersama dengan pakaianku yang kini telah berganti 
menjadi gaun putih panjang dengan sebuah tongkat 
berbentuk bulan di sebelah tangan kiriku. 


Aku melihat ke arah Nikolai yang sudah tersungkur tidak 
sadarkan diri hingga tatapanku berhenti pada seorang 
wanita yang tengah berdiri di sampingnya menatapku 
begitu buas dan liar secara bersamaan. 


"HAHAHAHAH." la tertawa begitu kencang, "sudah lama 
sekali aku menantikan waktu ini., ketika aku dapar 
membunuh sang dewi secara langsung" Ujarnya kepadaku, 
"kau memanglah keturunan Chorine." 


"Akhirnya kau muncul juga penyihir kotor." Tatapku tajam 
kearahnya, "yang rela menggunakan anaknya sendiri 
sebagai senjata dan umpan." 


"Sayang sekali padahal ibumulah yang kotor." Balasnya 
terdengar santai. 


Tanganku terkepal kuat, aku sudah sangat muak dengan 
wanita di hadapanku saat ini. Ayah, Alarick, Nikolai aku akan 
membuat Amera membayar semuanya. 


"Ayo tunjukkan kepadaku, seberapa hebat kekuatanmu itu 
wanita suci." Ujarnya penuh hinaan. 


"Hyahh!" Tanpa berfikir lagi aku merapalkan sihirku ke 
arahnya yang dengan mudahnya ditepis, tak tinggal diam 
Amera segera membalasku dengan sihirnya yang bertubu- 
tubi. 


Bagaimanapun caranya aku harus dapat meraihnya! Hanya 
dengan cahaya sang dewi seorang penyihir dapat dibunuh 
ataupun di bangkitkan. Aku tidak mungkin melupakannya. 


"HAHAHA." Tawanya lagi begitu keras, "wajahmu saat ini 
mengingatkanku pada seseorang yang sama-sama 
mencintai namun dengan bodohnya merelakkan semua itu." 


"Apa yang kau bicarakan." 


"Apa kau tau Dementieva, ayahmu tidak pernah sekalipun 
membencimu ibumu ataupun dirimu." Jelasnya membuat 
diriku sebisa mungkin untuk mengontrol amarah, 
"terimakasih berkat sihirku ia jadi begitu menggilaiku tanpa 
pernah tau bahwa istrinya sedang sekarat. Apa kau tau 
rasanya? Sangat amat menyenangkan! Mungkin Chorine 
adalah sahabatku namun untuk seorang penyihir sepertiku 
manusia biasa hanyalah boneka yang terlalu gampang 
untuk di bodohi sama seperti denganmu." 


Aku menggeram, "Ibuku tidak akan mungkin memilih 
seorang penyihir untuk dijadikan temannya." 


"Tentu saja mungkin karena dengan itulah aku dapat 
menjadi selir di kerajaanmu dan melihatmu yang berulang 
kali mencoba untuk mati sangat amat menghiburku." 
Senyum sangat lebar dengan giginya yang kemudian 
berubah menjadi taring panjang, matanyapun kini berwarna 
merah nyala dan tubuhnya aku tidak dapat 
mendeskripsikan lagi karena ia terlihat begitu mengerikan. 
"Namun lebih dari itu aku sangat menikmati ketika melihat 
tubuh ayahmu sekarat dan menjerit pengampunan." 


"Kau sudah gila." 


"Memang karena itu aku akan menghancurkanmu, 
Dementieva." 


Kini giliran aku yang tertawa mendengar ucapannya, 
"sayang sekali aku harus membunuhmu, padahal kau lucu." 
Dengan menancapkan tongkat yang berada di tanganku 
keras ke tanah, ini adalah kesempatanku. "BALTAZHAR 
IZINKAN AKU TERIKAT DENGANMU!" 


Sebenernya scene ini aku lebih suka pake bahasa 
inggris karena feelnya lebih dapet tp ya gitu gabisa 
grammar wkwkw dan ini jg blm di edit bisa aku 
republish lagi nanti but anyway selamat membaca 
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Begitu aku mengucapkan kalimat tersebut, sebuah 
lingkaran yang terang melingkari sekitarku dan membentuk 
dinding pelindung.Kemudian tepat di sampingku seseorang 
menggenggam tanganku dengan senyum tulusnya. Sama 
seperti dulu. 


"Kau kembali." Ujarku terdengar sumringah. 


"Berkat anda yang telah berhasil menghancurkan 
penghalang sihir hitam saya dapat mendengar panggilan 
anda." Jawabnya sambil menunduk, "keturunan sang dewi." 


Aku mengangguk kemudian menatap sekeliling dimana 
waktu terasa seakan terhenti, tidak ada yang bergerak 
selain kita berdua tanpa terkecuali Amera. "Kau 
menghentikan waktu?" Tanyaku. 


"Ketika anda berdiri di lingkaran suci ini dengan 
kesungguhan hati maka waktu di dunia akan terhenti." 


Aku menyentuh wajahnya, masih terasa percikan listrik 
ketika kulit kami bersentuhan. "Kalau begitu ini adalah 
waktunya Baltazhar, bantu aku untuk mengakhiri 
segalannya. Bantu aku mengakhiri penderitaan seluruh 
orang." 


"Lalu bagaimana dengan anda? Meski penderitaan semua 
orang berakhir pada akhirnya anda sendirilah yang akan 
paling menderita." 


Senyum kecut mengembang di bibirku, "Apa yang 
kurasakan tidaklah penting, justru akan sangat egois jika 


aku terus merasa beruntung. Untuk kembali melihat dunia 
saja itu sudah sangat cukup bagiku." 


"Sejak pertama, saya sudah mengetahuinya." 
"Mengetahui apa?" 


"Jiwa anda." Jawab Baltazhar, "jiwa anda bukanlah berasal 
dari sini." 


"Apa itu buruk?" 


"Tentu saja tidak." memandangku dalam, "tapi... tidak akan 
ada jalan untuk kembali setelah kita melakukan penyatuan 
ini apakah anda yakin dengan keputusan anda sendiri? 
Melihat konsekuensi besar yang akan terjadi." 


"Terlalu banyak pertumbahan darah apa menurut ada 
konsekuensi lain yang membuatku takut Baltazar?" 


"Sihir putih dan hitam tidak akan pernah dapat bersatu." 
Lanjutnya lagi. 


Tubuhku meremang, 


Dengan kata lain yang diucapkannya adalah bahwa aku 
tidak akan pernah bisa kembali bersama dengan Alarick, 
sihir kami bersebrangan bahkan mungkin saja dapat 
membunuh satu sama lain. Tapi bukankah itu adalah 
keputusan terbaik dari segelanya? Lagi pula kami hanya 
akan saling menyakiti satu sama lain. 


Tapi apakah aku bisa merelakannya? 
"Ambil waktu anda untuk berfikir sejenak sebelum meng-" 


"Aku siap, apapun untuk menghilangkan Amera dari muka 
bumi ini. Tidak ada waktu lagi untukku berfikir karena itu 


mari bersatu dan mengakhirinya." 


Baltazhar tersenyum sekilas kearahku, "Meski hati anda 
tidak berkata demikian namun saya akan menghargainya. 
Jangan ragu untuk mengatakan apapun nantinya pada saya 
putri karena anda juga berhak untuk bahagia." ia lalu 
mengeratkan  genggamannya pada tanganku yang 
menyentuh tongkat, menatap wajahku sekali lagi baru 
menekan energi miliknya kepadaku. 


Rasa yang begitu sakit dan terasa panas membara mengaliri 
dari tangan hingga menyeluruh ke seluruh tubuhku, 
tanganny yang begitu erat berusaha menahan tanganku 
agar tidak terlepas dari tangan miliknya. 


"Putri Dementieva sang keturunan dewi dan pembawa 
cahaya, sebagai penyihir putih saya akan memberikan 
sumpah saya kepada anda, sampai akhirpun saya hanya 
akan setia kepada anda meski sekalinya memberikan 
keabadian saya. Ikatan ini tidak akan dapat dipatahkan 
menggunakan sihir atau benda apapun karena antara tuan 
dan penyihirnya kekuatan mereka adalah satu." 


"Aku Dementieva menerima sumpahmu." 


Dorongan energi semakin kuat kekita aku mengucapkannya, 
"Kini kita telah terikat. Kini percaya dirilah pada diri anda 
sendiri putri." ujarnya pelan barulah beberapa saat 
kemudian energi putih milik Baltazhar dengan cepat 
merasuki tubuhku secara keseluruhan membuatku 
merasakan ledakan di dalam tubuhku hingga 
menghancurkan lingkaran sihir. 


BLAZZZ 


"Kau!" Tunjuk Amera ke arahku dengan wajah yang terkejut, 
"tidak mungkin-" 


"Waktumu telah habis Amera." Tubuhku terasa begitu ringan 
dan segar, rasa sakit dari pertarungan sebelumnyapun kini 
sepenuhnya telah pulih. Kekuatan ini terasa begitu kuat. 


Secara cepat aku menuju ke arah Amera yang tanpa 
menyadari jika aku sudah berada di hadapannya. Wajahnya 
yang baru pertama kali kulihat ketakutan sangatlah 
menyenangkan, "kini semua sudah selesai, kau tidak dapat 
menyakiti orang-orangku lagi. Sudah cukup kesengsaraan 
yang telah kau tebar di dunia ini wahai penyihir hitam." 


"Aku seharusnya membunuhmu dari dulu sejak di Clarendon 
sialan!" 


"M vros." Rapalnya kepadaku namun dengan mudahnya 
aku mencekal tanganya dan menariknya semakin mendekat 
ke arahku. 


"Usaha yang bagus tapi dengan sihir itu kau tidak cukup 
untuk membunuhku." 


JLEB! 


Bisikku padanya sebelum tanganku menembus dadanya 
dan menekan kekuatanku untuk menyerap seluruh sihir 
hitam yang ada di dalam tubuhnya, "Hanya dengan cahaya 
sang dewi seorang penyihir dapat dibunuh maupun 
dibangkitkan kembali, aku jauh lebih kuat darimu Amera 
kau dan keangkuhanmu bukanlah apa-apa diantara para 
dewi sekalipun." 


MEMBAYARNYA DEMENTIEVA! SIALAN KAU AKAN MEM-" 
"Fos gios" Ujarku singkat sebelum letupan cahaya kembali 


menenggelamkan semuanya hingga tubuhku terpental 
jatuh kebelakang. 


Kini segalanya terdengar begitu sunyi dan hampa, tidak ada 
lagi besi-besi panas yang saling bergesekam ataupun 
letupan-letupan kencang terlebih lagi sihir hitam itu aku 
tidak dapat lagi merasakannya. 


Karsius yang masih berada di tempatnya langsung saja 
berlari kencang ke arahku, membantuku berdiri dan 
memastikan bahwa keadaanku baik-baik saja. 


"Apakah sudah berakhir?" Tanyaku yang masih terus saja 
terbatuk. 


Wajah pria itu tersenyum, "ya putri semuanya sudah 
berakhir, Amera dan sihir hitamnya saya tidak lagi 
merasakannya. Anda melakukannya dengan sangat baik." 


"Kita adalah kata yang tepat Karsius, terimakasih sudah 
percaya kepadaku." 


Beberapa saat kemudian beberapa orangpun berdatangan 
termasuk Antonio yang keadaanya terlihat sangat parah 
dimana mata kirinya tampak terluka cukup fatal lalu 
seseorang yang tidak pernah kuduga akan jadir lagi kini ia 
justru berdiri disana dengan wajah khawatirnya. 


"Osiris." Gumamku menatapnya baru kemudian ia berjalan 
mendekat ke arahku, "apa yang kau lakukan disini 
bukankah kau sangat membenci skrates?" 


"Aku membunuh mantan tunanganmu itu bersama dengan 
pelayan setianya, apa kau keberatan Dementieva?" Ujarnya 
langsung pada inti. 


"Anne?" la mengangguk. 


Kufikir awalnya membunuh Anne akan terdengar terlalu 
kejam karena dialah orang pertama yang membantuku dan 


menjagaku namun sepertinya itu memanglah keputusan 
terbaik. "Kau membunuh Arsenio juga? Tapi bukankah-" aku 
melirik ke arah Karisus yang membuang muka. 


"Prajuritmu tidak dapat menjalankan tugasnya dengan 
benar jadi apakah aku akan mendapatkan ucapan 
terimakasih?" 


Aku tersenyum lebar, "karena itulah Anne menghilang 
ketika kami tiba disini, terimakasih Osiris bantuanmu aku 
sangat menghargainya." 


"Aku senang melihat bahwa kau baik-baik saja Dementieva, 
itu sudah cukup untukku." 


"Berkat terikat dengan penyihit aku-" 


"Ugh." Aku meringis pilu ketika jantungku tiba-tiba saja 
terasa sakit. 


"apa ada yang sakit?" Osiris menahan tubuhku. 


"Putri!" Aku melirik ke arah Karisus yang tengah memapah 
Alarick dengan prajurit yang tersisa membantunya. "Apa 
anda baik-baik saja? Keadaan Kaisar-" ia tidak 
melanjutkannya karena akupun tau apa yang terjadi. 


Sakit ini bukanlah beradal dariku. 


"Sepertinya ini sudah waktunya." Ujar Antonio dengan 
tatapanya yang murung, "memberikan penghormatan pada 
sang kaisar untuk terakhir kalinya," 


"Dia belum mati!" Seruku tidak terima. 


"ya belum tapi akan." Seru Antonio terdengar lemah, 
"setidaknya ia mendapatkan kedamaian untuk terakhir 


kalinya." 
"Aku tidak mengerti maksutmu Antonio." 


Antonio menarik nafas dalam, pandanganya tertunduk 
kebawah begitu juga dengan para prajurit yang 
lain."Selama ini Kaisar berusaha melindungi anda dengan 
caranya sendiri, ia takut dengan mencintai anda justru akan 
memberikan anda penderitaan yang berat karena itulah ia 
bersikeras untun membunuh anda dengan berfikiran bahwa 
rasa penyesalan itu akan menghilang. Memang salah tetapi 
siapapun orang di dunia ini mereka tidak akan dapat hidup 
dengan tenang selama orang yang dicintainya menderita." 


"Lalu karena itu kalian hanya akan melihatnya menderita 
dan mati begitu?!" Tidak ada yang menjawabku, semuanya 
terdiam. "Osiris apakau bisa melakukan sesuatu? 
Kumohon..." 


la menggeleng, "Keadaanya sudah terlalu parah, maafkan 
aku." 


Aku melepaskan tubuh Osiris dan berjalan kearah Alarick 
yang tergeletak diatas tanah, kutempatkan kepalanya 
diatas pahaku dengan air mata yang sudah banjir. "Terlalu 
banyak kebohongan yang kau sembunyikan dariku, apakah 
kah akan meninggalkanku dengan semua kebohongan itu 
yang mulia?" 


Tidak ada jawaban, tubuhnya terasa dingin dengan mata 
yang terus terpejam, 


Hujan perlahan turun membasahi bumi, membasahi tubuh- 
tubuh yang bergeletakkan bekas pertempuran. Seakan tau 
ketika semua orangpun sedang menundukkan kepala 
mereka sedang berkabung. 


Aku semakin mengeratkan pelukanku pada tubuh Alarick, 
rasanya begitu menyakitkan melihatnya seperti ini. 


"Osiris kau mengatakan jika sang ratu memberikan 
cahayanya padanya bukan?" Osiris mengangguk, "kalau 
begitu apa dia bisa bertahan jika aku memberikan milikku?" 


"Dementieva kau sudah gila?! Kau rela membuang 
nyawamu untuk seseorang yang terus menyakitimu hah?" 


"Ya jika kau tau dia adalah cinta sejatimu!" 


"Tidak kau tidak dapat melakukanya meskipun kau sangat 
mencintainya! Dia tidak pantas mendapatkan 
pengorbananmu!" 


Tangisku semakin pecah, "Tapi aku tidak ingin Alarick mati." 


Osiris berjongkok mensejajarkan tubuhnya denganku, "tidak 
bisa." la menggenggam tanganku, "hiduplah meski tanpa 
sang kaisar atau setidaknya untuk semua orang yang 
mempedulikanmu Dementieva." 


"Kau bahkan dapat memiliki kehidupanmu yang sempurna 
Dementieva dengan separuh cahaya miliknya yang akan 
menjadi satu dengan tubuhmu jika kau merelakannya." 


Bahkan mendengar penjelasannya saja rasanya sangat pilu, 
"aku tidak membutuhkan pendapatmu Osiris." seruku parau, 
"kini aku tau apa keinginan terbesarku." 


"Dementieva hentikan-" 


"Baltazhar aku memerintahkanmu untuk memberikan 
cahaya milikku pada Alarick, hanya cahaya milik dang dewi 
bukan? Seorang penyihir dan dibunuh atau dibangkitkan 


kembali? Pasti tidak akan susah jika hanya sekedar 
manusia." Semua orang terkesiap mendengar ucapanku. 


"HENTIKAN DEMENTIEVA!" Teriak Osiris jauh lebih keras. 


"Ini adalah perintahku sebagai tuanmu Baltazhar! Kau 
sendiri yang bilang kepadaku untuk jangan ragu 
mengatakannya dan aku ingin Alarick untuk tetap hidup!" 


Baltazhar menatapku penuh keraguan, aku tau ini egois tapi 
aku tidak ingin hidup dengan rasa sakit seperti ini. Hanya 
sekedar tau bahwa ia juga mencintaiku semua itu sudah 
sangatlah cukup, lagipula kalaupun kami tetap hidup di 
kehidupan ini mungkin jalanku tidak akan pernah selaras 
dengannya. 


"Kalau begitu saya tidak memiliki hak untuk melawannya 
jika pilihan ini membut anda bahagia. Sebuah cahaya untuk 
kehidupan dan sebuah kehidupan untuk kematian, prochor 
ste." 


Telingaku berdenging cukup hebat disertai pandanganku 
yang semakin mengabur, aku dapat melihat bayangan 
Osiris mengulurkan tangannya padaku baru kemudian aku 
menatap Alarick kembali. 


Bertemu denganmu adalah suatu penyesalan terbesar yang 
pernah kulakukan, karena itu terimakasih sudah hadir di 
dalam kehidupanku 


Alarick 


The End 


E pilog 


"Dementieva..." 


"Dementieva." 


"Buka matamu, ini adalah waktunya kau untuk terbangun." 
Suara itu, 
"Benar sekali seperti itu, secara perlahan." 


Kemudian seakan menuruti ucapannya mataku terbuka 
sepenuhnya, aku memandang sekeliling dimana kegelapan 
itu sudah tidak ada lagi melainkan... 


aku tidak dapat mendeskripsikannya, dimana ini? 


"Ratu Chorine?" Ujarku tak percaya begitu tatapanku jatuh 
pada sesosok yang tidak asing di hadapanku. Seorang 
wanita cantik yang bersinar menyilaukan hingga aku harus 
beberapa kali menyipitkan mata. "Ini benar-benar anda, 
kalau begitu a-apa aku sudah mati?" 


"Hampir, tapi kau tidak." Jemarinya memebelai wajahku 
lembut dengan suara yang begitu menenangkan, "Putriku, 
apa kau ingin menyerah?" 


Menyerah? 


Tapi ini semua adalah pilihanku, aku telah menukarkan 
kehidupanku untuk kehidupanya. Mungkin lebih baik saat 
ini aku tidak perlu lagi memikirkan dirinya. 


"Menyerah atau tidak bukankah aku sudah berada di 
ambang kematian?" 


"Aku bisa menolongmu." Jawabnya lembut, matanya 
berbinar penuh kasih sayang bahkan sang ratu jauh lebih 
cantik dari apa yang terakhir kulihat. 


"Bagaimana?" 


"Tubuhmu belum sepenuhnya sekarat, masih ada secerah 
titik kecil yang dapat kuselamatkan dari dalam." 


"Tapi aku tidak dapat merasakan apapun, aku merasa begitu 
kosong..." 


"Semakin lama kau memutuskan maka perasaan itu akan 
semakin mematikanmu perlahan, kau harus segera 
memutuskanya putriku." 


Aku tidak tau 
Apakah aku harus kembali atau tidak 


la terkekeh pelan, "Aku dapat merasakan keinginanmu 
untuk tetap hidup sayang, namun kau terus saja 
mengelaknya. Apa kau sudah lelah?" 


"Ya, aku sangat lelah." 


"Kau tau Demenetieva dengan kehadiranmu di dalam tubuh 
putriku, itu membuatku sedikit legah." Mataku langsung 
saja menatapnya, "kau memberiku harapan." 


"Yang mulia ratu mengetahuinya?" Tanyaku bingung. 


la kembali terkekeh pelan, "Tentu saja, aku tidak pernah 
melepaskan perhatianku padamu sedetikpun karena kau 


adalah putriku. Maafkan aku selama ini yang tidak dapat 
membantumu untuk menghadapi segalanya." 


"Tapi aku bukanlah sang putri, jika aku pergi apa sang putri 
akan kembali kedalam tubuh aslinya?" 


la menggeleng, "kalian berdua adalah satu, jika kau 
menyerah maka kalian berdua akan menghilang." 


Aku tersenyum samar, "jadi itulah alasan selama ini anda 
menjagaku." 


"Kalian berdua adalah alasanku sayang, Dementieva aku 
menyangi kalian berdua." Di dalam suaranya aku dapat 
merasakan ketulusannya sebagai seorang ibu. 


"Terimakasih, atas seluruh kebaikanmu padaku Ratu 
Chorine." Ujarku padanya. 


Tapi bagaimanapun juga Sang ratu pasti merasa hancur 
melihat takdir putrinya sendiri bahkan setelah 
kematiannyapun, 


dimana Sang putri tidak dapat terbebas untuk menikmati 
kehidupannya sendiri. Membuat ingatan kami saling 
tercampur dan lambat laun kami adalah satu seutuhnya, 
melihat hal tersebut bukankah jika aku menetap bersama 
sang ratu itu akan membahagiakannya? Dan lagipula itu 
bukanlah pilihan yang buruk. 


"Waktumu tidak banyak, kau harus memilih sekarang 
putriku." 


"Kalau aku memilih untuk kembali apa aku bisa menemuimu 
lagi?" 


la tersenyum namun aku tidak dapat mengartikannya, 
"mungkin? Pada waktu dan kesempatan yang lain." 


"Kalau aku kembali bukankah aku hanya membuang waktu 
saja? Bagaimanapun aku akan mati. Bagaimana jika aku 
memilih untuk menetap dan menemani anda yang mulia?" 


Lagi-lagi Ratu Chorine tersenyum hangat, ia 
memperlakukanku begitu lembut sama seperti kasih sayang 
yang ibuku berikan di dunia asliku. "Aku tidak sekesepian 
yang kau kira Dementieva, dengan kehadiran Raja Brotos 
yang begitu mencintaiku disini semua sudah lebih dari 
cukup untukku."ah benar Raja Brotos beliau seharusnya 
juga ada disini, "dengarkan aku putriku kematianku 
bukanlah sesuatu yang tragis hingga membuatmu ragu 
akan perasaanmu sendiri. Kalaupun kau kembali semua 
tidak akan pernah lagi sama, kekuatanmu seluruhnya akan 
menghilang." 


"Baltazhar?" 


la mengangguk, "untuk melindungimu ia memberikan 
nyawanya untuk sang kaisar maka dari itu tidak seluruh 
cahaya yang berada di dalammu pudar dan kau juga dapat 
hidup bersama dengan seseorang yang kau cintai, dengan 
ini tidak ada lagi hal yang akan membatasi kalian." 


Benar, kematian sang ratu bukanlah murni karena takdir itu 
sendiri. Sihir hitam Ratu Ameralah yang membuat 
semuanya menjadi semakin parah namun kini Amera sudah 
mati, jika seperti itu bukankah aku dapat hidup lebih lama. 


Sihir hitam yang jahat serta milik Baltazhar semuanya akan 
menghilang bukankah kalau begitu hanya menyisakan sihir 
hitam milik Alarick? Yang mana tidak akan ada lagi ancaman 
yang tidak diperlukan. 


"Kau akan hidup dan berbahagia Dementieva jika kau 
memilih untuk bertahan." 


"Ibu, kau tau semua ini akan terjadi bukan?" Suaraku 
tercekat, "karena itu kau menolongnya." 


"Dia adalah pasangan sempurna yang telah surga berikan 
untukmu, dia akan menjadi takdir utama dan terakhirmu 
Dementieva karena itulah aku menolongnya pada saat itu." 
Pandangan sang ratu tampak menewarang jauh, "Tepat di 
manik mata Violet anak laki laki itu, aku melihat 
gambaranmu. Begitu indah dan bahagia mungkin kau 
belum merasakannya tapi akan jika memilih untuk 
bertahan, dia adalah pria yang sempurna untukmu 
Dementieva." 


Ah semua semakin mengabur, perlahan seluruh bayangan 
yang ada di depanku rasanya begitu berputar. 


"Kalau begitu, bagaimana dengan pilihanmu Dementieva?" 
Pilihanku? 

Aku tidak tau, mungkin saja aku ingin. 

"Aku" 

"Aku tidak tau." 


Jemari lembut sang ratu megelus rambutku, "Para pria 
memang sangat sulit untuk jujur terhadap perasaan mereka 
sendiri, bukankah sudah kukatakan padamu apa yang kau 
lihat belum tentu seperti yang kau fikirkan. Dia 
mencintaimu dengan caranya sendiri, aku tau mungkin 
semua itu sangat sulit tapi percayalah mulai detik ini 
semuanya akan berubah." Jelasnya membuatku semakin 
merasakan kantuk, 


"Rasanya sangat mengantuk, aku tidak dapat berfikir 
dengan benar." 


"Kalau begitu tutup matamu." Suaranya kian melembut, 
"renungkan apa yang sebenarnya kau inginkan 
Dementieva." 


Seolah mengikuti ucapannya, mataku kian memberat. 
"Jangan menolaknya, biarkan rasa kantuk itu mengalir 
perlahan ke dalam tubuhmu." 


"Di waktu ini tidak akan ada yang bisa menyakitimu, kau 
aman. Jadi pejamkanlah matamu senyaman mungkin." 


"Ya benar, seperti itu." Suaranya semakin menjauh dan 
mengecil namun tak membuatku cepat membuka mata. 


Perlahan aku dapat merasakan debaran jantungku yang 
berdetak, seakan melody penghantar tidur detakan itu 
semakin kuat tiap 

menitnya. 


Perasaan ini sungguh aneh. 
Aku tidak dapat menahanya. 


"Apapun yang akan kau lakukan mulai saat ini adalah 
jalanmu, tidak akan ada lagi takdir yang menghalangimu 
Dementieva. Kutukanmu berakhir disini." 


"Ta-tapi aku belum menentukan pilihanku, bagaimana jika 
aku ingin kembali kedunia asliku apakah bisa?" 


"Tidak bisa, karena itu bukanlah lagi tempatmu. Cukup 
pejamkan matamu saja kau tidak perlu memilih karena 
hatimu telah memilihkannya untukmu, anakku aku selalu 


memberikan berkatku untukmu cahaya kecilku. Sampai 
jumpa lagi di waktu berikutnya...." 


"Putriku tersayang." 

"Semoga kau hidup dalam umur panjang." 
Tidak 

Tunggu!!!! 


Aku bahkan belum siap untuk kembali !! 


Deg deg 


Sinar yang begitu hangat dan menyilaukan menerpa 
wajahku membuatku mengerjapkan mata baru 
membukanya secara penuh. 


Aku menatap langit-langit ruangan yang kini sudah tidak 
lagi asing, semuanya terlihat mewah dan didominasi warna 
keemasan membuatku merasa de javu ketika pertama kali 
tiba disini. 


Rasanya hal itu sudah sangat lama sekali terjadi. 
Tetapi terdapat satu hal yang berbeda, 


Rambut panjang milikku kini tidak lagi berwarna putih 
keperakan, surai lembut itu kini berwarna hitam pekat sama 
seperti di kehidupanku sembelumnya membuatku langsung 


saja berlari ke arah cermin besar dan menatap pantulan 
tubuhku. 


Mulai saat ini adalah jalanmu 


Rambut hitam dengan iris biru terang, pantulan wanita itu 
adalah diriku yang sesungguhnya, " Sepertinya aku benar- 
benar sudah kembali." 


Kriett 


Tubuhku berjengit ketika tiba-tiba saja pintu terbuka 
perlahan, 


"Dementieva?" Suaranya terdengar menggema di dalam 
ruangan penuh keraguan, wajahnya yang masih tetap saja 
tampan kini juga menatapku dengan tatapan yang aneh. 


la terlihat baik-baik saja berbeda sekali dengan kali terakhir 
aku menatapnya. Tiba-tina saja ia langsung saja berjalan 
begitu cepat dan menenggelamkanku ke dalam dekapan 
eratnya, aku berusaha mendorong tubuhnya menjauh 
namun ia malah sekakin mengeratkannya. "Apakah ini 
benar-benar kau?" Bisiknya pelan. 


Aku tidak memiliki pilihan lain selain membalas dekapannya 
yang terasa hangat bahkan aku dapat merasakan debaran 
jantungnya yang cepat, "ya ini saya." Ujarku tersenyum 
simpul. 


"Maafkan aku." Suaranya terdengar rendah, "dan tentunya 
terimakasih untuk segalanya Dementieva, sudah cukup kau 
menghukumku selama satu tahun aku tidak tau harus 
bagaimana lagi sampai kau benar-benar tidak lagi membuka 
matamu yang indah itu." 


"Satu tahun?" Tanyaku kebingungan, padahal rasanya 
seakan itu baru kemarin. 


Alarick melepaskan dekapannya dan memandangku lekat, 
"setelah peperangan itu Antonio berkata kau memberikan 
nyawamu untukku dan setelahnya kau tidak sadarkan diri 
hingga sekarang." Terlihat raut kesedihan yang cukup 
mendalam dari tatapannya, "aku tau aku sangat bodoh apa 
kau dapat memaafkanku setelah selama ini?" 


"Yang mulia say-." 


"Alarick." Selanya, "hanya panggil namaku saja Dementieva 
dan jangan bicara terlalu formal jika hanya berdua 
denganku." 


Pipiku terasa panas ketika ia mengatakannya, "Alarick." 
Ulangku, "aku selalu memaafkanmu." 


Senyumnya mengembang, aku tidak pernah melihat Alarick 
tersenyum selebar ini. "Tapi..." ujarku menggantung, "aku 
tidak seperti Dementieva yang anda tahu." Aku kembali 
menatap pada pantuln kaca di sebelahku, "sejak awal aku 
bukanlah dari dimensi ini dan kini aku tidak lagi memiliki 
kekuatan, seorang mortal sepertiku hanya akan membawa 
beban bagimu." 


Ekpresi wajahnya tidak berubah, bahkan ia seakan sudah 
mengetahuinya. "Lalu?" Ujarnya tenang, "Tidak peduli 
darimana dan bagaimana kekuranganmu saat ini 
Dementieva, dimataku kau tetap seorang wanita cantik dan 
hebat tidak ada yang dapat menentang hal itu terlebih lagi 
rambut hitam jauh lebih cocok denganmu." 


Lagi-lagi ucapanya membuat pipiku semakin memanas, 
"Terimakasih sudah menerima kekuranganku Al." 


"Kalau begitu kau sudah sepakatkan?" 

Aku mengernyitkan dahiku, "Sepakat apa?" 

"Untuk tetap tinggal disini." 

"Tapi bagaimana dengan Clarendon? Tidak ada yang-" 


Alarick menangkupkan kedua pipiku, "Jangan memikirkan 
sesuatu lain jika bersamaku!" 

Protesnya kesal, "menetaplah di Skrates bersamaku 
Dementieva, bantu aku memerintah negri ini secara 
bersama." 


Tunggu 
Kalimat itu, 
A-apa dia sedang melamarku?! 


"Sudah saatnya rakyat Skrates memiliki permaisuri mereka 
setelah sekian lama karena itu jadilah permaisuriku 
Dementieva." Lanjutnya lagi, "kau mau kan?" 


"Tu-tunggu bukankah ini sangat mendadak?! Aku baru saja 
bangun dan anda sudah seperti ini!" 


"Memangnya kenapa kalau seperti ini? Satu tahun adalah 
waktu yang sangatlah lama dan menyiksa, aku hanya ingin 
mengikatmu agar terus berada disisiku apa aku salah?" 


"Tidak juga hanya saja tetap-" 


"Sejujurnya aku tidak suka penolakan tapi karena ini 
berhubungan denganmu maka aku tidak bisa 
memaksakannya. Apa kau membutuhkan waktu untuk 
berfikir?" la melepaskan tanganya dari wajahku dengan 
ekspresi yang kembali datar, 


Sepertinya aku telah menyinggungnya 


"Baiklah." la terlihat menyerah, "aku akan memberimu 
waktu untuk berfikir, maaf aku terlalu terburu-buru." 


"Aku akan mengirim pelayan untuk mengurusi 
keperluanmu." Ujar bersiap untuk melangkah pergi, "sampai 
jum-" 


"Anda sudah menyerah?" Ujarku menahan tangannya, 
"bahkan saya belum mengatakan apa-apa." Godaku 
padanya. 


Seperti kerasukan roh halus tiba-tiba saja wajahnya menjadi 
begitu cerah, "Jadi kau mau menerimanya?" 


"Hmm tergantung bagaimana anda dapat membujuk saya." 


la kembali mendekatiku membelai pipiku serta kepalaku 
lembut, "Dementieva kau mau aku bagaimana." Erangnya 
frutasi, "aku tidak tau harus bagaimana lagi untuk 
mengatakannya tetapi aku mengiginkanmu, aku sangat 
mengiginkan seluruh jiwa dan ragamu karena hanya kaulah 
satu-satunya wanita yang kucintai. Aku akan menjadi 
seorang pria yang paling beruntung di muka bumi ini jika 
kau mau menikah denganku dan menjadi permaisuri negri 
ini, aku akan memberikan apapun yang kau inginkan aku 
akan memberikan dunia untukmu, lalu kau dan Agi aku 
akan berusaha membuat kalian untuk selalu bahagia. 
Dementieva, aku akan bertanya sekali lagi padamu. Apa kau 
mau menikah denganku dan hidup bersama hingga akhir 
hayat?" 


Alarick, seorang pria yang begitu kejam dan dingin yang 
membuatku tersiksa selama separuh hidupku kini 
tersenyum tulus dihadapanku dengan perkataan yang 
penuh cinta, 


Mataku terasa panas aku tidak dapat lagi menatapnya, 
Bagaimana aku bisa menolaknya jika seperti ini. 


"y-ya aku mau Al!" Isakku bercampur dengan tawa bahagia. 


Begitu aku mengatakannya Alarick langsung saja 
menempelkan bibir miliknya pada bibirku memberikan 
kecupan ringan hingga menjadi lumatan lembut yang 
menuntut, tidak seperti sebelumnya kini aku membalasnya 
tiap ciumannya itu tanpa keraguan sedikitpun. Tanganku 
yang semula terdiampun tergerak melingkari lehernya 
membuat ciuman kami semakin dalam. 


Aku tidak tau sudah berapa lama bibir kami saling bertautan 
namun di sela-sela ciuman kami Alarick membisikkan 
sesuatu begitu pelan, 


"Aku sangat mencintaimu, Dementieva." 


Akhirnya The empress choice tamat juga setelah 2 
tahun on going, thank u semuanyaa yang udah setia 
sama cerita ini sampai akhir, jangann spam aku terus 
kenapa sad endingg soalnya itu belum epilog say 


Anyway Aku bener2 seneng banget dengan segala 
komentar positif kalian mengenai cerita ini ya 
walaupun yg jadi haters Dementieva banyak juga 
hahahaha 


Dementieva menurut akupun dia cewe lemah karena 
dia lebih menggunakan hatinya daripada logika itu 
semua dikarenakan Dementieva di kehidupan aslinya 
begitu tertutup karena dia gapernah ngerasain yang 
namanya jatuh cinta so itu adalah alasan terbesar 
kenapa Dementieva terlihat bodoh ketika harus 
merasakan cinta pertama kalinya. 


Lagipula asal kalian tau aja karakter putri 
Dementieva yang asli bahkan jauh lebih lemah dari 
Dementieva oke sekian. 


Sampai jumpa di karyaku selanjutnya: ))) 


Pstt.. ada yang mau extra part ga nih :) 


